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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi oleh inkonsistensi warga sekolah dalam
menerapkan karakter peduli lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah
Dasar Kanisius Sorowajan, Banguntapan, Bantul.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek
penelitian adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Adapun objek dari penelitian
ini adalah situasi implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan teknik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter peduli
lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan dilaksanakan dengan cara (1)
Pengembangan kurikulum sekolah meliputi program pengembangan diri,
pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah. Program
pengembangan diri meliputi kegiatan piket dan Jumat bersih, kegiatan spontan,
keteladanan, dan pengkondisian sekolah. Pengintegrasian diupayakan dalam
semua mata pelajaran. Budaya sekolah melalui program sekolah, penyediaan
ruang dan fasilitas, motivasi, penerapan hadiah dan hukuman, dan
pengembangan karakter kepedulian terhadap diri pribadi dan lingkungan. (2)
Pengembangan proses pembelajaran kelas dengan praktek lapangan dan
pembelajaran berbasis media dari alam; sekolah melalui program sekolah,
pembiasaan, pengarahan dan lomba; dan luar sekolah melalui kegiatan pramuka
dan kunjungan luar sekolah. (3) Pengembangan kesehatan sekolah meliputi
pemeliharaan ruang dan bangunan, pencahayaan, ventilasi, pengelolaan fasilitas
sanitasi, pengelolaan kantin sekolah, pencegahan jentik nyamuk, larangan dan
penyuluhan bahaya rokok, serta promosi hygiene dan sanitasi melalui
himbauan/ajakan.
Kata kunci : implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan
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IMPLEMENTATION OF ECOLOGICAL-CARING VALUE
IN SD KANISIUS SOROWAJAN BANGUNTAPAN BANTUL
By
Anna Anditha
NIM 13108241115
ABSTRACT
The background of this research was the inconsistent of school community
in applying the ecological-caring value. This study aims to describe the
implementation of ecological-caring value in SD Kanisius Sorowajan,
Banguntapan, Bantul.
This research used descriptive qualitative approach with research subject
was principal, teachers, and students. The object of this study was the
circumstance of ecological-caring value implementation. Data collection
techniques used observation, interviews, and documentation. Data analysis
includes data retrieval, data reduction, data presentation, and conclusion. The
validity of data using triangulation of sources and techniques.
The results of the implementation of ecological-caring value in SD Kanisius
Sorowajan is manifested in (1) School curriculum development includes self-
development program, integrated lesson objects, and school culture. Self-
development program includes class duties and Friday’s clean, spontaneous
activity, exemplary, and school condition-making. Ecological-caring value is
integrated in every lesson objects. School culture includes school program,
provided room and fasilities, motivation, punishment and reward implementation,
and ecological-caring value development of self and environment. (2) The
development of class lesson procces trough field practice and nature media based
learning; school program; habitudes, directing, and contest; and outside school
activity includes scout and outdoor learning. (3) school health development
includes building and room care; illumination; ventilation, sanitation facility
management, school canteen management, mosquito larva prevention,
information and prohibition of smoke dangerousness; sanitation and hygine
promotion trough invitation.
Keyword: implementation of ecological-caring value
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan telah dilaksanakan sejak manusia lahir, dan pada hakikatnya
merupakan proses sepanjang hayat. Pendidikan akan selalu ada selama kehidupan
manusia itu sendiri berlangsung. Perkembangan peradaban manusia akan selalu
seiring dengan perkembangan isi dan bentuk termasuk perkembangan
penyelenggaraan pendidikan. Hal ini sejalan dengan kemajuan manusia dalam
pemikiran ide-ide tentang pendidikan (Siswoyo, 2007: 16). Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 juga
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2Pendidikan memiliki tujuan yang dapat dicapai melalui proses pendidikan.
Proses pendidikan melibatkan unsur-unsur pendidikan, yaitu: 1) subjek yang
dibimbing (peserta didik), 2) orang yang membimbing (pendidik), 3) interaksi
antara peserta didik dengan pendidik (interaksi edukatif), 4) ke arah mana
bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan), 5) pengaruh yang diberikan dalam
bimbingan (materi pendidikan), 6) cara yang digunakan dalam bimbingan (alat
dan metode), serta 7) tempat dimana peristiwa bimbingan berlangsung (Siswoyo,
2013: 72-75). Disebutkan di atas bahwa lingkungan merupakan salah satu unsur
dalam proses pendidikan. Proses pendidikan dengan lingkungan memiliki
hubungan yang erat dan tidak bisa dipisahkan. Lingkungan pendidikan itu sendiri
memiliki ruang lingkup yang sangat luas. Rohman (2009: 195) berpendapat
bahwa hubungan pendidikan dengan lingkungan ibarat makhluk hidup dalam ilmu
ekologi dinyatakan selalu hidup dalam habitatnya. Lingkungan yang kondusif
tentunya akan berdampak positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan itu
sendiri.
Berdasarkan uraian di atas, lingkungan dapat menjadi penentu keberhasilan
proses pendidikan. Sebaliknya, feedback seperti apa yang mampu diberikan oleh
proses pendidikan kepada kelestarian lingkungan. Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa perkembangan mutu pendidikan justru berbanding terbalik dengan
kelestarian lingkungan sekitar. Secara kuantitas jumlah lulusan yang bergerak di
bidang kelingkungan tidak terhitung banyaknya. Namun permasalahan lingkungan
3seperti bencana alam dan kasus kerusakan lingkungan lainnya tidak kunjung
selesai.
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat hingga
Agustus 2016, lebih dari 60% bencana alam terjadi di pulau Jawa. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa bencana alam sangat rentan muncul di pulau Jawa. BNPB
mencatat, kejadian bencana alam terbanyak adalah di Jawa Tengah dengan 334
kejadian. Lebih dari setengah kejadian alam di daerah tersebut adalah banjir dan
tanah longsor. Ibukota Jakarta juga termasuk dalam kategori rentan bencana alam.
Tercatat dari 100 kejadian bencana alam, lebih dari 90% adalah banjir (Liputan 6,
27 September 2016).
Banyaknya kasus bencana alam di pulau Jawa disebabkan daya dukung dan
daya tampung lingkungan yang sudah terlampaui. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2015 terdapat lebih dari 145 juta jiwa penduduk tinggal
di pulau Jawa atau sekitar 57% dari total penduduk Indonesia. Tingginya angka
kependudukan di pulau Jawa berpengaruh kepada besarnya tuntutan akan
kebutuhan barang pangan, sandang, dan papan. Dalam rangka memenuhi
kebutuhan tersebut, manusia cenderung hanya mengambil apa yang ada di alam.
Hal inilah yang akhirnya memicu kerusakan lingkungan.
Berbagai permasalahan lingkungan tidak terlepas dari perilaku manusia.
Manusia cenderung mengeksploitasi lingkungan tanpa adanya upaya recovery.
Minimnya kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan menyebabkan
berbagai permasalahan lingkungan yang berdampak pada kehidupan manusia.
4Kebiasaan membuang sampah tidak pada tempatnya merupakan salah satu contoh
minimnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan. Hal ini dapat kita jumpai di
kawasan pedestrian Malioboro. Ruang publik yang saat ini menjadi ikon wisata
Yogyakarta ini sebenarnya sudah dilengkapi dengan tempat sampah di kanan kiri
area pedestrian. Namun sayangnya, masih banyak dijumpai oknum masyarakat
yang menumpuk sampah di saluran air bahkan di daerah resapan air untuk pohon
perindang (Tribun Jogja, 13 Januari 2017).
Permasalahan lain yakni tingginya laju alih fungsi lahan. Anggota Pokja
Ahli Dewan Ketahanan Pangan (DKP) Daerah Istimewa Yogyakarta, Dr. Ir. Siti
Syamsiar MS menjelaskan per tahun laju alih fungsi lahan pertanian mencapai
200 – 250 hektare. Menurutnya, banyak areal persawahan yang berubah fungsi
menjadi pemukiman dan ruang usaha ataupun industri (Kedaulatan Rakyat, 24
Januari 2017). Adanya alih fungsi lahan menyebabkan semakin berkurangnya
daerah resapan air, sehingga wajar apabila beberapa kawasan di Yogyakarta
tergenang banjir saat musim penghujan.
Pada dasarnya permasalahan-permasalahan lingkungan bukan hanya
menjadi tanggungjawab birokrasi, dalam hal ini pemerintah dan Badan
Lingkungan Hidup saja, melainkan menjadi tanggungjawab bersama seluruh
elemen masyarakat. Masyarakat memiliki andil besar terhadap kelestarian
lingkungan, secara khusus dalam lingkup sempit yaitu di lingkungan tempat
tinggalnya masing-masing. Masyarakat yang dimaksud tidak terbatas pada
masyarakat usia dewasa saja, melainkan dimulai dari usia anak-anak. Upaya yang
5dapat ditempuh yaitu melalui pembentukan karakter peduli lingkungan sejak dini.
Uno dan Nurdin Mohammad (2011: 136) menyebutkan bahwa penanaman,
pemahaman, dan kesadaran tentang pentingnya menjaga kelestarian kualitas
lingkungan sangat baik apabila mulai diterapkan melalui pendidikan. Pendidikan
yang paling dasar yaitu sekolah dasar. Pada masa usia sekolah ini anak sangat
aktif mempelajari apa saja yang ada di lingkungannya, dorongan untuk
mengetahui dan berbuat terhadap lingkungannya sangat besar (Sadulloh, 2010:
141).
Berangkat dari permasalahan lingkungan yang terjadi, sekolah adalah wadah
yang tepat untuk membangun karakter peduli lingkungan dalam diri peserta didik.
Sekolah harus mampu memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik dan
memberikan motivasi yang positif dalam diri peserta didik agar kelestarian
lingkungan hidup tetap berkelanjutan. Karakter peduli lingkungan dapat
ditanamkan berdasarkan kurikulum sekolah maupun program-program sekolah.
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 15) mengemukakan upaya penanaman
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui kurikulum sekolah dan proses
pembelajaran. Cara untuk menanamkan karakter peduli lingkungan salah satunya
seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 Tahun
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yakni melalui
kesehatan lingkungan sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti,
Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan merupakan sekolah dasar yang berupaya
6menanamkan karakter peduli lingkungan. Pada tahun 2013 Sekolah Dasar
Kanisius Sorowajan meraih penghargaan juara I sekolah adiwiyata tingkat
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan mulai tahun 2014 ditetapkan menjadi
percontohan sekolah adiwiyata nasional. Sekolah yang berdiri sejak tanggal 2 Juli
1962 ini sejak awal memang berkomitmen mengembangkan konsep pengelolaan
sekolah berwawasan lingkungan holistik. Dalam mempertahankan predikat
sebagai sekolah adiwiyata nasional, beberapa upaya  dilakukan sekolah ini, antara
lain melalui kegitan pembiasaan, keteladanan, serta program-program sekolah
yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan hidup.
Setiap kelas memiliki regu piket yang bertanggung jawab menjaga
kebersihan kelas selama satu hari penuh. Kebersihan lingkungan sekolah semata-
mata bukan menjadi tanggungjawab petugas kebersihan, melainkan menjadi
tanggungjawab seluruh warga sekolah. Di samping membersihkan ruang kelas,
regu piket juga berkewajiban untuk merawat tanaman yang ada di depan kelas
masing-masing.
Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan juga membentuk tim bank sampah di
setiap kelas. Tim ini bertugas mengelola sampah apakah sampah tersebut dapat
didaur-ulang dijadikan bahan keterampilan, dijual, atau dibusukkan menjadi
pupuk kompos. Dalam rangka mendukung program ini, di setiap kelas disediakan
tiga tempat sampah yang dipilah berdasarkan jenisnya. Tim bank sampah
selanjutnya bersinergi dengan petugas kebersihan sekolah untuk memindahkan
sampah-sampah yang dikelola setiap kelas ke pojok pengelolaan sampah akhir.
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composting dari pihak sekolah yang bekerjasama dengan Badan Lingkungan
Hidup (BLH).
Penanaman karakter peduli lingkungan juga dilakukan dengan membiasakan
siswa untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, serta sesudah pergi ke
kamar mandi. Siswa juga dibiasakan untuk menjaga kebersihan kamar mandi.
Kebersihan sekolah menjadi tanggungjawab seluruh warga sekolah tanpa
terkecuali. Keberadaan fasilitas penunjang penanaman karakter peduli lingkungan
juga memiliki peranan penting dalam penanaman karakter peduli lingkungan.
Sekolah ini memiliki mesin activator dan komposter yang dapat dipergunakan
untuk menggambarkan pengolahan sampah secara sederhana.
Meskipun kegiatan kebersihan rutin dilaksanakan setiap hari, pihak sekolah
memiliki program yaitu hari Jumat ditetapkan sebagai Jumat Bersih dan Sehat.
Khusus pada hari tersebut, seluruh warga sekolah menyempatkan waktu selama
kurang lebih dua jam untuk berolahraga dilanjutkan dengan membersihkan
lingkungan sekolah. Tidak hanya membersihkan ruang kelas, tetapi juga
membersihkan kolam ikan serta memanfaatkan lahan kosong menjadi area warung
hidup dan apotek hidup.
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar
Kanisius Sorowajan tidak luput dari berbagai permasalahan. Terbukti pada saat
peneliti melakukan observasi prapenelitian, masih ditemukan oknum warga
sekolah yang belum konsisten dalam menerapkan karakter peduli lingkungan.
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siswa masih asal memasukkan sampah di tempat sampah tanpa memperhatikan
jenis sampah apa yang dibuang tersebut. Pun dengan fasilitas yang disediakan
sekolah, seperti toilet sekolah. Toilet siswa putra masih bau pesing. Toilet lain
yang ada di lingkungan sekolah juga belum bersih secara maksimal. Permasalahan
lain yang ditemukan peneliti adalah kurangnya perhatian terhadap kondisi ruang
dan bangunan sekolah. Ruang dan bangunan sekolah secara umum dalam keadaan
baik, akan tetapi untuk ruang perpustakaan masih belum nyaman digunakan
sebagai ruang baca. Hal tersebut membuat siswa enggan untuk berkunjung ke
perpustakaan.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
program-program yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan dalam
menanamkan karakter peduli lingkungan. Ruang lingkup lingkungan yang akan
diteliti juga dibatasi membahas lingkungan yang berkaitan dengan alam dan
lingkungan keseharian siswa. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian di Sekolah Dasar tersebut dengan judul “Implementasi
Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan-permasalahan sebagai berikut.
1. Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan sudah berupaya melaksanakan penanaman
karakter peduli lingkungan namun dalam pelaksanaannya masih terdapat
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peduli lingkungan.
2. Oknum siswa masih asal membuang sampah tanpa memperhatikan jenisnya,
meskipun sudah disediakan tempat sampah terpisah.
3. Toilet sekolah belum bersih secara maksimal, toilet siswa putra masih bau
pesing.
4. Ruang perpustakaan belum layak dan memadai untuk dijadikan sebagai ruang
baca.
C. Fokus Penelitian
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan dalam
identifikasi masalah, ruang lingkup yang akan dibahas dalam skripsi ini yaitu
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius
Sorowajan Banguntapan masih terdapat kendala.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka dapat diambil rumusan masalah
yaitu: Bagaimana implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah
Dasar Kanisius Sorowajan Banguntapan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi
pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan
Banguntapan.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau masukan bagi perkembangan ilmu pendidikan dan menambah kajian ilmu
pendidikan khususnya pendidikan karakter peduli lingkungan sesuai visi dan misi
sekolah.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Kepala Sekolah:
1) Memberikan masukan mengenai pelaksanaan pendidikan karakter peduli
lingkungan.
b. Bagi Guru:
1) Memberikan masukan kepada guru dalam pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan.
2) Memotivasi guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter peduli
lingkungan dalam pembelajaran.
c. Bagi Siswa:
1) Memberi informasi bagi siswa tentang karakter peduli lingkungan yang
dikembangkan oleh sekolah.
2) Meningkatkan motivasi bagi siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai
peduli lingkungan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan tentang Pendidikan
a. Definisi Pendidikan
Pendidikan dipahami secara universal merupakan usaha sadar maupun
proses pengubahan sikap dan tingkah laku melalui bimbingan, pengajaran dan
latihan untuk membantu peserta didik mengalami proses pemanusiaan diri. Ki
Hajar Dewantara (Rohman, 2009: 8) menyebutkan bahwa pendidikan sebagi
usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak, baik sebagai
individu manusia maupun sebagai anggota masyarakat agar dapat mencapai
kesempurnaan hidup. Lebih lanjut Ki Hajar Dewantara (Darmaningtyas, 1999: 3-
4) mengemukakan hakikat pendidikan sebagai usaha orang tua bagi anak-anak
dengan maksud menyokong kemajuan hidupnya, dalam arti memperbaiki
tumbuhnya kekuatan rohani dan jasmani yang ada pada anak-anaknya.
Menurut hemat penulis, dalam proses tersebut penting adanya dorongan
orangtua dan lingkungan sekitar untuk memberikan motivasi, sehingga keinginan
yang besar akan timbul dalam diri peserta didik tanpa ada keraguan. Hal tersebut
sependapat dengan Poerbakawatja dan Harahap (Sugihartono dkk, 2007: 3) yang
menyatakan pendidikan merupakan usaha sengaja dari orang dewasa untuk
meningkatkan kedewasaan yang selalu diartikan sebagai kemampuan untuk
bertanggung jawab terhadap segala perbuatan.
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Pendidikan juga merupakan ruh dalam pembangunan, baik dalam hal
kemajuan suatu bangsa maupun dalam proses perbaikan sumber daya manusia
dalam suatu negeri. Pendidikan juga baik untuk pengembangan diri dalam
perubahan pola pikir manusia, untuk menjadi manusia yang demokratis, religius,
memiliki kemampuan untuk memahami antar sesama, dan mengamalkan nilai
budaya maupun sebuah nilai dari identitas bangsa sendiri.
Visi pendidikan nasional itu sendiri adalah pendidikan yang mengutamakan
kemandirian menuju keunggulan untuk meraih kemajuan dan kemakmuran
berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan nasional diharapkan mampu
menghasilkan manusia dan masyarakat Indonesia yang demokratis-religius,
berjiwa mandiri, bermartabat, menjunjung tinggi harkat kemanusiaan dan
menekankan keunggulan sehingga tercapai kemajuan dan kemakmuran. Jalal
(2001: 63) menegaskan tujuan yang demikian mulia ini mempersyaratkan
kepedulian keluarga, masyarakat, bersama-sama dengan organisasi dan institusi
pendidikan nasional yang mandiri, mampu untuk selalu melakukan inovasi
menuju ke suatu sistem pendidikan nasional yang unggul.
Kata pedagogos yang mulanya berarti pelayanan kemudia berubah menjadi
pekerjaan mulia. Pengertian pedagogi (dari pedagogos) berarti seseorang yang
tugasnya membimbing anak di dalam pertumbuhannya ke arah berdiri sendiri dan
bertanggung jawab (Ihsan, 2005: 2). Dalam arti sederhana, pendidikan sering
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
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Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogie berarti
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa
agar seseorang menjadi dewasa. Pendidikan diartikan sebagai usaha yang
dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang agar mencapai penghidupan
yang lebih tinggi dalam arti mental. Pendidikan ini bermaksud untuk membantu
peserta didik dalam menumbuh kembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri
manusia. Potensi kemanusiaan ini merupakan benih kemungkinan untuk menjadi
manusia. Dimana manusia memiliki sejumlah kemampuan yang dapat
dikembangkan melalui suatu pengalaman.
John Dewey (Nugroho, 2008: 19-20) menyebutkan pendidikan dapat
dipahami sebagi upaya konservatif dan progresif dalam bentuk pendidikan sebagai
pendidikan formasi, sebagai rekapitulasi dan retrospeksi, dan sebagai
rekonstruksi. Jadi pendidikan ini bertujuan untuk membangun manusia dengan
pengetahuan dan keterampilan agar manusia bisa mengetahui apa makna dari
pendidikan itu. Bahwa pendidikan merupakan pengaruh lingkungan atas individu
untuk menghasilkan perubahan yang tetap (permanen) di dalam kebiasaan-
kebiasaan tingkah lakunya, pikirannya dan sikapnya (Sir Godfrey Thomson dalam
Fattah, 2012: 39).
Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan manusia untuk mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya, serta bertujuan untuk mengubah tingkah laku
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manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasaan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
b. Komponen Pendidikan
Upaya pendidikan merupakan aktivitas yang kompleks, yang melibatkan
sejumlah komponen pendidikan yang saling berinteraksi atau interdependensi satu
sama lain. Apabila upaya pendidikan hendak dilaksanakan secara terencana dan
teratur, maka berbagai komponen beserta hubungannya perlu dikenali, dikaji dan
dikembangkan sehingga mekanisme kerja komponen-komponen itu secara
menyeluruh dan terpadu akan dapat membuahkan hasil yang optimal.
Siswoyo (2013, 72-73) berpendapat bahwa komponen sentral dalam upaya
pendidikan meliputi: peserta didik, pendidik dan tujuan pendidikan. Dalam proses
pendidikan terjadi interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam mencapai
tujuan pendidikan. Lebih lanjut, Siswoyo menjelaskan dalam interaksi pendidikan
(interaksi antar komponen pendidikan), selain apa yang dilakukan oleh pendidik
dan peserta didik, juga terdapat isi dalam interaksi (isi pendidikan), alat-alat yang
dipakai dalam interaksi (alat pendidikan), metode yang digunakan dalam interaksi
(metode pendidikan), dan suatu tempat dimana terjadi proses pendidikan
(lingkungan pendidikan). Secara terperinci penjelasan terkait masing-masing
komponen pendidikan adalah sebagai berikut.
1) Tujuan Pendidikan
Suatu sistem selalu berkaitan dengan pencapaian suatu tujuan. Dalam
lingkup sistem pendidikan nasional, yang dimaksud dengan tujuan pendidikan
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adalah seperangkat sasaran kemana pendidikan itu diarahkan (Hadisusanto dalam
Rohman, 2009: 87). Tujuan umum pendidikan nasional tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yaitu
“… berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.” Siswoyo (2013: 75) menambahkan untuk mencapai tujuan pendidikan,
perlu disusun dan difungsionalkan suatu sistem penyelenggaraan pendidikan yang
baik.
2) Peserta Didik
Peserta didik merupakan input dalam organisasi sekolah dan bahan mentah
yang harus diolah oleh sekolah untuk menjadi input yang berkualitas pada jenjang
pendidikan berikutnya. Pengertian peserta didik menurut Undang-Undang
Sisdiknas No.20 Tahun 2003 adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pendidikan (Siswoyo, 2013: 85).
Istilah peserta didik pada pendidikan formal jenjang sekolah dasar dan
menengah, dikenal dengan nama anak didik atau siswa, pada pendidikan pondok
pesantren disebut santri, dan pada pendidikan keluarga disebut anak. Namun
pendidikan pada lembaga nonformal tertentu seperti kelompok belajar paket atau
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lembaga kursus, peserta didik disebut peserta ajar yang terkadang bisa terdiri dari
para orang tua. Ciri khas peserta didik yang perlu dipahami oleh pendidik
sebagaimana dijelaskan oleh Umar Tirtarahardja dan La Sulo (dalam Siswoyo,
2013: 86-88) bahwa peserta didik merupakan:
a) individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, sejak lahir
telah memiliki potensi yang berbeda-beda dengan individu lain yang
ingin dikembangkan dan diaktualisasikan;
b) individu yang sedang berkembang, yakni selalu ada perubahan dalam
diri peserta didik secara wajar baik yang ditujukan kepada diri sendiri
maupun ke arah penyesuaian dengan lingkungan;
c) individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan
manusiawi, walaupun ia adalah makhluk yang berkembang punya
potensi fisik dan psikis untuk bisa mandiri, namun karena belum
dewasa maka ia membutuhkan bantuan dan bimbingan dari pihak lain
sesuai kodrat kemanusiaannya; dan
d) individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri, dikarenakan bahwa
di dalam diri anak ada kecenderungan untuk memerdekakan diri,
sehingga mewajibkan bagi pendidik dan orang tua untuk setapak demi
setapak memberikan kebebasan kepada anak dan pada akhirnya
pendidik mengundurkan diri.
Pendidik perlu memahami karakteristik masing-masing peserta didik, sebab
antara satu dengan yang lain terkadang memiliki kebutuhan dan sifat yang
berbeda-beda dalam proses aktualisasi diri.
3) Pendidik
Pendidik merupakan sosok yang memiliki kedudukan yang sangat penting
bagi pengembangan potensi peserta didik. Pendidik adalah orang yang dengan
sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih
tinggi (Sutari Imam Bernadib dalam Siswoyo, 2013: 116). Sadulloh (2010: 128)
mendefinisikan pendidik sebagi orang yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik.
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Pendidik di beberapa tempat memiliki sebutan yang berbeda. Pendidik di
lingkungan keluarga adalah orang tua dari anak-anak yang biasanya menyebut
dengan sebutan ayah-ibu atau papa-mama. Pada lingkungan pesantren biasanya
disebut dengan sebutan ustadz atau kyai. Penyebutan pendidik pada lingkungan
pendidikan di masyarakat disebut dengan istilah tutor, fasilitator, atau instruktur.
Di lingkungan sekolah biasanya disebut dengan guru.
4) Isi Pendidikan
Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk mengubah seorang manusia
menjadi dewasa. Oleh karena itu, perlu ditetapkan isi/materi pendidikan yang
relevan. Isi pendidikan adalah segala sesuatu yang diberikan kepada peserta didik
untuk keperluan pertumbuhan (Siswoyo, 2013: 128). Pengertian lain dikemukakan
oleh Hadisusanto (1995: 115) menurutnya isi pendidikan adalah segala sesuatu
yang diberikan kepada anak didik/subjek didik untuk keperluan
pertumbuhan/perkembangan raga dan jiwanya sebagai modal bagi kehidupan di
masa depan.
Isi pendidikan berbeda dengan isi pengajaran. Isi pendidikan berupa: a)
nilai, b) pengetahuan, dan c) keterampilan. Sementara itu, isi pengajaran adalah:
a) pengetahuan dan b) keterampilan. Hal ini berkaitan dengan mendidik, yakni
transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik, dan jika
mengajar berarti transfer pengetahuan dan keterampilan.
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5) Metode Pendidikan
Metode adalah cara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan. Metode
pendidikan menurut Hadisusanto (1995: 138) ialah cara-cara yang dipergunakan
orang dalam membantu dan membimbing anak dalam pertumbuhan jiwa dan
seluruh pribadinya untuk mencapai jati diri dan kedewasaannya. Siswoyo (2013:
130) berpendapat bahwa metode pendidikan adalah cara-cara yang dipakai oleh
orang atau sekelompok orang untuk membimbing anak/peserta didik ke arah
tujuan yang hendak dicapai.
Metode pendidikan selalu terkait dengan proses pendidikan, yaitu
bagaimana cara melaksanakan kegiatan pendidikan agar tercapai tujuan
pendidikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih metode yang
tepat pada proses pendidikan, yaitu: tujuan yang hendak dicapai, kemampuan
pendidik, kebutuhan peserta didik, dan isi/materi pendidikan.
6) Alat Pendidikan
Alat pendidikan dapat diartikan sebagai situasi dan kondisi, tingkah laku
dan perbuatan, tindakan dan perlakuan yang diadakan atau dilaksanakan dengan
sengaja, berencana dan yang langsung maupun tidak langsung dimaksudkan untuk
mencapai tujuan pendidikan (Hadisusanto, 1995: 141). Alat pendidikan dapat
dibedakan menjadi dua macam pengetian, yaitu: a) alat pendidikan yang bersifat
tindakan dan b) alat pendidikan yang berupa kebendaan (alat bantu). Siswoyo
(2013: 134) membagi alat pendidikan menurut wujudnya menjadi dua macam,
meliputi.
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a) Perbuatan pendidik, yakni alat pendidikan yang bersifat non material,
sering disebut software. Alat pendidikan non material ini dapat
dibedakan menjadi dua, yakni bersifat mengarahkan dan mencegah.
Mengarahkan antara lain: memberi teladan, membimbing, menasihati,
perintah, pujian dan hadiah. Mencegah antara lain: melarang atau
mencegah, menegur, mengancam dan bahkan menghukum.
b) Benda-benda sebagai alat bantu pendidikan yang bersifat materi, sering
disebut hardware. Alat pendidikan yang bersifat material ini contohnya
buku-buku, gambar, alat permainan, alat peraga, alat laboratorium, meja
kursi, papan tulis, OHP, kapur, dan sebagainya.
Alat pendidikan dapat dikatakan baik apabila memperhatikan tujuan
pendidikan, pendidik, dan peserta didik. Alat pendidikan harus sesuai dengan
tujuan pendidikan. Pendidik harus memahami peranan alat dan cakap
menggunakannya. Peserta didik mampu menerima penggunaan alat pendidikan
dan tidak menimbulkan akibat sampingan yang merugikan peserta didik.
7) Lingkungan Pendidikan
a) Pengertian Lingkungan
Lingkungan adalah jumlah semua benda kondisi yang ada dalam ruang yang
kita tempati yang mempengaruhi kehidupan. Secara teoritis lingkungan tidak
terbatas jumlahnya, oleh karena bintang dan matahari termasuk di dalamnya.
Namun secara praktis manusia selalu memberi batas pada ruang lingkungan itu.
Batas itu dapat ditentukan oleh faktor alam seperti jurang, sungai atau laut, faktor
politik, atau faktor lain. Tingkah laku manusia juga merupakan bagian dari
lingkungan, oleh karena itu lingkungan hidup harus diartikan secara luas, yaitu
tidak hanya lingkungan fisik dan biologi, melainkan juga lingkungan ekonomi,
sosial, dan budaya (Soemarwoto, 2005: 48).
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Istilah lingkungan hidup pada bab I, pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No.
32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup dirumuskan sebagai
berikut:
“Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.”
Menurut Muhtadai (2011: 6) lingkungan merupakan sesuatu yang mengelilingi
manusia, tempat manusia berada dan melangsungkan kehidupan serta memenuhi
segala keperluan hidup. Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada di
sekitar manusia dan memiliki peranan tertentu. Berdasarkan beberapa pengertian
di atas peneliti menyimpulkan lingkungan adalah segala sesuatu yang
mengelilingi manusia, baik berupa benda hidup dan tak hidup yang dapat
mempengaruhi kehidupan manusia.
b) Lingkungan Pendidikan
Keberhasilan pendidikan salah satunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan
pendidikan. Menurut Sadulloh (2010: 185) lingkungan tempat berlangsungnya
pendidikan itulah yang disebut lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik berupa benda mati,
makhluk hidup, ataupun peristiwa-peristiwa yang terjadi termasuk kondisi
masyarakat yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada individu (Kadir, 2012:
158).
Lingkungan pendidikan pada hakikatnya merupakan sesuatu yang ada di
luar individu, walaupun ada juga yang mengatakan bahwa ada lingkungan yang
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terdapat dalam individu. Dalam Garis Besar Halauan Negara (GBHN) disebutkan
pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara keluarga, pemerintah, dan masyarakat. Pendapat tersebut sesuai
dengan penjabaran bapak pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara (Arif
Rohman, 2009: 197) yang mengenalkan istilah “tri pusat pendidikan”. Dalam tri
pusat pendidikan, lingkungan pendidikan dibedakan menjadi tiga, yaitu (1)
lingkungan keluarga, (2) lingkungan sekolah, dan (3) lingkungan masyarakat.
(1) Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama karena
dalam keluarga itulah kepribadian anak terbentuk. Langgulung (Kadir, 2012: 159)
mengemukakan keluarga merupakan unit pertama dan institusi pertama dalam
masyarakat yang di dalamnya terdapat interaksi yang bersifat langsung. Melalui
interaksi tersebut diperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, emosi, dan
sikapnya dalam hidup.
Keluarga mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan kepribadian
anak. Pengaruh ini semakin berkurang ketika anak semakin dewasa. Keberhasilan
pendidikan dalam lingkungan keluarga dipengaruhi oleh peran orang tua. Orang
tua bertugas mendidik anak, memberi teladan, serta berperan sebagai role model
bagi anak untuk bertindak.
(2) Lingkungan Sekolah
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Perguruan/sekolah atau balai wiyata adalah lingkungan pendidikan yang
mengembangkan dan meneruskan pendidikan anak menjadi warganegara yang
cerdas, terampil dan bertingkah laku baik (Siswoyo, 2013: 136). Menurut
Sadulloh (2010: 197) sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang sengaja
dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan ketat. Sekolah merupakan
lingkungan pendidikan yang mendapat pengawasan langsung dari pemerintah.
Sekolah di satu pihak mewakili orang tua/masyarakat dan di pihak lain mewakili
negara.
Setiap sekolah dilengkapi sarana prasarana baik berupa sarana fisik dan
nonfisik. Sekolah yang mendidik adalah sekolah yang dapat memberikan
kesempatan bagi seluruh peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi yang
dimilikinya melalui sarana maupun fasilitas yang ada di sekolah.
(3) Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan nonformal terdekat setelah
lingkungan keluarga dan sekolah. Kehidupan masyarakat merupakan kehidupan
yang amat luas cakupannya, sehingga sangat berbeda dengan lingkungan keluarga
(Rohman, 2009: 204). Masyarakat memiliki peranan yang penting dalam
pendidikan peserta didik terutama dalam hal menciptakan lingkungan yang
kondusif.
Peran orangtua saat anak berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sangat
penting. Orangtua perlu selektif dalam memilih lingkungan masyarakat yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Lingkungan masyarakat akan
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memberikan contoh interaksi yang dapat ditiru oleh anak, dan dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua untuk terus memberi pengawasan dan bimbingan pada anak dalam
berinteraksi di lingkungan masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas, lingkungan pendidikan terdiri dari beberapa
macam lingkungan. Lingkungan sekolah terdiri dari beberapa jenjang, mulai dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. Pada
penelitian ini, peneliti berfokus pada pendidikan di lingkungan sekolah jenjang
sekolah dasar.
Lingkungan sekolah sebagai penentu keberhasilan pendidikan diharapkan
mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Lingkungan sekolah dapat
membantu membentuk karakter peduli lingkungan untuk meningkatkan kepekaan
dan kepeduliaan terhadap lingkungan.
2. Tinjauan tentang Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
a. Pendidikan Karakter
Karakter berarti tabiat atau kepribadian seseorang. Pengertian karakter dapat
ditinjau dari segi bahasa, karakter berasal dari bahasa Yunani, charasesein, yang
artinya mengukir (Munir, 2010: 2). Munir (2010: 3) dalam bukunya menegaskan
bahwa karakter adalah sebuah pola, baik itu pikiran, sikap, maupun tindakan yang
melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan. Karakter
menurut Hidayatullah (2010: 17) adalah  kualitas atau kekuatan mental atau
moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan  kepribadian khusus
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yang menjadi pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan
individu lain. Karakter terdiri dari nilai operatif, nilai dalam tindakan. Kita
berproses dalam karakter kita, seiring suatu nilai menjadi suatu kebaikan, suatu
disposisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi dengan cara yang
menurut moral itu baik. (Lickona, 2012: 81-82). Lebih lanjut, Lickona
menjelaskan bahwa karakter memiliki tiga bagian yang saling berhubungan, yaitu
pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan perilaku
moral (moral action). Karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik,
menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik. Berdasarkan beberapa
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan sesuatu yang
dapat dibentuk secara sadar melalui kebiasaan berperilaku yang menjadi sebuah
pola dan melekat pada manusia. Upaya untuk membentuk karakter positif salah
satunya melalui pendidikan karakter.
Pendidikan karakter dapat membantu membentuk karakter manusia.
Pembentukan karakter dapat diwujudkan melalui penanaman karakter yang
tercermin dari perilaku yang konsisten. Menurut Kevin Ryan dan Boblin (2013:
17) pendidikan karakter adalah upaya sungguh-sungguh untuk membantu
seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan nilai-nilai etis.
Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan membiasakan diri untuk berperilaku
positif. Muslich (2011: 84) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai berikut.
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama lingkungan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi komponen manusia insan kamil
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter merupakan usaha untuk membentuk kepribadian khusus yang
dilihat dari perilaku positif yang dilakukan secara konsisten hingga menjadi
kebiasaan yang melekat pada manusia. Pendidikan karakter bertujuan untuk
membentuk kepribadian, moral, maupun akhlak mulia yang menunjang
pendidikan. Pendidikan karakter memiliki cakupan yang luas dan terdiri dari nilai-
nilai karakter positif yang membantu proses berkembangnya peserta didik. Nilai-
nilai karakter positif ini akan membantu peserta didik dalam proses pembelajaran
maupun dalam interaksi dengan lingkungan sekitar.
Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap
mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai
pada setiap mata pelajaran perlu dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak
hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan
dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.
b. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
Pendidikan karakter peduli lingkungan terkonsep dalam penanaman
pendidikan karakter. Implementasi pendidikan karakter di sekolah terdiri dari
beberapa jenis. Terdapat empat jenis pendidikan karakter yang selama ini dikenal
dan dilaksanakan dalam proses pendidikan. Menurut Asmani (2012: 80), keempat
jenis pendidikan karakter adalah sebagai berikut.
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1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan kebenaran
wahyu Tuhan (konservasi moral).
2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa budi
pekerti, Pancasila, apresiasi sastra, serta keteladanan tokoh-tokoh sejarah
dan para pemimpin bangsa (konservasi lingkungan).
3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan).
4) Pendidikan karakter berbasis kompetensi diri, yaitu sikap pribadi hasil
proses pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.
Berdasarkan keempat jenis pendidikan karakter di atas, pendidikan karakter
peduli lingkungan menurut peneliti termasuk jenis pendidikan karakter berbasis
lingkungan. Pendidikan karakter berbasis lingkungan akan membantu dalam
penanaman karakter peduli terhadap lingkungan. Karakter peduli lingkungan
dapat dikembangkan melalui upaya menanamkan kepekaan dan kepedulian
terhadap lingkungan.
Peduli lingkungan merupakan salah satu dari karakter yang harus
dikembangkan di sekolah. Menurut Daryanto (2013: 71) peduli lingkungan adalah
sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan
alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi. Peduli lingkungan merupakan karakter yang
harus dimiliki peserta didik. Karakter peduli lingkungan dapat mencerminkan
kepedulian serta kepekaan peserta didik kepada lingkungannya.
Setiap sekolah diharapkan mampu menanamkan karakter peduli lingkungan.
Beberapa indikator yang harus dicapai oleh sekolah dalam rangka menanamkan
pendidikan karakter peduli lingkungan (Fathurrohman, 2013: 191) yaitu:
1) pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah,
2) tersedia tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan,
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3) menyediakan kamar mandi dan air bersih,
4) pembiasaan hemat energi,
5) membuat biopori di area sekolah,
6) membangun saluran pembuangan air limbah dengan baik,
7) melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan anorganik,
8) penugasan pembuatan kompos dari sampah organik, dan
9) menyediakan peralatan kebersihan.
Selain indikator yang harus dicapai oleh sekolah, penanaman pendidikan karakter
juga harus didukung oleh seluruh warga sekolah. Kepala sekolah merupakan
pihak yang berperan penting dalam program penanaman pendidikan karakter
peduli lingkungan. Program yang telah diputuskan oleh kepala sekolah harus
mampu direalisasikan melalui guru kelas untuk diperkenalkan kepada peserta
didik. Oleh karena itu, ada beberapa indikator yang harus dicapai oleh setiap kelas
dalam rangka penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan (Fathurrohman,
2013: 191) sebagai berikut.
1) Memelihara lingkungan kelas
2) Tersedia tempat pembuangan sampah di dalam kelas
3) Pembiasaan hemat energi
4) Memasang stiker perintah mematikan lampu dan menutup kran air pada
setiap ruangan apabila selesai digunakan
Penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan yang dilakukan oleh
sekolah harus disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Setiap jenjang pendidikan
memiliki indikator yang berbeda sesuai dengan tahap perkembangan peserta
didik. Pada jenjang sekolah dasar perkembangan peserta didik dibagi menjadi 2
yaitu kelas rendah yang terdiri dari kelas 1, 2, 3 dan kelas tinggi yang terdiri dari
kelas 4, 5, 6 yang memiliki karakteristik yang berbeda. Bagi peserta didik kelas
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rendah yaitu kelas 1, 2, 3 terdapat beberapa indikator yang harus dicapai dalam
penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan (Daryanto, 2013: 150) berupa:
1)buang air besar dan kecil di wc,
2)membuang sampah di tempatnya,
3)membersihkan halaman sekolah,
4) tidak memetik bunga di taman sekolah,
5) tidak menginjak rumput di taman sekolah, dan
6)menjaga kebersihan rumah.
Bagi peserta didik kelas tinggi yaitu kelas 4, 5, 6 indikator yang harus dicapai
dalam penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan berupa:
1)membersihkan WC,
2)membersihkan tempat sampah,
3)membersihkan lingkungan sekolah,
4)memperindah kelas dan sekolah dengan tanaman,
5) ikut memelihara taman di halaman sekolah, dan
6) ikut dalam kegiatan menjaga kebersihan lingkungan.
Berdasarkan kajian teori di atas pendidikan karakter peduli lingkungan
adalah usaha untuk menanamkan nilai-nilai karakter berbasis lingkungan yang
berupaya meningkatkan kepekaan peserta didik terhadap lingkungan. Pendidikan
karakter peduli lingkungan tidak hanya dilaksanakan di dalam proses
pembelajaran, tetapi juga di luar proses pembelajaran.
3. Tinjauan tentang Kurikulum dan Pengembangan Kesehatan
Lingkungan Sekolah
Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dilakukan oleh
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan secara bersama-sama sebagai suatu
komunitas pendidik dan diterapkan ke dalam kurikulum melalui hal-hal berikut
ini.
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a. Pengembangan Kurikulum Sekolah
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 15) mengungkapkan bahwa dalam
perencanaan dan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan
oleh kepala sekolah, guru, tenaga pendidik secara bersama-sama sebagai suatu
komunitas pendidik dan diterapkan ke dalam kurikulum sekolah. Hasan (Sukemi,
2012: 356) juga menegaskan bahwa strategi implementasi pendidikan karakter
dalam setting sekolah merupakan suatu kesatuan dari program manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah yang terimplementasi dalam pengembangan,
pelaksanaan dan evaluasi kurikulum oleh setiap sekolah. Penanaman pendidikan
karakter peduli lingkungan pada peserta didik dapat dilaksanakan melalui
pengembangan sikap yang diintegrasikan dalam kurikulum pembelajaran.
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 15) mengemukakan pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui program
pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah.
1) Program Pengembangan Diri
Dalam program pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pengintegrasian dalam
kegiatan sehari-hari di sekolah melalui hal-hal berikut.
a) Kegiatan rutin sekolah
Kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus dan konsisten setiap saat. Kegiatan rutin sekolah merupakan
implementasi karakter peduli lingkungan. Kegiatan rutin sekolah dapat berupa
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kegiatan kebersihan diri sendiri seperti cuci tangan sebelum dan sesudah makan,
cuci tangan dengan sabun setelah buang air, menggosok gigi, memotong rambut
dan kuku secara berkala dan mencuci rambut dengan shampo.
b) Kegiatan spontan
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu
juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru dan tenaga pendidik yang
lain mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang harus
dikoreksi pada saat itu juga. Kegiatan spontan yang dilakukan bisa berupa teguran
maupun nasehat.
c) Keteladanan
Keteladanan adalah perilaku dan sikap kepala sekolah, guru dan tenaga
kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan
yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk
mencontohnya. Keteladanan yang dilakukan oleh tenaga pendidik dengan
memberikan contoh perilaku yang mencerminkan perilaku peduli lingkungan.
Bentuk keteladanan yang dilakukan misalnya berpakaian rapi, datang tepat pada
waktunya, bekerja keras, bertutur kata sopan, serta merawat dan membersihkan
lingkungan sekolah.
d) Pengkondisian
Pengkondisian merupakan usaha sekolah untuk mendukung penanaman dan
pelaksanaan karakter peduli lingkungan. Pengkondisian yang dilakukan oleh
sekolah di antaranya berupa penyediaan fasilitas kebersihan, penyediaan toilet
31
bersih, tempat sampah diletakkan di tempat strategis dilengkapi dengan
pemisahan jenis sampah, penyediaan tempat cuci tangan, tempat pembuangan
sampah, serta taman dan kolam sekolah sebagai cerminan dari sanitasi sekolah
yang baik.
2) Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 18) menjelaskan bahwa
pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan
melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran, tidak terkecuali pendidikan
karakter peduli lingkungan. Pengintegrasian pendidikan karakter peduli
lingkungan dalam mata pelajaran dapat dilakukan melalui hal-hal berikut ini.
a) Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada
Standar Isi (SI) untuk menentukan nilai pendidikan karakter peduli
lingkungan sudah tercakup di dalamnya.
b) Memperlihatkan keterkaitan antara Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) dengan nilai dan indikator untuk menentukan
nilai pendidikan karakter peduli lingkungan yang dikembangkan.
c) Mencantumkan nilai-nilai yang berkaitan dengan pendidikan karakter
peduli lingkungan pada silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).
d) Mencantumkan kegiatan peduli lingkungan dalam muatan lokal sekolah.
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e) Mengembangkan proses pembelajaran yang aktif, sehingga peserta didik
dapat secara langsung mempraktikan nilai atau perilaku peduli
lingkungan.
f) Menyelenggarakan lomba kebersihan lingkungan antar kelas pada even-
even tertentu.
g) Pemberian penghargaan kepada siswa yang peduli lingkungan.
3) Budaya Sekolah
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 19) menyatakan bahwa budaya
sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi
dengan sesamanya, kepala sekolah, guru, dan warga sekolah yang lain. Budaya
sekolah dapat membantu sekolah untuk menanamkan karakter peduli lingkungan
melalui pembiasaan-pembiasaan berperilaku terhadap lingkungan. Marijan (2012:
257-258) berpendapat bahwa sekolah hendaknya membangun budaya berkarakter
dengan strategi sebagai berikut.
a) Menyusun program praktik pendidikan karakter di sekolah sebagai
perilaku yang dibiasakan.
b) Memberikan ruang dan kesempatan kepada warga sekolah untuk
mengekspresikan perilaku-perilaku yang berkarakter baik.
c) Guru tak henti-hentinya memberikan motivasi untuk mengembangkan
karakter yang baik, motivasi mencintai karakter baik dan motivasi
melakukan aksi berkarakter baik.
d) Memperkuat kondisi sebagai wahana terlaksananya praktik pembiasaan
bertindak sebagaimana karakter yang diharapkan dengan menerapkan
reward dan sanksi yang tegas.
e) Kepala sekolah, guru dan segenap tenaga kependidikan senantiasa
memberikan tauladan sebagai kiblat peserta didik dalam bertindak pada
rel pendidikan karakter.
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Berdasarkan kajian teori di atas, budaya sekolah merupakan usaha sekolah
untuk membudayakan berperilaku yang mencerminkan peduli lingkungan melalui
program-program yang disusun sekolah, memberi motivasi berupa pujian dan
hukuman, serta dengan memberi ruang dan fasilitas untuk mengimplementasikan
nilai karakter peduli lingkungan.
b. Pengembangan Proses Pembelajaran
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 20) berpendapat bahwa
pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan
proses belajar peserta didik secara aktif dan berpusat pada anak. Pelaksanaan
pendidikan budaya dan karakter bangsa, salah satunya pendidikan peduli
lingkungan dikembangkan dalam proses pembelajaran melalui:
1) Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yang
dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar mengembangkan
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengembangan
proses pembelajaran di dalam kelas dilakukan melalui kegiatan belajar yang
mengembangkan nilai-nilai tertentu seperti disiplin, jujur, dan kerja keras.
Pengembangan nilai peduli lingkungan dapat dilakukan dengan
pengkondisian di dalam kelas agar peserta didik memiliki kesempatan untuk
mengembangkan nilai tersebut.
2) Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta didik,
guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, dirancang
sekolah sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam kalender
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akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya sekolah.
Pengembangan karakter peduli lingkungan yang dilakukan di sekolah yaitu
melalui program sekolah. Program sekolah yang dapat mendukung
penanaman dan pelaksanaan peduli lingkungan dapat berupa perlombaan
taman antar kelas dan lomba kebersihan antar kelas.
3) Luar Sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti
oleh seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sejak awal tahun
pelajaran, dan dimasukkan ke dalam kalender akademik. Pengembangan
karakter peduli lingkungan yang dilakukan sekolah dapat berupa kegiatan
ekstrakurikuler dan kunjungan sekolah ke tempat yang berhubungan dengan
alam untuk mendukung pengembangan karakter peduli lingkungan.
c. Pengembangan Kesehatan Lingkungan Sekolah
Sumantri dalam bukunya yang berjudul Kesehatan Lingkungan (2013: 5)
mendefinisikan ilmu kesehatan lingkungan sebagai ilmu multidisipliner yang
mempelajari dinamika hubungan interaktif antara sekelompok manusia atau
masyarakat dan berbagai perubahan komponen lingkungan hidup manusia yang
diduga dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada masyarakat dan
mempelajari upaya untuk penanggulangan dan pencegahannya. Menciptakan
lingkungan yang sehat salah satunya dapat diwujudkan melalui pendidikan.
Lingkungan yang sehat akan membantu menciptakan keadaan yang kondusif bagi
proses pembelajaran di sekolah.
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Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2006
tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah, ada beberapa
hal yang harus diperhatikan dalam penyelenggaraan kesehatan lingkungan
sekolah. Dalam keputusan tersebut, tata laksana kesehatan lingkungan sekolah
meliputi:
1) Pemeliharaan Ruang dan Bangunan, kegiatan pembersihan ruang dan
bangunan meliputi intensitas pelaksanaan kebersihan, kegiatan pembersihan,
penggunaan larutan desinfektan dalam kegiatan kebersihan, dan pengecatan
dinding apabila telah kusam.
2) Pencahayaan, yaitu pencahayaan cukup dan merata, serta adanya
pencahayaan tambahan jika ruangan dalam keadaan gelap.
3) Ventilasi, ventilasi ruang untuk mendapatkan udara yang segar dan bersih.
4) Fasilitas Sanitasi, sanitasi sekolah meliputi pengelolaan toilet, pengelolaan
sarana pembuangan air limbah, pengelolaan sarana pembuangan sampah.
5) Kantin/warung sekolah, kantin/warung sekolah selalu mengutamakan
kebersihan dan kesehatan dari makanan yang dijual untuk dikonsumsi oleh
siswa.
6) Bebas dari Jentik Nyamuk, lingkungan sekolah harus bebas dari jentik
nyamuk. Sekolah mengupayakan program untuk membasmi dan mencegah
tumbuhnya jentik nyamuk.
7) Bebas Asap Rokok, terdapat larangan dan himbauan untuk tidak merokok di
lingkungan sekolah.
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8) Promosi hygiene dan sanitasi sekolah dapat dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung.
Berdasarkan kajian teori di atas, penanaman karakter peduli lingkungan di
sekolah dapat dilaksanakan melalui pengembangan kurikulum sekolah,
pengembangan proses pembelajaran, dan pengembangan kesehatan lingkungan
sekolah.
B. Kerangka Pikir
Pendidikan merupakan upaya yang dilaksanakan untuk mengembangkan
potensi serta mengubah tingkah laku peserta didik agar berguna bagi dirinya,
masyarakat, lingkungan, bangsa dan negara. Sistem pendidikan terselenggara
untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai suatu sistem, pendidikan akan terlaksana
secara efektif dan efisien apabila antarkomponen pendidikan, seperti tujuan
pendidikan, peserta didik, pendidik, isi pendidikan, metode pendidikan, alat
pendidikan, dan lingkungan pendidikan menjalankan peran fungsionalnya dalam
satu keterpaduan. Pendidikan dilaksanakan mulai dari jenjang yang paling dasar
sampai ke jenjang yang lebih tinggi.
Pendidikan dilaksanakan di dalam lingkungan pendidikan. Lingkungan
pendidikan terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal yang
mendapat pengawasan langsung dari negara. Keberhasilan proses pendidikan
salah satunya dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan, sedangkan keadaan
lingkungan dipengaruhi oleh hasil pendidikan itu sendiri. Saat ini keadaan
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lingkungan semakin memprihatinkan. Kerusakan lingkungan semakin banyak
terjadi dan berakibat pada timbulnya berbagai bencana alam seperti banjir dan
tanah longsor. Permasalahan lingkungan seperti ini harus segera ditanggulangi
sedini mungkin dimulai dari jenjang pendidikan yang paling dasar.
Upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan kepedulian terhadap
lingkungan yaitu dengan penanaman karakter positif pada jenjang sekolah dasar
yang diintegrasikan dalam pembelajarn. Nilai-nilai karakter yang dapat
dikembangkan meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
Permasalahan lingkungan yang terjadi dapat ditanggulangi dengan
menanamkan nilai pendidikan karakter peduli lingkungan. Pendidikan karakter
sebaiknya dilaksanakan sejak dini, karena hal tersebut akan lebih optimal dan
memberi dampak jangka panjang. Karakter yang dapat dibiasakan sejak usia dini
dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya adalah karakter
peduli lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan merupakan
upaya dunia untuk menanamkan nilai-nilai karakater berbasis lingkungan yang
bertujuan untuk meningkatkan kepekaan dan kepedulian peserta didik terhadap
kelestarian lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan dapat dilaksanakan
melalui pengembangan kurikulum sekolah, pengembangan proses pembelajaran,
dan pengembangan kesehatan lingkungan sekolah. Pengembangan kurikulum
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sekolah meliputi program pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata
pelajaran serta budaya sekolah. Pengembangan proses pembelajaran terdiri dari
pengembangan pembelajaran di dalam kelas, sekolah, maupun luar sekolah.
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pengembangan
kesehatan lingkungan sekolah mencakup beberapa aspek, mulai dari pemeliharaan
ruang dan bangunan sekolah, pencahayaan, ventilasi, fasilitas sanitasi,
kantin/warung sekolah, sekolah bebas dari jentik nyamuk, sekolah bebas dari asap
rokok, dan adanya promosi hygiene. Berdasarkan tiga pengembangan tersebut
diharapkan dapat mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter peduli
lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan Kecamatan Banguntapan
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.
C. Alur Pikir Penelitian
Pendidikan apabila ditinjau dari pengertian merupakan hal yang abstrak dan
belum dapat diamati. Pendidikan dapat diamati melalui komponen-komponen
yang ada dalam pendidikan. Tiga komponen sentral dalam upaya pendidikan
adalah peserta didik, pendidik dan tujuan pendidikan. Selain tiga komponen
sentral tersebut, masih ada komponen-komponen lain yang ikut berperan dalam
upaya pendidikan. Secara rinci sistem pendidikan terdiri dari 7 komponen yaitu
tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, isi pendidikan, metode pendidikan, alat
pendidikan, dan lingkungan pendidikan.
Indikator keberhasilan pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu
adanya perubahan tingkah laku peserta didik disertai kemampuan untuk
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mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Keberhasilan tersebut harus
diimbangi dengan karakter positif yang melekat dalam diri peserta didik.
Pendidikan karakter digunakan untuk menunjang keberhasilan proses pendidikan
yang ditinjau dari komponen-komponen pendidikan tersebut di atas.
Karakter yang dapat dikembangkan melalui proses pendidikan yaitu
karakter peduli lingkungan. Karakter peduli lingkungan bertujuan untuk
meningkatkan kepekaan dan kepeduliaan peserta didik untuk menjaga kelestarian
lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan dapat dilaksanakan melalui
pengembangan kurikulum sekolah, pengembangan proses pembelajaran, dan
pengembangan kesehatan lingkungan. Agar lebih mudah dipahami, alur pikir
tersebut digambarkan melalui bagan berikut ini.
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(Siswoyo, 2013: 75)
Tujuan
Pendidikan
Isi
Pendidikan
Peserta
Didik
Pendidik Metode
Pendidikan
Lingkungan
Pendidikan
Alat
Pendidikan
Pendidikan
Karakter
Peduli
Lingkungan
Pengembangan
Kurikulum
Sekolah
Pengembangan
Proses
Pembelajaran
Pengembangan
Kesehatan
Lingkungan Sekolah
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, pertanyaan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan kurikulum sekolah dalam rangka implementasi
pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan?
2. Bagaimana pengembangan proses pembelajaran dalam rangka implementasi
pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan?
3. Bagaimana pengembangan kesehatan lingkungan sekolah dalam rangka
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar
Kanisius Sorowajan?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang
sifatnya deskriptif seperti transkrip wawancara, catatan lapangan, gambar, foto,
rekaman video, dan sebagainya (Poerwandari, 1998: 42). Pendapat lain
disampaikan oleh Bodgan dan Taylor (Moleong, 2007: 4) yang mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Berdasarkan
pendapat beberapa ahli tersebut, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif dalam melaksanakan penelitian.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Ada beberapa jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu penelitian atau inkuiri
naturalistik atau alamiah, etnografi, interaksionis simbolik, perspektif ke dalam,
etnometodologi, the Chicago School, fenomenologis, studi kasus, interpretative,
ekologis, dan deskriptif (Bodgan dan Biklen dalam Moleong, 2007: 3).
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian deskriptif. Peneliti menggunakan jenis penelitian ini untuk
mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah
Dasar Kanisius Sorowajan kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan yang
beralamatkan di Jalan Sorowajan No. 111 kecamatan Banguntapan kabupaten
Bantul. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai bulan Mei tahun
2017.
D. Objek dan Subjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah situasi pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan berupa kegiatan
pembiasaan dan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Spradley
(Sugiyono, 2013: 297-298) yang menyatakan bahwa objek penelitian kualitatif
tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social
situation” atau situasi sosial. Situasi sosial terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.
Objek penelitian digunakan untuk menentukan subjek penelitian. Subjek
penelitian kualitatif adalah informan (Prastowo, 2012: 195). Sementara itu
informan diartikan sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
dan kondisi latar penelitian. Informan bertugas memberikan pandangan dari segi
orang dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan kebudayaan yang
menjadi latar penelitian tersebut.
Peneliti menentukan sampel sumber data penelitian ini menggunakan teknik
snowball sampling. Snowball sampling menurut Sugiyono (2013: 300) adalah
teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit,
lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena jumlah sumber data yang
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sedikit tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari
orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Penentuan unit sampel
(responden) dilakukan sampai data yang diperoleh peneliti dianggap jenuh,
artinya apabila ditambah sampel lagi tidak ada informasi baru yang berarti. Subjek
atau sampel data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa
Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan. Pada tahap awal peneliti memulai penelitian
dengan memilih kepala sekolah sebagai key informan. Kepala sekolah kemudian
memberi rekomendasi  beberapa guru. Beberapa guru yang sudah dipilih oleh
kepala sekolah kemudian memilih beberapa rekan guru, setelah itu guru-guru
tersebut memilih beberapa siswa untuk menjadi subjek penelitian dan membantu
pengumpulan data. Siswa yang telah dipilih guru kemudian memilih beberapa
siswa lain untuk menjadi subjek, hal ini dilakukan sampai data yang diperoleh
peneliti dianggap jenuh.
E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh
(Arikunto, 2010: 172). Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2007: 157)
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah sumber data yang berupa
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh melalui kata-kata dan
tindakan yang dikumpulkan peneliti dengan melakukan wawancara terhadap
informan yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan siswa. Sumber data lain
diperoleh peneliti dengan melakukan observasi dan dokumentasi selama
penelitian. Data tambahan dalam penelitian ini berupa dokumentasi program
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sekolah dan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan implementasi pendidikan
karakter di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan kecamatan Banguntapan kabupaten
Bantul.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2006: 100). Dalam penelitian
kualitatif, menurut Sugiyono (2013: 309) teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuisioner
(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang secara
rinci dijelaskan sebagai berikut.
1. Observasi
Teknik observasi atau pengamatan digunakan untuk memperoleh data
secara langsung. Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki. Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2013: 310-311) mengklasifikasikan
observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant observation), observasi
yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation dan convert
observation), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured observation).
Teknik observasi partisipatif digolongkan menjadi empat, yaitu partisipasi pasif,
moderat, aktif, dan lengkap. Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan
observasi partisipasi pasif. Partisipasi pasif (passive participation) means that
research is present at the scene of action but does not interact or participate
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(Sugiyono, 2013: 312). Dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti melakukan
observasi dengan mengamati secara langsung pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan setiap hari. Pengamatan
dilakukan selama 1 bulan penuh dengan mengamati kesehatan lingkungan
sekolah, proses pembelajaran yang terjadi, dan pengembangan kurikulum yang
dapat diamati.
2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam (Sugiyono, 2013: 317). Esterberg dalam Sugiyono (2013: 319 -
320) mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu wawancara terstuktur,
semiterstruktur, dan tidak terstruktur. Mengacu pada pendapat Esterberg, peneliti
memilih menggunakan wawancara semiterstruktur. Jenis wawancara ini sudah
termasuk dalam kategori in-depth interview. Tujuan dari wawancara jenis ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Peneliti melakukan
wawancara dengan kepala sekolah selaku key informan dalam penelitian ini.
Wawancara kemudian dilakukan dengan beberapa guru yang sudah
direkomendasikan oleh kepala sekolah. peneliti kemudian melakukan wawancara
kepada beberapa siswa yang direkomendasikan oleh guru-guru tersebut.
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010: 274). Menurut Sugiyono (2013:
329) studi dokumen merupakan pelengkap penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu
sendiri. Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri,
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara (Sugiyono, 2013: 307). Peneliti menggunakan alat
bantu pedoman observasi dan wawancara untuk memudahkan mendapatkan data
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pedoman observasi dirancang sebagai
pedoman untuk melakukan pengamatan implementasi pendidikan karakter peduli
lingkungan secara keseluruhan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan. Pedoman
wawancara digunakan sebagai pedoman untuk melakukan wawancara langsung
kepada narasumber, yaitu kepala sekolah, guru, dan beberapa siswa. Adapun
pedoman observasi dan wawancara yang dirancang oleh peneliti adalah sebagai
berikut.
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1. Instrumen Observasi
Instrumen observasi digunakan untuk mendapatkan data secara langsung.
Data yang diperoleh melalui observasi kemudian akan dideskripsikan.
Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010 menjelaskan bahwa pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa dapat dilaksanakan melalui pendekatan
kurikulum dan pengembangan proses pembelajaran.
Pendidikan karakter peduli lingkungan dikembangkan dari budaya dan
karakter bangsa, oleh sebab itu peneliti membuat lembar observasi pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pendekatan kurikulum dan
pengembangan proses pembelajaran. Pelaksanaan pendidikan karakter peduli
lingkungan juga dapat ditinjau dari aspek program kesehatan lingkungan
pendidikan. Instrumen observasi disusun berdasarkan teori dan dikembangkan
dari kisi-kisi observasi.
Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar observasi sekolah
No. Variabel Indikator Deskripsi aspek yang teramatiSekolah dan Kelas
1 Kurikulum
Sekolah
a. Program
Pengembangan Diri
1) Kegiatan rutin sekolah Kegiatan yang dilakukan peserta didik
secara terus menerus dan konsisten setiap
saat.
2) Kegiatan spontan Kegiatan yang dilakukan secara spontan
pada saat itu juga.
3) Keteladanan Perilaku dan sikap kepala sekolah, guru dan
tenaga pendidik yang lain dalam
memberikan contoh yang baik kepada
peserta didik.
4) Pengkondisian Upaya sekolah untuk mendukung
penanaman karakter peduli lingkungan.
b. Pengintegrasian dalam
mata pelajaran
Nilai-nilai karakter disampaikan dalam
pengintegrasian dalam mata pelajaran.
c. Budaya sekolah Pikiran, kata-kata, sikap, perbuatan, dan hati
setiap warga sekolah yang tercermin dalam
semangat, perilaku, maupun simbol serta
slogan khas identitas mereka.
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No. Variabel Indikator Deskripsi aspek yang teramatiSekolah dan Kelas
2 Pengembangan
Proses
Pembelajaran
a. Kelas Pembelajaran di dalam kelas yang berbasis
lingkungan.
b. Sekolah Kegiatan sekolah yang menanamkan
karakter peduli lingkungan.
c. Luar Sekolah Kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain
yang menumbuhkan karakter peduli
lingkungan.
3 Kesehatan
Lingkungan
Pendidikan
a. Pemeliharaan Ruang
dan Bangunan
Kegiatan pembersihan ruang dan bangunan
meliputi intensitas pelaksanaan kebersihan,
kegiatan pembersihan, penggunaan larutan
desinfektan dalam kegiatan kebersihan, dan
pengecatan dinding.
b. Pencahayaan Pengaturan pencahayaan yang cukup dan
merata.
c. Ventilasi Pengaturan ventilasi untuk mendapatkan
udara yang segar dan bersih sesuai
kebutuhan.
d. Fasilitas Sanitasi Pengelolaan toilet, sarana pembuangan air
limbah dan sarana pembuangan sampah.
d. Kantin/warung sekolah Kantin yang mengutamakan kebersihan dan
kesehatan dari makanan yang dijual.
e. Bebas dari Jentik
Nyamuk
Program sekolah untuk membasmi dan
mencegah tumbuhnya jentik nyamuk.
f. Bebas Asap Rokok Terdapat larangan dan himbauan untuk
tidak merokok di lingkungan sekolah.
g. Promosi hygiene dan
sanitasi sekolah
Promosi hygiene dan sanitasi sekolah dapat
dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung.
2. Instrumen Wawancara
Instrumen wawancara merupakan pedoman yang digunakan peneliti untuk
melakukan wawancara. Peneliti menyusun kisi-kisi wawancara yang selanjutnya
dikembangkan menjadi lembar wawancara sebagai panduan dalam melakukan
kegiatan wawancara. Wawancara dilaksanakan kepada narasumber secara
langsung, yaitu kepada kepala sekolah, guru kelas, dan siswa Sekolah Dasar
Kanisius Sorowajan.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi lembar wawancara untuk kepala sekolah
No Variabel Indikator No. Butir Jumlah
ButirSekolah dan Kelas
1 Kurikulum
Sekolah
a. Program Pengembangan Diri
1) Kegiatan rutin sekolah 1 1
2) Kegiatan spontan 2 1
3) Keteladanan 3 1
4) Pengkondisian 4, 5, 6, 7, 8, 9 6
b. Pengintegrasian dalam mata
pelajaran
10, 11 2
c. Budaya Sekolah 12, 13, 14, 15, 16 5
2 Pengembangan
Proses
Pembelajaran
a. Kelas 17 1
b. Sekolah 18 1
c. Luar Sekolah 19, 20 2
3 Kesehatan
Lingkungan
Pendidikan
a. Pemeliharaan Ruang dan
Bangunan
21 1
b. Pencahayaan 22 1
c. Ventilasi 23 1
d. Fasilitas Sanitasi 24 1
e. Kantin/warung sekolah 25 1
f. Bebas dari Jentik Nyamuk 26 1
g. Bebas Asap Rokok 27 1
h. Promosi hygiene dan sanitasi
sekolah
28 1
Tabel 3.3 Kisi-kisi lembar wawancara untuk guru
No Variabel Indikator No. Butir Jumlah
ButirSekolah dan Kelas
1 Kurikulum
Sekolah
a. Program Pengembangan Diri
1) Kegiatan rutin sekolah 1 1
2) Kegiatan spontan 2 1
3) Keteladanan 3 1
4) Pengkondisian 4, 5, 6, 7, 8, 9 6
b. Pengintegrasian dalam mata
pelajaran
10, 11, 12, 13 4
c. Budaya Sekolah 14, 15, 16, 17, 18 5
2 Pengembangan
Proses
Pembelajaran
a. Kelas 19 1
b. Sekolah 20 1
c. Luar Sekolah 21, 22 2
3 Kesehatan
Lingkungan
Pendidikan
a. Pemeliharaan Ruang dan
Bangunan
23 1
b. Pencahayaan 24 1
c. Ventilasi 25 1
d. Fasilitas Sanitasi 26 1
e. Kantin/warung sekolah 27 1
f. Bebas dari Jentik Nyamuk 28 1
g. Bebas Asap Rokok 29 1
h. Promosi hygiene dan sanitasi
sekolah
30 1
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Tabel 3.4 Kisi-kisi lembar wawancara untuk siswa
No Variabel Indikator No. Butir Jumlah
ButirSekolah dan Kelas
1 Kurikulum
Sekolah
a. Program Pengembangan Diri
1) Kegiatan rutin sekolah 1 1
2) Kegiatan spontan 2 1
3) Keteladanan 3 1
4) Pengkondisian 4, 5, 6, 7, 8 5
b. Pengintegrasian dalam mata
pelajaran
9, 10 2
c. Budaya Sekolah 11, 12, 13, 14, 15 5
2 Pengembangan
Proses
Pembelajaran
a. Kelas 16, 17 2
b. Sekolah 18, 19 2
c. Luar Sekolah 20, 21 2
3 Kesehatan
Lingkungan
Pendidikan
a. Pemeliharaan Ruang dan
Bangunan
22 1
b. Pencahayaan 23 1
c. Ventilasi 24 1
d. Fasilitas Sanitasi 25 1
e. Kantin/warung sekolah 26 1
f. Bebas dari Jentik Nyamuk 27 1
g. Bebas Asap Rokok 28 1
h. Promosi hygiene dan
sanitasi sekolah
29 1
H. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari dan
menyusun  secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan bahan-bahan lain sehingga dapat dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data yang digunakan peneliti di dalam
penelitian ini adalah teknik analisis data model Miles dan Huberman. Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2013: 337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification yang
secara rinci dijelaskan sebagai berikut.
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1. Reduksi Data (Data Reduction)
Data yang diperoleh selama penelitian akan semakin banyak, kompleks, dan
rumit, untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu (Sugiyono, 2013: 338). Dalam penelitian ini, data-data yang terkumpul akan
dipilah berdasarkan dengan pemahaman dan pengertian kepala sekolah, guru, dan
siswa mengenai pendidikan karakter peduli lingkungan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data dalam penelitian ini berupa deskripsi dari hasil pengamatan.
Data-data yang sudah dipilih dan difokuskan akan dikembangkan dan dianalisis.
Menurut Miles dan Huberman (1992: 17) penyajian data adalah sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data dengan teks yang
bersifat naratif. Peneliti menyajikan data yang dideskripsikan berupa pemahaman
kepala sekolah, guru, dan siswa tentang pengertian pendidikan karakter peduli
lingkungan, nilai-nilai peduli lingkungan yang dikembangkan, serta pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan
kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah mereduksi data dan menyajikan
data. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari kegiatan konfigurasi yang
utuh (Miles dan Huberman, 1992: 19). Data-data yang berupa pemahaman kepala
sekolah, guru, dan siswa tentang pengertian pendidikan karakter peduli
lingkungan, nilai-nilai peduli lingkungan yang dikembangkan, serta pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan
kecamatan Banguntapan kabupaten Bantul yang telah dikemukakan pada
penyajian data dan diinterpretasikan kemudian dianalisis untuk memperoleh
kesimpulan.
I. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan
member check (Sugiyono, 2013: 368). Dalam pengujian kredibilitas penelitian ini,
peneliti menggunakan triangulasi. Menurut Sugiyono (2013: 372) triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam menguji kredibilitas
data, peneliti menggunakan triangulasi, bahan referensi, serta member check.
Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.
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1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber (Sugiyono, 2013: 373).
Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan beberapa sumber. Sumber
yang digunakan yaitu kepala sekolah, guru kelas, dan beberapa siswa. Informasi
yang digali dari kepala sekolah kemudian guru kelas dan didukung oleh siswa,
oleh sebab itu maka penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Data yang
diperoleh kemudian dideskripsikan secara lebih rinci.
2. Triangulasi Teknik
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian meliputi teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sugiyono (2010: 373) mengemukakan
bahwa triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam
penelitian ini, peneliti mengungkapkan data tentang implementasi pendidikan
karakter peduli lingkungan dengan teknik wawancara, kemudian dicek dengan
observasi, kemudian dicek lagi dengan dokumentasi. Penggunaan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik diharapkan mampu menghasilkan data yang valid
dan kredibel sehingga dapat dibuktikan kebenarannya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Lokasi Sekolah
Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan beralamat di jalan Sorowajan No.
111. Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan terletak di utara jalan Sorowajan. Sebelah
utara, timur, dan barat berbatasan langsung dengan pemukiman warga. Sekolah
Dasar Kanisius Sorowajan masuk dalam wilayah desa Sorowajan, kecamatan
Banguntapan, kabupaten Bantul.
Dilihat dari segi fisik, bangunan Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan
dalam kondisi baik dan masih dalam tahap pengembangan. Sekolah ini memiliki
halaman sekolah yang cukup luas yang dimanfaatkan sebagai tempat bermain dan
kegiatan upacara. Sebelah utara halaman sekolah terdapat pendopo berupa ruang
terbuka untuk yang berfungsi sebagai tempat bermain, belajar, dan tempat
pertemuan. Pendopo ini juga sering dipinjam untuk kegiatan warga sekitar. Selain
halaman sekolah, sekolah menyediakan area bermain yang dilengkapi dengan
ayunan, perosotan, dan jungkat-jungkit. Area bermain ini terletak di depan
gerbang sekolah sebelah timur. Sebelah barat digunakan sebagai ruang tunggu
pengantar/penjemput. Meskipun berada di luar gerbang sekolah, area bermain dan
area tunggu ini relatif aman karena dibatasi pagar pengaman, sehingga tidak
berbatasan langsung dengan jalan. Sekolah memiliki tempat parkir motor guru dan
karyawan, serta tempat parkir sepeda siswa di sebelah timur bangunan sekolah.
56
Halaman belakang sekolah dimanfaatkan untuk menanam berbagai tanaman obat
dan sayuran. Sudut utara halaman belakang juga dibangun kolam untuk
memelihara ikan. Depan teras kelas dimanfaatkan sebagai taman sekolah dan
dilengkapi dengan beberapa pot gantung. Tempat sampah ditata rapi di depan
ruang kelas masing-masing. Dinding selasar kelas dipasang poster dan kata-kata
mutiara. Gedung sekolah terlihat kuat dan kokoh dengan pencahayaan dan
ventilasi yang cukup memadai. Secara umum kondisi fisik gedung sekolah masih
baik dan layak sebagai tempat belajar.
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan
Visi dan misi Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan adalah sebagai berikut.
Visi Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan adalah “Menjadi pendidik anak Indonesia
agar Cerdas, Berkarakter Unggul, Peduli terhadap Sesama dan Lingkungan”. Misi
Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan yaitu: a) melaksanakan program pembelajaran
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) berpola paradigma pedagogi
reflektif (PPR), b) melaksanakan pembelajaran berbasis Informasi dan Teknologi
(IT), c) mengoptimalkan pengembangan diri berbasis kearifan lokal, d) unggul
dalam akademik dan berdaya saing, e) mewujudkan kepedulian terhadap sesama,
dan f) mewujudkan lingkungan yang sehat dan beriman (bersih, rindang, dan
nyaman).
Pembentukan karakter siswa Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan
diwujudkan dalam semboyan 5 S yaitu senyum, salam, sapa, santun, dan setya
dalam karya. Tujuan sekolah terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan umum Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan adalah sebagai berikut.
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a. Menumbuhkembangkan iman dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia.
b. Sehat jasmani dan rohani.
c. Memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
d. Mencintai bangsa, masyarakat, dan budayanya.
e. Kreatif, terampil, dan bekerja untuk mengembangkan diri secara terus
menerus sehingga menjadi pribadi yang utuh.
Tujuan khusus Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan adalah sebagai berikut.
a. Peserta didik dalam berperilaku dan bersikap didasari nilai-nilai Kristiani.
b. Peserta didik memiliki kedisiplinan dan kepatuhan terhadap tata tertib.
c. Melakukan proses pembelajaran dan belajar dengan pola Paradigma
Pedagogi Reflektif (PPR).
d. Setiap tahun memiliki kelompok paduan suara dan musik yang dapat
mengisi koor Gereja.
e. Setiap tahun dapat memilih siswa-siswa yang dapat bersaing dalam lomba
matematika dan IPA.
f. Setiap tahun dapat meningkatkan kerindangan dan kenyamanan lingkungan
sekolah sehingga warga sekolah nyaman dalam belajar di sekolah.
g. Semua peserta didik terampil mengoperasikan dan mengaplikasikan
komputer dalam proses pembelajaran.
h. Semua peserta didik memiliki kepedulian terhadap sesama dan lingkungan.
i. Nilai ujian akhir siswa kelas VI semakin meningkat dari tahun sebelumnya.
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j. Semua peserta didik semakin terampil berbahasa Inggris.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
diperoleh data tentang implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di
Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan yang ditinjau dari aspek pengembangan
kurikulum sekolah, pengembangan proses pembelajaran, dan pengembangan
kesehatan lingkungan sekolah. Deskripsi hasil penelitian sebagai berikut.
1. Pengembangan Kurikulum Sekolah
a. Program Pengembangan Diri
1) Kegiatan rutin sekolah
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa,
bentuk kegiatan rutin yang dilakukan sekolah dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter peduli lingkungan adalah piket kelas dan kegiatan Jumat
bersih. Hal ini terlihat pada salah satu pernyataan guru sebagai berikut
Tr : “Piket kelas, jumat bersih dengan kegiatan kerja bakti dilanjutkan
pemeriksaan rambut, kuku, telinga, dan gigi.” (Kamis, 4 Mei 2017)
(W/G/1/Tr/04-05-2017)
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil observasi kegiatan rutin sekolah selama peneliti melakukan pengamatan.
Berdasarkan hasil observasi selama pengamatan diperoleh hasil bahwa sekolah
melaksanakan kegiatan piket kelas sesuai jadwal mulai dari kelas I sampai
kelas VI. Siswa yang bertugas piket datang lebih awal. Pada saat piket pagi,
siswa yang bertugas piket membersihkan dan merapikan ruang kelas. Siswa
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membersihkan dan merapikan ruang kelas dengan cara menyapu, mengepel,
menata meja dan kursi, serta menata buku pelajaran yang ada di kelas masing-
masing. Siswa yang bertugas piket juga membersihkan lingkungan sekitar kelas
dan menyiram tanaman di depan kelas. Setiap pulang sekolah petugas piket
kembali merapikan dan membersihkan ruang kelas. Kegiatan meliputi menutup
jendela, merapikan kursi, menyapu ruang kelas, mematikan lampu dan kipas
angin, menata buku dan menutup pintu kelas. Hasil wawancara dan observasi
diperkuat dengan hasil dokumentasi pelaksanaan kegiatan piket rutin sekolah.
Setiap kelas  menyusun regu atau petugas piket harian kelas. Jadwal piket
harian kelas ditempel di papan bank data kelas. Berikut ini merupakan
dokumentasi kegiatan piket harian siswa yang dilaksanakan setiap hari oleh siswa.
Gambar 1. Kegiatan piket harian siswa
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil observasi kegiatan rutin sekolah selama peneliti melakukan pengamatan.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan piket diperoleh hasil sebagai berikut: siswa-
siswa yang mendapat giliran piket datang jam 06.30 kemudian membersihkan dan
menata kelas. Masing- masing regu piket jumlahnya antara empat sampai lima
siswa. Mereka berbagi tugas. Tiga orang menyapu dan menata kelas. Kegiatan
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mereka berupa menata kursi siswa, memberihkan kursi dan meja guru, membuka
jendela kelas dan menyiapkan kapur tulis untuk pembelajaran hari itu. Dua
orang lainnya bertugas menyiram taman kelas yang terletak di depan kelas
masing-masing dan membuang sampah ke bak sampah. Kebersihan halaman
sekolah, pendopo, dan selasar kelas menjadi tanggung jawab penjaga sekolah.
Tidak hanya siswa yang mendapat tugas piket, guru juga mendapat tugas piket.
Guru yang mendapat tugas piket bertugas untuk mengontrol siswa yang sedang
melaksanakan piket. Setelah itu, guru piket berdiri di pintu gerbang sekolah untuk
menyambut kedatangan siswa dan bersalaman dengan siswa yang baru datang.
Sementara itu, petugas keamanan sekolah membantu siswa menyeberang jalan di
depan sekolah.
Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan hasil dokumentasi
berkaitan dengan kegiatan Jumat Sehat, Bersih dan Kasih hari Jumat, 31 Maret
2017 diperoleh hasil sebagai berikut.
1. Siswa, guru, dan karyawan datang berpakaian olahraga.
2. Setelah bel berbunyi, siswa dan guru masuk ke ruang kelas masing-masing.
Salah satu guru olahraga memberi komando satu per satu kelas untuk keluar
dari kelas masing-masing dan berbaris di halaman sekolah.
3. Setelah seluruh kelas berbaris rapi di halaman sekolah dilanjutkan dengan
pelaksanaan senam pagi bersama. Pada hari itu sekolah melaksanakan Senam
Sehat Anak Indonesia. Setiap Jumat pertama, kegiatan senam diganti dengan
jalan sehat.
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4. Kegiatan dilanjutkan dengan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah.
Masing-masing kelas membersihkan kelas, teras kelas, taman kelas, halaman
sekolah, kamar mandi/ water closet (WC) sekolah dan kolam edukasi. Siswa
melaksanakan tugas sesuai pembagian kerja yang ditetapkan oleh guru kelas
masing-masing.
5. Selesai kerja bakti dilanjutkan dengan pemeriksaan kebersihan diri meliputi:
kuku, rambut, gigi, telinga, dan pakaian.
6. Pada hari Jumat ada juga program Jumat Kasih berupa pengumpulan dana
sebagai bentuk kepedulian sosial.
Berdasarkan hasil dokumentasi, kegiatan pemeliharaan dan perawatan
lingkungan sekolah yang melibatkan warga sekolah masuk dalam kegiatan
Jumat Sehat, Bersih, dan Kasih merupakan salah satu bentuk kegiatan pembiasan
rutin sekolah di dalam kurikulum sekolah. Berikut ini merupakan salah satu
dokumentasi kegiatan rutin kebersihan di lingkungan sekolah.
Gambar 2. Kegiatan pemeliharaan dan perawatan lingkungan sekolah
setiap hari Jumat
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti
mengambil kesimpulan bahwa bentuk kegiatan rutin sekolah dalam menanamkan
pendidikan karakter peduli lingkungan adalah dengan melakukan piket kelas dan
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kegiatan Jumat Sehat, Bersih, dan Kasih. Kegiatan piket yang dilaksanakan baik
piket guru dan piket siswa. Kegiatan Jumat Bersih, Sehat, dan Kasih berupa
kegiatan senam pagi, jalan sehat mengelilingi lingkungan sekolah, kerja bakti
membersihkan kelas dan lingkungan dalam sekolah, pemeriksaan kebersihan diri
meliputi: kuku, rambut, gigi, telinga, dan pakaian, serta pengumpulan dana
sosial. Kerja bakti dilaksanakan oleh seluruh siswa , guru, dan kepala sekolah.
Kegiatan rutin sekolah dilaksanakan dengan mengoptimalkan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan sekolah. Kegiatan rutin tersebut dilaksanakan untuk menunjang
keberhasilan pendidikan secara umum.
2) Kegiatan spontan
Kegiatan spontan dilakukan oleh kepala sekolah dan guru ketika
ada siswa yang  berperilaku kurang  baik terhadap fasilitas maupun lingkungan
sekolah adalah dengan menegur, memberi nasihat, dan memberi motivasi yang
sifatnya membangun agar siswa tidak mengulangi perbuatan yang sama. Kepala
sekolah dan guru meniadakan hukuman fisik maupun psikis. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut.
Sw : “Tentu saja ditegur dan dinasihati. Diberikan motivasi yang sifatnya
membangun. Tidak serta merta diberi punishment.” (Senin, 27 Maret
2017).
(W/KS/2/27-03-2017)
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil observasi kegiatan spontan selama peneliti melakukan pengamatan. Pada
tanggal 27 Maret 2017 salah satu siswa menutup kran wastafel kurang rapat,
sehingga air terus mengalir. Yt menegur siswa tersebut dan memberi contoh
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menutup kran dengan rapat sambil menasehati “Lain kali menutupnya yang rapat
ya mas, sayang kalau airnya terbuang sia-sia.” (Ob/1/a2/27-03-2017). Pada
tanggal 3 April 2017, saat upacara beberapa siswa kelas V yang menempati
barisan belakang memetik daun yang ada di dekat barisan mereka, Vt yang
kebetulan melihat memberi isyarat dengan menggelengkan kepala sambil terus
mengawasi siswa tersebut (Ob/1/a2/03-04-2017). Saat kegiatan Jumat bersih, 7
April 2017 beberapa siswa kelas VI membantu menyikat kolam edukasi yang
mulai berlumut. Salah satu siswa jahil menyemprotkan air menggunakan selang.
Swn menegur “Kalau temannya kerja itu dibantu, jangan bermain sendiri.”
(Ob/1/a2/07-04-2017). Pada tanggal 22 April 2017, saat kelas IIIb melakukan
kerja bakti membersihkan kelas, salah satu siswa asal memasukkan sampah dari
serok ke bak sampah sehingga beberapa sampah tercecer. Sw menegur “Kalau
buang sampah diperhatikan, semuanya harus masuk ke dalam bak sampah, ayo
yang belum masuk dipungut dengan tangan lalu dimasukkan dengan benar”
(Ob/1/a2/22-04-2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa kegiatan spontan yang dilakukan kepala sekolah dan guru
adalah dengan memberi teguran, nasihat, dan memberi pengertian pada siswa
yang berperilaku kurang baik terhadap fasilitas dan lingkungan sekolah. Kegiatan
spontan tersebut dilakukan agar siswa tidak mengulangi perbuatan yang kurang
baik tersebut.
3) Keteladanan
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa
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menunjukkan bahwa guru senantiasa memberikan teladan perilaku peduli
lingkungan kepada siswa. Hasil wawancara berkaitan keteladanan kepala sekolah
dan guru diperkuat dengan hasil observasi selama peneliti melakukan
pengamatan. Hasil observasi tentang keteladanan yang diberikan kepala sekolah
dan guru kepada siswa sebagai berikut. Pada 5 April 2017, kepala sekolah dan
guru memakai seragam warna biru donker dengan rapi. Sebelum bel masuk, Sw
menyiangi rumput yang ada di taman sekolah menggunakan sabit (Ob/1/a3/05-
04-2017). Pada 22 April 2017, Sw dan Er ikut serta dalam kegiatan kerja bakti
membersihkan ruang kelas IIIb (Ob/1/a3/22-04-2017). Pada 26 April 2017, Sw,
St, dan Jy menata beberapa pot dan melakukan rotasi tanaman di sekitar pendopo
dan taman depan kelas IV (Ob/1/a3/26-04-2017). Secara umum keteladanan
kepala sekolah dan guru kepada peserta didik adalah dengan berpakaian rapi
dan sesuai dengan seragam yang ditentukan. Pada hari Senin dan Selasa, kepala
sekolah dan guru mengenakan seragam keki warna krem. Pada hari Rabu, kepala
sekolah dan guru mengenakan seragam pakaian dinas harian (PDH) warna biru
donker. Pada hari Kamis, kepala sekolah dan guru mengenakan seragam yayasan
Kanisius berupa kemeja berwarna biru muda dan celana kain berwarna biru tua.
Guru perempuan menggunakan scarf dan guru laki-laki menggunakan dasi. Pada
hari Jumat, kepala sekolah dan guru mengenakan kaos olahraga warna merah,
lengkap dengan celana training dan sepatu olahraga. Pada hari Sabtu, kepala
sekolah dan guru mengenakan seragam batik identitas sekolah berwarna biru.
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Gambar 3. Keteladanan kepala sekolah saat ikut serta kerja
bakti membersihkan kelas
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa
keteladanan yang diberikan kepala sekolah dan guru kepada siswa dalam
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan antara lain dengan
berpakaian bersih dan rapi sesuai dengan aturan yang berlaku, memelihara
tanaman yang ada di sekolah, menjaga kebersihan lingkungan sekolah,
melakukan pembiasaan sikap peduli lingkungan, dan terlibat aktif dalam kegiatan
sekolah.
4) Pengkondisian
Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah dan guru diperoleh hasil
bahwa bentuk pengkondisian yang dilakukan sekolah adalah melalui upaya
menjaga kebersihan fasilitas dan lingkungan sekolah setiap saat.
Dalam mendapatkan data lebih lengkap berkaitan pengkondisian fasilitas
sekolah, peneliti mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah tentang
pengkondisian alat belajar. Alat belajar merupakan salah satu fasilitas dan
kebutuhan siswa yang senantiasa dipergunakan dalam proses kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Pengkondisian alat belajar milik sekolah diletakkan di
pojok penyimpanan media yang masih satu ruangan dengan perpustakaan.
Alat belajar yang sifatnya milik kelas disusun rapi dan dikoordinir oleh kelas
masing-masing. Usaha sekolah dalam mengkondisikan alat-alat belajar juga
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didukung dengan perilaku dan tindakan siswa yang senantiasa menempatkan atau
mengembalikan alat-alat belajar pada tempatnya setelah selesai digunakan.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa tentang tentang
pengkondisian alat belajar diperkuat dengan hasil observasi selama peneliti
melakukan pengamatan. Berdasarkan pengkondisian alat belajar selama peneliti
melakukan pengamatan diperoleh hasil bahwa penempatan alat belajar
disesuaikan dengan fungsinya. Penempatan alat belajar di dalam kelas, mulai dari
kelas I sampai kelas VI sudah ditata dengan rapi. Papan tulis ditempel di dinding
kelas masing-masing. Penggaris, kapur, dan spidol untuk menulis diletakkan di
meja guru dan di samping papan tulis. Buku pelajaran siswa disusun rapi di rak
buku yang ada di masing-masing kelas. Rak buku atau yang sering disebut pojok
baca ini diletakkan di pojok belakang ruang kelas. Penempatan alat belajar yang
digunakan bersama diletakkan di ruang kepala sekolah dan ruang guru. Screen dan
proyektor disimpan di ruang kepala sekolah. Buku dan alat belajar guru diletakkan
di laci guru masing-masing di ruang guru. Alat peraga Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) dan matematika diletakkan di pojok penyimpanan media, jadi satu dengan
ruang perpustakaan. Buku dan alat belajar di perpustakaan tertata rapi di dalam
almari rak dan almari kayu. Masing-masing  buku di perpustakaan sudah ada
label sesuai jenis buku dan tempat buku. Peralatan olahraga di almari
penyimpanan. Peralatan ibadah diletakkan  di dalam almari yang ada di ruang
perpustakaan. Berikut ini merupakan salah satu dokumentasi penempatan alat
belajar di dalam ruang kelas.
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Gambar 4. Pengkondisian alat belajar siswa (pojok baca, tempat
menaruh buku pelajaran dan buku bacaan siswa)
Pengkondisian yang dilakukan sekolah selanjutnya adalah berkaitan dengan
kebersihan toilet sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
dan guru, menunjukkan bahwa pengkondisian toilet sekolah dalam keadaan
bersih, namun belum maksimal, terutama di toilet siswa putra. Usaha  dalam
mengkondisikan kebersihan toilet tidak terlepas dari perilaku siswa dalam
menggunakannya. Siswa dibiasakan untuk mengguyur toilet sebelum dan
sesudah menggunakan, masing-masing tiga gayung air.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa tentang
pengkondisian toilet diperkuat dengan hasil obervasi selama melakukan
pengamatan. Berdasarkan  observasi  tentang pengkondisian toilet diperoleh
hasil sebagai berikut: toilet dalam kondisi bersih selama peneliti melakukan
pengamatan. Terdapat sepuluh toilet sekolah. Toilet untuk guru berjumlah 2,
untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat
parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di dekat ruang Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS). Toilet tersebut juga digunakan untuk ruang ganti
pakaian ketika siswa berolahraga. Toilet tersebut letaknya terpisah untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Toilet siswa terletak di sebelah
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utara ruang perpustakaan, toilet guru terletak di sebelah ruang guru. Sekolah
juga menyediakan toilet di samping ruang Usaha Kesehatan Sekolah serta di
area parkir motor dan sepeda. Dalam setiap kamar mandi terdapat bak
penampung air, gayung, alat pembersih kamar mandi dan tempat gantungan baju.
Keadaan kamar mandi dalam kondisi baik, bersih, berventilasi dan penerangan
cukup. Pada beberapa kesempatan, masih tercium bau pesing dari toilet siswa
putra.
Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter peduli lingkungan,
sekolah melakukan pengkondisian terhadap alat kebersihan dan bak sampah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diperoleh hasil
bahwa peralatan kebersihan dan bak sampah sudah diletakkan di tempat –
tempat yang strategis. Tempat sampah sudah dipisah menjadi tiga jenis dan
ditandai dengan warna yang berbeda sesuai jenis masing-masing. Usaha  dalam
memilah sampah berdasarkan jenisnya tersebut tidak terlepas dari perilaku siswa.
Sebagian besar siswa sudah membuang sampah ke tempat sampah sesuai
denganj jenisnya, namun masih ada beberapa siswa yang asal membuang tanpa
memperhatikan jenis sampah tersebut.
Hasil wawancara tentang pengkondisian alat kebersihan dan bak sampah
diperkuat dengan hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Hasil
observasi pengkondisian alat kebersihan dan bak sampah  diperoleh  hasil
sebagai berikut: sekolah  menyediakan bak sampah sebagai tempat
pembuangan sampah. Sekolah tidak menyediakan bak sampah di dalam ruangan.
Bak sampah ditaruh di halaman sekolah di depan masing-masing ruang kelas.
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Bak sampah dipilah menjadi 3 jenis dan dicat dengan warna yang berbeda. Bak
sampah warna hijau untuk sampah organik seperti daun dan sisa makanan,
warrna kuning untuk sampah plastik dan kertas, dan warna biru untuk kaleng dan
sampah kaca.
Alat kebersihan meliputi alat kebersihan milik sekolah dan alat kebersihan
milik kelas. Alat kebersihan milik sekolah diletakkan di pojok dekat toilet siswa.
Alat kebersihan tersebut antara lain: sapu lidi, sapu ijuk, alat pel, sapu untuk
langit-langit, dan serok sampah. Setiap toilet disediakan alat kebersihan yaitu
sikat water closet (WC) dan cairan pembersih lantai.  Setiap ruang kelas
disediakan alat kebersihan yang diletakkan di bagian belakang kelas dan ditata
dengan rapi. Alat kebersihan  juga terdapat  di  dalam  ruang kepala sekolah,
ruang guru, UKS (Unit Kesehatan Sekolah), dan perpustakaan. Alat-alat
kebersihan yang ada di ruang-ruang tersebut antara lain: sapu ijuk, kain pel,
kemoceng/sulak, pembersih jendela, serok sampah. Sekolah tidak
mengkondisikan tempat pembuangan akhir sampah, melainkan bekerja sama
dengan petugas kebersihan sekitar. Sampah yang ada di sekolah diambil secara
berkala, setiap 2 – 3 hari sekali. Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir
timbunan sampah di lingkungan sekolah.
Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan hasil dokumentasi
pengkondisian alat kebersihan dan bak sampah di sekolah. Berikut ini merupakan
pengkondisian tempat sampah atau bak sampah yang disediakan sekolah.
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Gambar 5. Pengkondisian tempat sampah
Pengkondisian selanjutnya adalah pengkondisian yang berkaitan dengan
keterlibatan siswa dalam pengelolaan taman dan kolam sekolah. Keterlibatan
siswa dalam pengelolaan taman dan kolam sekolah merupakan kebutuhan siswa
untuk dapat mempraktikkan langsung karakter peduli lingkungan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa menunjukkan bahwa
pengelolaan taman dan kolam sekolah melibatkan peserta didik.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan observasi
selama penelitian diperoleh hasil sebagai berikut: di depan masing-masing ruang
kelas terdapat taman sekolah dan tanaman yang ada di pot gantung. Siswa
melakukan perawatan dengan menyiram tanaman setiap hari secara bergilir
sesuai jadwal piket. Selain taman sekolah, terdapat kolam edukasi yang dibentuk
peta timbul wilayah Indonesia dan diisi beberapa ekor ikan hias. Pada 7 April
2017, Swn dan beberapa siswa kelas VI menguras kolam edukasi dan menyikat
lumut yang ada di dasar kolam (Ob/1/a4/07-04-2017). Halaman belakang sekolah
ditanami berbagai tanaman sayur dan apotek hidup. Halaman belakang juga
dibangun kolam yang digunakan untuk memelihara ikan. Pemeliharaan tanaman
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dan kolam di halaman belakang menjadi tanggung jawab salah satu guru yang
diberi tugas dan melibatkan siswa kelas IV, V, dan VI. Di dinding halaman
belakang sekolah juga ditempel jadwal membersihkan dan memberi makan ikan.
Hasil wawancara dan observasi didukung dengan hasil dokumentasi.
Berdasarkan hasil dokumentasi, sekolah melibatkan siswa dalam pengelolaan
taman dan kolam sekolah sebagai berikut.
Gambar 6. Keterlibatan siswa dalam pemeliharaan tanaman
Dalam menunjang keterlaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan,
sekolah juga memasang visi, misi, dan tata tertib sekolah. Berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa serta diperkuat dengan hasil
observasi selama penelitian, sekolah memajang visi, misi, tata tertib sekolah, dan
nilai pendidikan karakter di ruang kepala sekolah, ruang guru, dan di depan
gerbang sekolah. Setiap ruang kelas dan dinding selasar mulai dari kelas I
sampai kelas VI terdapat visi, misi tata tertib sekolah, dan nilai pendidikan
karakter yang dipajang menggunakan kertas ukuran A4 dengan dilaminating.
Dinding ruang kepala sekolah terdapat papan visi, misi, tujuan sekolah, serta nilai
karakter. Dinding luar sekolah terdapat visi, misi dan nilai karakter yang dipajang
menggunakan banner.
Hasil wawancara dan observasi didukung dengan hasil dokumentasi selama
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penelitian. Berikut ini dokumentasi pemajangan visi, misi, dan nilai karakter
yang dipajang di dinding kelas.
Gambar 7. Papan visi, misi, dan nilai karakter
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengkondisian yang dilakukan sekolah
dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan adalah dengan
memenuhi segala kebutuhan anak yang berkaitan dengan kebutuhan lingkungan.
Sekolah mengupayakan fasilitas alat kebersihan sebanyak dan selengkap
mungkin, serta menempatkan alat kebersihan di masing-masing kelas. Sekolah
menempatkan bak sampah di tempat yang strategis dan dalam jumlah yang
banyak. Toilet sekolah juga dikondisikan selalu bersih. Sekolah selalu melibatkan
siswa dalam pengelolaan tanaman yang ada di taman sekolah serta melakukan
pemeliharaan terhadap kolam sekolah. Sekolah memajang visi, misi, nilai
karakter, dan tata tertib sekolah di lingkungan sekolah dan di dalam masing-
masing ruang. Pengkondisian yang dilakukan sekolah sangat didukung oleh
sarana dan prasarana yang   memadai. Sarana dan prasarana yang ada
akan membantu pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan apabila
digunakan secara optimal oleh warga sekolah.
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b. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan terintegrasi dalam mata
pelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah dan guru diperoleh hasil bahwa guru sudah berusaha
mengintegrasikan pendidikan karakter peduli lingkungan dalam semua mata
pelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan. Pengintegrasian yang dilakukan
guru terutama dalam proses pembelajaran, sehingga anak dapat mempraktikkan
secara langsung nilai karakter peduli lingkungan.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru berkaitan dengan
pengintegrasian  pendidikan  karakter peduli lingkungan  diperkuat  dengan
hasil observasi yang dilakukan selama penelitian. Peneliti melakukan observasi
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes), Bimbingan Konseling
(BK), bahasa Indonesia, matematika, dan pembelajaran tematik. Pada mata
pelajaran IPA kelas V materi kesuburan tanah, guru menggunakan tanaman yang
ada di pot gantung sebagai media belajar. Guru mendemonstrasikan cara
menyuburkan tanah, kemudian meminta siswa mempraktikkannya. Pada mata
pelajaran IPS kelas III, siswa diminta mengamati kantin sekolah dan menjelaskan
apa yang dimaksud penjual, pembeli, dan barang dagangan. Guru juga
menghimbau siswa agar tidak jajan sembarangan serta memperhatikan
kebersihan dan keamanan jajanan yang akan dikonsumsi. Pada mata pelajaran
Penjaskes di kelas III, guru mengajak siswa berolahraga di lapangan Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Sorowajan. Guru olahraga menekankan kepada siswa
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untuk selalu menjaga kesehatan tubuhnya, menjaga kebersihan, dan melakukan
aktivitas secara teratur. Guru juga mengajak siswa untuk mensyukuri alam
ciptaan Tuhan dengan tidak merusak lingkungan serta ikut memelihara
kelestarian lingkungan. Guru membiasakan siswa untuk mengambil peralatan
olahraga sendiri dan mengembalikan ke tempat semula dengan rapi. Pada mata
pelajaran BK materi kesehatan, guru mengajak siswa untuk menjaga kesehatan
dengan tidak merokok, makan makanan yang terjamin higienitasnya, serta selalu
menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas V, guru mengintegrasikan pendidikan karakter peduli lingkungan dengan
menggunakan metode drama. Siswa mempraktikkan langsung drama dengan
teman sekelas dengan latar cerita kehidupan petani. Guru menyampaikan amanat
tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan agar dapat mencukupi
kebutuhan manusia. Mata pelajaran matematika kelas IV materi bangun ruang,
diisi dengan kegiatan membuat balok dan kubus. Bahan yang digunakan adalah
karton bekas dus makanan dan minuman. Hal ini dilakukan sebagai upaya
penghematan kertas dan membudayakan anak untuk melakukan 3 R (reduce,
reuse, dan recycle). Kelas III, melaksanakan pembelajaran tematik dengan
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran. Pada saat peneliti melakukan
observasi pembelajaran tematik kelas III, membahas tentang kenampakan
permukaan bumi. Guru mengajak siswa berpikir kritis, sebab akibat apabila
manusia tidak menjaga lingkungan maka lingkungan akan rusak dan banyak
terjadi bencana yang merugikan manusia itu sendiri.
Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan hasil dokumentasi yang
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didapat selama penelitian. Berdasarkan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) guru mencantumkan nilai-nilai yang akan dicapai dalam proses
pembelajaran. Guru merancang proses pembelajaran yang akan dilaksanakan
selama proses pembelajaran. Penggunaan media dan metode dicantumkan dalam
RPP yang digunakan selama proses pembelajaran.
Pengintegrasian pendidikan karakter peduli lingkungan dalam proses
pembelajaran tidak terlepas dari proses pembelajaran yang aktif, sehingga peserta
didik dapat secara langsung mempraktikan nilai atau sikap cinta lingkungan.
Pengembangan pembelajaran aktif yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran adalah melalui pembelajaran berbasis media lingkungan dan
praktik pembelajaran di luar kelas. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan
siswa berkaitan dengan pengembangan pembelajaran yang aktif yang
dikembangkan guru dalam mengintegrasikan nilai peduli lingkungan. Hasil
wawancara dengan guru dan siswa berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang
aktif diperkuat dengan hasil dokumentasi sekolah saat siswa melakukan praktik
pembuatan pupuk kompos. Berikut merupakan dokumentasi kegiatan
pembelajaran aktif yang dilakukan oleh guru dalam  mengintegrasikan
pendidikan karakter peduli lingkungan dalam pembelajaran.
Gambar 8. Dokumentasi sekolah pembelajaran yang aktif
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Siswa dalam memahami suatu pembelajaran tertentu membutuhkan
bantuan dari guru. Dalam menginternalisasi nilai pendidikan karakter peduli
lingkungan, siswa tidak terlepas dari bantuan yang diberikan guru. Bantuan yang
diberikan berupa pengarahan, nasihat, memberi contoh, dan meminta siswa
melakukan perilaku-perilaku peduli lingkungan. Berikut adalah dokumentasi
yang diperoleh peneliti berkaitan dengan bantuan yang diberikan guru kepada
siswa selama proses pembelajaran.
Gambar 9. Guru memberikan bantuan kepada siswa dalam
proses pembelajaran
Hasil wawancara dengan guru dan siswa berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran yang aktif dan bantuan yang diberikan guru kepada siswa dalam
menginternalisasi nilai pendidikan karakter peduli lingkungan dalam mata
pelajaran diperkuat dengan hasil observasi selama peneliti melakukan
pengamatan. Berdasarkan hasil observasi tentang pengintegrasian pendidikan
karakter peduli lingkungan dalam mata pelajaran, diperoleh hasil sebagai berikut.
Guru menggunakan media sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Guru
mengajak siswa untuk praktik langsung di lapangan. Guru menggunakan metode
tertentu dalam pembelajaran, sehingga anak terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk belajar di lingkungan sekolah
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sehingga anak dapat berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sekolah.
Guru menjelaskan kepada siswa tentang materi yang belum dipahami
oleh  siswa, guru melakukan pendampingan secara personal kepada siswa
yang belum mencapai nilai yang diharapkan, dan guru memberikan pemahaman
kepada siswa selama proses pembelajaran untuk senantiasa mencintai lingkungan
dengan selalu menjaga lingkungan dan fasilitas sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengintegrasian pendidikan karakter peduli lingkungan dalam
mata pelajaran dilakukan guru dengan cara mengintegrasikan nilai peduli
lingkungan dalam semua mata pelajaran. Pengintegrasian pendidikan peduli
lingkungan dalam materi pembelajaran terutama dalam proses pembelajaran,
guru mengembangkan pembelajaran yang aktif kepada siswa, guru senantiasa
memberikan bantuan kepada siswa dalam menginternalisasi nilai pendidikan
pedui lingkungan dalam proses pembelajaran. Pengintegrasian dalam mata
pelajaran yang dilakukan guru berkaitan dengan metode dan materi yang
diberikan guru untuk dikaitkan dengan pendidikan karakter peduli lingkungan.
Pengintegrasian dalam mata pelajaran diharapkan dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.
c. Budaya Sekolah
Budaya sekolah yang dikembangkan dalam pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan ditinjau dari beberapa aspek, yang pertama berkaitan
dengan program yang disusun sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter
peduli lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru,
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dan siswa diperoleh hasil bahwa program yang disusun sekolah dalam
melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan adalah program menjaga
kebersihan dan keindahan lingkungan. Program tersebut di antaranya adalah
kegiatan piket dan kerja bakti setiap hari Jumat.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan tentang pengembangan
budaya sekolah. Hasil observasi pengembangan budaya sekolah yaitu siswa yang
tidak mendapat giliran piket melaksanakan kegiatan rutin kebersihan. Siswa
membersihkan sepatu menggunakan keset yang ada di depan ruangan sebelum
masuk kelas, agar lantai yang sudah disapu oleh petugas piket tidak kotor lagi.
Masing-masing siswa menurunkan kursi dari atas meja setelah lantai disapu.
Masing-masing kelas juga menyediakan galon air minum dan gelas sejumlah
siswa. Pembudayaan selanjutnya adalah budaya membuang sampah pada tempat
sampah sesuai jenisnya yang ada di depan masing-masing kelas. Sekolah juga
rutin mengadakan cek kebersihan rambut, kuku, telinga, dan mulut setiap hari
Jumat setelah kerja bakti di kelas masing-masing.
Hasil wawancara dan observasi yang berkaitan dengan program yang
disusun sekolah dalam menanamkan pendidikan karakter peduli lingkungan
diperkuat dengan hasil dokumentasi. Berdasarkan dokumen kurikulum sekolah,
program pembiasaan pendidikan karakter peduli lingkungan terbagi dalam 2
kelompok, yaitu pembiasaan secara rutin dan spontan. Pembiasaan rutin meliputi:
upacara bendera, senam, Jumat bersih, renungan pagi, dan jabat tangan.
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Sementara itu, pembiasaan spontan antara lain: menempatkan sampah, berpakaian
bersih dan rapi, keteladanan, penyampaian salam, dan lain-lain.
Gambar 10. Dokumentasi sekolah aksi pungut sampah sebagai
salah satu bentuk budaya sekolah
Budaya yang dikembangkan sekolah, tidak terlepas dari fasilitas dan ruang
yang diberikan oleh sekolah kepada siswa dalam mengembangkan budaya peduli
lingkungan. Sekolah menyediakan fasilitas berupa toilet yang memadai,
wastafel, taman sekolah, area Tanaman Obat Keluarga (TOGA), kolam edukasi,
alat kebersihan, dan galon air minum. Ruang dan fasilitas sekolah tersebut dapat
digunakan oleh seluruh warga sekolah, namun dengan tetap memperhatikan
kebersihan dan keberlangsungan fasilitas tersebut. Siswa diajarkan untuk ikut
bertanggungjawab terhadap ruang dan fasilitas yang disediakan sekolah.
Fasilitas dan ruang yang  diberikan sekolah kepada siswa juga
diperkuat dengan hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan.
Berdasarkan hasil observasi tentang fasilitas dan ruang yang diberikan sekolah
kepada siswa dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan
diperoleh hasil sebagai berikut: sekolah menyediakan fasilitas kebersihan yang
cukup. Setiap ruang kelas mulai dari kelas I sampai kelas VI terdapat fasilitas
kebersihan yang meliputi sapu ijuk, kemoceng, serok sampah, pembersih kaca,
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dan alat mengepel. Masing-masing kelas terdapat sekitar 3 sampai 4 sapu.
Sekolah juga menyediakan galon, dispenser, dan gelas di setiap ruang kelas.
Sekolah menyediakan bak sampah dalam jumlah banyak dan ditempatkan di
tempat strategis. Fasilitas kebersihan  toilet sudah mencukupi, di setiap toilet
terdapat alat kebersihan yang meliputi sikat WC, sabun, cairan pembersih dan
bak sampah.
Sekolah menyediakan sapu lidi untuk menyapu halaman. Sekolah
menyediakan selang yang digunakan siswa untuk menyiram tanaman, selain
itu sekolah juga menyediakan ember untuk menyiram tanaman. Depan ruang
kelas I sampai kelas VI terdapat wastafel untuk mencuci tangan secara rutin bagi
siswa maupun guru dengan menggunakan air kran. Hasil wawancara dan
observasi berkaitan dengan fasilitas yang diberikan sekolah diperkuat dengan
dokumentasi yang diperoleh selama peneliti melakukan penelitian. Berikut ini
dokumentasi sekolah yang menyediakan failitas berupa pot kecil sebagai wahana
untuk menanam siswa. Siswa menanam berbagai macam sayuran di dalam pot
yang tersedia di halaman belakang sekolah.
Gambar 11. Dokumentasi sekolah, fasilitas sekolah untuk
siswa menanam dalam pot
Ruang yang disediakan sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter
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peduli lingkungan antara lain: sekolah menyediakan halaman edukasi, kolam
edukasi dan taman sekolah yang dapat digunakan sebagai wahana pembelajaran.
Ruang taman sekolah berada di depan ruang kelas I-VI. Kolam edukasi terletak
di depan ruang guru. Depan kelas I sampai kelas VI terdapat tanaman hijau
yang ditanam di pot maupun ditanam langsung di tanah. Selain itu, taman
sekolah juga dilengkapi dengan pot gantung. Lahan sempit di halaman belakang
sekolah dimanfaatkan sebagai area TOGA dan ditanami berbagai tanaman
sayuran dan apotek hidup.
Gambar 12. Ruang taman yang ada di depan kelas
Membudayakan karakter peduli lingkungan tidak terlepas dari motivasi
yang diberikan kepala sekolah dan guru kepada siswa, agar siswa senantiasa
mencintai lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala
sekolah dan guru senantiasa memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu
mencintai lingkungan. Siswa yang menjadi objek dari motivasi yang diberikan
oleh kepala sekolah dan guru membenarkan hal tersebut. Motivasi yang diberikan
kepala sekolah dan guru dapat berupa kata-kata, nasihat, maupun memberikan
contoh melalui tindakan nyata.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siwa diperkuat dengan
hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan hasil
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observasi tentang motivasi yang diberikan kepala sekolah dan guru kepada siswa
diperoleh hasil berikut: kepala sekolah dan guru aktif memotivasi siswa untuk
membuang sampah di tempat sampah, menata kembali alat belajar pada
tempatnya, menyiram tanaman agar subur, dan menjaga kebersihan lingkungan
kelas maupun sekolah.
Hasil wawancara dan observasi tentang  motivasi yang  diberikan kepala
sekolah dan guru kepada siswa diperkuat dengan hasil dokumentasi sekolah.
Berikut ini dokumentasi sekolah ketika guru memberikan motivasi saat siswa
melakukan kerja bakti membersihkan kelas dan mencuci gelas milik kelas.
Gambar 13. Guru memotivasi siswa saat kerja bakti kelas
Pengembangan   budaya sekolah dalam   melaksanakan pendidikan
karakter peduli lingkungan, menurut kepala sekolah tidak terlepas dari hadiah
dan hukuman yang diterapkan sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
sekolah memberikan hukuman berupa teguran yang sifatnya membangun.
Sekolah menghindari memberikan hukuman fisik maupun psikis kepada siswa.
Hadiah yang diberikan sekolah baru sebatas saat ada perlombaan yang
berhubungan dengan lingkungan.
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan hasil
observasi tentang hadiah dan hukuman yang diberikan sekolah, diperoleh hasil
sebagai berikut: kepala sekolah dan guru memberi peringatan kepada siswa yang
merusak tanaman di taman sekolah. Guru menegur siswa yang membuang sampah
sembarangan. Kepala sekolah dan guru memberi apresiasi kepada siswa yang rajin
melaksanakan piket kelas dan Jumat bersih. Apresiasi yang diberikan dalam
bentuk pujian secara lisan maupun bahasa tubuh, yaitu dengan mengacungkan ibu
jari. Guru memberikan pujian kepada siswa yang rajin merawat dan menyiram
tanaman.
Program sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli
lingkungan tidak terlepas dari nilai-nilai karakter yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tentang nilai karakter siswa diperoleh
hasil bahwa siswa sudah memiliki kepedulian terhadap fasilitas dan lingkungan
sekolah. Setiap pagi hari siswa terbiasa untuk melakukan kebersihan lingkungan
sekolah. Setiap pagi siswa yang piket langsung membersihkan kelas tanpa
menunggu perintah dari kepala sekolah maupun guru. Siswa setiap pagi menyiram
dan  merawat  tanaman, memungut sampah yang ada di laci meja maupun di
sekitar kelas dan membuangnya ke tempat sampah. Kecintaan siswa terhadap
lingkungan juga terlihat ketika lantai kelas maupun teras kotor, siswa langsung
membersihkannya baik dengan menyapu maupun dengan mengepel. Tidak hanya
kebersihan kelas yang dijaga, melainkan juga kebersihan halaman dan lingkungan
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sekolah. Siswa yang selesai berkegiatan dengan penuh kesadaran akan
membersihkan tempat tersebut.
Hasil wawancara dan observasi berkaitan dengan nilai karakter yang
dikembangkan sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli
lingkungan didukung dokumentasi selama penelitian. Berikut dokumentasi siswa
yang membersihkan area sekitar pendopo, setelah digunakan untuk kegiatan
praktik pembelajaran IPA.
Gambar 14. Siswa membersihkan lingkungan sekitar pendopo
setelah digunakan untuk praktik IPA
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan
peneliti, peneliti dapat menyimpulkan bahwa budaya sekolah yang
dikembangkan berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter peduli
lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan diantaranya adalah dengan
menyusun program-program peduli lingkungan. Program yang dibudayakan
yaitu: program Jumat bersih, tamanisasi, galonisasi, dan pemeliharan apotek
hidup serta kolam edukasi. Sekolah  memberikan fasilitas dan ruang cukup
baik siswa. Guru senantiasa  memberikan motivasi kepada  siswa untuk
senantiasa peduli dan cinta terhadap fasilitas dan lingkungan sekolah. Hadiah
yang diberikan sekolah tidak hanya sebatas motivasi atau ucapan. Pemberian
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hadiah hanya pada waktu ada kegiatan perlombaan saja. Hukuman yang
diberikan sekolah berupa peringatan dan teguran secara lisan yang sifatnya
membangun. Sekolah meniadakan hukuman dalam bentuk fisik maupun psikis.
Karakter yang ingin dikembangkan sekolah dalam pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan antara lain: kedisiplinan, tanggungjawab, kepedulian
serta kepekaan terhadap diri pribadi dan lingkungan. Budaya sekolah yang
dikembangkan di sekolah harus didukung oleh seluruh warga sekolah agar
tercipta karakter peduli lingkungan.
Tabel 4.1 Deskripsi hasil penelitian pengembangan kurikulum sekolah
No. Aspek Deskripsi
1 Program
Pengembangan Diri
a. Kegiatan rutin
sekolah
Kegiatan rutin yang dilakukan di SD Kanisius Sorowajan yaitu kegiatan
piket kelas setiap pagi dan kegiatan Jumat Bersih berupa kegiatan senam
pagi di hari Sabtu serta kerja bakti bersama seluruh warga sekolah.
Kegiatan kerja bakti dilakukan dengan membersihkan seluruh sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Kepala sekolah dan guru mengikuti
kegiatan kebersihan pagi  dan  kerja bakti. Seluruh siswa ikut
membersihkan lingkungan setiap pagi. Sarana dan prasarana kebersihan
yang disediakan sudah lengkap.
b. Kegiatan spontan Kegiatan spontan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru
berupa teguran dan peringatan lisan, serta memberi motivasi yang sifatnya
membangun kepada siswa yang melakukan kesalahan. Kegiatan spontan
yang dilakukan dapat membantu untuk menjaga dan merawat fasilitas
sekolah.
c. Keteladanan Bentuk keteladanan kepala sekolah dan guru kepada
siswa dalam pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan antara lain
adalah kepala sekolah dan guru senantiasa mengenakan pakaian rapi sesuai
dengan aturan serta ikut menjaga kelestarian lingkungan dan fasilitas
sekolah.
d. Pengkondisian Pengkondisian yang dilakukan sekolah dalam melaksanakan pendidikan
karakter peduli lingkungan adalah dengan memenuhi segala kebutuhan
siswa yang berkaitan dengan kepedulian lingkungan. Sarana dan prasarana
yang disediakan sekolah cukup lengkap. Kepala sekolah, guru, dan siswa
berperan aktif dalam melakukan pengkondisian. Pengkondisian yang
dilakukan sekolah didukung oleh sarana dan prasarana yang   memadai.
Sarana dan prasarana yang ada dapat membantu pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan apabila digunakan secara optimal
oleh warga sekolah.
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No Aspek Deskripsi
2 Pengintegrasian
dalam mata
pelajaran
Pengintegrasian pendidikan karakter peduli lingkungan dalam mata
pelajaran dilakukan guru dengan cara mengintegrasikan nilai peduli
lingkungan dalam semua mata pelajaran. Guru mengembangkan
pembelajaran yang aktif di kelasnya, sehingga siswa dapat berperan serta
dalam kegiatan pembelajaran. Pengintegrasian dalam mata pelajaran juga
disesuaikan dengan metode dan materi pembelajaran serta didukung sarana
dan prasarana yang ada sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
3 Budaya sekolah Budaya sekolah yang dikembangkan berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan diantaranya adalah dengan
menyusun program Jumat bersih, tamanisasi, galonisasi, dan pemeliharan
apotek hidup serta kolam edukasi. Sekolah  memberikan fasilitas dan
ruang cukup yang baik bagi siswa. Guru senantiasa memberikan motivasi
kepada siswa untuk senantiasa peduli dan cinta terhadap fasilitas dan
lingkungan sekolah. Karakter yang dikembangkan antara lain: kedisiplinan,
tanggung jawab, kepedulian serta kepekaan terhadap diri pribadi dan
lingkungan. Budaya sekolah mendukung tercapainya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan yang diinginkan oleh pihak sekolah.
2. Pengembangan Proses Pembelajaran
a. Kelas
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan dalam pengembangan
proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah, guru, dan siswa menunjukkan bahwa pengembangan proses
pembelajaran di kelas dilakukan dengan menyesuaikan silabus dengan materi
yang sekiranya cocok dengan pendidikan karakter peduli lingkungan, kemudian
dikembangkan oleh guru dalam kegitan pembelajaran. Pengembangan proses
pembelajaran di kelas dilakukan dengan mengintegrasikan materi yang berkaitan
dengan lingkungan ke dalam mata pelajaran. Selain itu, pendekatan dan metode
pembelajaran yang digunakan juga berbasis alam, seperti penggunaan media dan
metode praktik lapangan.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa didukung dengan
hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan pengamatan
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yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil sebagai berikut. Pada hari Jumat, 7
April 2017, St mengajak siswa kelas Ia untuk berolahraga di halaman sekolah.
Siswa diminta untuk mengumpulkan daun kering yang ada di halaman sekolah
sebanyak-banyaknya. Setelah terkumpul, St meminta siswa untuk membuang
daun kering tersebut di tempat sampah warna hijau (Ob/2/a/07-04-2017). Pada
hari Jumat, 28 April 2017, Tr mengajak siswa untuk praktik usaha penyuburan
tanah. Siswa melakukan kegiatan pembelajaran di sekitar pendopo. Secara
berpasangan, siswa melakukan usaha penyuburan tanah yang ada di pot-pot
gantung (Ob/2/a/28-04-2017).
Hasil wawancara kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan hasil
dokumentasi selama penelitian. Berikut merupakan dokumentasi penggunaan
media dari alam sebagai media pembelajaran.
Gambar 15. Guru menggunakan tanaman sebagai media
pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi peneliti
menyimpulkan bahwa pengembangan proses pembelajaran kelas yang dilakukan
dengan mengintegrasikan materi lingkungan ke dalam mata pelajaran yang
sesuai, melaksanakan praktik lapangan maupun pembelajaran berbasis media dari
alam. Pengembangan proses pembelajaran di dalam kelas untuk melaksanakan
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pendidikan karakter peduli lingkungan didukung oleh sarana dan prasarana yang
ada di dalam kelas. Pengembangan proses pembelajaran juga didukung oleh
metode pembelajaran, media pembelajaran, serta materi pembelajaran yang
berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan.
b. Sekolah
Pengembangan proses pembelajaran sekolah merupakan pengembangan
proses pembelajaran yang dikembangkan dalam lingkup sekolah. Pengembangan
proses pembelajaran di sekolah dilakukan melalui program Jumat bersih
dilanjutkan dengan pemeriksaan kebersihan dan kesehatan kuku, telinga, gigi dan
rambut pada hari tersebut. Sekolah juga mengadakan pengarahan tentang
kebersihan lingkungan dalam berbagai kesempatan. Pengarahan kebersihan
lingkungan menjadi topik yang selalu disinggung saat upacara bendera, kegiatan
Jumat bersih, maupun pada beberapa kesempatan yang lain.
Hasil yang diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan
siswa berkaitan dengan pengembangan proses pembelajaran di sekolah diperkuat
dengan hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Menurut
pengamatan peneliti, pada saat upacara pembina upacara selalu menyampaikan
tentang pentingnya hidup teratur dan disiplin serta menjaga kebersihan diri dan
lingkungan. Pada hari Jumat, sekolah juga memberi pengarahan secara global
kepada seluruh warga sekolah untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Hasil wawancara dan observasi tentang pengembangan proses pembelajaran
di sekolah didukung dengan dokumentasi sekolah. Berikut ini merupakan
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dokumentasi sekolah melakukan pengarahan tentang keamanan, ketertiban, dan
kenyamanan lingkungan sekolah
Gambar 16. Dokumentasi sekolah tentang pengarahan keamanan,
ketertiban, dan kenyamanan lingkungan sekolah
Pengembangan proses pembelajaran di sekolah yang berkaitan dengan
pendidikan karakter peduli lingkungan juga diwujudkan melalui lomba
kebersihan antar kelas.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang proses
pembelajaran sekolah, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan proses
pembelajaran sekolah yang dilaksanakan Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan
yaitu melalui program Jumat bersih, pembiasaan kebersihan lingkungan,
mengadakan pengarahan dan penyuluhan baik melalui pihak sekolah maupun
dari pihak luar sekolah, serta mengadakan kegiatan perlombaan yang berkaitan
dengan lingkungan. Pengembangan proses pembelajaran yang dilakukan
sekolah menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan dalam
pembelajaran.
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c. Luar Sekolah
Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan juga melakukan pengembangan proses
pembelajaran di luar sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah, guru, dan siswa, pengembangan proses pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler dengan penambahan jam kegiatan berupa kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang paling mendukung penanaman
karakter peduli lingkungan adalah pramuka.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil dokumentasi berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Berikut
merupakan dokumentasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan kegiatan
materi merawat dan menjaga lingkungan sekitar.
Gambar 17. Pramuka sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang
menambah kepedulian terhadap lingkungan
Kegiatan luar sekolah selain kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Dasar
Kanisius Sorowajan adalah agenda kunjungan ke tempat-tempat yang berkaitan
dengan lingkungan, seperti kebun binatang Gembiraloka dan kawasan ekowisata
Merapi.
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil observasi selama   peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan hasil
observasi kegiatan luar sekolah selama peneliti melakukan pengamatan diperoleh
hasil sebagai berikut: setiap hari Jumat sekolah mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka bagi kelas III, kelas IV, dan kelas V. Kegiatan pramuka
dimulai pukul 11.00 sampai dengan pukul 13.00 di halaman lingkungan sekolah.
Er, Kr, dan St menjadi pendamping kegiatan pramuka yang dilaksanakan sekolah.
Berdasarkan analisis hasil wawancara dan observasi, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pengembangan proses pembelaran di luar sekolah yang
dilaksanakan Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan dalam melaksanakan
pendidikan karakter peduli lingkungan adalah dengan menambah jam kegiatan
atau ekstrakurikuler dan mengadakan kegiatan outbond/field trip untuk siswa.
Pengembangan proses pembelajaran di luar sekolah dilakukan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Pengembangan proses pembelajaran di luar sekolah  harus
disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan di dalam kelas dan berkaitan
dengan metode serta sarana dan prasarana yang disediakan sekolah.
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Tabel 4.2 Deskripsi hasil penelitian pengembangan proses pembelajaran
No. Aspek Deskripsi
1 Kelas Pengembangan proses pembelajaran kelas dilakukan dengan
mengintegrasikan materi lingkungan ke dalam mata pelajaran yang sesuai,
melaksanakan praktik lapangan maupun pembelajaran berbasis media dari
alam. Pembelajaran yang  dilakukan guru juga bersifat student-centered
agar siswa dapat lebih aktif bereksplorasi dengan lingkungan.
Pengembangan proses pembelajaran kelas didukung oleh sarana dan
prasarana yang ada  di dalam kelas, metode pembelajaran, media
pembelajaran, serta materi pembelajaran yang berhubungan dengan
karakter peduli lingkungan.
2 Sekolah Pengembangan proses pembelajaran sekolah dilaksanakan melalui
program Jumat bersih, pembiasaan kebersihan lingkungan, mengadakan
pengarahan dan penyuluhan baik melalui pihak sekolah maupun dari pihak
luar sekolah, serta mengadakan kegiatan perlombaan yang berkaitan
dengan lingkungan. Sekolah berperan dalam memfasilitasi seluruh
kegiatan yang dilakukan warga sekolah berkaitan dengan pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan. Pengembangan proses
pembelajaran yang dilakukan sekolah menyesuaikan dengan materi
pembelajaran yang akan diajarkan dalam pembelajaran.
3 Luar Sekolah Pengembangan proses pembelaran di luar sekolah dalam melaksanakan
pendidikan karakter peduli lingkungan adalah dengan menambah jam
kegiatan atau ekstrakurikuler dan mengadakan kegiatan outbond/field trip
untuk siswa. Pengembangan proses pembelajaran di luar sekolah
dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pengembangan proses
pembelajaran di luar sekolah  harus disesuaikan dengan materi yang
sedang diajarkan di dalam kelas dan berkaitan dengan metode serta sarana
dan prasarana yang disediakan sekolah.
3. Kesehatan Lingkungan Sekolah
a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru,
pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah yang dilaksanakan setiap hari yaitu
pada pagi hari dan siang hari. Pengecatan, renovasi, dan perbaikan dilakukan
secara berkala apabila diperlukan. Keterlibatan siswa dalam pemeliharaan ruang
dan bangunan sekolah dilaksanakan pada saat piket dan Jumat bersih.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan hasil
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observasi tentang pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah diperoleh hasil
sebagai berikut: sekolah melaksanakan perawatan ruang dan bangunan sekolah
setiap hari. Petugas piket kelas mulai dari kelas I sampai kelas VI membersihkan
ruang kelas dengan menyapu dan mengepel lantai, menata meja dan kursi,
membersihkan kaca jendela, dan menyiram tanaman yang ada di taman kelas
masing-masing. Penjaga sekolah membersihkan halaman sekolah dan pendopo
setiap pagi. Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga sekolah menyapu
lantai selasar kelas agar selalu bersih. Kondisi ruang dan bangunan sekolah dalam
kondisi cukup bagus, kondisi cat tembok juga masih bagus. Setelah bel pulang,
petugas piket menaikkan kursi, menyapu lantai, membersihkan laci meja,
menutup jendela dan mematikan lampu serta kipas angin di kelas masing-masing.
Hasil wawancara dan observasi tentang pemeliharaan ruang dan bangunan
sekolah diperkuat dengan hasil dokumentasi. Berikut merupakan dokumentasi
kegiatan perawatan dan kebersihan ruang dan bangunan sekolah yang
melibatkan siswa dan guru.
Gambar 18. Kegiatan membersihkan ruang dan bangunan sekolah
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang
pemeliharaan ruang dan bangunan, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
sekolah melakukan pemeliharaan ruang dan bangungan sekolah secara rutin.
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Pemelirahan ruang dan bangunan dilakukan setiap hari dan melibatkan
siswa. Kondisi ruang dan bangungan sekolah dalam kondisi dan keadaan baik.
Pemeliharaan ruang dan bangunan yang dilakukan warga sekolah secara
optimal dapat menjaga lingkungan sekolah tetap kondusif untuk digunakan
dalam kegiatan pembelajan. Lingkungan sekolah yang kondusif diharapkan
mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
b. Pencahayaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa
pencahayaan di setiap ruangan, terutama ruang kelas sudah baik. Setiap ruangan
dilengkapi dengan beberapa lampu sebagai penerangan tambahan yang dinyalakan
apabila diperlukan. Ruang komputer dan ruang perpustakaan masih kurang terang.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat
dengan hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan
pengamatan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut: setiap ruangan di sekolah
sudah cukup terang, meskipun di ruang komputer dan ruang perpustakaan masih
kurang terang. Penerangan di setiap ruangan melalui jendela kaca yang ada di
samping kanan dan kiri ruangan. Seluruh ruangan juga dilengkapi dengan lampu
sebagai penerangan tambahan dan digunakan apabila diperlukan, seperti saat
cuaca mendung.
Hasil wawancara dan observasi tentang kondisi pencahayaan diperkuat
dengan dokumentasi kondisi pencahayaan di dalam ruangan. Dokumentasi
keadaan  pencahayaan  di dalam ruang kelas adalah sebagai berikut.
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Gambar 19. Pengaturan pencahayaan di ruang kelas
Berdasarkan analisis hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa pencahayaan di dalam ruangan sudah baik
dan sesuai aturan yaitu dari samping kanan dan kiri kelas terdapat jendela kaca.
Setiap ruangan juga dilengkapi dengan beberapa bola lampu sebagai penerangan
tambahan yang dapat dipergunakan secara bijak. Kondisi ruang komputer dan
ruang perpustakaan masih kurang terang. Pencahayaan yang baik akan
menunjang kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan yang diinginkan dapat
tercapai.
c. Ventilasi
Selain pengaturan pencahayaan, ventilasi yang ada di dalam ruangan juga
berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran dan kesehatan lingkungan
pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa
diperoleh hasil bahwa ventilasi di dalam kelas sudah baik. Udara di dalam kelas
segar dan tidak pengap.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat
dengan hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan
pengamatan peneliti diperoleh hasil sebagai berikut: udara di dalam kelas cukup
segar. Setiap ruangan dilengkapi kipas angin besar untuk membantu sirkulasi
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udara jika cuaca sedang terik dan panas. Ruang komputer dipasangi air
conditioner (AC) sehingga siswa merasa nyaman saat mengikuti pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi di ruangan tersebut.
Hasil wawancara dan observasi tentang pengaturan ventilasi diperkuat
dengan dokumentasi pengaturan sirkulasi udara di dalam ruangan. Dokumentasi
pengaturan sirkulasi udara di dalam ruang kelas adalah sebagai berikut.
Gambar 20. Pengaturan sirkulasi udara di dalam kelas melalui
lubang ventilasi, jendela, dan kipas angin
Berdasarkan analisis hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang
pengaturan ventilasi, maka peneliti menyimpulkan bahwa sirkulasi udara sudah
cukup baik. Kondisi udara di dalam ruang kelas segar dan tidak pengap dalam
kondisi normal. Setiap ruangan juga dilengkapi dengan kipas angin untuk
membantu sirkulasi udara. Sirkulasi udara yang baik akan menunjang kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Sirkulasi udara yang baik membuat siswa nyaman
dalam belajar sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara
kondusif. Tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal apabila didukung
oleh guru dan metode yang digunakan dalam pembelajaran.
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d. Fasilitas Sanitasi
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diperoleh
hasil bahwa pengelolaan sanitasi sudah sesuai dengan aturan pengelolaan
sanitasi. Pengelolaan limbah dari toilet sekolah dan wastafel sudah dialirkan
dengan pipa yang tertanam di dalam tanah. Kondisi fasilitas sanitasi di sekolah
juga berdasarkan pada pernyataan yang diungkapkan siswa ketika peneliti
mengajukan pernyataan tentang kondisi sanitasi di sekolah. Menurut siswa, toilet,
kran air, dan wastafel sudah berfungsi dengan baik, akan tetapi halaman sekolah
masih sering tergenang apabila turun hujan.
Hasil wawancara didukung dengan hasil observasi selama peneliian.
Berdasarkan hasil observasi fasilitas sanitasi di sekolah diperoleh hasil sebagai
berikut: toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa
putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru,
dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di dekat ruang UKS. Ada wastafel di
depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang
UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank. Limbah
sampah yang berupa daun dan sisa makanan diolah menjadi pupuk kompos.
Sementara penanganan sampah yang tidak terurai, diambil oleh petugas
kebersihan. Sekolah tidak menyediakan tempat pembuangan akhir sampah.
Hasil wawancara dan observasi tentang fasilitas sanitasi sekolah diperkuat
dengan dokumentasi sekolah. Berikut ini merupakan dokumentasi sekolah
pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos.
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Gambar 21. Dokumentasi sekolah tentang pembuatan pupuk kompos
menggunakan komposter
Selain komposter, fasilitas sanitasi lainnya adalah tempat cuci tangan. Berikut ini
merupakan dokumentasi fasilitas sanitasi berupa wastafel.
Gambar 22. Tempat cuci tangan berupa wastafel tradisional
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa fasilitas sanitasi di Sekolah Dasar Kanisius
Sorowajan dalam melaksanakan pendidikan karakter  peduli lingkungan
sudah  baik. Sekolah  menyediakan fasilitas sanitasi sesuai standar pengelolan
sanitasi. Sarana pembuangan toilet sudah sesuai standar dialirkan dalam
septictank dalam tanah. Tempat pembuangan sampah sudah dipisah menjadi 3
jenis yaitu sampah organik (daun dan sisa makanan), sampah kertas dan plastik,
serta sampah kaleng dan kaca. Cuci tangan menggunakan wastafel dan limbah
dialirkan melalui pipa peresapan. Secara umum fasilitas sanitasi sudah baik,
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meskipun terkadang halaman sekolah masih tergenang apabila diguyur hujan
lebat. Hal ini dikarenakan lubang air resapan di halaman berukuran kecil dan
jumlahnya masih kurang. Fasilitas sanitasi yang disediakan sekolah merupakan
bentuk dukungan terhadap pembentukan lingkungan belajar yang bersih dan
kondusif bagi siswa.
e. Kantin/Warung Sekolah
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa
menunjukkan bahwa sekolah sudah mempunyai kantin sendiri. Pengelolaan
kantin/warung sekolah dilakukan dan dikoordinir oleh wali murid. Sekolah
menyediakan dua area untuk berjualan yang terletak di dekat pendopo dan di
bagian belakang dekat dengan Taman Kanak-Kanak Kanisius Sorowajan. para
pedagang setiap hari secara sukarela mengisi kas yang telah disediakan oleh
sekolah. Uang kas tersebut dalam jangka waktu tertentu dibuka dan
digunakan untuk perbaikan sarana kantin, seperti: pengecoran lantai kantin,
perbaikan lapak, perbaikan atap, pengecatan, dan lain-lain.
Makanan dijajakan di kantin sekolah banyak dikonsumsi oleh siswa.
Sehingga peneliti juga meminta pendapat siswa tentang makanan atau
jajanan yang dijual pedagang dilihat dari kesehatan dan kebersihannya. Menurut
siswa, makanan yang dijajakan dikemas dalam wadah tertutup, sehingga bebas
dari debu, kotoran, dan tidak dihinggapi lalat.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa diperkuat dengan
hasil observasi tentang kantin/warung sekolah selama peneliti melakukan
pengamatan. Berdasarkan hasil observasi tentang kantin/warung sekolah
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diperoleh hasil sebagai berikut: pedagang yang berjualan di kantin adalah wali
murid, kantin menyediakan makanan yang cukup sehat dan sebagian besar
buatan sendiri sehingga kualitas makanan lebih terkontrol, keadaan kantin cukup
bersih, pencahayaan cukup dan tertutup. Makanan yang dijajakan dikemas dalam
wadah tertutup sehingga tidak terkena debu dan tidak dihinggapi lalat.
Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan hasil dokumentasi
penelitian tentang kantin atau warung sekolah. Berikut ini dokumentasi kantin
atau warung sekolah di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan.
Gambar 23. Kantin sekolah
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang
kantin atau warung sekolah peneliti mengambil kesimpulan bahwa kantin
sekolah tersedia di dekat pendopo dan di belakang sekolah. Kondisi kantin
bersih, terang, sirkulasi udara baik, dan beratap. Kantin sekolah menyediakan
makanan kecil dan nasi lauk yang dikemas dalam mika. Makanan yang dijual
cukup higienis dan sehat. Kantin sekolah yang bersih dapat menunjang
terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat bagi siswa.
f. Bebas dari Jentik Nyamuk
Sekolah yang peduli lingkungan tentu akan terbebas dari tumbuhnya
nyamuk atau jentik nyamuk. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
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sekolah, guru, dan siswa diperoleh hasil bahwa upaya yang dilakukan sekolah
untuk mencegah dan menanggulangi tumbuhnya jentik nyamuk adalah dengan
menguras bak kamar mandi, membuang air yang tergenang, dan mengadakan
pemeriksaan secara rutin bekerjasama dengan tim masyarakat.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan sisiwa diperkuat dengan
hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan hasil
observasi tentang usaha sekolah dalam mencegah dan membasmi jentik nyamuk
selama peneliti melakukan pengamatan diperoleh hasil bahwa  di lingkungan
sekolah tidak terdapat jentik nyamuk. Bak mandi selalu di kontrol oleh penjaga
sekolah untuk dibersihkan. Barang bekas yang sudah tidak digunakan didaur
ulang jika masih bisa dimanfaatkan, sisanya dikubur oleh penjaga sekolah.
Selama kegiatan penelitian tidak ada kasus warga sekolah terkena gigitan
nyamuk.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, maka  peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa lingkungan sekolah terbebas dari jentik
nyamuk. Sekolah melakukan pencegahan berkembangbiaknya nyamuk dengan
melakukan pembiasan membuang sampah pada tempatnya, menguras bak mandi,
mengubur sampah, dan menjaga kebersihan. Sekolah melibatkan siswa dalam
mekakukan pencegahan tumbuhnya nyamuk dengan mengajak siswa
membersihkan bak mandi. Kondisi sekolah yang bebas dari jentik nyamuk
merupakan salah satu bentuk implementasi karakter peduli lingkungan yang
sudah berhasil diterapkan di sekolah ini, sehingga kondisi lingkungan sekolah
dalam keadaan kondusif untuk menunjang proses pembelajaran
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g. Bebas Asap Rokok
Sekolah menerapkan larangan merokok bagi seluruh warga sekolah.
Tidak hanya berlaku bagi warga sekolah saja, siapapun yang berada di lingkungan
sekolah tanpa terkecuali dihimbau untuk tidak merokok di lingkungan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, larangan atau himbauan tersebut disampaikan baik
secara lisan dan tertulis melalui aturan sekolah, stiker, dan poster.
Hasil wawancara diperkuat dengah hasil observasi selama peneliti
melakukan pengamatan. Berdasarkan hasil observasi tentang sekolah bebas dari
asap rokok diperoleh hasil bahwa sekolah mencantumkan himbauan dilarang
merokok di lingkungan sekolah. Sekolah juga memasang poster dampak negatif
rokok dan menempel stiker dilarang merokok di dinding kelas, selasar, maupun
tempat-tempat strategis lainnya. Kepala  sekolah  dan guru  melakukan
himbauan  dan  larangan  langsung kepada warga sekolah untuk tidak merokok di
lingkungan sekolah, meskipun masih ada beberapa oknum yang melanggar.
Gambar 24. Salah satu poster tentang dampak asap rokok
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi peneliti
menyimpulkan bahwa himbauan dan larangan merokok di lingkungan sekolah
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sudah tercantum dalam tata tertib sekolah. Kepala sekolah dan guru melakukan
himbauan dan larangan langsung maupun tidak langsung kepada warga sekolah
untuk tidak merokok di lingkungan sekolah. Kondisi lingkungan sekolah
yang bebas asap rokok memiliki dampak postif bagi siswa, sehingga udara yang
ada di lingkungan sekolah bersih dan sehat bagi siswa. Kondisi bebas asap
rokok juga dapat menjadi teladan bagi siswa agar lebih peduli terhadap
lingkungan dan kesehatan diri. Meskipun begitu, peneliti masih menjumpai
beberapa oknum yang melakukan pelanggaran dengan merokok di lingkungan
sekolah.
h. Promosi Hygiene dan Sanitasi Sekolah
Dalam menciptakan kesehatan lingkungan sekolah perlu adanya promosi
hygiene dan sanitasi sekolah. Promosi hygiene dan sanitasi sekolah yang
dilakukan sekolah adalah dengan penyediaan fasilitas sekolah, pembiasaan cuci
tangan, kegiatan gosok gigi bersama, memberikan himbauan secara langsung
maupun tidak langsung melalui poster-poster yang ada di sekolah.
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan murid diperkuat dengan
analisis hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan
analisis hasil observasi selama peneliti melakukan pengamatan diperoleh hasil
bahwa dalam melakukan promosi hygiene dan sanitasi, sekolah menyediakan
fasilitas yang menunjang promosi hygiene dan sanitasi sekolah. Fasilitas yang
disediakan sekolah meliputi fasilitas kebersihan, wastafel, tempat pembuangan
sampah, dan kebersihan toilet sekolah. Promosi hygiene dan sanitasi sekolah juga
dilakukan dengan himbauan dan ajakan secara langsung dari kepala sekolah dan
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guru maupuan di saat menjadi pembina upacara. Sekolah juga memasang poster
dan stiker tentang promosi hygiene di beberapa tempat yang mudah dibaca.
Hasil wawancara dan observasi tentang promosi hygiene dan sanitasi
sekolah diperkuat dengan dokumentasi sekolah. Dokumentasi sekolah berkaitan
tentang promosi hygiene dan sanitasi sekolah adalah kegiatan cuci tangan
bersama.
Gambar 25. Dokumentasi sekolah kegiatan cuci tangan bersama
Berdasarkan analisis hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi maka
dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan promosi hygiene dan sanitasi sekolah,
sekolah menyediakan fasilitas yang menunjang promosi hygiene dan sanitasi
sekolah. Sekolah melakukan himbauan dan ajakan kepada warga sekolah secara
langsung maupun lewat kegiatan upacara. Sekolah memajang poster-poster dan
kata-kata bijak sebagai media promosi hygiene dan sanitasi sekolah. Dalam
rangka promosi hygiene dan sanitasi sekolah, beberapa kali sekolah mengadakan
kegiatan cuci tangan dan gosok gigi bersama. Promosi hygiene yang dilakukan
sekolah akan membantu dalam menjaga dan melestarikan lingkungan sekolah
sehingga siswa merasa lebih nyaman untuk belajar di sekolah. Kondisi yang
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kondusif dan nyaman bagi siswa tentunya akan mendukung tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan sekolah.
Tabel 4.3 Deskripsi hasil penelitian kesehatan lingkungan sekolah
No. Aspek Deskripsi
1 Pemeliharaan
ruang dan
bangunan
Pemeliharaan ruang dan bangungan sekolah dilakukan secara rutin. Kepala
sekolah melakukan pengawasan terhadap ruang dan bangunan. Guru dan siswa
berperan aktif untuk pemeliharaan ruang dan bangunan agar lingkungan sekolah
tetap kondusif untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Lingkungan
sekolah yang kondusif diharapkan mampu membantu tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan.
2 Pencahayaan Pencahayaan di dalam ruangan sudah baik dan sesuai aturan yaitu dari samping
kanan dan kiri kelas terdapat jendela kaca. Setiap ruangan juga dilengkapi dengan
beberapa bola lampu sebagai penerangan tambahan yang dapat dipergunakan
secara bijak. Kondisi ruang komputer dan ruang perpustakaan masih kurang
terang. Pencahayaan yang baik akan menunjang kegiatan pembelajaran, sehingga
tujuan yang diinginkan dapat tercapai.
3 Ventilasi Sirkulasi udara sudah cukup baik. Kondisi udara di dalam ruang kelas segar dan
tidak pengap dalam kondisi normal. Setiap ruangan juga dilengkapi dengan kipas
angin untuk membantu sirkulasi udara. Sirkulasi udara yang baik akan
menunjang kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Sirkulasi udara yang baik
membuat siswa nyaman dalam belajar sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung secara kondusif.  Tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal
apabila didukung oleh guru dan metode yang digunakan dalam pembelajaran.
4 Fasilitas
sanitasi
Fasilitas sanitasi sudah sesuai dengan standar pengelolaan sanitasi. Fasilitas
sanitasi dijaga dan diawasi oleh seluruh warga sekolah untuk menciptakan
lingkungan yang bersih. Lingkungan yang bersih dan kondusif akan membantu
siswa untuk dapat lebih menyerap materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.
5 Kantin/warung
sekolah
Kondisi kantin bersih dan menjual makanan yang sehat bagi siswa. Kepala
sekolah dan guru berperan untuk mengawasi kebersihan kantin dan makanan yang
dijual. Siswa yang membeli makanan di kantin dapat memberi laporan kepada
guru apabila ada makanan yang tidak sehat. Bangunan kantin dijaga
kebersihannyaoleh penjual dan siswa yang membeli makanan.
6 Bebas dari
jentik nyamuk
Lingkungan sekolah sudah  bebas dari jentik nyamuk. Sekolah melakukan
tindakan pencegahan dengan menguras bak mandi, mengubur barang bekas, serta
membersihkan semua ruangan. Kepala sekolah dan guru berperan ikut serta
menjaga kebersihan. Seluruh siswa berperan menjaga kebersihan lingkungan dan
toilet. Kondisi sekolah yang bebas dari jentik nyamuk dan sehat sangat
7 Bebas asap
rokok
Sekolah dalam keadaan bebas asap rokok sesuai dengan tata tertib yang ada.
Sekolah melakukan tindakan pencegahan melalui himbauan dan sosialisasi. Guru
dan kepala sekolah berperan aktif untuk memberi teladan. Seluruh siswa
mematuhi peraturan yang ada. Kondisi sekolah yang sehat dan kondusif akan
membantu tercapainya tujuan pendidikan.
8 Promosi
hygiene dan
sanitasi
sekolah
Sekolah menyediakan fasilitas yang menunjang promosi hygiene dan sanitasi
sekolah. Sekolah melakukan himbauan dan ajakan kepada warga sekolah secara
langsung maupun lewat kegiatan upacara, serta melalui poster-poster yang
dipajang di sekolah. Kepala sekolah dan guru berperan aktif dalam memberi
pengarahan. Siswa berperan dalam menjaga fasilitas dan lingkungan agar proses
pembelajaran dapat berlangsung degan nyaman.
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C. Pembahasan
1. Pengembangan Kurikulum Sekolah
a. Program Pengembangan Diri
1) Kegiatan rutin sekolah
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan rutin yang dilakukan di Sekolah
Dasar Kanisius Sorowajan yang berkaitan dengan upaya implementasi pendidikan
karakter peduli lingkungan yaitu melalui kegiatan piket. Kegiatan piket ini
dilakukan oleh siswa dan guru pada pagi dan siang hari. Kegiatan rutin lain yang
dilakukan yaitu kegiatan Jumat Sehat, Bersih, dan Kasih. Kegiatan Jumat Sehat,
Bersih, dan Kasih diisi dengan kegiatan senam pagi, kerja bakti membersihkan
kelas dan lingkungan sekolah, pemeriksaan kebersihan diri berupa cek kuku,
rambut, gigi, telinga, dan pakaian, serta pengumpulan dana sosial. Pada Jumat
minggu pertama setiap bulan, senam pagi diganti dengan jalan sehat mengelilingi
lingkungan sekolah. Kegiatan piket dilaksanakan secara konsisten setiap hari,
sedangkan kegiatan Jumat Sehat, Bersih, dan Kasih dilaksanakan secara konsisten
setiap hari Jumat di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan. Hal ini sependapat
dengan Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 15) yang menyatakan bahwa
kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara
terus-menerus dan konsisten setiap saat.
Kegiatan rutin  sekolah dilaksanakan dengan mengoptimalkan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan rutin
tersebut dilaksanakan untuk menunjang keberhasilan pendidikan secara umum.
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Kepala sekolah, guru, dan siswa berperan aktif untuk ikut serta dalam setiap
kegiatan rutin yang dilaksanakan di sekolah.
2) Kegiatan spontan
Kegiatan spontan yang dilakukan kepala sekolah dan guru kepada siswa
yang berperilaku kurang baik terhadap fasilitas dan lingkungan sekolah adalah
dengan memberi teguran, nasihat, dan memberi pengertian pada siswa tersebut.
Hal ini sesuai dengan Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 16) yang
menyebutkan bahwa kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara
spontan pada saat itu juga.  Kegiatan spontan dilakukan oleh pendidik apabila ada
siswa yang berperilaku kurang baik terhadap lingkungan maupun fasilitas sekolah
melalui teguran atau nasihat. Tujuan dari kegiatan ini yaitu agar siswa yang
berperilaku kurang baik tidak mengulangi kesalahan yang sama di kemudian hari.
3) Keteladanan
Keteladanan kepala sekolah dan guru menjadi salah satu kunci keberhasilan
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan. Kepala sekolah dan guru
sebagai tenaga pendidik senantiasa memberi contoh positif dan menjadi teladan
bagi peserta didik. Hal ini sesuai dengan Kementerian Pendidikan Nasional (2010:
17) yang menyebutkan bahwa keteladanan adalah perilaku dan sikap kepala
sekolah, guru dan tenaga pendidikan yang lain dalam memberikan contoh yang
baik pada peserta didik.
Berdasarkan  hasil  penelitian, keteladanan yang diberikan kepala sekolah
dan guru kepada siswa ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara
mencontohkan menggunakan seragam rapi dan bersih sesuai dengan aturan yang
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berlaku serta senantiasa menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Kepala sekolah
memberikan keteladanan dengan ikut membersihkan ruangan, menyirami tanaman
yang ada di taman sekolah, menyiangi tanaman, mengajak siswa untuk
membersihkan toilet setelah digunakan, dan membuang sampah di tempat
sampah. Guru kelas memberi keteladanan kepada siswa dengan cara ikut
membersihkan kelas bersama dengan petugas piket, merapikan kelas, dan
merawat tanaman di taman kelas. Guru kelas juga mencontohkan untuk rajin
mencuci tangan sebelum makan, setelah buang air, dan setelah memegang benda-
benda yang kotor. Siswa dapat mencontoh keteladanan yang diberikan oleh guru
dan kepala sekolah, dan mempraktikkannya setiap hari sehingga terbentuk
karakter yang diinginkan.
4) Pengkondisian
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan tidak terlepas dari
pengkondisian yang dilakukan sekolah untuk menunjang setiap program. Hal ini
sesuai dengan Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 17) yang menyebutkan
bahwa untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa,
sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung itu.
Berdasarkan hasil penelitian, pengkondisian yang dilakukan sekolah yaitu
memenuhi kebutuhan anak yang berkaitan dengan kebutuhan lingkungan. Sekolah
dalam hal ini menyediakan fasilitas yang mampu menunjang pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan. Fasilitas yang diberikan sekolah
diantaranya menyediakan alat-alat kebersihan di setiap ruangan dan menyediakan
tempat sampah terpisah di depan ruang kelas. Sekolah juga menyediakan fasilitas
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berupa taman di depan masing-masing kelas agar siswa dapat ikut merawat dan
memelihara tanaman. Lingkungan sekolah dilengkapi kolam edukasi, area
tanaman obat keluarga (TOGA) dan kolam ikan yang dapat digunakan sebagai
fasilitas pendidikan lingkungan. Kepala sekolah, guru, dan siswa bekerjasama
untuk memelihara fasilitas dan lingkungan sekolah agar dapat digunakan
seoptimal mungkin oleh seluruh warga sekolah. Pengkondisian yang dilakukan
sekolah sangat didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan
prasarana yang ada akan membantu pelaksanaan pendidikan karakter peduli
lingkungan apabila digunakan secara optimal oleh warga sekolah.
b. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran
Berdasarkan hasil penelitian, pengintegrasian pendidikan karakter peduli
lingkungan dalam mata pelajaran dilakukan guru dengan cara mengintegrasikan
nilai peduli lingkungan dalam semua mata pelajaran. Guru melakukan
pembelajaran berbasis lingkungan, mengajak siswa untuk aktif dalam
pembelajaran, serta mengajak siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar
sekolah. Pembelajaran yang dilakukan guru tidak hanya berisi materi yang
tercantum di dalam buku, tetapi juga menyisipkan nilai-nilai karakter peduli
lingkungan.
Hasil tersebut sesuai dengan Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 18)
yang menjelaskan bahwa pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan
karakter bangsa dilakukan dalam pengintegrasian dalam mata pelajaran, tidak
terkecuali pendidikan karakter peduli lingkungan. Nilai-nilai peduli lingkungan
disampaikan secara terintegrasi dalam mata pelajaran. Pengintegrasian niai-nilai
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karakter peduli lingkungan disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) dalam pembelajaran. Selain itu, nilai-nilai peduli
lingkungan juga tercermin di dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan oleh guru. Pengintegrasian pendidikan
peduli lingkungan dalam materi pembelajaran terutama dalam proses
pembelajaran, guru mengembangkan pembelajaran yang aktif kepada siswa.
Guru senantiasa memberikan bantuan kepada siswa dalam menginternalisasi nilai
pendidikan pedui lingkungan dalam proses pembelajaran. Pengintegrasian
dalam mata pelajaran yang dilakukan guru juga berkaitan dengan metode dan
materi yang diberikan guru untuk dikaitkan dengan pendidikan karakter peduli
lingkungan. Pengintegrasian dalam mata pelajaran diharapkan dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan melalui internalisasi nilai-nilai karakter
berbasis lingkungan. Dalam hal internalisasi nilai, tugas guru yaitu membantu
siswa memahami dan menanamkan nilai-nilai karakter peduli lingkungan,
sedangkan tugas siswa adalah melaksanakan nilai-nilai tersebut dalam hidup
keseharian, baik di sekolah maupun di rumah.
c. Budaya Sekolah
Upaya menanamkan budaya sekolah peduli lingkungan akan membentuk
anak didik yang lebih responsif dan peduli terhadap lingkungan. Budaya sekolah
adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi dengan
sesamanya, kepala sekolah, guru, dan warga sekolah yang lain (Kementerian
Pendidikan Nasional, 2010: 19). Budaya sekolah dapat membantu sekolah untuk
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menanamkan karakter peduli lingkungan melalui pembiasaan-pembiasaan
berperilaku terhadap lingkungan.
Berdasarkan hasil penelitian, budaya sekolah yang dikembangkan berkaitan
dengan implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar
Kanisius Sorowajan diantaranya dengan menyusun program-program peduli
lingkungan. Program yang dibudayakan yaitu: program Jumat bersih, tamanisasi,
galonisasi, pemeliharan apotek hidup serta kolam edukasi. Sekolah memberikan
fasilitas dan ruang yang cukup baik siswa untuk menunjang implementasi
pendidikan karakter peduli lingkungan di sekolah. Guru dalam proses
pembelajaran berupaya untuk menanamkan nilai-nilai karakter peduli lingkungan.
Karakter yang dikembangkan anatara lain: kedisiplinan, tanggungjawab,
kepedulian serta kepekaan terhadap diri pribadi dan lingkungan. Guru juga tidak
henti-hentinya  memberikan motivasi kepada  siswa untuk peduli dan cinta
terhadap fasilitas dan lingkungan sekolah. Motivasi yang diberikan yaitu dengan
mengapresiasi siswa yang berperilaku baik terhadap lingkungan. Apresiasi
tersebut dapat berupa pujian maupun reward saat ada perlombaan berbasis
lingkungan, seperti lomba kebersihan kelas. Motivasi lain yaitu dengan memberi
peringatan, teguran, nasihat, dan pengertian yang sifatnya membangun kepada
siswa yang berperilaku kurang baik terhadap lingkungan. Sekolah tidak lagi
menerapkan hukuman secara fisik maupun psikis yang akan menimbulkan trauma
bagi siswa, melainkan berupaya merangkul dan membimbing siswa agar
berkelakuan baik.
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Budaya yang dikembangkan sekolah seperti yang sudah diuraikan di atas
sesuai dengan pendapat Marijan (2012: 257-258) yang menyebutkan bahwa
sekolah hendaknya membangun budaya berkarakter dengan strategi sebagai
berikut: 1) menyusun program praktik pendidikan karakter di sekolah sebagai
perilaku yang dibiasakan, 2) memberikan ruang dan kesempatan kepada warga
sekolah untuk mengekspresikan perilaku-perilaku yang berkarakter baik, 3)
memperkuat kondisi sebagai wahana terlaksananya praktik pembiasaan bertindak
sebagaimana karakter yang diharapkan dengan menerapkan reward dan sanksi
yang tegas, dan 4) kepala sekolah, guru dan segenap tenaga kependidikan
senantiasa memberikan tauladan sebagai kiblat peserta didik dalam bertindak pada
rel pendidikan karakter. Budaya sekolah yang dikembangkan harus didukung oleh
seluruh warga sekolah agar tercipta karakter peduli lingkungan yang diharapkan
oleh pihak sekolah.
2. Pengembangan Proses Pembelajaran
a. Kelas
Pengembangan proses pembelajaran kelas dilaksanakan melalui proses
belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang sedemikian rupa.
Setiap kegiatan belajar mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010: 20).
Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan proses pembelajaran kelas dilakukan
dengan mengintegrasikan materi lingkungan ke dalam mata pelajaran yang sesuai,
melaksanakan praktik lapangan maupun pembelajaran berbasis media dari alam.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga bersifat student-centered atau
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berpusat pada siswa. Kegiatan pembelajaran melalui praktik lapangan dan
pendayagunaan media dari alam dimaksudkan agar anak dapat lebih aktif
bereksplorasi dengan lingkungan, serta mampu mengaplikasikan karakter peduli
lingkungan dalam setiap pembelajaran. Pengembangan proses pembelajaran di
dalam kelas untuk melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan didukung
oleh sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas.
Guru memiliki peranan penting dalam pengembangan proses pembelajaran
di kelas yang berkaitan dengan pendidikan karakter peduli lingkungan. Guru
berperan dari tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
sampai pada evaluasi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran kelas, guru
bertindak sebagai implementor, motivator, administrator, inovator, fasilitator, dan
evaluator. Pengembangan proses pembelajaran juga didukung oleh metode
pembelajaran, media pembelajaran, serta materi pembelajaran yang
berhubungan dengan pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan.
b. Sekolah
Pengembangan proses pembelajaran di sekolah dilakukan melalui berbagai
kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta didik, guru, kepala sekolah, dan
tenaga administrasi di sekolah itu, dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran,
dan dimasukkan ke dalam kalender akademik dan yang dilakukan sehari-hari
sebagai bagian dari budaya sekolah (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010: 21).
Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan proses pembelajaran sekolah yang
berkaitan denagn pendidikan karakter peduli lingkungan dilakukan melalui
program Jumat bersih dan pembiasaan kebersihan lingkungan. Berdasarkan
114
lampiran Surat Keputusan Kepala Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan No: 06 /
D.21 / 2017 tentang program pendidikan berbasis lingkungan sebagai sekolah
adiwiyata nasional menyebutkan bahwa program pendidikan berbasis lingkungan
di sekolah dilaksanakan melalui pengelolaan dan pengembangan pendidikan
perilaku hidup bersih dan sehat, serta pemantauan perilaku hidup teratur setiap
hari di sekolah dan di rumah. Pengelolaan dan pengembangan pendidikan perilaku
hidup bersih dan sehat dijabarkan menjadi 4 poin sebagai berikut.
1) Pemeriksaan kebersihan peserta didik yang dilaksanakan setiap hari Jumat,
meliputi kebersihan kuku, rambut, gigi, telinga dan pakaian.
2) Kebersihan lingkungan kelas meliputi: ruang kelas, taman kelas, dan
lingkungan sekolah.
3) Senam pagi dan jalan sehat. Senam pagi dilaksanakan setiap hari Jumat dan
jalan sehat dilaksanakan pada Jumat pertama setiap bulan.
4) Pengelolaan sampah dan pembuatan pupuk kompos dengan komposter.
5) Pengumpulan dana dari anak sebagai wujud kepedulian sosial untuk membantu
anak yang membutuhkan.
Pemantauan perilaku hidup teratur setiap hari di sekolah dan di rumah dilakukan
melalui ceklist yang dilakukan oleh guru dan orangtua. Hal-hal yang dipantau
meliputi: 1) bangun tidur pukul 05.00 – 05.30, 2) merapikan tempat tidur, 3)
berdoa pagi sesuai agama masing-masing, 4) membantu orangtua sesuai
kemampuan anak, 5) mandi pagi dan berpakaian seragam, 6) makan pagi (doa
sebelum dan sesudahnya), 7) mengecek jadwal pelajaran/isi tas, 8) mohon doa
restu sebelum berangkat, 9) tidak terlambat datang ke sekolah maupun pulang ke
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rumah, 10) pakaian seragam lengkap, 11) sampai di rumah tepat waktu (tidak
main dahulu), 12) makan siang (doa sebelum dan sesudahnya), 13) membantu
orangtua, 14) belajar siang, 15) istirahat (tidur siang), 16) mandi sore, 17) belajar
sore, 18) makan malam (doa sebelum dan sesudahnya), 19) doa sebelum tidur, 20)
pergi ke gereja setiap Minggu (bagi siswa Kristen).
Selain program tersebut di atas, sekolah juga mengadakan pengarahan dan
penyuluhan baik melalui pihak sekolah maupun dari pihak luar sekolah, serta
mengadakan kegiatan perlombaan yang berkaitan dengan lingkungan.
Pengembangan proses pembelajaran yang dilakukan sekolah menyesuaikan
dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan dalam pembelajaran. Kegiatan
dan setiap program yang diadakan di sekolah didukung oleh ketersediaan sarana
dan prasarana penunjang. Sasaran utama dari program-program sekolah adalah
siswa itu sendiri, namun peran kepala sekolah dan guru juga tidak kalah penting.
Kepala sekolah sebagai perencana, pelaksanan, dan penanggungjawab program.
Guru memiliki peran untuk membantu kepala sekolah merencanakan dan
melaksanakan program, serta membimbing dan mendampingi siswa dalam setiap
kegiatan yang diadakan sekolah.
c. Luar Sekolah
Kementerian Pendidikan Nasional (2010: 22) menyebutkan bahwa
pengembangan proses pembelajaran di luar sekolah dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti oleh seluruh atau sebagian peserta
didik, dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam
kalender akademik. Pengembangan karakter peduli lingkungan yang dilakukan
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sekolah dapat berupa kegiatan ekstrakurikuler dan kunjungan sekolah ke tempat
yang berhubungan dengan alam untuk mendukung pengembangan karakter peduli
lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan proses pembelajaran
luar sekolah yang dilakukan Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan berkaitan dengan
pendidikan karakter peduli lingkungan adalah dengan menambah jam kegiatan
atau ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler ini berupa kegiatan Praja Muda
Karana (pramuka) yang dilaksanakan secara rutin setiap hari Sabtu pukul 11.00 –
13.00. Pramuka ini merupakan ekstrakurikuler wajib bagi kelas III – VI. Pada
tahun-tahun sebelumnya setiap hari Jumat ada ekstrakurikuler peminatan berupa
keterampilan mengolah limbah kertas dan limbah plastik menjadi produk yang
memiliki nilai jual, namun tahun ini ekstrakurikuler tersebut ditiadakan karena sepi
peminat. Ekstrakurikuler keterampilan mengolah limbah ini tidak menutup
kemungkinan akan diadakan lagi tahun depan apabila peserta (siswa yang
mengikuti) berminat. Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan secara berkala juga
mengadakan kegiatan luar sekolah berupa outbond/field trip ke tempat-tempat
yang sesuai dengan pendidikan berbasis lingkungan, seperti kebun binatang
Gembiraloka dan ekowisata Kaliurang. Kegiatan luar sekolah lainnya adalah
penanaman pohon di Sanggar Kegiatan Belajar Sorowajan, pawai, aksi orasi
kepedulian lingkungan saat hari komunikasi, serta mengikuti lomba-lomba yang
dilaksanakan di luar sekolah.
Kepala sekolah dan guru berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan. Siswa berperan dalam mengikuti kegiatan yang direncanakan
dan disusun oleh pihak sekolah guna menunjang keberhasilan kegiatan.
117
3. Kesehatan Lingkungan Sekolah
a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan
Pelaksanaan pemeliharaan ruang dan bangunan di Sekolah Dasar Kanisius
sudah sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun
2006 yang menyebutkan bahwa kegiatan pembersihan ruang dan bangunan
meliputi intensitas pelaksanaan kebersihan, kegiatan pembersihan, penggunaan
larutan desinfektan dalam kegiatan kebersihan dan pengecatan dinding apabila
telah kusam. Berdasarkan hasil penelitian, kondisi ruang dan bangunan dalam
keadaan baik dan layak. Pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah dilakukan
setiap hari dan melibatkan siswa dalam bentuk kegiatan piket dan kerja bakti
setiap hari Jumat. Pengecatan dinding dilakukan setiap tahun. Renovasi dilakukan
apabila perlu dan ada pendanaan. Kepala sekolah dan guru selain ikut serta
memelihara ruang dan bangunan sekolah juga berperan dalam melakukan
pengawasan dan perencanaan program pemeliharaan ruang dan bangunan.
Pemeliharaan ruang dan bangunan yang dilakukan warga sekolah secara optimal
dapat menjaga lingkungan sekolah tetap kondusif untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajan. Lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif
dapat menjadi daya dukung sekolah agar  tujuan pendidikan dapat tercapai.
b. Pencahayaan
Pengaturan pencahayaan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan secara
umum sudah baik. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Tahun 2006 yang menyebutkan bahwa pengaturan pencahayaan yang
baik yaitu pencahayaan yang cukup dan merata, serta adanya pencahayaan
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tambahan jika ruangan dalam keadaan gelap. Berdasarkan hasil penelitian,
ruangan-ruangan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan sudah cukup terang
secara merata. Setiap ruangan dilengkapi jendela kaca di samping kanan dan kiri
sebagai jalan cahaya. Setiap ruangan juga dilengkapi dengan lampu yang
berfungsi sebagai penerangan tambahan apabila diperlukan. Meskipun secara
umum penerangan sudah baik, namun masih ada beberapa ruangan yang kurang
terang, seperti ruang komputer dan perpustakaan. Pencahayaan yang baik akan
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran sehingga tujuan yang diinginkan dapat
tercapai.
c. Ventilasi
Keadaan ventilasi sudah sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan
Lingkungan Sekolah yang menyebutkan bahwa setiap ruangan harus memiliki
ventilasi untuk mendapatkan udara yang segar dan bersih. Berdasarkan hasil
penelitian, sirkulasi udara di setiap ruangan Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan
sudah baik. Setiap ruangan dilengkapi dengan ventilasi yang jumlahnya
memadai. Jendela yang dapat dibuka di samping kanan dan kiri ruangan juga
menjadi tempat sirkulasi udara. Kondisi udara di dalam ruang kelas segar dan
tidak pengap dalam kondisi normal. Setiap ruangan juga dilengkapi dengan kipas
angin untuk membantu sirkulasi udara. Sirkulasi udara yang baik akan
menunjang kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Sirkulasi udara yang baik
membuat siswa nyaman dalam belajar sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung secara kondusif.  Tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal
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apabila didukung oleh guru dan metode yang digunakan dalam pembelajaran.
d. Fasilitas Sanitasi
Fasilitas sanitasi sekolah berdasarkan Pedoman Penyelenggaraan
Kesehatan Lingkungan Sekolah yang dikemukakan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2006 meliputi pengelolaan toilet, pengelolaan sarana
pembuangan air limbah, dan pengelolaan sarana pembuangan sampah. Sekolah
Dasar Kanisius Sorowajan telah menyediakan fasilitas sanitasi sesuai standar
yang berlaku. Pembuangan toilet ditampung di septictank dalam tanah. Sekolah
menyediakan tempat cuci tangan berupa wastafel tradisional yang limbah airnya
disalurkan melalui pipa peresapan. Tempat pembuangan sampah sudah dipisah
menjadi 3 jenis yaitu sampah organik (daun dan sisa makanan), sampah kertas
dan plastik, serta sampah kaleng dan kaca. Sampah organik selanjutnya diolah
menjadi pupuk kompos menggunakan komposter milik sekolah. Sementara itu,
sampah kertas, plastik, kaleng, dan kaca diambil oleh petugas kebersihan di
sekitar sekolah setiap 2-3 hari sekali. Sekolah tidak memiliki tempat
penampungan akhir sampah. Hal ini sesuai dengan ketentuan bahwa sekolah
adiwiyata berbasis lingkungan tidak boleh menimbun sampah di lingkungan
sekolah. Fasilitas sanitasi yang disediakan sekolah merupakan bentuk dukungan
terhadap pembentukan lingkungan belajar yang bersih dan kondusif bagi siswa.
Warga sekolah tanpa terkecuali bertanggungjawab untuk menjaga dan
memelihara seluruh fasilitas sekolah, termasuk fasilitas sanitasi.
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e. Kantin/Warung Sekolah
Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan memiliki dua area kantin sekolah yang
berada di dekat pendopo dan di belakang sekolah. Berdasarkan Pedoman
Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah yang dikemukakan oleh Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2006, kantin/warung sekolah selalu
mengutamakan kebersihan dan kesehatan dari makanan yang dijual untuk
dikonsumsi oleh siswa. Pengelolaan kantin sekolah diserahkan kepada orangtua
siswa dan dikoordinir oleh salah satu guru yang ditunjuk. Kantin sekolah telah
menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjual makanan yang
bersih, sehat, dan aman untuk dikonsumsi siswa. Makanan yang dijajakan di
kantin dikemas dalam wadah yang tertutup rapat sehingga bersih dari debu dan
tidak dihinggapi lalat. Penjual juga menjajakan makanan yang tergolong sehat
karena tidak menggunakan unsur pemanis, pewarna, dan pengawet buatan.
Keamanan pangan selain tidak mengandung bahan berbahaya juga dilihat dari
cara pengemasan yang tidak menggunakan stapler, melainkan menggunakan
selotip bening. Kondisi kantin bersih, terang, sirkulasi udara baik, dan beratap
serta dilengkapi dengan wastafel.
Upaya lain yang dilakukan sekolah untuk menjamin keamanan makanan
yang dikonsumsi siswa adalah melarang pedagang dari luar untuk berjualan di
lingkungan sekolah. Gerbang sekolah yang merupakan akses satu-satunya selalu
ditutup dan dijaga oleh petugas keamanan, sehingga pedagang dari luar tidak
dapat masuk dan sebaliknya siswa tidak dapat jajan di luar lingkungan sekolah.
Kantin sekolah yang bersih dapat menunjang terciptanya lingkungan yang bersih
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dan sehat bagi siswa. Kepala sekolah dan guru berperan untuk melakukan
pengawasan terhadap kondisi kantin. Siswa sebagai konsumen kantin sekolah
dapat melakukan pengawasan dan melaporkan kepada guru dan sekolah apabila
makanan yang dijajakan di kantin tidak memenuhi unsur kebersihan, kesehatan,
dan keamanan.
f. Bebas dari Jentik Nyamuk
Sekolah yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan tentu akan terbebas
dari tumbuhnya jentik nyamuk. Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri
Kesehatan Republik IndonesiaTahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Kesehatan Lingkungan Sekolah yang menyebutkan bahwa lingkungan sekolah
harus bebas dari jentik nyamuk. Sekolah mengupayakan program untuk
membasmi dan mencegah tumbuhnya jentik nyamuk. Berdasarkan hasil
penelitian, Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan terbebas dari jentik nyamuk.
Sekolah melakukan pencegahan berkembangbiaknya nyamuk dengan melakukan
pembiasan membuang sampah pada tempatnya, menguras bak mandi, mengubur
sampah, dan menjaga kebersihan. Sekolah melibatkan siswa dalam mekakukan
pencegahan tumbuhnya nyamuk dengan mengajak siswa membersihkan bak
mandi. Pada saat kegiatan kerja bakti, siswa diajak untuk menguras kolam edukasi
dan membuang genangan-genangan air yang mungkin dapat menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk. Ikan yang dipelihara di kolam sekolah juga menjadi
salah satu upaya untuk memberantas jentik nyamuk.
Pemeriksaan jentik nyamuk juga dilakukan secara berkala oleh petugas dari
tim masyarakat setempat bekerjasama dengan dinas terkait, yaitu puskesmas dan
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kepolisian. Sekolah juga secara proaktif melapor apabila ada siswa yang terserang
penyakit demam berdarah dengue sehingga lingkungan sekitar diadakan fogging.
Pihak yang berperan dalam menjaga kebersihan lingkungan agar bebas dari jentik
nyamuk yaitu kepala sekolah, guru, dan seluruh siswa yang ikut serta menjaga
kebersihan dan melakukan pengawasan. Kondisi sekolah yang bebas dari jentik
nyamuk merupakan salah satu bentuk implementasi karakter peduli lingkungan
yang sudah berhasil diterapkan di sekolah ini, sehingga kondisi lingkungan
sekolah dalam keadaan kondusif untuk menunjang proses pembelajaran.
g. Bebas Asap Rokok
Tata laksana kesehatan lingkungan sekolah berikutnya adalah mengenai
kawasan bebas asap rokok. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan
menjelaskan larangan dan himbauan untuk tidak merokok di lingkungan sekolah.
Peraturan tentang larangan merokok sudah tercantum di tata tertib sekolah.
Himbauan dan larangan merokok juga ditempel di setiap ruangan, selasar, dan
tempat-tempat yang strategis. Kepala sekolah dan guru berperan dalam melakukan
himbauan dan sosialisasi untuk tidak merokok di lingkungan sekolah. Himbauan
dan sosialisasi tersebut disampaikan saat upacara maupun dalam kegiatan
pembelajaran.
Kondisi lingkungan sekolah yang bebas asap rokok memiliki dampak
postif bagi siswa, sehingga udara yang ada di lingkungan sekolah bersih dan
sehat bagi siswa. Kondisi bebas asap rokok juga dapat menjadi teladan bagi
siswa agar lebih peduli terhadap lingkungan dan kesehatan diri. Meskipun
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begitu, peneliti masih menjumpai beberapa oknum yang melakukan pelanggaran
dengan merokok dan membuang puntung rokok secara sembarangan di
lingkungan sekolah.
h. Promosi Hygiene dan Sanitasi Sekolah
Promosi hygiene dan sanitasi sekolah dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam melakukan promosi hygiene dan sanitasi
sekolah, sekolah menyediakan fasilitas yang menunjang promosi hygiene dan
sanitasi sekolah. Sekolah melakukan himbauan dan ajakan kepada warga sekolah
secara langsung maupun lewat kegiatan upacara. Sekolah memajang poster-poster
dan kata-kata bijak sebagai media promosi hygiene dan sanitasi sekolah. Dalam
rangka promosi hygiene dan sanitasi sekolah, beberapa kali sekolah mengadakan
kegiatan cuci tangan dan gosok gigi bersama. Promosi hygiene yang dilakukan
sekolah akan membantu dalam menjaga dan melestarikan lingkungan sekolah
sehingga siswa merasa lebih nyaman untuk belajar di sekolah. Kondisi yang
kondusif dan nyaman  bagi  siswa tentunya akan  mendukung tercapainya
tujuan pendidikan karakter peduli lingkungan.
4. Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan ditinjau dari komponen
pendidikan
a. Tujuan pendidikan
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai sekolah salah satunya melalui
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan. Tujuan pendidikan ditulis
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dalam perencanaan pada kurikulum sekolah yang dituangkan ke dalam
perencanaan program-program sekolah. Program-program berbasis lingkungan
yang direncanakan sekolah bertujuan untuk menanamkan karakter peduli
lingkungan salah satunya adalah program Jumat Sehat, Bersih, dan Kasih.
Program tersebut sesuai dengan misi dan tujuan Sekolah Dasar Kanisius
Sorowajan untuk mewujudkan lingkungan yang sehat dan beriman (bersih,
rindang, dan nyaman). Secara garis besar, misi dan tujuan tersebut sudah tercapai
namun belum maksimal. Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di
Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan masih terkendala faktor teknis dan non teknis,
yaitu ketersediaan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan lingkungan belum
maksimal, serta warga sekolah belum sepenuhnya mengaplikasikan perilaku
peduli lingkungan secara konsisten.
b. Peserta Didik
Peserta didik/siswa merupakan subjek dalam pelaksaan pendidikan karakter
peduli lingkungan. Peserta didik/siswa melaksanakan pendidikan karakter peduli
lingkungan dengan cara mengikuti perencanaan dan program yang sudah
ditetapkan sekolah. Keberhasilan pendidikan dapat diamati melalui perubahan
tingkah laku yang terjadi pada peserta didik. Peserta didik di Sekolah Dasar
Kanisius Sorowajan sebagian besar sudah dapat melaksanakan pendidikan
karakter peduli lingkungan, namun masih terdapat beberapa siswa yang masih
belum konsisten melaksanakan perilaku peduli lingkungan. Hal tersebut dapat
diamati dalam kasus, beberapa peserta didik jahil memetik daun yang ada di
taman, toilet siswa putra yang masih bau pesing setelah digunakan, masih ada
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beberapa siswa yang jarang mengikuti piket, dan masih ada siswa yang
membuang sampah tanpa memperhatikan atau memilah jenis sampah, serta
beberapa perilaku lainnya yang belum mencerminkan perilaku peduli lingkungan.
c. Pendidik
Pendidik merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan.
Pendidik berperan sebagai teladan dalam pelaksanaan pendidikan karakter peduli
lingkungan. Pendidik sebagai sosok yang digugu dan ditiru senantiasa memberi
contoh perilaku positif dengan merawat, memelihara, dan menjaga kebersihan
fasilitas dan lingkungan sekolah. Pendidik juga tidak henti-hentinya memberi
motivasi kepada siswa untuk mengimplementasikan pendidikan karakter peduli
lingkungan. Pendidik yang baik harus disertai dengan kualifikasi yang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Pendidik di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan sudah
memenuhi kualifikasi sesuai standar dan tujuan pendidikan yang diharapkan oleh
sekolah. Pendidik berperan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai
tahap evaluasi program dan kegiatan berbasis lingkungan.
d. Isi / materi pendidikan
Materi yang digunakan dalam implementasi pendidikan karakter peduli
lingkungan dilakukan dengan menyisipkan nilai-nilai karakter dalam proses
pembelajaran. Nilai-nilai karakter peduli lingkungan yang disisipkan awalnya
dicantumkan dalam perencanaan pembelajaran untuk dipraktikkan dalam kegiatan
pembelajaran. Nilai-nilai karakter peduli lingkunganyang ingin dikembangkan
disesuaikan dengan materi yang sedang diajarkan. Nilai-nilai karakater
dikembangkan terintegrasi dengan materi pembelajaran sebagai hidden
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curriculum bertujuan untuk membentuk karakter positif siswa, sehingga tujuan
pendidikan karakter peduli lingkungan dapat tercapai.
e. Metode Pendidikan
Metode pendidikan yang digunakan dalam implementasi pendidikan
karakter peduli lingkungan disesuaikan dengan materi pembelajaran yang
diajarkan di dalam kelas. Metode ini juga disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Bagi siswa kelas rendah metode yang digunakan
berupa kegiatan sederhana, seperti kegiatan sikat gigi bersama, cuci tangan
bersama, maupun melalui permainan edukatif dalam pembelajaran yang berkaitan
dengan lingkungan. Bagi siswa kelas tinggi metode yang digunakan dalam
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan dengan cara melakukan
pengamatan lingkungan maupun praktik langsung upaya melestarikan lingkungan,
seperti praktik menanam dan merawat tanaman, praktik usaha penyuburan tanah,
praktik pembuatan pupuk kompos, dan lain sebagainya.
f. Alat Pendidikan
Alat pendidikan yang digunakan dalam implementasi pendidikan karakter
berupa sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran yang berkaitan
dengan kepedulian lingkungan. Sarana dan prasarana / fasilitas yang disediakan
sekolah yaitu alat kebersihan yang jumlahnya memadai. Sekolah juga
memberikan fasilitas berupa taman sekolah, kolam edukasi, area tanaman obat
keluarga (TOGA), kolam ikan, dan pojok pengolahan sampah organik dengan
media komposter yang dapat dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran. Sarana
dan prasarana yang disediakan sekolah sudah cukup lengkap, namun masih belum
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sempurna. Sarana dan prasarana yang belum tersedia di sekolah berupa ruangan
khusus untuk menyimpan media dan alat peraga, serta ruangan untuk menyimpan
alat kebersihan milik sekolah.
g. Lingkungan Pendidikan
Lingkungan pendidikan merupakan salah satu komponen yang dapat
menunjang keberhasilan proses pendidikan. Lingkungan pendidikan yang
dikondisikan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan sudah kondusif, mulai dari
kondisi lingkungan yang bersih, aman dan nyaman, serta tersedia fasilitas
penunjang yang cukup lengkap. Lingkungan pendidikan yang kondusif didukung
oleh semua warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, dan siswa. Kepala
sekolah dan guru berperan untuk mengawasi dan mengendalikan situasi di
lingkungan sekolah. Siswa berperan untuk menjaga situasi dan kondisi
lingkungan sekolah agar selalu nyaman digunakan untuk belajar.
D. Keterbatasan Penelitian
Dalam  penelitian yang  berjudul “Implementasi Pendidikan  Karakter
Peduli Lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius Sorowajan Banguntapan Bantul”
masih terdapat kekurangan karena keterbatasan peneliti. Pelaksanaan penelitian
yang dilakukan terkendala agenda sekolah yang padat dalam persiapan ujian
sekolah dan libur keagamaan (perayaan Paskah). Agenda sekolah yang padat
membuat peneliti tidak dapat terus menerus mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas. Hal ini juga mempengaruhi alur wawancara dengan responden.
Sebagaimana diuraikan dalam metode penelitian, alur wawancara dengan
responden diawali mulai dari kepala sekolah, guru kelas, kemudian siswa. Pada
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pelaksanaannya, wawancara dimulai dari kepala sekolah sebagai key informan,
selanjutnya wawancara dengan responden siswa secara acak mewakili kelas
rendah dan kelas tinggi, kemudian wawancara dengan guru yang ditunjuk oleh
kepala sekolah.
Selain itu, karena keterbatasan peneliti, peneliti hanya meneliti
pelaksanaan implementasi peduli lingkungan, belum sampai pada tahap hasil
pelaksanaan implementasi tersebut menjadi karakter yang membentuk budaya
bagi siswa karena diperlukan waktu yang sangat lama.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di Sekolah Dasar Kanisius
Sorowajan dilakukan melalui: 1) pengembangan kurikulum sekolah, 2)
pengembangan proses pembelajaran, dan 3) pengembangan kesehatan lingkungan
sekolah. Ketiga hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Pengembangan kurikulum sekolah meliputi: program pengembangan diri,
pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan budaya sekolah. Program
pengembangan diri meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan
kepala sekolah dan guru, pengkondisian dalam mendukung pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan. Pengintegrasian dalam mata pelajaran
dilakukan guru dengan cara mengintegrasikan nilai peduli lingkungan dalam
semua mata pelajaran. Budaya sekolah dikembangkan dengan menyusun
program-program sekolah yang berkaitan dengan pengembangan karakter
peduli lingkungan, seperti program Jumat bersih, tamanisasi, galonisasi,
pemeliharaan apotek hidup serta kolam edukasi. Pengembangan kurikulum
sekolah dilakukan dengan cara mengoptimalkan segala bentuk fasilitas yang
disediakan sekolah untuk mendukung tercapainya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan yang diharapkan oleh pihak sekolah.
2. Pengembangan proses pembelajaran meliputi pengembangan proses
pembelajaran kelas, sekolah, dan luar sekolah. Pengembangan proses
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pembelajaran kelas dilakukan dengan mengintegrasikan materi lingkungan ke
dalam mata pelajaran yang sesuai, melaksanakan praktik lapangan maupun
pembelajaran berbasis media dari alam. Pengembangan proses pembelajaran
sekolah dilaksanakan melalui program Jumat bersih, pembiasaan kebersihan
lingkungan, mengadakan pengarahan dan penyuluhan baik melalui pihak
sekolah maupun dari pihak luar sekolah, serta mengadakan kegiatan
perlombaan yang berkaitan dengan lingkungan. Pengembangan proses
pembelaran di luar sekolah dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli
lingkungan adalah dengan menambah jam kegiatan atau ekstrakurikuler dan
mengadakan kegiatan outbond/field trip untuk siswa. Pengembangan proses
pembelajaran yang dilakukan di sekolah disesuaikan dengan sarana dan
prasarana yang disediakan sekolah, materi pembelajaran yang sedang
diajarkan, serta metode pembelajaran yang digunakan.
3. Pengembangan kesehatan lingkungan sekolah pemeliharaan ruang dan
bangunan, pencahayaan, ventilasi, fasilitas sanitasi sekolah, pengelolaan
kantin/warung sekolah, bebas dari jentik nyamuk, bebas dari asap rokok,
promosi hygiene dan sanitasi yang dilakukan sekolah. Pengembangan
kesehatan lingkungan sekolah didukung sarana dan prasarana / fasilitas
sekolah agar tercipta lingkungan yang kondusif bagi siswa dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter peduli lingkungan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan dengan memperhatikan keterbatasan
penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut.
1. Sekolah perlu meninjau kembali pencahayaan dan pengaturan ventilasi di
ruang komputer dan perpustakaan agar nyaman saat digunakan berkegiatan.
2. Sekolah perlu membuat ruangan khusus penyimpanan media dan alat peraga
serta ruangan untuk menyimpan alat-alat kebersihan milik sekolah, agar lebih
mudah dicari, terinventaris, dan tertata secara rapi.
3. Sekolah perlu menggalakkan kembali tim bank sampah tingkat kelas dan
kembali mengadakan kegiatan pengolahan sampah organik menjadi pupuk
kompos.
4. Sekolah perlu mengaktifkan kembali program ekstrakurikuler keterampilan
daur ulang sampah plastik dan kertas menjadi produk yang berdaya guna.
5. Sekolah perlu meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan area tanaman
obat keluarga (TOGA) serta kolam sekolah yang ada di halaman belakang
sekolah.
6. Kepala  sekolah dan guru harus senantiasa  melakukan pengawasan dan
kontrol terhadap siswa terutama pada saat upacara, sehingga siswa tidak
melakukan hal-hal yang dapat merusak fasilitas maupun lingkungan sekolah
terutama tanaman yang ada di bagian belakang barisan siswa.
7. Sekolah perlu menggiatkan kembali Patroli Keamanan Sekolah (PKS) yang
bertugas mengawasi perilaku siswa pada jam istirahat, sehingga siswa
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senantiasa menjaga kebersihan dan membuang sampah sesuai dengan
jenisnya.
8. Sekolah perlu meninjau kembali piket-piket ruangan khusus, seperti piket
dokter kecil di UKS, piket perpustakaan, piket menyiram tanaman di area
TOGA, dan piket memberi makan ikan di kolam, agar piket dapat terlaksana
secara rutin setiap hari sesuai jadwal.
9. Sekolah perlu mengadakan lomba kebersihan secara rutin, jangan hanya pada
momen-momen tertentu untuk memancing dan menumbuhkan rasa peduli
lingkungan peserta didik.
10. Sekolah perlu memberlakukan sanksi kepada seluruh pihak yang melanggar
tata tertib sekolah tanpa pandang bulu, termasuk beberapa oknum yang
merokok di lingkungan sekolah.
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Lampiran 1. Lembar Observasi Implementasi Pendidikan Karakter Peduli
Lingkungan
LEMBAR OBSERVASI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER
PEDULI LINGKUNGAN
Hari/tanggal : …………………………..
Isilah deskripsi yang teramati!
No. Variabel Indikator Deskripsi aspek yang
teramati
Sekolah dan Kelas
1 Kurikulum
sekolah
a. Program Pengembangan Diri
1) Kegiatan rutin sekolah
2) Kegiatan spontan
3) Keteladanan
4) Pengkondisian
b. Pengintegrasian dalam mata pelajaran
c. Budaya Sekolah
2 Pengembangan
Proses
Pembelajaran
a. Kelas
b. Sekolah
c. Luar Sekolah
3 Kesehatan
Lingkungan
Pendidikan
a. Pemeliharaan Ruang dan Bangunan
b. Pencahayaan
c. Ventilasi
d. Fasilitas Sanitasi
e. Kantin/warung sekolah
f. Bebas dari Jentik Nyamuk
g. Bebas Asap Rokok
h. Promosi hygiene dan sanitasi sekolah
Bantul, …………………. 2017
Pengamat
Anna Anditha
NIM. 13108241115
Catatan:
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Lampiran 2. Hasil Observasi Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
HASIL OBSERVASI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN
DI SEKOLAH DASAR KANISIUS SOROWAJAN BANGUNTAPAN BANTUL
No Variabel Indikator Deskripsi
1 Kurikulum
Sekolah
a. Program
Pengembangan
Diri
1) Kegiatan rutin
sekolah
Hari Senin, 27 Maret 2017
Petugas piket kelas I-VI melaksanakan tugas piket membersihkan kelas, menyapu, membuang
sampah di tempat penampungan sampah dan menyiram tanaman di taman depan kelas. Petugas
upacara menyiapkan peralatan upacara. Siswa berbaris mulai dari kelas I sampai kelas VI. Sebelum
dan sesudah istirahat, siswa mencuci tangan. Setelah jam pelajaran selesai, petugas piket merapikan
dan menyapu kelas, serta membawa serbet dan taplak untuk dicuci di rumah.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Petugas piket kelas I-VI melaksanakan piket pagi dengan membersihkan kelas, menyapu, merapikan
meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram tanaman yang ada di depan ruang kelas masing-
masing. Setelah jam pulang sekolah, petugas piket kembali membersihkan ruang kelas dan menutup
jendela.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Siswa kelas I-VI yang mendapat jadwal piket menyapu lantai, membersihkan meja dan kursi dengan
kemoceng, dan membuka jendela yang ada di ruang kelas masing-masing. Petugas piket juga
merapikan alat-alat belajar dan alat kebersihan ke tempat semula.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas, membuang sampah pada tempat sampah yang
ada di luar ruangan, dan menyiram tanaman di depan ruang kelas. Seluruh siswa dan guru melakukan
senam pagi, dilanjutkan dengan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah dan merawat tanaman
di taman sekolah. Kerja bakti dikoordinasi oleh guru kelas masing-masing. Setelah kerja bakti, ada
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pemeriksaan kesehatan rambut, kuku, telinga, dan mulut yang dilaksanakan di kelas masing-masing.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas dengan menyapu lantai, membersihkan meja dan
kursi dengan kemoceng, merapikan meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram tanaman yang
ada di depan ruang kelas. Setelah jam pulang sekolah, petugas piket kembali menyapu lantai, menata
meja dan kursi, menutup jendela, dan membawa pulang serbet untuk dicuci di rumah.
Hari Senin, 3 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas, menyiram tanaman dan memasang serbet di
dekat wastafel. Setelah bel, seluruh siswa menuju halaman upacara dengan tertib. Upacara
dilanjutkan dengan briefing kepala sekolah, guru, dan karyawan serta diakhiri dengan saling berjabat
tangan. Sepuluh menit sebelum jam pulang sekolah, jendela dan gordyn ditutup. Petugas piket
menata kursi dan meja serta menyapu lantai ruangan.
Hari Selasa, 4 April 2017
Petugas piket menjalankan tugas di kelas masing-masing. Petugas piket menata meja dan kursi,
menyapu lantai, menyiram tanaman yang ada di depan kelas. Setelah bel pulang, petugas piket
kembali membersihkan dan menata ruang kelas seperti semula.
Hari Rabu, 5 April 2017
Petugas piket kelas I-VI melaksanakan piket pagi dengan membersihkan kelas, menyapu, merapikan
meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram tanaman yang ada di depan ruang kelas masing-
masing. Setelah jam pulang sekolah, petugas piket kembali membersihkan ruang kelas dan menutup
jendela.
Hari Kamis, 6 April 2017
Petugas piket membersihkan ruang kelas masing-masing. Petugas piket kembali menyapu dan
menata ruang kelas saat jam pulang sekolah.
Hari Jumat, 7 April 2017
Petugas piket kelas I-VI melaksanakan piket pagi. Seluruh siswa, guru dan karyawan mengenakan
kaos olahraga dan training. Kegiatan Jumat bersih, sehat, dan kasih diawali dengan melakukan jalan
sehat mengelilingi dusun Sorowajan. Selesai jalan sehat, dilanjutkan dengan membersihkan
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lingkungan sekitar ruang kelas masing-masing. Kelas I mencabuti rumput liar yang ada di taman
sekolah, memungut sampah yang ada di halaman dan membuang ke tempat sampah. Kelas VI
menguras dan menyikat lumut yang ada di kolam edukasi dikomando oleh petugas keamanan
sekolah.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Masing-masing ruang kelas dibersihkan oleh regu piket kelas. Kegiatan dilanjutkan dengan doa
bersama di pendopo. Selesai doa, siswa kelas IV mengembalikan tikar ke gudang dan menyapu
pendopo. Setelah jam pulang sekolah, petugas piket kembali menyapu lantai, menata meja dan kursi,
menutup jendela, dan membawa pulang serbet untuk dicuci di rumah.
Selasa,18 April 2017
Piket kelas dilakukan oleh petugas piket kelas I-VI. Petugas piket menyapu lantai, membersihkan
meja, menata meja dan kursi, serta menyiram tanaman. Siswa kelas Va dan Vb menata ruang kelas
dan memasang gambar-gambar serta visi misi sekolah (sebelumnya dilepas karena ruangan
digunakan untuk ujian). Setelah bel pulang sekolah berbunyi, seluruh siswa menutup jendela dan
gordyn. Petugas piket menyapu dan menata meja kursi seperti semula.
Rabu, 19 April 2017
Petugas piket melaksanakan piket di kelas masing-masing. Siswa menyapu lantai, menyulaki meja,
membersihkan laci meja, membuka jendela, menyiram tanaman, dan membuang sampah ke tempat
penampungan. Guru bagian sarana prasarana bersama penjaga sekolah memelihara Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) yang ada di taman belakang. Setelah jam pulang sekolah, petugas piket menyapu
lantai dan menata meja serta kursi.
Kamis, 20 April 2017
Siswa kelas I-VI yang mendapat jadwal piket menyapu lantai, membersihkan meja dan kursi dengan
kemoceng, dan membuka jendela yang ada di ruang kelas masing-masing. Petugas piket juga
merapikan alat-alat belajar dan alat kebersihan ke tempat semula.
Jumat, 21 April 2017
Kegiatan senam pagi setiap hari Jumat ditiadakan karena hujan deras. Kerja bakti dilakukan di dalam
kelas masing-masing. Penjaga sekolah mengepel lantai selasar agar tidak licin. Kegiatan belajar
141
mengajar diganti dengan lomba menghias telur untuk TK, lomba mozaik untuk kelas I-II, lomba
menulis karangan R.A. Kartini dengan huruf tegak bersambung untuk kelas III-IV, kelas V-VI
mengikuti lomba menulis ringkasan tentang Petrus Kanisius.
Sabtu, 22 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas dengan menyapu lantai, membersihkan meja dan
kursi dengan kemoceng, merapikan meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram tanaman yang
ada di depan ruang kelas. Setelah jam pulang sekolah, petugas piket kembali menyapu lantai, menata
meja dan kursi, menutup jendela, dan membawa pulang serbet untuk dicuci di rumah.
Selasa, 25 April 2017
Piket kelas dilakukan oleh petugas piket kelas I-VI. Petugas piket menyapu lantai, membersihkan
meja, menata meja dan kursi, serta menyiram tanaman. Siswa kelas V dan VI memasang serbet
bersih di dekat wastafel kelas. Setelah bel pulang sekolah berbunyi, seluruh siswa menutup jendela
dan gordyn. Petugas piket menyapu dan menata meja kursi seperti semula.
Rabu, 26 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas dengan menyapu lantai, membersihkan meja dan
kursi dengan kemoceng, merapikan meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram tanaman yang
ada di depan ruang kelas. Kepala sekolah, guru bagian sarana prasarana, dan guru olahraga
meletakkan beberapa tanaman perindang di pendopo. . Setelah jam pulang sekolah, petugas piket
kembali menyapu lantai, menata meja dan kursi, serta menutup jendela.
Kamis, 27 April 2017
Wali siswa menata ruang kelas untuk kegiatan makan bersama. Pada hari tersebut kegiatan belajar
mengajar diganti dengan perayaan 100 tahun yayasan Kanisius. Kegiatan diawali dengan senam
bersama seluruh siswa, guru, karyawan dan wali murid. Senam dipimpin oleh instruktur, dilanjutkan
dengan kegiatan jalan sehat mengelilingi pedukuhan Sorowajan. Setelah jalan sehat, seluruh warga
sekolah melakukan ramah tamah dengan makan bersama serta pengumuman kejuaraan lomba yang
dilaksanakan pada tanggal 21 April 2017. Kegiatan ditutup dengan kerja bakti membersihkan
lingkungan sekitar kelas masing-masing.
Jumat, 28 April 2017
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Siswa kelas I-VI yang mendapat jadwal piket menyapu lantai, membersihkan meja dan kursi dengan
kemoceng, dan membuka jendela yang ada di ruang kelas masing-masing. Petugas piket juga
merapikan alat-alat belajar dan alat kebersihan ke tempat semula.
Sabtu, 29 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas dengan menyapu lantai, membersihkan meja dan
kursi dengan kemoceng, merapikan meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram tanaman yang
ada di depan ruang kelas. Setelah jam pulang sekolah, petugas piket kembali menyapu lantai, menata
meja dan kursi, menutup jendela, dan membawa pulang serbet untuk dicuci di rumah.
2) Kegiatan
spontan
Hari Senin, 27 Maret 2017
Salah satu siswa menutup kran wastafel kurang rapat, guru menegur dan memberi contoh menutup
kran dengan rapat agar air tidak banyak yang terbuang.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Saat jam olahraga, salah satu siswa terkena bola tepat di matanya. Guru mengingatkan untuk tidak
mengucek mata dengan tangan kotor, akan tetapi dibasuh dengan air terlebih dahulu.
Hari Senin, 3 April 2017
Beberapa siswa kelas V yang menempati barisan upacara di belakang, memetik daun yang ada di
dekat barisan. Guru menegur menggunakan bahasa tubuh dengan menggelengkan kepala dan terus
mengawasi siswa tersebut.
Hari Selasa, 4 April 2017
Salah satu siswa kelas I ada yang giginya tanggal. Guru meminta siswa untuk berkumur dan selalu
menjaga kebersihan gigi.
Hari Rabu, 5 April 2017
Salah satu siswa kelas II terjatuh saat bermain dan takut untuk dibersihkan lukanya. Guru memberi
pengertian bahwa luka harus segera dibersihkan, diobati, dan ditutup agar bakteri tidak masuk.
Hari Jumat, 7 April 2017
Siswa kelas VI membantu Swn menyikat kolam edukasi yang mulai berlumut. Salah satu siswa jahil
menyemprotkan air menggunakan selang, Swn menegur “Kalau temannya kerja itu dibantu, jangan
bermain sendiri.”
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Hari Rabu, 19 April 2017
Siswa kelas IVa selesai mengikuti pelajaran Penjaskes, masuk ruang kelas sehingga lantai kelas
menjadi kotor dan penuh jejak sepatu. Guru meminta siswa untuk mengepel lantai kelas “Sebelum
kelasnya bersih, jangan ada yang masuk kelas. Kalau masuk jangan lupa keset dulu.”
Hari Sabtu, 22 April 2017
Saat piket kelas IIIb, salah satu siswa asal memasukkan sampah dari serok ke bak sampah sehingga
beberapa sampah tercecer. Sw menegur “Kalau buang sampah diperhatikan, semuanya harus masuk
ke dalam bak sampah, ayo yang belum masuk dipungut dengan tangan lalu dimasukkan dengan
benar.”
3) Keteladanan Hari Senin, 27 Maret 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam keki warna krem. Kepala sekolah menjadi pembina
upacara, mencontohkan sikap duduk di area taman sekolah agar tidak merusak taman sekolah.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi menggunakan seragam warna biru donker. Guru memberi
contoh untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi menggunakan seragam biru muda. Guru laki-laki berdasi
dan guru perempuan mengenakan scarf. Kepala sekolah memberi teladan dengan menyiram tanaman
yang ada di taman sekolah.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan pakaian olahraga warna merah. Kepala
sekolah dan guru ikut serta dalam kegiatan senam pagi dan kerja bakti membersihkan lingkungan
sekolah pada kegiatan Jumat Bersih, Sehat, dan Kasih.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam batik identitas sekolah warna biru dengan rapi.
Hari Senin, 3 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam keki warna krem. Guru mengikuti upacara dengan
tertib dan khidmat. Dalam amanatnya, Pembina upacara mengingatkan siswa agar selalu tanggap
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terhadap lingkungan sekitarnya, membuang sampah pada tempatnya dengan baik, dan jangan
melempar sampah.
Hari Selasa, 4 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan seragam keki warna krem.
Hari Rabu, 5 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam warna biru donker dengan rapi. Sebelum bel masuk,
kepala sekolah menyiangi rumput yang ada di taman sekolah menggunakan sabit.
Hari Kamis, 6 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan seragam biru muda. Guru laki-laki berdasi dan
guru perempuan mengenakan scarf.
Hari Jumat, 7 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan pakaian olahraga warna merah, celana
training dan sepatu olahraga. Kepala sekolah dan guru mengikuti kegiatan jalan sehat dan memberi
contoh perilaku tertib di jalan. Sw, St, Swd ikut membersihkan halaman dan kolam edukasi pada
kegiatan Jumat Bersih.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam yang bersih dan rapi. Seragam pada hari tersebut
adalah batik identitas sekolah. Tr mengkoordinasi siswa di kelas untuk membersihkan ruang kelas.
Hari Selasa, 18 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam keki warna krem. St dan beberapa siswa kelas IIIa
membersihkan saluran air yang tersumbat sehingga membuat halaman sekolah tergenang.
Hari Rabu, 19 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam warna biru donker dengan rapi. St dan En
membersihkan lahan TOGA di taman belakang.
Hari Kamis, 20 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi menggunakan seragam biru muda. Guru laki-laki berdasi
dan guru perempuan mengenakan scarf.
Hari Jumat, 21 April 2017
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Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan pakaian olahraga warna merah, celana
training dan sepatu olahraga. Guru memimpin kerja bakti di kelas masing-masing karena cuaca
sedang hujan deras.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam batik identitas sekolah warna biru dengan rapi. Sw
dan Er ikut serta dalam kegiatan kerja bakti membersihkan ruang kelas IIIb.
Hari Selasa, 25 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan seragam keki warna krem.
Hari Rabu, 26 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam warna biru donker dengan rapi. Sw, St, dan Jy
menata beberapa pot tanaman di sekitar pendopo.
Hari Kamis, 27 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan pakaian olahraga warna merah, celana
training dan sepatu olahraga. Seluruh warga sekolah berserta perwakilan orangtua/wali siswa ikut
serta dalam senam dan jalan sehat puncak perayaan hari Kartini, Paskah dan 100 tahun yayasan
Kanisius. Seluruh warga sekolah terlibat dalam kegiatan kerja bakti setelah acara ramah tamah
selesai.
Hari Jumat, 28 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan atasan warna putih dan bawahan hitam. Tr
bersama siswa Vb menata meja dan kursi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan seragam batik identitas. St dan Jy
membiasakan siswa untuk mengembalikan alat-alat olahraga ke lemari penyimpanan setelah
digunakan.
4) Pengkondisian Hari Senin, 27 Maret 2017
Toilet sekolah dalam keadaan bersih. Di halaman sekolah disediakan tempat sampah yang sudah
dibedakan dalam 3 jenis yaitu sampah daun dan sisa makanan, sampah kertas dan plastik, serta
sampah kaleng dan kaca. Tidak ada tempat sampah di dalam ruangan. Lingkungan sekolah tenang
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dan kondusif untuk pembelajaran.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Toilet sekolah dalam keadaan bersih. Tempat sampah diletakkan di tempat strategis, baik di halaman
sekolah, kantin, kamar mandi, dan ruang tunggu pengantar/penjemput. Halaman sekolah dalam
keadaan bersih. Lahan tanaman TOGA dan kolam ikan berlumut dan licin.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Bak penampungan sampah sudah dikosongkan. Halaman sekolah dan pendopo dalam keadaan
bersih. Toilet sekolah bersih dan tidak berbau. Kegiatan drumband siswa TK Kanisius ditunda 1 jam
agar tidak mengganggu siswa kelas VI yang sedang mengadakan tryout.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Setelah bel berbunyi, seluruh warga sekolah berkumpul di halaman untuk mengikuti senam. Guru
siswa kelas rendah membantu guru olahraga merapikan barisan. Saat kerja bakti, seluruh warga
sekolah membersihkan lingkungan sekolah, baik di kelasnya masing-masing maupun halaman
sekolah. Halaman sekolah bersih, tanaman sekolah sekolah rapi dan segar.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Halaman sekolah dalam kondisi bersih. Lantai di pendopo dan selasar kelas tampak bersih. Toilet
sekolah bersih, namun di toilet pria masih bau pesing. Sebelum jam pulang sekolah, siswa kelas III-
V diberikan pengarahan oleh kepala sekolah tentang Keamanan, Ketertiban, dan Kenyamanan di
pendopo.
Hari Senin, 3 April 2017
Halaman sekolah dalam keadaan bersih, namun terdapat genangan air di beberapa titik karena malam
sebelumnya hujan. Setelah bel masuk, siswa menuju kelas masing-masing. Guru yang ditunjuk
memjadi koordinator bagian kesiswaan memanggil kelas satu per satu mulai dari kelas Ia dan Ib
sampai kelas VIa dan VIb. Kelas yang dipanggil menuju ke halaman dan berbaris dengan rapi.
Petugas dokter kecil berjaga di belakang barisan dan di ruang UKS.
Hari Selasa, 4 April 2017
Halaman sekolah bersih, namun masih ada genangan air karena lubang peresapan terlalu kecil. Toilet
sekolah dalam keadaan bersih dan tidak berbau. Bak penampungan sampah sudah dikosongkan sejak
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pagi. Setelah bel pulang sekolah, di anak tangga pendopo masih terdapat sisa makanan yang tercecer.
Hari Rabu, 5 April 2017.
Halaman sekolah bersih, area taman sekolah tertata rapi dan sudah disiram. Area tanaman TOGA
dan kolam ikan kurang terawat, banyak tanaman yang layu, konblok masih berlumut dan licin. Toilet
sekolah dalam keadaan bersih. Seluruh kelas tertata rapi. Gelas-gelas yang ada di pojok kelas dalam
keadaan bersih dan tertelungkup.
Hari Kamis, 6 April 2017
Halaman sekolah dan pendopo dalam keadaan bersih. Toilet sekolah bersih namun agak bau pesing,
terutama toilet siswa laki-laki. Kepala sekolah, penjaga sekolah dan mahasiswa probaling
mmbersihkan dan menata ruang perpustakan dan ruang peraga.
Hari Jumat, 7 April 2017
Kegiatan Jumat bersih, sehat dan kasih diawali dengan jalan sehat mengelilingi dusun Sorowajan
dilanjutkan dengan kerja bakti. Kerja bakti dilakukan di kelas dan dikoordinasi oleh wali kelas
masing-masing. St dan Sw bersama siswa kelas I melakukukan aksi memungut sampah di halaman
dan taman sekolah. Swn bersama siswa kelas VI membersihkan kolam edukasi dan menyikat lumut
yang ada di dinding serta dasar kolam. Halaman sekolah, pendopo, selasar kelas tampak bersih.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Bak penampungan sampah sudah dikosongkan. Halaman sekolah bersih. Seluruh warga sekolah
mengadakan doa bersama di pendopo. Selesai doa, tikar dan peralatan doa dikembalikan ke tempat
semula, sehingga pendopo menjadi bersih. Ruang kelas yang digunakan untuk latihan ujian
dibersihkan oleh guru bersama dengan siswa. Seluruh hiasan dan kelengkapan yang tergantung
dilepas dan sementara disimpan di ruang peraga.
Hari Selasa, 18 April 2017
Halaman sekolah tergenang air hujan. Toilet sekolah sudah dikuras dan dibersihkan. Kelas V dan VI
melaksanakan piket kelas dan menata kembali alat-alat belajar yang disimpan selama ujian. Hiasan
dinding (garuda, foto presiden dan wakil presiden, bank data kelas) dipasang seperti semula.
Hari Rabu, 19 April 2017
Halaman sekolah dan selasar kelas dalam kondisi yang bersih. Bak penampungan sampah sudah
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dikosongkan sejak pagi. St melakukan pemeliharaan TOGA di taman belakang sekolah. Taman
belakang rapid an bersih. Siswa kelas IVa mengepel lantai kelas yang kotor. Siswa diijinkan masuk
apabila kelas sudah bersih.
Hari Kamis, 20 April 2017
Toilet sekolah dalam keadaan bersih, bak penampungan air sudah dikuras. Halaman sekolah dalam
keadaan bersih. Swd menyiram halaman sekolah agar tidak berdebu. Lantai pendopo dan selasar
kelas bersih karena selalu disapu setelah jam istirahat.
Hari Jumat, 21 April 2017
Halaman sekolah tergenang air hujan. Lantai pendopo dan selasar kelas tampak basah. Kegiatan
Jumat bersih dilaksanakan di dalam kelas masing-masing. Penjaga sekolah mengepel lantai selasar
kelas agar bersih dan tidak licin.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Halaman sekolah dan pendopo dalam keadaan bersih. Toilet sekolah bersih dan tidak licin. Siswa
kelas IIIa bekerja bakti membersihkan kelas didampingi Er dan Sw. Setelah kerja bakti, alat-alat
kebersihan dikembalikan ke tempat semula secara rapi. Siswa dibiasakan mencuci tangan sebelum
makan, sesudah makan, dan sesudah berkegiatan.
Hari Selasa, 25 April 2017
Selasar dan halaman sekolah bersih. Bak sampah sudah dikosongkan sejak pagi. Toilet sekolah
bersih dan bak penampungan air sudah dikuras. Ruang kelas dibersihkan oleh petugas piket siswa.
Hari Rabu, 26 April 2017
Halaman sekolah bersih dari daun maupun sampah. Selasar kelas juga dalam keadaan bersih. Di
sekitar pendopo ditaruh beberapa tanaman perindang. Sw, St, Jy menata beberapa pot tanaman dan
mengubah posisi beberapa tanaman di taman sekolah.
Hari Kamis, 27 April 2017
Halaman sekolah dalam keadaan bersih. Ruang kelas ditata untuk kegiatan ramah tamah dalam
rangka Paskah, hari Kartini, dan peringatan pelindung Kanisius. Setelah kegiatan selesai, seluruh
warga sekolah bersama orangtua wali murid melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan
sekolah (baik di dalam maupun di luar ruangan).
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Hari Jumat, 28 April 2017
Bak penampungan sampah sudah dikosongkan sejak pagi. Toilet sekolah dalam keadaan bersih.
Halaman sekolah, pendopo dan selasar kelas dalam keadaan bersih. Siswa kelas Vb bersama guru
kelas melakukan perawatan dan penataan tanaman yang ada di pot-pot gantung.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Halaman sekolah dalam kondisi bersih. Lantai pendopo dan selasar kelas sudah disapu sejak pagi.
Bak penampungan sampah juga sudah dikosongkan. Taman belakang/area TOGA bersih, tertata rapi
dan tidak berlumut. Toilet sekolah bersih dan tidak licin.
b. Pengintegrasian
dalam mata
pelajaran
Hari Senin, 27 Maret 2017
Pada pembelajaran IPS kelas IIIb, siswa diminta mengamati kantin sekolah dan menjelaskan apa
yang dimaksud penjual, pembeli, dan barang dagangan.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Pada pembelajaran Penjaskes kelas IIIa, guru mengajak siswa untuk bermain kasti di lapangan SKB
Sorowajan. Guru meminta siswa untuk menjaga kesehatan tubuhnya dengan menghadapkan
punggung ke matahari, menjaga kebersihan sebelum makan, dan melakukan aktivitas secara teratur.
Guru juga senantiasa mengajak siswa untuk bersyukur pada Tuhan atas alam ciptaan dengan tidak
merusak lingkungan secara sengaja.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Pada pelajaran BK kelas IVa, guru memotivasi siswa untuk menjaga kesehatan, jangan merokok,
memakan makanan yang terjamin higienitasnya, selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungan.
Salah satu anak bertanya “Bu, kalau berkeringat itu boleh langsung mandi tidak?” Sr menjawab
“Tidak boleh nak, harus ditunggu sampai keringatnya kering dulu, biar pori-porinya menutup dulu.”
Hari Selasa, 4 April 2017
Pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas Vb, siswa praktik drama di pendopo. Drama mengambil
tema tentang kehidupan petani. Siswa diberi kebebasan untuk menggunakan barang apapun di sekitar
mereka sebagai properti. Di akhir pembelajaran, guru menyampaikan tentang pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan bahan pangan yang ditanam dapat mencukupi kebutuhan hidup manusia.
Hari Selasa, 18 April 2017
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Pada pembelajaran tematik kelas IIIb, materi yang diajarkan mengenai kenampakan permukaan
bumi. Sebelum menyampaikan materi, guru mengeksplorasi pengetahuan siswa dengan meminta
siswa menyebutkan contoh-contoh kenampakan alam maupun buatan. Selanjutnya guru
mengarahkan pemikiran siswa “Apabila manusia menebang pohon secara terus menerus di lereng
gunung, apa yang akan terjadi?” Siswa bergiliran menjawab “Akan terjadi longsor, bu” “Banjir
bandang bu.” Kemudian guru bertanya lagi “Lalu apa yang harus dilakukan agar kenampakan alam
tetap terjaga kelestariannya?”
Siswa menjawab “Harus dipelihara bu, dengan penghijauan, tidak melakukan penebangan liar, dan
tidak membuang sampah sembarangan.”
Rabu, 19 April 2017
Siswa kelas IVa mengikuti pembelajaran Penjaskes di halaman sekolah. Siswa putra bermain sepak
bola, siswa putrid bermain kasti. Guru berpesan “Anak-anak silakan memanfaatkan halaman sekolah
untuk berolahraga, tetapi jangan sampai merusak tanaman yang ada di pinggir.” Setelah selesai,
siswa cuci tangan, keset, kemudian masuk ke ruang kelas.
Selasa, 25 April 2017
Pada pembelajaran Matematika kelas IVa, mempelajari bangun ruang. Siswa membuat balok dan
kubus dari karton bekas dus makanan dan/atau minuman. Sekolah menekankan agar dalam setiap
pembelajaran terutama yang berbasis proyek (membuat karya) diusahakan memanfaatkan barang-
barang bekas pakai (daur ulang).
Jumat, 28 April 2017
Pada pembelajaran IPA kelas Vb, membahas tentang  usaha penyuburan tanah. Siswa praktik
menyuburkan tanah yang ada di pot-pot gantung. Mula-mula guru mendemonstrasikan langkah-
langkah menyuburkan tanah, yaitu dengan mencabut gulma, memotong daun yang kering,
menggemburkan tanah, pemupukan, dan pengairan (menyiram tanaman). Selanjutnya, siswa secara
berpasangan melakukan praktik usaha penyuburan tanah sesuai langkah-langkah yang
didemonstrasikan. Selama siswa melakukan praktik, guru mengawasi dan membantu beberapa siswa
yang mengalami kesulitan.
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c. Budaya sekolah Hari Senin, 27 Maret 2017
Sekolah memajang visi dan misi sekolah di ruang tamu dan ruang guru. Nilai-nilai karakter dipasang
di tembok luar ruang guru. Sekolah juga menanamkan gerakan 5 S berupa Senyum, Salam, Sapa,
Santun, dan Setya yang dilaksanakan oleh kepala sekolah, guru, siswa, maupun karyawan di SD
Kanisius Sorowajan.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Sekolah memanfaatkan lahan kosong di halaman belakang untuk menanam tanaman obat keluarga
(TOGA) dan kolam ikan. Pemeliharaan area TOGA dan kolam ikan diserahkan kepada siswa dengan
bantuan guru dan penjaga sekolah.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Pemanfatan lahan kosong juga digunakan sebagai area pengolahan pupuk kompos. Terdapat
beberapa unit ekstraktor komposter di halaman belakang. Pengolahan pupuk kompos dilakukan oleh
siswa yang telah mengikuti pelatihan dari Badan Lingkungan Hidup (BLH).
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah memiliki program Jumat Bersih, Sehat dan Kasih. Kegiatan diawali dengan senam bersama
setiap pagi, jalan-jalan mengelilingi dusun Sorowajan setiap Jumat minggu pertama. Setelah
melakukan senam/jalan sehat dilaksanakan kerja bakti yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah,
dilanjutkan dengan pemeriksaan kesehatan rambut, telinga, kuku, dan gigi. Kegiatan ini bertujuan
untuk menanamkan sikap peduli lingkungan dan peduli terhadap kesehatan serta kebersihan diri.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Siswa kelas III-V mengikuti pengarahan tentang Keamanan, Ketertiban, dan Kenyamanan
Lingkungan Sekolah. Kepala sekolah menyampaikan agar seluruh warga sekolah dapat menciptakan
iklim belajar yang kondusif. Cara yang dapat ditempuh yaitu dengan mengkondisikan lingkungan
sekolah selalu bersih dan rapi. Gerbang sekolah dijaga oleh petugas keamanan, sehingga pihak yang
tidak berkepentingan tidak diizinkan masuk area sekolah.
Hari Senin, 3 April 2017
Pembina upacara memberi amanat tentang pentingnya hidup tertib, bangun pagi agar dapat
menghirup udara bersih, menjaga kebersihan diri dan lingkungan (kamar tidur, lingkungan rumah,
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dan lingkungan sekolah). Pembina upacara juga memotivasi siswa untuk peka terhadap lingkungan
dengan cara sederhana yaitu tidak membuang sampah sembarangan.
Hari Selasa, 4 April 2017
Sekolah mencanangkan program galonisasi, yaitu setiap kelas disediakan air minum dalam galon dan
gelas sejumlah siswa. Hal tersebut untuk mencegah siswa membeli minuman yang tidak layak
konsumsi. Seluruh siswa dilatih untuk bertanggungjawab atas kebersihan gelas masing-masing.
Setelah menggunakan, siswa mencuci sendiri gelasnya kemudian ditaruh kembali di rak yang sudah
disediakan.
Hari Rabu, 5 April 2017
Sekolah memfasilitasi siswa dengan kantin sekolah yang keamanan pangannya terjamin. Keamanan
pangan meliputi bebas dari bahan pewarna, pengawet, perisa berbahaya. Selain itu, dari segi kemasan
juga aman bagi siswa (tidak menggunakan staples).
Hari Kamis, 6 April 2017
Sekolah memberikan fasilitas berupa dispenser dan galon di masing-masing kelas. Pengelolaan air
minum diserahkan sepenuhnya kepada kelas masing-masing. Siswa dibiasakan untuk minum air
putih sesuai kebutuhan. Hal tersebut dilakukan agar anak tidak jajan minuman kemasan yang
mengandung pemanis, pewarna, dan pengawet buatan.
Hari Jumat, 7 April 2017
Sekolah memiliki program Jumat Bersih, Sehat dan Kasih. Kegiatan diawali jalan sehat mengelilingi
dusun Sorowajan setiap Jumat minggu pertama. Setelah melakukan jalan sehat dilaksanakn kerja
bakti yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah, dilanjutkan dengan pemeriksaan kesehatan rambut,
telinga, kuku, dan gigi. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan sikap peduli lingkungan dan
peduli terhadap kesehatan serta kebersihan diri.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Setiap hari Sabtu, siswa kelas III-V mengikuti kegiatan pramuka. Kegiatan pramuka dilakukan di
luar kelas. Materi yang diberikan dalam kegiatan pramuka meliputi materi kebangsaan, kebhinekaan,
serta kecintaan terhadap lingkungan. Secara berkala juga diadakan kegiatan kemah.
Hari Selasa, 18 April 2017
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Siswa kelas Va dan Vb memasang hiasan dinding berupa lambang negara, foto presiden dan wakil
presiden, visi dan misi sekolah, serta tata tertib sekolah. Hiasan dinding tersebut semula dilepas
karena ruang kelas digunakan untuk tryout kelas VI.
Hari Rabu, 19 April 2017
Siswa kelas IVa membersihkan kelas dengan menyapu dan mengepel lantai. Siswa boleh masuk dan
melanjutkan pelajaran apabila ruang kelas sudah bersih. Guru kelas menjelaskan bahwa lingkungan
yang bersih dan nyaman juga berpengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa.
Hari Kamis, 20 April 2017
Petugas piket menjalankan tugas dengan baik. Seluruh kelas tampak bersih. Tanaman yang ada di
taman kelas juga terlihat segar dan tertata rapi. Selain petugas piket, secara bergantian kepala
sekolah, guru, dan penjaga sekolah juga melakukan perawatan dan pemeliharaan tanaman.
Hari Jumat, 21 April 2017
Sekolah memiliki program Jumat Bersih, Sehat dan Kasih. Kegiatan senam pagi ditiadakan karena
hujan deras. Kerja bakti dilaksanakan di dalam ruang kelas masing-masing. Penjaga sekolah dengan
sigap mengepel selasar kelas agar bersih dan tidak licin.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Setiap hari Sabtu, siswa kelas III-V mengikuti kegiatan pramuka. Kegiatan pramuka dilakukan di
luar kelas. Materi yang diberikan dalam kegiatan pramuka meliputi materi kebangsaan, kebhinekaan,
serta kecintaan terhadap lingkungan. Secara berkala juga diadakan kegiatan kemah.
Hari Selasa, 25 April 2017
Siswa kelas IV-VI memasang serbet di dekat wastafel kelas. Hal tersebut rutin dilakukan. Setiap
akhir pekan atau menjelang libur panjang, salah satu siswa diberi tugas untuk membawa pulang dan
mencuci serbet di rumah, kemudian memasang kembali saat masuk sekolah. Hal tersebut dilakukan
untuk menumbuhkan rasa tanggungjawab siswa.
Hari Rabu, 26 April 2017
Sw, St, Jy, dan Swn menata beberapa pot tanaman di sekitar pendopo. Selain menambah beberapa
tanaman baru, secara berkala dilakukan regulasi tanaman baik dengan mengganti jenis tanaman
maupun memindah letak tanaman. Melalui speaker sekolah, kepala sekolah mengingatkan siswa agar
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tidak jahil dengan tanaman baru yang ada di pendopo. Kepala sekolah menegaskan siswa agar tidak
memegang apalagi memetik, melainkan ikut merawat dengan menyiram dan memberi pupuk.
Hari Kamis, 27 April 2017
Dalam rangka memperingati hari raya Paskah, hari Kartini dan pesta pelindung yayasan Kanisius,
diadakan kegiatan bersama antara siswa, guru, karyawan, dan perwakilan orangtua siswa. Kegiatan
diawali dengan senam yang dipimpin instruktur, dilanjutkan jalan sehat mengelilingi dusun
Sorowajan. Setelah kegiatan olahraga, seluruh warga sekolah beramah-tamah sambil makan berbagai
jajanan tradisional. Kegiatan diakhiri dengan bersama-sama membersihkan lingkungan sekolah.
Hari Jumat, 28 April 2017
Siswa kelas Vb melakukan perawatan tanaman yang ada di pot-pot gantung. Perawatan meliputi
membersihkan pot dari sampah maupun gulma, memotong daun yang sudah kuning,
menggemburkan tanah, memupuk, dan menyiram tanaman. Kegiatan ini dilakukan oleh siswa
dengan bantuan guru kelas.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Setiap dua sampai tiga hari sekali petugas kebersihan mengosongkan tempat sampah. Sekolah tidak
menyediakan tempat penampungan akhir sampah, melainkan bekerja sama dengan petugas
kebersihan yang ada di pedukuhan Sorowajan untuk mengambil sampah.
2 Pengembangan
Proses
Pembelajaran
a. Kelas Hari Senin, 27 Maret 2017
Setiap kelas memasang jadwal piket harian yang ditempel di papan bank data kelas.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Pembelajaran kelas Vb dilaksanakan di pendopo, karena kelas digunakan untuk tryout kelas VI.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Pembelajaran Penjaskes kelas IIIb dilaksanakan di lapangan SKB Sorowajan.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Pembelajaran seluruh kelas berlangsung singkat dan diganti dengan kerja bakti membersihkan
lingkungan sekolah.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Pembelajaran kelas III-V berakhir lebih awal dan diganti pengarahan Keamanan, Ketertiban, dan
155
Kenyamanan lingkungan sekolah oleh kepala sekolah.
Hari Senin, 3 April 2017
Sekolah memasang aturan dan tata tertib sekolah di kelas Ia dan Ib. Siswa kelas Ia dan Ib memasang
jadwal piket harian di papan bank data kelas. Hasil karya siswa dipasang di papan karya siswa.
Dispenser dan gelas ditata rapi di sudut kelas.
Hari Selasa, 4 April 2017
Sekolah memasang aturan dan tata tertib sekolah di kelas IIa dan IIb. Siswa kelas IIa dan IIb
memasang jadwal piket harian di papan bank data kelas. Hasil karya siswa dipasang di papan karya
siswa. Dispenser dan gelas ditata rapi di sudut kelas.
Hari Rabu, 5 April 2017
Sekolah memasang aturan dan tata tertib sekolah di kelas IIIa dan IIIb. Siswa kelas IIIa dan IIIb
memasang jadwal piket harian di papan bank data kelas. Hasil karya siswa dipasang di papan karya
siswa. Dispenser dan gelas ditata rapi di sudut kelas. Di bagian belakang ruang kelas terdapat rak
untuk menaruh buku pelajaran dan buku cerita.
Hari Kamis, 6 April 2017
Siswa kelas VI mengembalikan media ke ruang penyimpanan alat peraga. Guru membiasakan siswa
untuk mengembalikan sendiri alat-alat belajar yang sudah digunakan ke tempat semula dengan rapi.
Hari Jumat, 7 April 2017
Siswa kelas I melakukan kerja bakti membersihkan halaman dan taman kelas. Siswa berbagi tugas,
ada yang memungut sampah di sela-sela tanaman, mencabut tanaman yang kering, menyiram
tanaman dan membuang sampah ke bak sampah untuk sampah organik. Siswa kelas VI melakukan
kerja bakti membersihkan ruang kelas dan beberapa di antaranya membersihkan kolam edukasi.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Kelas Va dan Vb melakukan kerja bakti kelas. Siswa bersama-sama mengosongkan ruang kelas dari
hiasan dinding seperti bank data kelas, lambang negara, foto presiden dan wakil presiden. Hal ini
dilakukan karena ruang kelas akan digunakan untuk tryout kelas VI.
Hari Selasa, 18 April 2017
Kelas Va dan Vb memasang kembali hiasan-hiasan dinding yang sebelumnya dilepas dan disimpan
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sementara karena ruangan digunakan untuk tryout kelas VI.
Hari Rabu, 19 April 2017
Siswa kelas IVa bergotong royong menyapu dan mengepel lantai ruang kelas. Guru juga mengajak
siswa untuk menggunakan keset yang sudah disediakan agar ruangan selalu bersih dan nyaman untuk
belajar.
Hari Kamis, 20 April 2017
Siswa kelas Ib menata meja dan kursi sebelum bel pulang sekolah. Petugas piket melanjutkan
menyapu lantai, menghapus papan tulis, membersihkan laci meja, dan membuang sampah ke tempat
sampah. Guru kelas mendampingi siswa selama piket berlangsung.
Hari Jumat, 21 April 2017
Seluruh siswa melakukan kerja bakti di dalam kelas didampingi guru kelas masing-masing. Beberapa
lantai ruang kotor dan becek karena hujan deras.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Kelas IIIa melakukan kerja bakti membersihkan ruang kelas didampingi Sw dan guru kelas. Tidak
hanya menyapu dan membersihkan meja/kursi, siswa berbagi tugas membersihkan langit-langit,
membersihkan jendela, mengepel lantai, dan melakukan perawatan tanaman.
Hari Selasa, 25 April 2017
Siswa kelas IVb membuat kubus dan balok menggunakan karton bekas dus makanan dan/atau
minuman. Sekolah menekankan agar guru dan siswa secara kreatif dapat memanfaatkan barang-
barang tak terpakai sebagai media pembelajaran (khususnya untuk bahan keterampilan).
Hari Rabu, 26 April 2017
Siswa kelas IIIa memanfaatkan waktu luang untuk membaca di perpustakaan. Siswa mengambil dan
mengembalikan buku di rak dengan rapi.
Hari Kamis, 27 April 2017
Kegiatan belajar mengajar diganti dengan perayaan Paskah, hari Kartini dan peringatan hari
Kanisius. Seluruh warga sekolah bersama perwakilan orang tua mengadakan kegiatan senam, jalan,
sehat, dan santap bersama aneka makanan tradisional. Kegiatan ditutup dengan kerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah.
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Hari Jumat, 28 April 2017
Guru kelas Vb membiasakan siswa untuk merapikan meja dan kursi serta memungut sampah di laci
maupun kolong meja sebelum kegiatan belajar dimulai. Hal ini dilakukan agar siswa dapat belajar
dengan nyaman.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Siswa yang selesai mengikuti pelajaran olahraga, mengembalikan alat-alat olahraga seperti bola dan
raket ke lemari penyimpanan alat-alat olahraga.
b. Sekolah Hari Senin, 27 Maret 2017
Setiap pagi, penjaga sekolah menyapu halaman. Petugas piket membersihkan ruangan setiap pagi
sebelum kegiatan pembelajaran dan setelah kegiatan belajar. Siswa menutup jendela sebelum pulang
sekolah.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah mengadakan program Jumat Bersih, Sehat dan Kasih. Seluruh warga sekolah mengikuti
senam pagi dilanjutkan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. Setelah kerja bakti, masing-
masing kelas melakukan pemeriksaan kesehatan rambut, kuku, telinga, dan mulut.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Kepala sekolah memberikan pengarahan tentang keamanan, ketertiban, dan kenyamanan sekolah.
Pengarahan dilaksanakan di pendopo dan diikuti oleh siswa kelas III, IV, dan V.
Hari Senin, 3 April 2017
Kepala sekolah sebagai pembina upacara menghimbau siswa untuk hidup tertib dengan bangun pagi,
melaksanakan doa pagi, membereskan tempat tidur, dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar.
Pembina upacara memanggil salah satu siswa untuk menanyakan ceklist harian yang dilakukan oleh
siswa.
Hari Jumat, 7 April 2017
Sekolah mengadakan program Jumat Bersih, Sehat, dan Kasih. Kegiatan diawali dengan jalan sehat
mengelilingi pedukuhan Sorowajan, dilanjutkan dengan kerja bakti membersihkan lingkungan
sekolah. Siswa kelas I melakukan pemeliharaan tanaman di taman sekolah. Beberapa siswa kelas VI
membantu Swn membersihkan kolam edukasi yang berlumut.
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Jumat, 21 April 2017
Program Jumat bersih dilakukan dengan membersihkan ruang kelas masing-masing karena cuaca
sedang hujan. Siswa dan guru bahu membahu mengepel lantai kelas masing-masing yang becek
terkena air hujan. Penjaga sekolah mengepel lantai pendopo dan selasar kelas agar tidak licin dan
tetap bersih.
Rabu, 26 April 2017
Sekolah mengadakan rotasi tanaman dan menambahkan beberapa tanaman baru di area pendopo.
Bapak Sw, St, Swn, dan Jy menata pot-pot tanaman dan menggeser beberapa tanaman di depan kelas
IV. Setelah selesai melakukan penataan, Sw berpesan melalui speaker sekolah “Di area pendopo ada
tanaman baru, jangan dipegang, jangan dipetik, melainkan rawatlah dan siramilah agar tumbuh subur
dan menjadi perindang sekolah kita.”
Kamis, 27 April 2017
Sekolah mengadakan perayaan Paskah, hari Kartini dan peringatan Petrus Kanisius. Kegiatan diawali
dengan senam dilanjutkan jalan sehat mengelilingi pedukuhan Sorowajan. Setelah berolahraga
bersama, siswa, guru, karyawan dan orangtua siswa santap bersama berbagai jajanan tradisional.
Kegiatan diakhiri dengan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah.
Jumat, 28 April 2017
Tim masyarakat yang berasal dari dusun bersama pemerintah (dinas) bekerjasama dengan puskesmas
dan anggota POLRI melakukan pemeriksaan rutin kesehatan lingkungan sekolah. Pemeriksaan
meliputi pengecekan toilet sekolah, taman sekolah, pemeriksaan jentik nyamuk, dan sidak ke
beberapa ruang kelas.
c. Luar Sekolah Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah menjadwalkan kegiatan ekstrakurikuler setiap hari Jumat. Ekstrakurikuler yang ditawarkan
yaitu karawitan, karate, ensemble musik, biola, pianika, paduan suara, melukis, dan sains. Kegiatan
ekstrakurikuler sifatnya tidak wajib (berdasarkan minat siswa). Petugas keamanan menegur beberapa
siswa yang bermain sepak bola saat jam ekstrakurikuler “Jangan bermain terlalu dekat dengan taman,
agar tanamannya tidak rusak.”
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Sabtu, 8 April 2017
Siswa kelas III, IV, dan V mengikuti kegiatan Pramuka. Materi yang diberikan meliputi materi
kebhinekaan, kepekaan lingkukan, dan cara mempertahankan diri di alam (survival).
Jumat, 21 April 2017
Ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan di ruang UKS tepatnya di depan ruang periksa. Sebelum
memasuki ruangan, siswa melepas sepatu di luar ruangan. Setelah selesai, siswa mengembalikan
thuthuk dan alas duduk ke kotak penyimpanan dengan rapi.
Sabtu, 22 April 2017
Kegiatan pramuka siaga diikuti oleh siswa kelas III dan IV, sedangkan penggalang diikuti oleh siswa
kelas V. Materi siaga yaitu tentang kebudayaan daerah, sedangkan penggalang mempelajari sandi-
sandi yang sering digunakan dalam pramuka.
Jumat, 28 April 2017
Ekstrakurikuler karate dilaksanakan di pendopo. Sebelum kegiatan dimulai, anggota karate menyapu
lantai pendopo agar tidak selip saat dipakai latihan.
Sabtu, 29 April 2017
Kegiatan pramuka siaga dan penggalang dilakukan setiap hari Sabtu. Pembina pramuka adalah Er,
St, dan Ch dibantu beberapa mahasiswa Universitas Sanata Dharma. Kegiatan dilaksanakan di
pendopo dan halaman sekolah. Setelah selesai kegiatan pramuka, siswa bersama-sama
membersihkan area pendopo.
3 Kesehatan
Lingkungan
Pendidikan
a. Pemeliharaan
Ruang dan
Bangunan
Hari Senin, 27 Maret 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan dilakukan secara rutin, setiap pagi oleh petugas piket, guru dan
penjaga sekolah. Ruang dan bangunan sekolah dikondisikan agar selalu bersih.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Ruang dan bangunan dalam kondisi bersih. Petugas piket membersihkan ruang kelas sebelum dan
sesudah pelajaran.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Petugas piket membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah jam pelajaran. Penjaga sekolah
membersihkan halaman sekolah setiap pagi. Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga
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sekolah menyapu selasar-selasar kelas.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Setiap Jumat diadakan kegiatan Jumat bersih.
Seluruh siswa, guru, dan karyawan bergotong royong membersihkan ruang kelas maupun halaman
sekolah.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Petugas piket membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah pelajaran. Ruang dan bangunan
sekolah selalu dikondisikan agar selalu bersih. Setelah jam istirahat, penjaga sekolah menyapu lantai
selasar kelas.
Hari Senin, 3 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah dilakukan setiap hari, baik oleh penjaga sekolah, siswa,
guru, maupun karyawan. Penjaga sekolah menyapu halaman sekolah, selasar dan pendopo setiap
pagi. Siswa, guru, dan karyawan bergantian melaksanakan tugas piket secara bergilir.
Hari Selasa, 4 April 2017
Kebersihan ruang dan bangunan menjadi tanggungjawab seluruh warga sekolah. Petugas piket
bertugas untuk memastikan bahwa ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih dan nyaman
untuk belajar.
Hari Rabu, 5 April 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Petugas piket membersihkan ruang kelas
sebelum dan sesudah jam pelajaran. Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga sekolah
menyapu lantai selasar kelas.
Hari Kamis, 6 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan dilakukan secara rutin, setiap pagi oleh petugas piket, guru dan
penjaga sekolah. Ruang dan bangunan sekolah dikondisikan agar selalu bersih.
Hari Jumat, 7 April 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Setiap Jumat diadakan kegiatan Jumat bersih.
Seluruh siswa, guru, dan karyawan bergotong royong membersihkan ruang kelas maupun halaman
sekolah.
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Hari Sabtu, 8 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan dilakukan setiap hari. Setiap pagi, penjaga sekolah menyapu
halaman dan pendopo. Petugas piket membersihkan ruangan sebelum dan sesudah jam pelajaran.
Mahasiswa probaling Universitas Sanata Dharma membantu membersihkan laboratorium komputer.
Hari Selasa, 18 April 2017
Petugas piket membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah jam pelajaran. St dan beberapa siswa
membersihkan lubang resapan yang tersumbat sehingga membuat air hujan menggenang di halaman
sekolah. Siswa kelas Va dan Vb menata kembali ruang kelas setelah digunakan untuk tryout kelas
VI.
Hari Rabu, 19 April 2017
Penjaga sekolah menyapu halaman, pendopo dan dan selasar kelas setiap pagi. Kebersihan ruang
kelas menjadi tanggungjawab petugas piket. Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga
sekolah kembali menyapu lantai selasar kelas.
Hari Kamis, 20 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan dilakukan secara rutin, setiap pagi oleh petugas piket, guru dan
penjaga sekolah. Ruang dan bangunan sekolah dikondisikan agar selalu bersih.
Hari Jumat, 21 April 2017
Jumat bersih dilaksanakan di dalam kelas masing-masing karena turun hujan. Seluruh siswa
mengepel lantai yang kotor didampingi guru kelas masing-masing. Penjaga sekolah mengepel lantai
selasar kelas dan pendopo agar tidak licin.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Petugas piket membersihkan ruang kelas
sebelum dan sesudah jam pelajaran. Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga sekolah
menyapu lantai selasar kelas.
Hari Selasa, 25 April 2017
Ruang kelas dalam keadaan bersih. Selasar selalu bersih karena penjaga sekolah secara rutin
menyapu lantai selasar pada pagi hari dan setelah jam istirahat pertama maupun kedua.
Hari Rabu, 26 April 2017
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Ruang kelas, selasar, pendopo dan halaman sekolah dalam kondisi bersih. Kepala sekolah dibantu
penjaga sekolah dan beberapa guru meletakkan beberapa pot tanaman di sekitar pendopo agar lebih
rindang.
Hari Kamis, 27 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah dilaksanakan melalui kerja bakti yang diikuti oleh seluruh
warga sekolah, termasuk orangtua siswa dan beberapa mahasiswa Universitas Sanata Dharma.
Hari Jumat, 28 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah dilakukan setiap hari, baik oleh penjaga sekolah, siswa,
guru, maupun karyawan. Penjaga sekolah menyapu halaman sekolah, selasar dan pendopo setiap
pagi. Siswa, guru, dan karyawan bergantian melaksanakan tugas piket secara bergilir. Siswa kelas Vb
melakukan perawatan terhadap tanaman-tanaman di pot gantung.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Petugas piket membersihkan ruang kelas
sebelum dan sesudah jam pelajaran. Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga sekolah
menyapu lantai selasar kelas.
b. Pencahayaan Hari Senin, 27 Maret 2017
Ruang kepala sekolah, ruang guru, dan ruang tunggu tamu dalam keadaan terang. Terdapat
pencahayaan tambahan berupa lampu.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Ruang kelas Ia dan Ib dalam keadaan terang. Di kanan kiri terdapat jendela dan gordyn untuk
mengatur intensitas cahaya yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu, digunakan
apabila diperlukan.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Ruang kelas IIa dan IIb dalam keadaan terang. Di kanan kiri terdapat jendela dan gordyn untuk
mengatur intensitas cahaya yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu, digunakan
apabila diperlukan.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Ruang kelas IIIa dan IIIb dalam keadaan terang. Di kanan kiri terdapat jendela dan gordyn untuk
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mengatur intensitas cahaya yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu, digunakan
apabila diperlukan.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Ruang kelas IVa dan IVb dalam keadaan cukup terang. Jendela dan dan gordyn hanya ada di sisi
selatan, sisi utara sudah berbatasan dengan tembok gedung lain. Terdapat pencahayaan tambahan
berupa lampu, digunakan apabila diperlukan.
Hari Senin, 3 April 2017
Ruang kelas Va dan Vb dalam keadaan terang. Di kanan kiri terdapat jendela dan gordyn untuk
mengatur intensitas cahaya yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu, digunakan
apabila diperlukan.
Hari Selasa, 4 April 2017
Ruang kelas VIa dan VIb dalam keadaan terang. Di kanan kiri terdapat jendela dan gordyn untuk
mengatur intensitas cahaya yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu, digunakan
apabila diperlukan.
Hari Rabu, 5 April 2017
Ruang UKS (sekaligus ruang karawitan sementara) dalam keadaan cukup terang. Terdapat jendela
dan gordyn di bagian depan untuk mengatur intensitas cahaya yang masuk. Ada pintu menuju area
TOGA yang dapat dibuka dan ditutup apabila diperlukan. Pada ruang periksa putra dan putri terdapat
lampu dan saklar masing-masing.
Hari Kamis, 6 April 2017
Ruang perpustakaan dan ruang konseling kurang terang. Terdapat jendela dan lampu, namun
pencahayaan masih kurang merata. Siswa kurang nyaman membaca di ruang perpustakaan, sehingga
memilih meminjam buku untuk dibaca di luar ruang perpustakaan.
Hari Jumat, 7 April 2017
Laboratorium komputer dalam keadaan terang. Di kanan kiri terdapat jendela dan gordyn untuk
mengatur intensitas cahaya yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu, digunakan
apabila diperlukan.
164
Hari Sabtu, 8 April 2017
Ruang tata usaha dan ruang penyimpanan arsip dalam keadaan terang. Pencahayaan tambahan
berupa lampu berfungsi dengan baik.
Hari Selasa, 18 April 2017
Kondisi kantin dalam keadaan terang, karena kantin berupa ruangan terbuka yang beratap.
Hari Rabu, 19 April 2017
Kamar mandi sekolah tampak terang karena pemilihan warna keramik dan cat yang berwarna putih.
Di masing-masing kamar mandi terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu.
Hari Kamis, 20 April 2017
Ruang yang berfungsi sebagai bank sekolah dalam kondisi terang. Terdapat jendela besar yang
menghadap ke ruang tunggu pengantar/penjemput. Pencahayaan tambahan berupa lampu. Bank
sekolah ini beroperasi setiap hari Kamis.
Hari Jumat, 21 April 2017
Kondisi dapur guru cukup terang. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu. Selain itu, cahaya
juga masuk melalui pintu yang merupakan akses menuju area TOGA.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Tempat parkir sepeda motor guru dan sepeda siswa beratap serta dalam kondisi terang.
Hari Selasa, 25 April 2017
Kondisi pendopo sekolah sangat terang karena berupa ruangan terbuka yang beratap.
Hari Rabu, 26 April 2017
Selasar/lorong untuk papan apresiasi sangat terang.
Hari Kamis, 27 April 2017
Ruang tunggu pengantar/penjemput sangat terang dan beratap.
Hari Jumat, 28 April 2017
Area bermain sangat terang. Terdapat beberapa mainan seperti ayunan, perosotan, dan lain-lain yang
dapat dimanfaatkan oleh siswa di luar jam pelajaran.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Taman sekolah, kolam edukasi, dan area TOGA dalam keadaan sangat terang.
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c. Ventilasi Hari Senin, 27 Maret 2017
Ventilasi di ruang kepala sekolah, ruang guru, dan ruang tunggu tamu cukup baik. Ada jendela yang
dapat dibuka dan ditutup untuk sirkulasi udara.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Ventilasi ruang kelas Ia dan Ib cukup baik. Terdapat jendela samping kanan kiri yang dapat dibuka
dan ditutup. Selain itu, terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Ventilasi ruang kelas IIa dan IIb cukup baik. Terdapat jendela samping kanan kiri yang dapat dibuka
dan ditutup. Selain itu, terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Ventilasi ruang kelas IIIa dan IIIb cukup baik. Terdapat jendela samping kanan kiri yang dapat
dibuka dan ditutup. Selain itu, terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Ventilasi ruang kelas IVa dan IVb cukup baik. Terdapat jendela di sisi selatan ruang kelas. Selain itu
terpasang 2 buah kipas angin, karena ukuran ruangan lebih besar dari ruangan-ruangan lain.
Hari Senin, 3 April 2017
Ventilasi ruang kelas Va dan Vb cukup baik. Terdapat jendela samping kanan kiri yang dapat dibuka
dan ditutup. Selain itu, terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Selasa, 4 April 2017
Ventilasi ruang kelas VIa dan VIb cukup baik. Terdapat jendela samping kanan kiri yang dapat
dibuka dan ditutup. Selain itu, terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Rabu, 5 April 2017
Sirkulasi udara di ruang UKS (sekaligus ruang karawitan sementara) cukup baik. Terdapat jendela
dan gordyn di bagian depan yang dapat dibuka dan ditutup. Ada pintu menuju area TOGA, sehingga
udara cukup segar. Selain itu, terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Kamis, 6 April 2017
Ruang perpustakaan dan ruang konseling sirkulasi udara masih kurang. Terdapat ventilasi namun
hanya di satu sisi ruangan. Tidak ada kipas angin, sehingga apabila cuaca terik pengunjung
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perpustakaan merasa gerah dan kurang nyaman.
Hari Jumat, 7 April 2017
Laboratorium komputer sirkulasi udara cukup baik. Terdapat 1 unit air conditioner di ruangan
tersebut.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Sirkulasi udara di ruang tata usaha dan ruang penyimpanan arsip dalam cukup baik. Terdapat jendela
kaca dan pintu sebagai sarana ventilasi.
Hari Selasa, 18 April 2017
Kantin berupa ruangan terbuka yang beratap, sehingga sirkulasi udara sangat baik dan segar.
Hari Rabu, 19 April 2017
Sirkulasi udara di kamar mandi sekolah cukup baik. Terdapat lubang ventilasi di masing-masing
kamar mandi.
Hari Kamis, 20 April 2017
Sirkulasi udara di bank sekolah cukup baik. Terdapat jendela besar yang menghadap ke ruang tunggu
pengantar/penjemput. Jendela ini selalu dibuka setiap jam operasional sehingga kondisi udara di
dalam ruangan terasa segar.
Hari Jumat, 21 April 2017
Sirkulasi udara di dapur guru cukup baik. Terdapat pintu yang mengarah ke area TOGA sehingga
udara terasa segar.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Tempat parkir sepeda motor guru dan sepeda siswa beratap, sirkulasi udara cukup baik dan tidak
terasa pengap.
Hari Selasa, 25 April 2017
Pendopo sekolah berupa ruangan terbuka yang beratap. Sirkulasi udara sangat baik dan sejuk karena
dikelilingi taman sekolah.
Hari Rabu, 26 April 2017
Sirkulasi udara di selasar/lorong sangat baik. Udara sangat segar.
Hari Kamis, 27 April 2017
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Sirkulasi udara di ruang tunggu pengantar/penjemput terasa sejuk dan segar karena terdapat beberapa
pohon yang cukup rimbun.
Hari Jumat, 28 April 2017
Area bermain siswa berada di ruangan terbuka. Udara terasa segar dan sejuk karena dikelilingi
pohon-pohon berdaun lebat.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Sirkulasi udara di taman sekolah, kolam edukasi, dan area TOGA terasa sangat segar dan sejuk.
d. Fasilitas
Sanitasi
Hari Senin, 27 Maret 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Sabtu, 1 April 2017
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Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Senin, 3 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Selasa, 4 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Rabu, 5 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Kamis, 6 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Jumat, 7 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
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wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Selasa, 18 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Rabu, 19 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Kamis, 20 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Jumat, 21 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
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3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Selasa, 25 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Rabu, 26 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Kamis, 27 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Jumat, 28 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri
3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan 1
wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
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e. Kantin/warung
sekolah
Hari Senin, 27 Maret 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00.
Hari Senin, 3 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
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dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Selasa, 4 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk berjualan di halaman sekolah saat jam
istirahat. Siswa hanya diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang sudah terjamin
kebersihan dan keamanannya.
Hari Rabu, 5 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Kamis, 6 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk berjualan di halaman sekolah saat jam
istirahat. Siswa hanya diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang sudah terjamin
kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah menjajakan makanan, minuman ringan dan snack
ringan yang dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan tidak dihinggapi lalat.
Hari Jumat, 7 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk berjualan di halaman sekolah saat jam
istirahat. Siswa hanya diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang sudah terjamin
kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah menjajakan makanan, minuman ringan dan snack
ringan yang dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan tidak dihinggapi lalat.
Hari Selasa, 18 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
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sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Rabu, 19 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk berjualan di halaman sekolah saat jam
istirahat. Siswa hanya diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang sudah terjamin
kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah menjajakan makanan, minuman ringan dan snack
ringan yang dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan tidak dihinggapi lalat.
Hari Kamis, 20 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Jumat, 21 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20.
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar untuk berjualan di area sekolah.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk berjualan di halaman sekolah saat jam
istirahat. Siswa hanya diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang sudah terjamin
kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah menjajakan makanan, minuman ringan dan snack
ringan yang dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan tidak dihinggapi lalat.
Hari Selasa, 25 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
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keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Rabu, 26 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk berjualan di halaman sekolah saat jam
istirahat. Siswa hanya diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang sudah terjamin
kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah menjajakan makanan, minuman ringan dan snack
ringan yang dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan tidak dihinggapi lalat.
Hari Kamis, 27 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20
dan jam istirahat kedua pukul 10.40 – 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Jumat, 28 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo dan di pojok sekolah. Kantin
sekolah telah menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan
keamanan makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat pertama pukul 09.00 – 09.20.
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar untuk berjualan di area sekolah.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk berjualan di halaman sekolah saat jam
istirahat. Siswa hanya diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang sudah terjamin
kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah menjajakan makanan, minuman ringan dan snack
ringan yang dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan tidak dihinggapi lalat.
f. Bebas dari
Jentik Nyamuk
Hari Senin, 27 Maret 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
jentik nyamuk.
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Hari Rabu, 29 Maret 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
jentik nyamuk.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Senin, 3 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
jentik nyamuk.
Hari Selasa, 4 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Rabu, 5 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
jentik nyamuk.
Hari Kamis, 6 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Jumat, 7 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
jentik nyamuk.
Hari Sabtu, 8 April 2017
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Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Selasa, 18 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
jentik nyamuk.
Hari Rabu, 19 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Kamis, 20 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
jentik nyamuk.
Hari Jumat, 21 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
jentik nyamuk.
Hari Selasa, 25 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Rabu, 26 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
jentik nyamuk.
Hari Kamis, 27 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
Hari Jumat, 28 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang hari. Lingkungan sekolah bebas
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jentik nyamuk.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap
hari.
g. Bebas Asap
Rokok
Hari Senin, 27 Maret 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Himbauan dilarang merokok dipasang di dinding selasar kelas.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Terdapat beberapa puntung rokok di sekitar area TOGA di halaman belakang sekolah.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Kamar mandi dekat ruang UKS bau asap rokok setelah jam istirahat.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Saat jam istirahat, beberapa oknum guru merokok di area TOGA.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Tidak ditemukan bekas puntung rokok di area TOGA.
Hari Senin, 3 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di ruang guru.
Hari Selasa, 4 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di kelas I.
Hari Rabu, 5 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di kelas II.
Hari Kamis, 6 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di kelas III.
Hari Jumat, 7 April 2017
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Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di kelas IV.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di kelas V.
Hari Selasa, 18 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di kelas VI.
Hari Rabu, 19 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di laboratorium komputer.
Hari Kamis, 20 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di ruang UKS. Di ruang UKS juga terdapat beberapa
poster tentang dampak buruk rokok bagi kesehatan.
Hari Jumat, 21 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di ruang perpustakaan.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di toilet sekolah.
Hari Selasa, 25 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di kantin sekolah.
Hari Rabu, 26 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di selasar kelas III.
Hari Kamis, 27 April 2017
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Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, siswa,
maupun orangtua yang menghadiri peringatan hari Kanisius.
Hari Jumat, 28 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di selasar kelas IV.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah, baik kepala sekolah, guru, maupun
siswa. Tata tertib dilarang merokok ditempel di selasar kelas V.
h. Promosi hygiene
dan sanitasi
sekolah
Hari Senin, 27 Maret 2017
Sekolah menyediakan wastafel yang dilengkapi dengan kran, sabun, dan serbet di depan setiap kelas.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Sekolah menyediakan wastafel di dapur ruang guru.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Sekolah menyediakan wastafel di ruang UKS.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah memasang poster “Buanglah sampah pada tempatnya” di selasar sekolah.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Sekolah menyediakan wastafel di kantin sekolah.
Hari Senin, 3 April 2017
Sekolah memasang gambar langkah-langkah mencuci tangan dengan benar di masing-masing
wastafel.
Hari Selasa, 4 April 2017
Sekolah memasang poster “Jagalah kebersihan” di selasar sekolah.
Hari Rabu, 5 April 2017
Di toilet sekolah disediakan peralatan kebersihan, seperti sikat WC dan cairan pembersih. Di masing-
masing kamar mandi juga disediakan sabun untuk digunakan setelah buang air.
Hari Kamis, 6 April 2017
Guru olahraga menghimbau seluruh siswa untuk mencuci tangan setelah selesai kegiatan olahraga.
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Hari Jumat, 7 April 2017
Sekolah mengadakan kerja bakti membersihkan lingkungan dan pemeliharaan taman sekolah. Selesai
kerja bakti seluruh warga sekolah mencuci tangan dengan sabun.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Setiap makanan yang dijajakan di kantin sekolah dikemas dan disimpan dalam wadah tertutup
sehingga terjamin higienitasnya.
Hari Selasa, 18 April 2017
Sekolah menghimbau siswa untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Siswa bertanggungjawab
atas kebersihan gelas dan sikat gigi masing-masing.
Hari Rabu, 19 April 2017
Siswa dan guru kelas IVa melakukan kerja bakti membersihkan kelas. Setelah selesai, guru meminta
siswa untuk mencuci tangan dengan sabun.
Hari Kamis, 20 April 2017
Sekolah menghimbau siswa untuk tidak jajan di luar sekolah yang belum terjamin kebersihannya.
Pagar sekolah selalu ditutup dan dijaga oleh satpam.
Hari Jumat, 21 April 2017
Sekolah mengadakan kerja bakti di kelas masing-masing. Beberapa siswa tampak mengepel lantai
yang kotor karena jejak sepatu. Seluruh warga sekolah wajib menjaga kebersihan lingkungan,
meskipun sedang turun hujan.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Kepala sekolah memantau kegiatan pramuka dan menegur siswa yang melempar sampah “Ayo
sampah-sampah di sekitar bak sampah dipungut, harus sampai masuk bak sampah. Jangan dilempar”
Hari Selasa, 25 April 2017
Setelah membuat kubus dan balok dari karton bekas, guru kelas IVb menghimbau siswa untuk
mencuci tangan dengan sabun agar bekas lem dan crayon yang menempel di tangan menjadi hilang.
Hari Rabu, 26 April 2017
Kepala sekolah menghimbau siswa untuk tidak jahil dengan tanaman baru di sekitar pendopo.
Melalui speaker sekolah, kepala sekolah berpesan “Di pendopo ada tanaman baru, jangan dipegang,
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jangan dipetik. Rawatlah dan siramilah dengan air.”
Hari Kamis, 27 April 2017
Setelah melakukan senam, jalan sehat, dan perayaan hari Kanisius, seluruh warga sekolah beserta
perwakilan wali murid melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. Kebersihan dan
kenyamanan sekolah merupakan tanggungjawab bersama, demi menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif.
Hari Jumat, 28 April 2017
Siswa kelas Vb bersama guru menyuburkan tanaman yang ada di pot gantung. Hal tersebut sesuai
dengan materi IPA mengenai kesuburan tanah. Kegiatan diawali dengan mencabut gulma, memotong
daun yang sudah kering, menggemburkan tanah, pemupukan, dan menyiram tanaman. Selesai
kegiatan, siswa mencuci tangan dengan sabun dan kembali ke kelas.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Penjaga sekolah menguras kamar mandi siang hari (setelah jam pelajaran selesai). Kebersihan kamar
mandi merupakan tanggungjawab bersama seluruh warga sekolah. Masing-masing kamar mandi
dipasang tata tertib, di antaranya menyiram kloset setelah digunakan, mematikan kran air, mematikan
lampu apabila tidak diperlukan.
182
Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara Implementasi Pendidikan Karakter
Peduli Lingkungan dengan Kepala Sekolah
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN KEPALA SEKOLAH
No Pertanyaan Jawaban
1 Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan sekolah dalam melaksanakan
pendidikan karakter peduli lingkungan?
2 Hal spontan apa yang Bapak/Ibu lakukan apabila ada siswa yang
berperilaku kurang baik terhadap fasilitas atau lingkungan sekolah?
3 Bentuk keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan dalam
meneladankan sikap dan perilaku peduli lingkungan kepada siswa?
4 Bentuk pengkondisian seperti apa yang dilakukan sekolah dalam
pelaksanaan karakter peduli lingkungan?
5 Apakah penempatan alat belajar sudah diletakkan sesuai dengan
tempatnya?
6 Apakah toilet sekolah selalu dalam keadaan bersih?
7 Apakah alat kebersihan dan bak sampah diletakkan di tempat yang
strategis?
8 Apakah tempat pembuangan sampah sudah dipisah sesuai jenisnya?
9 Apakah pengelolaan taman dan kolam sekolah melibatkan peserta didik?
10 Bagaimana Bapak/Ibu mengintegrasikan pendidikan karakter peduli
lingkungan dalam mata pelajaran?
11 Nilai-nilai karakter apa saja yang dikembangkan melalui pendidikan
karakter peduli lingkungan?
12 Apakah sekolah sudah memajang visi, misi, dan tata tertib sekolah di
lingkungan sekolah?
13 Program apa saja yang dilaksanakan sekolah dalam upaya pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan?
14 Apakah guru selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk mencintai
lingkungan?
15 Apakah sekolah memberi reward dan sanksi tegas terhadap pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan?
16 Bagaimana upaya sekolah memberikan ruang dan fasilitas bagi anak
sebagai wujud peduli lingkungan?
17 Bagaimana pengembangan proses pembelajaran di kelas dalam upaya
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan?
18 Bagaimana pengembangan proses pembelajaran di sekolah dalam upaya
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan?
19 Bagaimana pengembangan proses pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan?
20 Apakah sekolah mengadakan kegiatan di luar sekolah atau melakukan
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kunjungan dalam menanamkan karakter peduli lingkungan?
21 Bagaimana pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah?
22 Bagaimana pengaturan pencahayaan di dalam ruang kelas?
23 Bagaimana pengaturan ventilasi di dalam ruang kelas?
24 Bagaimana pengelolaan sanitasi sekolah?
25 Bagaimana pengelolaan kantin/warung sekolah dalam menjaga kesehatan
dan kebersihan dari makanan yang dijual untuk dikonsumsi siswa?
26 Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah untuk membasmi dan mencegah
tumbuhnya jentik nyamuk?
27 Apakah sekolah melarang atau melakukan himbauan untuk tidak merokok
di lingkungan sekolah?
28 Bagaimana sekolah melakukan promosi hygiene dan sanitasi sekolah?
Lampiran 4. Daftar Pertanyaan Wawancara Implementasi Pendidikan Karakter
Peduli Lingkungan dengan Kepala Sekolah
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN GURU
No Pertanyaan Jawaban
1 Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan sekolah yang berkaitan dengan
pendidikan karakter peduli lingkungan?
2 Hal spontan apa yang Bapak/Ibu lakukan apabila ada siswa yang
berperilaku kurang baik terhadap fasilitas atau lingkungan sekolah?
3 Bentuk keteladanan seperti apa yang Bapak/Ibu berikan dalam
meneladankan sikap dan perilaku peduli lingkungan kepada siswa?
4 Bentuk pengkondisian seperti apa yang dilakukan sekolah dalam
pelaksanaan karakter peduli lingkungan?
5 Apakah penempatan alat belajar sudah diletakkan sesuai dengan
tempatnya?
6 Apakah toilet sekolah selalu dalam keadaan bersih?
7 Apakah alat kebersihan dan bak sampah diletakkan di tempat yang
strategis?
8 Apakah tempat pembuangan sampah sudah dipisah sesuai jenisnya?
9 Apakah pengelolaan taman dan kolam sekolah melibatkan peserta didik?
10 Bagaimana Bapak/Ibu mengintegrasikan pendidikan karakter peduli
lingkungan dalam mata pelajaran?
11 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengembangkan proses pembelajaran yang
aktif, sehingga siswa dapat secara langsung mempraktikkan nilai atau sikap
peduli lingkungan?
12 Apakah Bapak/Ibu memberikan bantuan kepada siswa dalam
menginternalisasi nilai pendidikan karakter peduli lingkungan?
13 Nilai-nilai karakter apa saja yang dikembangkan melalui pendidikan
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karakter peduli lingkungan?
14 Apakah sekolah sudah memajang visi, misi, dan tata tertib sekolah di
lingkungan sekolah?
15 Program apa saja yang dilaksanakan sekolah dalam upaya pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan?
16 Apakah guru selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk mencintai
lingkungan?
17 Apakah sekolah memberi reward dan sanksi tegas terhadap pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan?
18 Bagaimana upaya sekolah memberikan ruang dan fasilitas bagi anak
sebagai wujud peduli lingkungan?
19 Bagaimana pengembangan proses pembelajaran di kelas dalam upaya
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan?
20 Bagaimana pengembangan proses pembelajaran di sekolah dalam upaya
pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan?
21 Bagaimana pengembangan proses pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler dalam upaya pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan?
22 Apakah sekolah mengadakan kegiatan di luar sekolah atau melakukan
kunjungan dalam menanamkan karakter peduli lingkungan?
23 Bagaimana pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah?
24 Bagaimana pengaturan pencahayaan di dalam ruang kelas?
25 Bagaimana pengaturan ventilasi di dalam ruang kelas?
26 Bagaimana pengelolaan sanitasi sekolah?
27 Bagaimana pengelolaan kantin/warung sekolah dalam menjaga kesehatan
dan kebersihan dari makanan yang dijual untuk dikonsumsi siswa?
28 Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah untuk membasmi dan mencegah
tumbuhnya jentik nyamuk?
29 Apakah sekolah melarang atau melakukan himbauan untuk tidak merokok
di lingkungan sekolah?
30 Bagaimana sekolah melakukan promosi hygiene dan sanitasi sekolah?
Lampiran 5. Daftar Pertanyaan Wawancara Implementasi Pendidikan Karakter
Peduli Lingkungan dengan Kepala Sekolah
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
No Pertanyaan Jawaban
1 Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan sekolah yang berkaitan dengan
pendidikan karakter peduli lingkungan?
2 Hal spontan apa yang dilakukan kepala sekolah dan guru apabila ada siswa
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yang berperilaku kurang baik terhadap fasilitas atau lingkungan sekolah?
3 Bagaimana kepala sekolah dan guru memberikan teladan perilaku peduli
lingkungan?
4 Apakah kamu meletakkan alat belajar sesuai dengan tempatnya?
5 Setelah menggunakan toilet sekolah, apa yang kamu lakukan?
6 Apakah alat kebersihan dan bak sampah diletakkan di tempat yang
strategis?
7 Saat kamu membuang sampah apakah sudah dipisah sesuai jenisnya?
8 Apakah kamu pernah ikut dalam pengelolaan taman dan kolam sekolah?
9 Apakah dalam kegiatan pembelajaran pernah menggunakan lingkungan
sekitar untuk pembelajaran?
10 Menurut kamu bagaimana Bapak/Ibu guru memberikan bantuan dalam
menginternalisasi nilai pendidikan karakter peduli lingkungan?
11 Apakah sekolah sudah memajang visi, misi, dan tata tertib sekolah di
lingkungan sekolah?
12 Menurut kamu program apa saja yang dilaksanakan sekolah yang
berhubungan dengan peduli lingkungan?
13 Apakah guru selalu memberikan motivasi kepada kamu untuk mencintai
lingkungan?
14 Apakah sekolah memberi reward dan sanksi tegas terhadap pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan?
15 Menurut kamu apakah sekolah memberikan ruang dan fasilitas yang cukup
sebagai wujud peduli lingkungan?
16 Ketika belajar di dalam kelas, pernahkah menggunakan media dari alam
sekitar?
17 Ketika proses pembelajaran, pernahkah kamu mengadakan observasi
langsung di lapangan?
18 Pernahkah sekolah mengadakan lomba kebersihan kelas?
19 Pernahkah sekolah mengadakan pengarahan untuk memelihara dan
menjaga lingkungan?
20 Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti untuk semakin menambah
rasa peduli terhadap lingkungan?
21 Apakah sekolah mengadakan kegiatan di luar sekolah?
22 Apakah kamu pernah ikut membersihkan ruang dan bangunan sekolah?
23 Apakah pencahayaan di ruang kelas kamu sudah mencukupi?
24 Apakah ventilasi di ruang kelas kamu sudah mencukupi?
25 Menurut kamu bagaimana pengelolaan sanitasi sekolah?
26 Apakah kantin/warung sekolah selalu mengutamakan kesehatan dan
kebersihan dari makanan yang dijual untuk dikonsumsi siswa?
27 Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah untuk membasmi dan mencegah
tumbuhnya jentik nyamuk?
28 Apakah ada larangan merokok di lingkungan sekolah?
29 Apa yang kamu ketahui tentang promosi hygiene dan sanitasi sekolah yang
telah dilakukan oleh sekolah?
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dengan Kepala Sekolah
HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN KEPALA SEKOLAH
No Pertanyaan Jawaban
1 Kegiatan rutin apa saja yang
dilaksanakan sekolah dalam
melaksanakan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
“Ada kegiatan Jumat bersih setiap hari Jumat dan piket kelas yang dikoordinir oleh masing-masing kelas.
Selain itu ada waktu 10 menit sebelum dan sesudah jam belajar untuk membuka/menutup jendela gordyn,
memungut sampah yang ada di laci dan sekitar tempat duduk siswa. Masing-masing siswa juga dipantau
perilaku hidup teratur melalui ceklist yang dilakukan oleh guru kelas setiap hari.” (Senin, 27 Maret 2017)
2 Hal spontan apa yang
Bapak/Ibu lakukan apabila ada
siswa yang berperilaku kurang
baik terhadap fasilitas atau
lingkungan sekolah?
“Tentu saja ditegur dan dinasihati. Diberikan motivasi yang sifatnya membangun. Tidak serta merta diberi
punishment.” (Senin, 27 Maret 2017)
3 Bentuk keteladanan seperti apa
yang Bapak/Ibu berikan dalam
meneladankan sikap dan
perilaku peduli lingkungan
kepada siswa?
“Memberi teladan dengan berperilaku disiplin, berpakaian rapi, melaksanakan piket, tidak membuang
sampah sembarangan, dan senantiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan.” (Senin, 27 Maret 2017)
4 Bentuk pengkondisian seperti
apa yang dilakukan sekolah
dalam pelaksanaan karakter
peduli lingkungan?
“Lingkungan sekolah selalu dikondisikan dalam keadaan bersih, penjaga sekolah akan menyapu selasar-
selasar kelas setiap pagi dan setelah jam istirahat pertama maupun kedua. Di dalam kelas, 10 menit
sebelum dan setelah jam pelajaran guru dan siswa cek kebersihan, mulai dari membuka dan menutup
jendela, cek sampah di laci dan di sekitar tempat duduk. Setiap hari juga diadakan ceklist mengenai
perilaku hidup teratur masing-masing siswa, baik di sekolah maupun di rumah.” (Senin, 27 Maret 2017)
5 Apakah penempatan alat
belajar sudah diletakkan sesuai
dengan tempatnya?
“Alat belajar yang sifatnya milik sekolah sudah, kami simpan di gudang jadi satu dengan perpustakaan, ke
depannya akan kami bangun satu ruangan khusus untuk menyimpan media belajar. Alat belajar yang milik
kelas dikoordinir oleh guru kelas masing-masing.” (Senin, 27 Maret 2017)
6 Apakah toilet sekolah selalu
dalam keadaan bersih?
“Iya, saya rasa sudah bersih dan sudah dikuras setiap hari oleh penjaga sekolah. Setiap kali juga sudah
diingatkan agar siapa pun yang menggunakan kamar mandi harus mau membersihkan. Sebelum digunakan
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diguyur dulu 3 gayung, setelah digunakan juga diguyur 3 gayung, agar tidak bau pesing.” (Senin, 27 Maret
2017)
7 Apakah alat kebersihan dan
bak sampah diletakkan di
tempat yang strategis?
“Bak sampah diletakkan di depan kelas masing-masing dan di tempat yang mudah dijangkau. Sekolah
sudah tidak lagi menyediakan tempat sampah di dalam ruang kelas. Alat-alat kebersihan seperti sapu,
serok, ditaruh di pojok dekat toilet siswa. Masing-masing ruang kelas juga ada alat kebersihan.” (Senin, 27
Maret 2017)
8 Apakah tempat pembuangan
sampah sudah dipisah sesuai
jenisnya?
“Sudah. Tempat pembuangan sampah dipisah menjadi 3 jenis dengan warna yang berbeda. Warna hijau
untuk sampah organik seperti daun dan sisa makanan, warrna kuning untuk sampah plastik dan kertas, dan
warna biru untuk kaleng dan sampah kaca.” (Senin, 27 Maret 2017)
9 Apakah pengelolaan taman
dan kolam sekolah melibatkan
peserta didik?
“Sudah. Terutama untuk pemeliharaan taman yang ada di depan kelas menjadi tanggungjawab kelas yang
bersangkutan. Pemeliharaan taman TOGA dan kolam edukasi ada jadwalnya, bergilir, siswa kelas atas.”
(Senin, 27 Maret 2017)
10 Bagaimana Bapak/Ibu
mengintegrasikan pendidikan
karakter peduli lingkungan
dalam mata pelajaran?
“Pada dasarnya pendidikan karakter peduli lingkungan diintegrasikan dalam mata pelajaran kelas I-VI,
disesuaikan dengan materi dan bahan ajar pada saat itu. Dulu ada Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH),
tapi sekarang langsung diintegrasikan dengan mata pelajaran.” (Senin, 27 Maret 2017)
11 Nilai-nilai karakter apa saja
yang dikembangkan melalui
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
“Kedisiplinan, kebersihan, kepedulian serta kepekaan terhadap diri pribadi dan lingkungan” (Senin, 27
Maret 2017)
12 Apakah sekolah sudah
memajang visi, misi, dan tata
tertib sekolah di lingkungan
sekolah?
“Visi dan misi sekolah sudah dipasang di masing-masing kelas, dinding selasar, dan di tempat-tempat yang
strategis.” (Senin, 27 Maret 2017)
13 Program apa saja yang
dilaksanakan sekolah dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
“Jumat sehat-bersih-kasih, piket kelas, pelatihan-pelatihan (composting, daur ulang sampah), studi
banding, dan kunjungan luar sekolah.” (Senin, 27 Maret 2017)
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14 Apakah guru selalu
memberikan motivasi kepada
siswa untuk mencintai
lingkungan?
“Guru tidak henti-hentinya memotivasi siswa, menasihati, memberi dorongan, dan tentu saja memberi
teladan untuk lebih peka terhadap lingkungan.” (Senin, 27 Maret 2017)
15 Apakah sekolah memberi
reward dan sanksi tegas
terhadap pelaksanaan
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
“Reward tentu saja ada, misalnya kalau ada lomba kebersihan kelas pasti ada hadiahnya. Kalau sanksi
tegas, saat ini kami menerapkan teguran yang sifatnya membangun. Selama masih bisa dinasihati, kami
upayakan untuk tidak memberi hukuman fisik maupun psikis, apabila itu tidak mempan ya kami hadirkan
orangtuanya ke sekolah.” (Senin, 27 Maret 2017)
16 Bagaimana upaya sekolah
memberikan ruang dan
fasilitas bagi anak sebagai
wujud peduli lingkungan?
“Sebenarnya semua yang ada di sekolah ini merupakan fasilitas bagi anak, ada toilet, wastafel, taman
sekolah, area TOGA, kolam edukasi, tinggal bagaimana caranya anak mau menjaga dan memelihara
keberlangsungannya.” (Senin, 27 Maret 2017)
17 Bagaimana pengembangan
proses pembelajaran di kelas
dalam upaya pelaksanaan
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
“Disesuaikan dengan silabus, materi yang sekiranya cocok dengan lingkungan dikembangkan sendiri oleh
guru. Selain itu guru tidak henti-hentinya memotivasi siswa untuk peduli dengan kebersihan diri dan
lingkungan sekitarnya.” (Senin, 27 Maret 2017)
18 Bagaimana pengembangan
proses pembelajaran di sekolah
dalam upaya pelaksanaan
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
“Melalui kegiatan Jumat bersih dilanjutkan dengan pemeriksaan kebersihan dan kesehatan kuku, telinga,
gigi dan rambut pada hari tersebut. Dalam upacara bendera juga seringkali disinggung mengenai
pentingnya kepedulian lingkungan.” (Senin, 27 Maret 2017)
19 Bagaimana pengembangan
proses pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
“Sekolah mengadakan kegiatan Pramuka setiap hari Sabtu. Sekolah juga berpartisipasi dalam program di
lingkungan sekolah yang diadakan oleh warga pedukuhan Sorowajan.” (Senin, 27 Maret 2017)
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20 Apakah sekolah mengadakan
kegiatan di luar sekolah atau
melakukan kunjungan dalam
menanamkan karakter peduli
lingkungan?
“Pernah. Siswa diajak kunjungan ke kebun binatang gembiraloka dan museum Merapi.” (Senin, 27 Maret
2017)
21 Bagaimana pemeliharaan
ruang dan bangunan sekolah?
“Pengecatan dan renovasi dilakukan secara berkala apabila diperlukan. Penjaga sekolah setiap pagi dan
siang hari memantau kebersihan masing-masing ruangan. Selasar dan pendopo disapu setiap pagi dan
sesudah jam istirahat. Kebersihan ruang kelas dan ruangan lain dilakukan oleh petugas piket. Taman
sekolah, area TOGA dan kolam edukasi dibersihkan secara berkala, ada guru yang ditunjuk sebagai
penanggungjawab.” (Senin, 27 Maret 2017)
22 Bagaimana pengaturan
pencahayaan di dalam ruang
kelas?
“Setiap ruangan sudah cukup terang karena cahaya masuk melalui jendela dan lubang ventilasi. Di setiap
ruangan juga dipasangi lampu sebagai penerangan tambahan apabila diperlukan.” (Senin, 27 Maret 2017)
23 Bagaimana pengaturan
ventilasi di dalam ruang kelas?
“Ada lubang ventilasi di setiap ruangan, jendela juga bisa dibuka, sehingga sirkulasi udara sudah cukup
baik. Di setiap ruangan juga disediakan kipas angin agar peserta didik nyaman belajar, sedangkan di
laboratorium komputer sudah dipasang AC.” (Senin, 27 Maret 2017)
24 Bagaimana pengelolaan
sanitasi sekolah?
“Sekolah menyediakan toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3
ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit
berada di dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan
1 wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.” (Senin, 27 Maret
2017)
25 Bagaimana pengelolaan
kantin/warung sekolah dalam
menjaga kesehatan dan
kebersihan dari makanan yang
dijual untuk dikonsumsi
siswa?
“Sekolah menyediakan 2 kantin sekolah yang dipantau sisi keamanannya. Kantin sekolah telah
menyepakati perjanjian dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan makanan. Kantin
sekolah menjajakan makanan, minuman ringan dan snack ringan yang dikemas dan tertutup rapat sehingga
bebas dari debu, kotoran, dan tidak dihinggapi lalat. Sekolah juga mengupayakan agar siswa tidak jajan di
luar lingkungan sekolah” (Senin, 27 Maret 2017)
26 Bagaimana upaya yang “Menguras bak kamar mandi dan tempat penampungan air, tidak menimbun sampah di lingkungan
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dilakukan sekolah untuk
membasmi dan mencegah
tumbuhnya jentik nyamuk?
sekolah, bekerjasama dengan puskesmas dan warga sekitar terkait pencegahan dan penanganan jentik
nyamuk.” (Senin, 27 Maret 2017)
27 Apakah sekolah melarang atau
melakukan himbauan untuk
tidak merokok di lingkungan
sekolah?
“Himbauan secara tertulis dengan memasang poster larangan merokok dan kawasan bebas asap rokok,
secara lisan seluruh warga sekolah maupun tamu yang datang dimohon kesediaannya untuk tidak merokok
di lingkungan sekolah.” (Senin, 27 Maret 2017)
28 Bagaimana sekolah melakukan
promosi hygiene dan sanitasi
sekolah?
“Toilet dan wastafel sudah disediakan, sudah lengkap dengan sabun dan serbet, silakan digunakan
sebagaimana mestinya. Ada pula sikat gigi dan pojok air mineral di tiap-tiap kelas. Masing-masing siswa
sudah difasilitasi, kebersihan dan pemeliharaannya menjadi tanggungajwab siswa. Secara fisik sudah kami
sediakan fasilitas, himbauan secara lisan juga selalu diberikan baik dalam upacara oleh Pembina upacara,
guru penjas, maupun guru kelas. Ada pula poster-poster himbauan yang ditempel di tempat strategis”
(Senin, 27 Maret 2017)
Lampiran 7. Hasil Wawancara Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dengan Guru
HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN GURU
No Pertanyaan Narasumber Jawaban
1 Kegiatan rutin apa saja yang
dilaksanakan sekolah yang
berkaitan dengan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Jumat bersih dan piket rutin dengan kegiatan menyapu, menyiram tanaman, dan aksi
pungut sampah.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Jumat bersih sudah mencakup semua kegiatan seperti menyapu, membersihkan kelas,
menyiram dan memelihara tanaman.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Piket kelas, jumat bersih dengan kegiatan kerja bakti dilanjutkan pemeriksaan rambut,
kuku, telinga, dan gigi.” (Kamis, 4 Mei 2017)
2 Hal spontan apa yang Bapak/Ibu
lakukan apabila ada siswa yang
berperilaku kurang baik terhadap
St “Menegur secara lisan dan mencatat pelanggaran tersebut di buku kejadian.” (Rabu, 29
Maret 2017)
Kr “Menegur dan menasihati secara lisan.” (Selasa, 2 Mei 2017)
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fasilitas atau lingkungan sekolah? Tr “Menegur, meminta melakukan hal yang lebih baik lain hari.” (Kamis, 4 Mei 2017)
3 Bentuk keteladanan seperti apa
yang Bapak/Ibu berikan dalam
meneladankan sikap dan perilaku
peduli lingkungan kepada siswa?
St “Setiap Jumat semua guru ikut terlibat dalam kerja bakti membersihkan lingkungan,
guru juga memberi contoh untuk membuang sampah di tempat yang tepat.” (Rabu, 29
Maret 2017)
Kr “Mencabuti rumput (gulma), menyapu, cuci tangan, dan kerja bakti.” (Selasa, 2 Mei
2017)
Tr “Mengatur dan menyiram tanaman, mendesain taman gantung, mengajak siswa
berkebun, membentuk seksi kebersihan dan taman di kelas yang saya ampu.” (Kamis, 4
Mei 2017)
4 Bentuk pengkondisian seperti apa
yang dilakukan sekolah dalam
pelaksanaan karakter peduli
lingkungan?
St “Patroli kebersihan sekolah (PKS) bekerja di saat-saat tertentu, kebersihan sekolah selalu
dijaga oleh seluruh warga sekolah.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Mengontrol anak, biasanya 10 menit sebelum pulang sekolah.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Selalu menjaga kebersihan lingkungan, menggunakan barang-barang bekas pada
pelajaran keterampilan, mengadakan ekstrakurikuler keterampilan mengolah barang
bekas, melakukan upaya penghematan kertas (terutama administrasi kantor).” (Kamis, 4
Mei 2017)
5 Apakah penempatan alat belajar
sudah diletakkan sesuai dengan
tempatnya?
St “Sudah, tetapi tempatnya belum memadai. Belum ada ruang khusus untuk menyimpan
media dan alat peraga, barang yang rusak hanya disimpan di gudang atau ditumpuk di
dekat parkiran motor.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Di sekolah sudah, di kelas saya sudah, di kelas lain bisa ditanyakan ke guru kelas
masing-masing.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Sudah. Alat belajar yang sifatnya milik sekolah disimpan di ruang dekat perpustakaan
(pojok media), sementara di kelas, siswa menggunakan alat belajar milik sendiri.”
(Kamis, 4 Mei 2017)
6 Apakah toilet sekolah selalu
dalam keadaan bersih?
St “Bersih, dulu pernah ada kejadian closet tersumbat pembalut, tetapi beberapa tahun
belakangan ini sudah tidak ada kejadian seperti itu.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Bersih, tapi agak pesing terutama toilet siswa putra.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Belum. Toilet siswa di sebelah timur dan utara kadang-kadang masih bau pesing. Toilet
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guru sudah bersih, tapi belum maksimal. Dua bulan terakhir ada masukan dari wali
murid agar kebersihan toilet ditingkatkan.” (Kamis, 4 Mei 2017)
7 Apakah alat kebersihan dan bak
sampah diletakkan di tempat yang
strategis?
St “Sudah. Bak sampah ditaruh di halaman depan masing-masing kelas, alat kebersihan di
pojok dekat toilet siswa.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Alat kebersihan milik sekolah sudah, alat kebersihan milik kelas juga sudah.” (Selasa, 2
Mei 2017)
Tr “Tempat sampah sudah diletakkan di tempat strategis. Alat kebersihan belum ada tempat
khusus untuk menyimpan, hanya diletakkan di pojok dekat toilet siswa.” (Kamis, 4 Mei
2017)
8 Apakah tempat pembuangan
sampah sudah dipisah sesuai
jenisnya?
St “Sudah. Ada 3 tempat sampah dengan warna berbeda. Setiap bulan membayar petugas
kebersihan sekitar untuk mengambil sampah.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Sudah dipisah, namun beberapa siswa masih asal membuang tidak diperhatikan/dipilah
jenis sampahnya.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Sudah dipisah menjadi 3 jenis dengan warna yang berbeda pula.” (Kamis, 4 Mei 2017)
9 Apakah pengelolaan taman dan
kolam sekolah melibatkan peserta
didik?
St “Melibatkan siswa. Ada piketnya juga. Segala fasilitas di sekolah ini pengelolaannya
menjadi tanggung jawab bersama seluruh warga sekolah.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Sudah, dalam kegiatan piket dan Jumat bersih.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Kegiatan pengelolaan taman dan kolam melibatkan guru dan peserta didik saat Jumat
bersih, selain itu ada jadwal piket khusus membersihkan taman dan kolam sekolah.”
(Kamis, 4 Mei 2017)
10 Bagaimana Bapak/Ibu
mengintegrasikan pendidikan
karakter peduli lingkungan dalam
mata pelajaran?
St “Melalui pembelajaran di luar kelas, anak dibawa untuk berinteraksi dengan alam,
memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh alam sebagai media belajar, setelah itu anak
diajak untuk mensyukuri dan menjaga lingkungan sekitar.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Disesuaikan dengan tema pembelajaran yang sekiranya pas dengan materi lingkungan.”
(Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Pendidikan karakter peduli lingkungan dimasukkan dalam materi yang Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai, diberi indikator khusus. Dulu ada
mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH), namun saat ini PLH harus
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terintegrasi dalam mata pelajaran lain.” (Kamis, 4 Mei 2017)
11 Bagaimana cara Bapak/Ibu
mengembangkan proses
pembelajaran yang aktif, sehingga
siswa dapat secara langsung
mempraktikkan nilai atau sikap
peduli lingkungan?
St “Pembelajaran berbasis media, sehingga anak bisa praktik, tidak melulu guru yang
ceramah dan siswa mendengarkan.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Menggunakan alat peraga dan pembelajaran di luar kelas.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Penanaman konsep melalui demonstrasi dan praktik langsung.” (Kamis, 4 Mei 2017)
12 Apakah Bapak/Ibu memberikan
bantuan kepada siswa dalam
menginternalisasi nilai pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Iya, melalui permainan edukatif berbasis alam, misalnya anak diajak keluar kelas
membentuk lingkaran, diminta mencari 10 daun kering kemudian dibentuk pola bangun
datar, kalau sudah selesai daun kering tadi dibuang di tempat sampah warna hijau.”
(Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Iya, sikap anak dinilai, termasuk sikap peduli lingkungan.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Memberi bantuan dengan memberi pengarahan, memberi contoh dan meminta siswa
untuk melakukan perilaku-perilaku peduli lingkungan.” (Kamis, 4 Mei 2017)
13 Nilai-nilai karakter apa saja yang
dikembangkan melalui pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Tanggap, peka, responsif, berani kotor untuk membuat lingkungan sekitar jadi bersih.”
(Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Kebersihan dan kedisiplinan.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Nilai karakter yang ingin dibangun yaitu nilai peduli lingkungan, tanggung jawab
terhadap lingkungan, tanggung jawab terhadap diri sendiri, peka, dan hemat.” (Kamis, 4
Mei 2017)
14 Apakah sekolah sudah memajang
visi, misi, dan tata tertib sekolah
di lingkungan sekolah?
St “Sudah. Dipasang di setiap kelas, di kantor guru, di selasar, dan tempat-tempat
strategis.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Sudah. Di setiap kelas ada, di kantor guru juga ada.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Sudah. Setiap kelas memajang visi, misi, dan tata tertib sekolah.” (Kamis, 4 Mei 2017)
15 Program apa saja yang
dilaksanakan sekolah dalam upaya
pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan?
St “Jumat bersih, kerja bakti, piket, lomba kebersihan di even-even tertentu seperti hari
Kemerdekaan, Paskah, Natal, dan lain-lain.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Piket dan Jumat bersih.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Jumat bersih, piket kelas hubungannya dengan taman di depan kelasnya masing-
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masing, memungut sampah, dan menata taman.” (Kamis, 4 Mei 2017)
16 Apakah guru selalu memberikan
motivasi kepada siswa untuk
mencintai lingkungan?
St “Selalu, guru selalu memotivasi siswa. Kepala sekolah juga selalu mengingatkan melalui
briefing bersama guru.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Selalu, terutama mengenai perawatan tanaman.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Selalu. Motivasi kami berikan melalui renungan, disisipkan dalam materi pelajaran, dan
program sekolah.” (Kamis, 4 Mei 2017)
17 Apakah sekolah memberi reward
dan sanksi tegas terhadap
pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan?
St “Reward ada, di lomba kebersihan contohnya, kelas yang terbersih mendapat hadiah dan
piagam. Sanksi ada, tapi yang sifatnya membangun, bukan hukuman fisik.” (Rabu, 29
Maret 2017)
Kr “Reward berupa alat kebersihan, sanksi berupa teguran.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Pada saat lomba dalam event-event tertentu ada reward berupa makanan maupun alat
kebersihan.” (Kamis, 4 Mei 2017)
18 Bagaimana upaya sekolah
memberikan ruang dan fasilitas
bagi anak sebagai wujud peduli
lingkungan?
St “Melihat situasi dan kondisi, seluruh fasilitas sekolah bisa digunakan apabila diperlukan,
asal dijaga kebersihannya.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Disediakan kamar mandi, UKS, wastafel, dan alat kebersihan.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Sekolah menyediakan fasilitas air minum dalam dispenser, anak yang harus
bertanggung jawab. Ada taman dan kolam edukasi yang kebersihan dan kelestariannya
menjadi tanggung jawab bersama.” (Kamis, 4 Mei 2017)
19 Bagaimana pengembangan proses
pembelajaran di kelas dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Melalui ceklist orangtua (perilaku hidup teratur) dipantau setiap hari oleh guru kelas.”
(Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Mengkaitkan dengan tema pembelajaran hari tersebut. Materi yang ada dalam
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) sudah terintegrasi dalam mata pelajaran.” (Selasa,
2 Mei 2017)
Tr “Diintegrasikan dalam mata pelajaran, melalui pembiasaan (piket, gosok gigi,
membersihkan taman, dan menjaga kebersihan diri pribadi).” (Kamis, 4 Mei 2017)
20 Bagaimana pengembangan proses
pembelajaran di sekolah dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
St “Dalam bentuk pembiasaan di sekolah, contohnya: buang sampah pada tempatnya, cuci
tangan, dan lain-lain.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Pemberian pengetahuan composting dan pengelolaan sampah.” (Selasa, 2 Mei 2017)
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karakter peduli lingkungan? Tr “Setiap Jumat secara global diarahkan untuk membersihkan sekolah, kerja bakti masal
jelang hari kemerdekaan, kerja bakti bersama yang diadakan warga kampung.” (Kamis,
4 Mei 2017)
21 Bagaimana pengembangan proses
pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Kunjungan edukatif ke luar sekolah, jalan-jalan setiap Jumat minggu pertama, anak
diingatkan untuk tidak merusak dan mengotori lingkungan.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Melalui kegiatan pramuka. Tahun-tahun sebelumnya ada ekstrakurikuler keterampilan
daur ulang sampah, tetapi tahun ini tidak diadakan karena sepi peminat.” (Selasa, 2 Mei
2017)
Tr “Melalui ekstrakurikuler yang sudah berjalan selama 4 tahun, diadakan setiap hari Jumat
dengan kegiatan daur ulang limbah menjadi produk yang memiliki nilai jual, tahun ini
tidak ada karena sepi peminat. Ekstrakurikuler Pramuka juga menyisipkan beberapa
materi tentang pendidikan lingkungan.” (Kamis, 4 Mei 2017)
22 Apakah sekolah mengadakan
kegiatan di luar sekolah atau
melakukan kunjungan dalam
menanamkan karakter peduli
lingkungan?
St “Mengadakan kunjungan ke kebun binatang gembiraloka, museum merapi, dan tempat-
tempat lain disesuaikan dengan program adiwiyata.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Pernah mengadakan kunjungan/field trip ke kebun binatang gembiraloka dan ekowisata
kaliurang.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Ada tetapi jarang dilakukan. Kegiatan meliputi menanam pohon di SKB, menanam
pohon di dusun, field trip, kunjungan museum, dan lain-lain.” (Kamis, 4 Mei 2017)
23 Bagaimana pemeliharaan ruang
dan bangunan sekolah?
St “Program fisik pembangunan dilakukan apabila ada program dan ada dana, sedangkan
pembersihan dilakukan setiap hari.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Pengecatan secara berkala, pemeliharaan, renovasi apabila ada yang rusak, pembersihan
dilakukan setiap hari.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Meja kursi diplitur, pengecatan dinding dilakukan setiap tahun, renovasi kecil, ruangan
dan bangunan disapu oleh penjaga sekolah setiap pagi dan setelah jam istirahat.” (Kamis,
4 Mei 2017)
24 Bagaimana pengaturan
pencahayaan di dalam ruang
kelas?
St “Ruang kelas dan ruang guru sudah cukup terang, ada lampu sebagai penerangan
tambahan. Ruang perpustakaan kurang terang, kurang nyaman untuk membaca.” (Rabu,
29 Maret 2017)
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Kr “Sudah cukup terang, tetapi untuk ruang perpustakaan watt lampu perlu ditambah.”
(Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Pengaturan pencahayaan secara umum sudah baik, namun ruang komputer dan ruang
perpustakaan masih kurang terang.” (Kamis, 4 Mei 2017)
25 Bagaimana pengaturan ventilasi di
dalam ruang kelas?
St “Ventilasi sudah memadai, di setiap ruangan ada sehingga sirkulasi udara sudah baik.”
(Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Bagus, udara di ruangan cukup segar, tidak gerah.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Sudah baik, ruang komputer dan ruang perpustakaan perlu ditambah ventilasi agar
sirkulasi udara lebih baik.” (Kamis, 4 Mei 2017)
26 Bagaimana pengelolaan sanitasi
sekolah?
St “Kamar mandi dan wastafel jumlahnya mencukupi dan dapat berfungsi dengan baik,
peresapan air hujan (dandres) ada 18 buah, tidak ada biopori.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Pengelolaan sanitasi sekolah diserahkan kepada Pak Endar (penjaga sekolah).” (Selasa,
2 Mei 2017)
Tr “Pengelolaan sanitasi sekolah diserahkan kepada Pak Endar selaku penjaga sekolah.”
(Kamis, 4 Mei 2017)
27 Bagaimana pengelolaan
kantin/warung sekolah dalam
menjaga kesehatan dan kebersihan
dari makanan yang dijual untuk
dikonsumsi siswa?
St “Kantin ada 2 dan dipantau keamanan makanannya oleh pihak sekolah. Siswa tidak
diperkenankan jajan di luar 2 kantin tersebut.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Ada 2 kantin sekolah, kebersihan dan keamanan pangan perlu dicek dan dikontrol.”
(Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Penanggungjawab kantin sekolah adalah Bu Sandra, saya pribadi tidak pernah jajan dan
jarang menengok kantin, tetapi selama ini tidak ada keluhan dari siswa maupun wali
murid.” (Kamis, 4 Mei 2017)
28 Bagaimana upaya yang dilakukan
sekolah untuk membasmi dan
mencegah tumbuhnya jentik
nyamuk?
St “Melalui kegiatan Jumat bersih, menguras bak mandi dan kolam, ada pemeriksaan dari
puskesmas bekerjasama dengan warga.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Jumantik diadakan seminggu sekali, bekerjasama dengan tim yang terdiri dari anggota
masyarakat, polisi, dan puskesmas.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Dispenser dibersihkan secara berkala, kolam dan bak mandi dikuras, kaleng-kaleng dan
tempat yang sering tergenang air dipantau dan dibuang airnya. Selain itu secara berkala
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ada pemeriksaan rutin tim masyarakat (dusun) dan pemerintah (dinas) bekerja sama
dengan puskesmas dan kepolisian” (Kamis, 4 Mei 2017)
29 Apakah sekolah melarang atau
melakukan himbauan untuk tidak
merokok di lingkungan sekolah?
St “Himbauan lisan maupun tertulis sudah ada, namun masih ada beberapa oknum yang
merokok saat jam istirahat.”  (Rabu, 29 Maret 2017)
Kr “Sudah dihimbau, baik secara lisan maupun tertulis. Ada poster larangan merokok, tetapi
masih ada beberapa oknum yang melanggar.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Himbauan tertulis ada, tapi belum terlaksana sepenuhnya.” (Kamis, 4 Mei 2017)
30 Bagaimana sekolah melakukan
promosi hygiene dan sanitasi
sekolah?
St “Melalui pembiasaan cuci tangan sebelum dan sesudah makan serta sesudah buang air di
toilet. Kegiatan sikat gigi bersama 1 tahun ini belum diaktifkan kembali.” (Rabu, 29
Maret 2017)
Kr “Pembiasaan cuci tangan dan mengguyur toilet setelah digunakan.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Menghimbau anak untuk tidak jajan di luar sekolah yang belum terjaga higienitasnya,
melakukan pembiasaan cuci tangan, dan menjaga kebersihan diri dan lingkungan.”
(Kamis, 4 Mei 2017)
Lampiran 8. Hasil Wawancara Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dengan Siswa
HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
No Pertanyaan Narasumber Jawaban
1 Kegiatan rutin apa saja yang
dilaksanakan sekolah yang
berkaitan dengan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
Ar “Jumat bersih dan piket.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Kerja bakti hari Jumat dan piket kelas.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Piket dan kegiatan Jumat bersih.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Jumat kerja bakti, PLH, dan piket.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff Piket di kelas dan kerja bakti.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Kerja bakti saat Jumat bersih dan piket kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
2 Hal spontan apa yang dilakukan
kepala sekolah dan guru apabila
Ar “Ditegur dan dimarahi.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Dinasihati.” (Jumat, 31 Maret 2017)
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ada siswa yang berperilaku
kurang baik terhadap fasilitas atau
lingkungan sekolah?
Rv “Dinasihati, tidak boleh mengulangi.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Ditegur dan dinasihati.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Ditegur, diberi tahu.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Ditegur dan dinasihati.” (Sabtu, 1 April 2017)
3 Bagaimana kepala sekolah dan
guru memberikan teladan perilaku
peduli lingkungan?
Ar “Berpakaian rapi, buang sampah pada tempatnya.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Buang sampah pada tempatnya dan ikut kerja bakti.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Guru menyapu kelas, menyiram tanaman.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Ikut kerja bakti dan merawat tanaman.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Kerja bakti hari Jumat, membuang sampah pada tempatnya.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Berpakaian rapi dan ikut kerja bakti.” (Sabtu, 1 April 2017)
4 Apakah kamu meletakkan alat
belajar sesuai dengan tempatnya?
Ar “Iya, diletakkan di tempat semula diambil.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Sudah, dikembalikan dengan rapi.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Belum.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Iya.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Kadang-kadang iya, kadang-kadang tidak.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Belum. Sering lupa.” (Sabtu, 1 April 2017)
5 Setelah menggunakan toilet
sekolah, apa yang kamu lakukan?
Ar “Disiram sampai tidak pesing.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Diguyur dengan air 3 gayung.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Dibersihkan, disiram 2 atau 3 gayung, sebelum dipakai juga diguyur juga kata pak Sw.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Disiram sampai bersih.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Diguyur dengan air 3 gayung sebelum dan sesudah dipakai.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Disiram.” (Sabtu, 1 April 2017)
6 Apakah alat kebersihan dan bak
sampah diletakkan di tempat yang
strategis?
Ar “Sudah strategis.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Iya, ada di depan kelas.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Sudah strategis, mudah dilihat.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Iya. Bak sampah ada di depan tiap kelas, alat kebersihan di tiap kelas ada.” (Sabtu, 1
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April 2017)
Ff “Bak sampah ada di halaman depan kelas, alat kebersihan di dekat toilet.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ky “Sudah strategis, gampang menemukan.” (Sabtu, 1 April 2017)
7 Saat kamu membuang sampah
apakah sudah dipisah sesuai
jenisnya?
Ar “Iya, sudah dipisah.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Sudah dipisah, warnanya berbeda tiap tempat sampah.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Tidak. Sering asal dibuang di tempat sampah.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Kadang-kadang. Masih sering lupa.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Sudah dipisah menurut tulisannya.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Iya, dipisah, ada 3 jenis tempat sampah.” (Sabtu, 1 April 2017)
8 Apakah kamu pernah ikut dalam
pengelolaan taman dan kolam
sekolah?
Ar “Pernah, ikut menyiram tanaman waktu piket.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Pernah.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Ikut menyiram tanaman, ikut mencabuti rumput liar.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Ikut menguras kolam edukasi bersama Swn.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Ikut menyiram tanaman, memotong daun yang kering.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pernah, saat Jumat bersih dan piket ikut merawat taman.” (Sabtu, 1 April 2017)
9 Apakah dalam kegiatan
pembelajaran pernah
menggunakan lingkungan sekitar
untuk pembelajaran?
Ar “Pernah. Mengamati tumbuhan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Pernah. Mengamati tanaman di sekolah.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Pernah, praktik di luar mengamati tumbuhan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Sering, guru sering bawa tanaman lalu dijelaskan di depan kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Pernah. Seringnya pakai tanaman waktu pelajaran IPA.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pernah, praktik di luar kelas menggunakan media tanaman.” (Sabtu, 1 April 2017)
10 Menurut kamu bagaimana
Bapak/Ibu guru memberikan
bantuan dalam menginternalisasi
nilai pendidikan karakter peduli
lingkungan?
Ar “Melalui nasihat yang diberikan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Melalui nasihat lalu diberi contoh.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Nasihat, permainan, renungan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Renungan lalu dibahas, sering juga lewat permainan.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Melalui nasihat dan renungan.” (Sabtu, 1 April 2017)
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Ky “Menasihati dan memberi contoh.” (Sabtu, 1 April 2017)
11 Apakah sekolah sudah memajang
visi, misi, dan tata tertib sekolah
di lingkungan sekolah?
Ar “Sudah dipajang di tiap tembok kelas.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Dipasang di tiap kelas dan di lorong.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Dipajang di dalam kelas dan di luar kelas.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Dipajang di setiap ruang kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Dipajang di lorong-lorong, di dalam ruangan, di ruang guru.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Dipajang di dalam kelas dan di lorong.” (Sabtu, 1 April 2017)
12 Menurut kamu program apa saja
yang dilaksanakan sekolah yang
berhubungan dengan peduli
lingkungan?
Ar “Jumat bersih, piket, menanam benih.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Piket dan Jumat bersih.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Piket rutin, Jumat bersih, kerja bakti.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Jumat bersih dan piket.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Piket kelas, kerja bakti, dan Jumat bersih.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Kerja bakti hari Jumat dan piket kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
13 Apakah guru selalu memberikan
motivasi kepada kamu untuk
mencintai lingkungan?
Ar “Iya. Diingatkan terus.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Iya, misalnya: menyiram tanaman biar subur.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Iya, diberitahu dan diingatkan selalu.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Selalu, hampir setiap hari diingatkan.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Iya, contohnya: disuruh rajin menyiram tanaman.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Iya, diminta untuk selalu membersihkan lingkungan.” (Sabtu, 1 April 2017)
14 Apakah sekolah memberi reward
dan sanksi tegas terhadap
pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan?
Ar “Diberi hadiah berupa makanan dan alat kebersihan. Tidak pernah dihukum, hanya
dinasihati.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Jarang diberi hadiah, hanya pujian dan tepuk tangan. Hukuman tidak ada.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Rv “Lomba kebersihan diberi hadiah makanan dan alat kebersihan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Diberi hadiah kalau ada lomba. Hukuman tidak ada, hanya ditegur dan dinasihati.”
(Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Diberi hadiah, diberi pujian. Hukuman berupa teguran.” (Sabtu, 1 April 2017)
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Ky “Kalau ada lomba diberi hadiah.” (Sabtu, 1 April 2017)
15 Menurut kamu apakah sekolah
memberikan ruang dan fasilitas
yang cukup sebagai wujud peduli
lingkungan?
Ar “Iya. Sering diajak menanam dan merawat tanaman.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Kadang-kadang kolam dipakai untuk media belajar.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Iya. Diajak merawat tanaman, menyiram setiap hari.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Ada taman sekolah, ruang apotek hidup, kolam edukasi sering digunakan untuk
belajar.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Taman sekolah sering dipakai untuk media belajar.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Kolam edukasi dan taman sekolah sering dipakai untuk praktik.” (Sabtu, 1 April 2017)
16 Ketika belajar di dalam kelas,
pernahkah menggunakan media
dari alam sekitar?
Ar “Pernah. Belajar penguapan dengan daun.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Pernah praktik perubahan wujud benda menggunakan air dan es batu.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Rv “Belajar ciri-ciri benda memakai batu, daun, air.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Sering, waktu pelajaran IPA menggunakan tanaman untuk media belajar.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ff “Pernah, pakai daun, batu, dan lain-lain.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pernah, sering pakai tanaman untuk media belajar.” (Sabtu, 1 April 2017)
17 Ketika proses pembelajaran,
pernahkah kamu mengadakan
observasi langsung di lapangan?
Ar “Pernah, mengamati tumbuhan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Mengamati tumbuhan di taman dan ikan di kolam edukasi.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Pernah, mengamati lingkungan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Sering diajak ke luar kelas untuk mengamati lingkungan, mengamati tanaman.” (Sabtu,
1 April 2017)
Ff “Mengamati ikan di kolam edukasi, mengamati struktur tumbuhan.” (Sabtu, 1 April
2017)
Ky “Mengamati tanaman di lingkungan sekolah.” (Sabtu, 1 April 2017)
18 Pernahkah sekolah mengadakan
lomba kebersihan kelas?
Ar “Pernah. Setahun sekali pas ada acara.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Pernah, waktu hari kemerdekaan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Pernah, kalau ada acara-acara tertentu seperti Paskah, Natal, 17 Agustus.” (Jumat, 31
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Maret 2017)
Dm “Pernah. Setahun sekali.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Pernah.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pernah, kalau ada acara atau lomba yang diadakan mahasiswa PPL.” (Sabtu, 1 April
2017)
19 Pernahkah sekolah mengadakan
pengarahan untuk memelihara dan
menjaga lingkungan?
Ar “Pernah. Setiap upacara.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Pernah, saat Jumat bersih.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Saat upacara, Jumat bersih, dan piket kelas.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Setiap hari saat piket.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Pernah, melalui amanat Pembina upacara.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pernah. Saat upacara, Jumat bersih, dan piket kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
20 Kegiatan ekstrakurikuler apa yang
kamu ikuti untuk semakin
menambah rasa peduli terhadap
lingkungan?
Ar “Pramuka.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Pramuka.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Pramuka.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Pramuka.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Pramuka.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pramuka.” (Sabtu, 1 April 2017)
21 Apakah sekolah mengadakan
kegiatan di luar sekolah?
Ar “Outbond di ekowisata Kaliurang.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Di museum Gunung Merapi dan di kawasan Kaliurang.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Pernah diajak outbond di museum Gunung Merapi.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Study tour di Gembiraloka dan ekowisata Kaliurang.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Kebun binatang Gembiraloka dan museum Gunung Merapi.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Study tour di Gembiraloka dan ekowisata Kaliurang.” (Sabtu, 1 April 2017)
22 Apakah kamu pernah ikut
membersihkan ruang dan
bangunan sekolah?
Ar “Ikut kerja bakti, Jumat bersih, dan piket.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Pernah waktu Jumat bersih, tapi jarang piket.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Ikut piket dan Jumat bersih.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Pernah, ikut kerja bakti dan Jumat bersih.” (Sabtu, 1 April 2017)
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Ff “Pernah, saat piket dan Jumat bersih.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Ikut piket dan kerja bakti.” (Sabtu, 1 April 2017)
23 Apakah pencahayaan di ruang
kelas kamu sudah mencukupi?
Ar “Sudah terang.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Terang. Lampu dinyalakan kalau mendung.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Terang. Ada lampu dinyalakan kalau diperlukan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Cukup terang. Lampu dinyalakan kalau mendung.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Sudah terang.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Sudah terang, ada lampu juga kalau kurang terang.” (Sabtu, 1 April 2017)
24 Apakah ventilasi di ruang kelas
kamu sudah mencukupi?
Ar “Cukup, udara segar.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Cukup, ada kipas angin.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Cukup, udara segar, tidak pengap.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Sudah cukup segar, ada kipas angin tapi jarang dibersihkan.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Cukup, tidak pengap udara di dalam kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Cukup. Udara terasa segar.” (Sabtu, 1 April 2017)
25 Menurut kamu bagaimana
pengelolaan sanitasi sekolah?
Ar “Kamar mandi bersih, kran air lancar, tempat sampah mencukupi tapi buangnya belum
dipisah.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Toilet cukup, wastafel juga lancar airnya.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Halaman sekolah sering tergenang kalau hujan, kamar mandi bersih, kran air lancar.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Kamar mandi, kran, wastafel berfungsi dengan baik.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Kamar mandi bersih, kran air lancar.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Wastafel dan kamar mandi bersih, aliran airnya lancar dan tidak mampet.” (Sabtu, 1
April 2017)
26 Apakah  kantin/warung sekolah
selalu mengutamakan kesehatan
dan kebersihan dari makanan
yang dijual untuk dikonsumsi
Ar “Makanan di kantin bersih dan selalu ditutup agar tidak dihinggapi lalat.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Hl “Makanan di kantin dikemas dalam wadah tertutup.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Bersih, tidak ada lalat.” (Jumat, 31 Maret 2017)
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siswa? Dm “Makanan tertutup dan tidak dihinggapi lalat.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Makanan bersih, ditutup, bebas dari debu dan lalat.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Makanan di kantin tidak dihinggapi lalat karena disimpan dalam wadah tertutup.”
(Sabtu, 1 April 2017)
27 Bagaimana upaya yang dilakukan
sekolah untuk membasmi dan
mencegah tumbuhnya jentik
nyamuk?
Ar “Membuang air yang tergenang.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Menguras bak kamar mandi, air yang tergenang dibuang.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Tidak menyimpan sampah di dalam kelas, membuang air yang tergenang.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Dm “Menguras bak kamar mandi, membuang air yang tergenang.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Membuang air yang tergenang, tidak menumpuk sampah di dalam kelas.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ky “Menguras bak kamar mandi, tidak menyimpan sampah di dalam kelas.” (Sabtu, 1 April
2017)
28 Apakah ada larangan merokok di
lingkungan sekolah?
Ar “Ada, dipasang stiker.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Hl “Dipasang stiker dilarang merokok.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Di lorong kelas dipasang stiker dilarang merokok.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Ada stiker dilarang merokok.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Ditempel stiker dilarang merokok di lorong-lorong kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Ada stiker yang ditempel di lorong kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
29 Apa yang kamu ketahui tentang
promosi hygiene dan sanitasi
sekolah yang telah dilakukan oleh
sekolah?
Ar “Cuci tangan sebelum makan dan sesudah memegang benda yang kotor.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Hl “Menyiram closet kamar mandi sebelum dan sesudah digunakan.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Rv “Cuci tangan, gosok gigi, menyiram kamar mandi setelah digunakan.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Dm “Ada kegiatan cuci tangan dan gosok gigi bersama.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Di setiap wastafel dipasang stiker tata cara mencuci tangan dengan benar.” (Sabtu, 1
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April 2017)
Ky “Cuci tangan dan menyiram closet sebelum dan sesudah digunakan.” (Sabtu, 1 April
2017)
Lampiran 9. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN
HASIL OBSERVASI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN
No Variabel Indikator Deskripsi Kesimpulan
1 Kurikulum
Sekolah
Program
Pengembangan
Diri
Kegiatan rutin
sekolah
Hari Senin, 27 Maret 2017
Petugas piket kelas I-VI melaksanakan tugas piket membersihkan
kelas, menyapu, membuang sampah di tempat penampungan
sampah dan menyiram tanaman di taman depan kelas. Petugas
upacara menyiapkan peralatan upacara. Siswa berbaris mulai dari
kelas I sampai kelas VI. Sebelum dan sesudah istirahat, siswa
mencuci tangan. Setelah jam pelajaran selesai, petugas piket
merapikan dan menyapu kelas, serta membawa serbet dan taplak
untuk dicuci di rumah.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Petugas piket kelas I-VI melaksanakan piket pagi dengan
membersihkan kelas, menyapu, merapikan meja dan kursi,
membuka jendela, dan menyiram tanaman yang ada di depan
ruang kelas masing-masing. Setelah jam pulang sekolah, petugas
piket kembali membersihkan ruang kelas dan menutup jendela.
Kegiatan rutin yang dilaksanakan di
sekolah dalam rangka melaksanakan
pendidikan karakter peduli lingkungan
yaitu melalui piket kelas. Piket kelas
dilaksanakan sebelum dan sesudah jam
pelajaran. Piket kelas dilaksanakan oleh
petugas piket yang bertugas dengan
pendampingan dari guru kelas. Selain
piket kelas, ada kegiatan Jumat Bersih,
Sehat dan Kasih. Kegiatan pada hari
tersebut berupa senam pagi, jalan sehat
mengelilingi lingkungan sekolah, kerja
bakti membersihkan lingkungan
sekolah, serta pemeriksaan kesehatan
rambut, kuku, telinga, dan mulut.
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Hari Kamis, 30 Maret 2017
Siswa kelas I-VI yang mendapat jadwal piket menyapu lantai,
membersihkan meja dan kursi dengan kemoceng, dan membuka
jendela yang ada di ruang kelas masing-masing. Petugas piket juga
merapikan alat-alat belajar dan alat kebersihan ke tempat semula.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas, membuang
sampah pada tempat sampah yang ada di luar ruangan, dan
menyiram tanaman di depan ruang kelas. Seluruh siswa dan guru
melakukan senam pagi, dilanjutkan dengan kerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah dan merawat tanaman di taman
sekolah. Kerja bakti dikoordinasi oleh guru kelas masing-masing.
Setelah kerja bakti, ada pemeriksaan kesehatan rambut, kuku,
telinga, dan mulut yang dilaksanakan di kelas masing-masing.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas dengan
menyapu lantai, membersihkan meja dan kursi dengan kemoceng,
merapikan meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram
tanaman yang ada di depan ruang kelas. Setelah jam pulang
sekolah, petugas piket kembali menyapu lantai, menata meja dan
kursi, menutup jendela, dan membawa pulang serbet untuk dicuci
di rumah.
Hari Senin, 3 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas, menyiram
tanaman dan memasang serbet di dekat wastafel. Setelah bel,
seluruh siswa menuju halaman upacara dengan tertib. Upacara
dilanjutkan dengan briefing kepala sekolah, guru, dan karyawan
serta diakhiri dengan saling berjabat tangan. Sepuluh menit
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sebelum jam pulang sekolah, jendela dan gordyn ditutup. Petugas
piket menata kursi dan meja serta menyapu lantai ruangan.
Hari Selasa, 4 April 2017
Petugas piket menjalankan tugas di kelas masing-masing. Petugas
piket menata meja dan kursi, menyapu lantai, menyiram tanaman
yang ada di depan kelas. Setelah bel pulang, petugas piket kembali
membersihkan dan menata ruang kelas seperti semula.
Hari Rabu, 5 April 2017
Petugas piket kelas I-VI melaksanakan piket pagi dengan
membersihkan kelas, menyapu, merapikan meja dan kursi,
membuka jendela, dan menyiram tanaman yang ada di depan
ruang kelas masing-masing. Setelah jam pulang sekolah, petugas
piket kembali membersihkan ruang kelas dan menutup jendela.
Hari Kamis, 6 April 2017
Petugas piket membersihkan ruang kelas masing-masing. Petugas
piket kembali menyapu dan menata ruang kelas saat jam pulang
sekolah.
Hari Jumat, 7 April 2017
Petugas piket kelas I-VI melaksanakan piket pagi. Seluruh siswa,
guru dan karyawan mengenakan kaos olahraga dan training.
Kegiatan Jumat bersih, sehat, dan kasih diawali dengan melakukan
jalan sehat mengelilingi dusun Sorowajan. Selesai jalan sehat,
dilanjutkan dengan membersihkan lingkungan sekitar ruang kelas
masing-masing. Kelas I mencabuti rumput liar yang ada di taman
sekolah, memungut sampah yang ada di halaman dan membuang
ke tempat sampah. Kelas VI menguras dan menyikat lumut yang
ada di kolam edukasi dikomando oleh petugas keamanan sekolah.
Hari Sabtu, 8 April 2017
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Masing-masing ruang kelas dibersihkan oleh regu piket kelas.
Kegiatan dilanjutkan dengan doa bersama di pendopo. Selesai doa,
siswa kelas IV mengembalikan tikar ke gudang dan menyapu
pendopo. Setelah jam pulang sekolah, petugas piket kembali
menyapu lantai, menata meja dan kursi, menutup jendela, dan
membawa pulang serbet untuk dicuci di rumah.
Selasa,18 April 2017
Piket kelas dilakukan oleh petugas piket kelas I-VI. Petugas piket
menyapu lantai, membersihkan meja, menata meja dan kursi, serta
menyiram tanaman. Siswa kelas Va dan Vb menata ruang kelas
dan memasang gambar-gambar serta visi misi sekolah
(sebelumnya dilepas karena ruangan digunakan untuk ujian).
Setelah bel pulang sekolah berbunyi, seluruh siswa menutup
jendela dan gordyn. Petugas piket menyapu dan menata meja kursi
seperti semula.
Rabu, 19 April 2017
Petugas piket melaksanakan piket di kelas masing-masing. Siswa
menyapu lantai, menyulaki meja, membersihkan laci meja,
membuka jendela, menyiram tanaman, dan membuang sampah ke
tempat penampungan. Guru bagian sarana prasarana bersama
penjaga sekolah memelihara Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
yang ada di taman belakang. Setelah jam pulang sekolah, petugas
piket menyapu lantai dan menata meja serta kursi.
Kamis, 20 April 2017
Siswa kelas I-VI yang mendapat jadwal piket menyapu lantai,
membersihkan meja dan kursi dengan kemoceng, dan membuka
jendela yang ada di ruang kelas masing-masing. Petugas piket juga
merapikan alat-alat belajar dan alat kebersihan ke tempat semula.
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Jumat, 21 April 2017
Kegiatan senam pagi setiap hari Jumat ditiadakan karena hujan
deras. Kerja bakti dilakukan di dalam kelas masing-masing.
Penjaga sekolah mengepel lantai selasar agar tidak licin. Kegiatan
belajar mengajar diganti dengan lomba menghias telur untuk TK,
lomba mozaik untuk kelas I-II, lomba menulis karangan R.A.
Kartini dengan huruf tegak bersambung untuk kelas III-IV, kelas
V-VI mengikuti lomba menulis ringkasan tentang Petrus Kanisius.
Sabtu, 22 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas dengan
menyapu lantai, membersihkan meja dan kursi dengan kemoceng,
merapikan meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram
tanaman yang ada di depan ruang kelas. Setelah jam pulang
sekolah, petugas piket kembali menyapu lantai, menata meja dan
kursi, menutup jendela, dan membawa pulang serbet untuk dicuci
di rumah.
Selasa, 25 April 2017
Piket kelas dilakukan oleh petugas piket kelas I-VI. Petugas piket
menyapu lantai, membersihkan meja, menata meja dan kursi, serta
menyiram tanaman. Siswa kelas V dan VI memasang serbet bersih
di dekat wastafel kelas. Setelah bel pulang sekolah berbunyi,
seluruh siswa menutup jendela dan gordyn. Petugas piket
menyapu dan menata meja kursi seperti semula.
Rabu, 26 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas dengan
menyapu lantai, membersihkan meja dan kursi dengan kemoceng,
merapikan meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram
tanaman yang ada di depan ruang kelas. Kepala sekolah, guru
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bagian sarana prasarana, dan guru olahraga meletakkan beberapa
tanaman perindang di pendopo. Setelah jam pulang sekolah,
petugas piket kembali menyapu lantai, menata meja dan kursi,
serta menutup jendela.
Kamis, 27 April 2017
Wali siswa menata ruang kelas untuk kegiatan makan bersama.
Pada hari tersebut kegiatan belajar mengajar diganti dengan
perayaan 100 tahun yayasan Kanisius. Kegiatan diawali dengan
senam bersama seluruh siswa, guru, karyawan dan wali murid.
Senam dipimpin oleh instruktur, dilanjutkan dengan kegiatan jalan
sehat mengelilingi pedukuhan Sorowajan. Setelah jalan sehat,
seluruh warga sekolah melakukan ramah tamah dengan makan
bersama serta pengumuman kejuaraan lomba yang dilaksanakan
pada tanggal 21 April 2017. Kegiatan ditutup dengan kerja bakti
membersihkan lingkungan sekitar kelas masing-masing.
Jumat, 28 April 2017
Siswa kelas I-VI yang mendapat jadwal piket menyapu lantai,
membersihkan meja dan kursi dengan kemoceng, dan membuka
jendela yang ada di ruang kelas masing-masing. Petugas piket juga
merapikan alat-alat belajar dan alat kebersihan ke tempat semula.
Sabtu, 29 April 2017
Petugas piket kelas I-VI membersihkan ruang kelas dengan
menyapu lantai, membersihkan meja dan kursi dengan kemoceng,
merapikan meja dan kursi, membuka jendela, dan menyiram
tanaman yang ada di depan ruang kelas. Setelah jam pulang
sekolah, petugas piket kembali menyapu lantai, menata meja dan
kursi, menutup jendela, dan membawa pulang serbet untuk dicuci
di rumah.
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Kegiatan
spontan
Hari Senin, 27 Maret 2017
Salah satu siswa menutup kran wastafel kurang rapat, guru
menegur dan memberi contoh menutup kran dengan rapat agar air
tidak banyak yang terbuang.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Saat jam olahraga, salah satu siswa terkena bola tepat di matanya.
Guru mengingatkan untuk tidak mengucek mata dengan tangan
kotor, akan tetapi dibasuh dengan air terlebih dahulu.
Hari Senin, 3 April 2017
Beberapa siswa kelas V yang menempati barisan upacara di
belakang, memetik daun yang ada di dekat barisan. Guru menegur
menggunakan bahasa tubuh dengan menggelengkan kepala dan
terus mengawasi siswa tersebut.
Hari Selasa, 4 April 2017
Salah satu siswa kelas I ada yang giginya tanggal. Guru meminta
siswa untuk berkumur dan selalu menjaga kebersihan gigi.
Hari Rabu, 5 April 2017
Salah satu siswa kelas II terjatuh saat bermain dan takut untuk
dibersihkan lukanya. Guru memberi pengertian bahwa luka harus
segera dibersihkan, diobati, dan ditutup agar bakteri tidak masuk.
Hari Jumat, 7 April 2017
Siswa kelas VI membantu Swn menyikat kolam edukasi yang
mulai berlumut. Salah satu siswa jahil menyemprotkan air
menggunakan selang, Swn menegur “Kalau temannya kerja itu
dibantu, jangan bermain sendiri.”
Hari Rabu, 19 April 2017
Siswa kelas IVa selesai mengikuti pelajaran Penjaskes, masuk
ruang kelas sehingga lantai kelas menjadi kotor dan penuh jejak
Kegiatan spontan yang dilakukan oleh
guru atau kepala sekolah yaitu dalam
bentuk teguran kepada siswa yang
melakukan kesalahan, memberi
pengertian mengenai akibat dari
tindakan yang kurang menjaga diri,
lingkungan, dan fasilitas sekolah. Guru
dan kepala sekolah juga memberi
nasehat dan motivasi agar siswa dapat
meningkatkan kepedulian dan kepekaan
terhadap lingkungan.
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sepatu. Guru meminta siswa untuk mengepel lantai kelas
“Sebelum kelasnya bersih, jangan ada yang masuk kelas. Kalau
masuk jangan lupa keset dulu.”
Hari Sabtu, 22 April 2017
Saat piket kelas IIIb, salah satu siswa asal memasukkan sampah
dari serok ke bak sampah sehingga beberapa sampah tercecer. Sw
menegur “Kalau buang sampah diperhatikan, semuanya harus
masuk ke dalam bak sampah, ayo yang belum masuk dipungut
dengan tangan lalu dimasukkan dengan benar.”
Keteladanan Hari Senin, 27 Maret 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam keki warna krem.
Kepala sekolah menjadi pembina upacara, mencontohkan sikap
duduk di area taman sekolah agar tidak merusak taman sekolah.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi menggunakan seragam
warna biru donker. Guru memberi contoh untuk mencuci tangan
sebelum dan sesudah makan.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi menggunakan seragam
biru muda. Guru laki-laki berdasi dan guru perempuan
mengenakan scarf. Kepala sekolah memberi teladan dengan
menyiram tanaman yang ada di taman sekolah.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan pakaian
olahraga warna merah. Kepala sekolah dan guru ikut serta dalam
kegiatan senam pagi dan kerja bakti membersihkan lingkungan
sekolah pada kegiatan Jumat Bersih, Sehat, dan Kasih.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Keteladanan yang diberikan guru dan
kepala sekolah yaitu dengan berpakaian
bersih, rapi, dan sopan. Kepala sekolah
dan guru juga memberi contoh perilaku
menjaga lingkungan sekolah dengan
membuang sampah pada tempatnya,
mencuci tangan sebelum dan sesudah
makan maupun setelah buang air di
toilet, ikut serta dalam kerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah,
menyiram tanaman di taman sekolah,
merawat fasilitas sekolah, dan selalu
menjaga kebersihan lingkungan.
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Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam batik identitas
sekolah warna biru dengan rapi.
Hari Senin, 3 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam keki warna krem.
Guru mengikuti upacara dengan tertib dan khidmat. Dalam
amanatnya, Pembina upacara mengingatkan siswa agar selalu
tanggap terhadap lingkungan sekitarnya, membuang sampah pada
tempatnya dengan baik, dan jangan melempar sampah.
Hari Selasa, 4 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan seragam
keki warna krem.
Hari Rabu, 5 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam warna biru donker
dengan rapi. Sebelum bel masuk, kepala sekolah menyiangi
rumput yang ada di taman sekolah menggunakan sabit.
Hari Kamis, 6 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan seragam
biru muda. Guru laki-laki berdasi dan guru perempuan
mengenakan scarf.
Hari Jumat, 7 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan pakaian
olahraga warna merah, celana training dan sepatu olahraga.
Kepala sekolah dan guru mengikuti kegiatan jalan sehat dan
memberi contoh perilaku tertib di jalan. Sw, St, Swd ikut
membersihkan halaman dan kolam edukasi pada kegiatan Jumat
Bersih.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam yang bersih dan
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rapi. Seragam pada hari tersebut adalah batik identitas sekolah. Tr
mengkoordinasi siswa di kelas untuk membersihkan ruang kelas.
Hari Selasa, 18 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam keki warna krem.
St dan beberapa siswa kelas IIIa membersihkan saluran air yang
tersumbat sehingga membuat halaman sekolah tergenang.
Hari Rabu, 19 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam warna biru donker
dengan rapi. St dan En membersihkan lahan TOGA di taman
belakang.
Hari Kamis, 20 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi menggunakan seragam
biru muda. Guru laki-laki berdasi dan guru perempuan
mengenakan scarf.
Hari Jumat, 21 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan pakaian
olahraga warna merah, celana training dan sepatu olahraga. Guru
memimpin kerja bakti di kelas masing-masing karena cuaca
sedang hujan deras.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam batik identitas
sekolah warna biru dengan rapi. Sw dan Er ikut serta dalam
kegiatan kerja bakti membersihkan ruang kelas IIIb.
Hari Selasa, 25 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan seragam
keki warna krem.
Hari Rabu, 26 April 2017
Kepala sekolah dan guru mengenakan seragam warna biru donker
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dengan rapi. Sw, St, dan Jy menata beberapa pot tanaman di
sekitar pendopo.
Hari Kamis, 27 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan pakaian
olahraga warna merah, celana training dan sepatu olahraga.
Seluruh warga sekolah berserta perwakilan orangtua/wali siswa
ikut serta dalam senam dan jalan sehat puncak perayaan hari
Kartini, Paskah dan 100 tahun yayasan Kanisius. Seluruh warga
sekolah terlibat dalam kegiatan kerja bakti setelah acara ramah
tamah selesai.
Hari Jumat, 28 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan atasan
warna putih dan bawahan hitam. Tr bersama siswa Vb menata
meja dan kursi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Kepala sekolah dan guru berpakaian rapi mengenakan seragam
batik identitas. St dan Jy membiasakan siswa untuk
mengembalikan alat-alat olahraga ke lemari penyimpanan setelah
digunakan.
Pengkondisian Hari Senin, 27 Maret 2017
Toilet sekolah dalam keadaan bersih. Di halaman sekolah
disediakan tempat sampah yang sudah dibedakan dalam 3 jenis
yaitu sampah daun dan sisa makanan, sampah kertas dan plastik,
serta sampah kaleng dan kaca. Tidak ada tempat sampah di dalam
ruangan. Lingkungan sekolah tenang dan kondusif untuk
pembelajaran.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Toilet sekolah dalam keadaan bersih. Tempat sampah diletakkan
Pengkondisian yang dilakukan sekolah
untuk mendukung penanaman karakter
peduli lingkungan yaitu dengan
menyediakan fasilitas kebersihan yang
menunjang. Fasilitas tersebut berupa 8
set tempat sampah yang dipisah dalam 3
jenis sampah (organik, kertas dan
plastik, dan sampah kaca), 16 wastafel
yang dilengkapi dengan sabun, serbet,
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di tempat strategis, baik di halaman sekolah, kantin, kamar mandi,
dan ruang tunggu pengantar/penjemput. Halaman sekolah dalam
keadaan bersih. Lahan tanaman TOGA dan kolam ikan berlumut
dan licin.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Bak penampungan sampah sudah dikosongkan. Halaman sekolah
dan pendopo dalam keadaan bersih. Toilet sekolah bersih dan
tidak berbau. Kegiatan drumband siswa TK Kanisius ditunda 1
jam agar tidak mengganggu siswa kelas VI yang sedang
mengadakan tryout.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Setelah bel berbunyi, seluruh warga sekolah berkumpul di
halaman untuk mengikuti senam. Guru siswa kelas rendah
membantu guru olahraga merapikan barisan. Saat kerja bakti,
seluruh warga sekolah membersihkan lingkungan sekolah, baik di
kelasnya masing-masing maupun halaman sekolah. Halaman
sekolah bersih, tanaman sekolah sekolah rapi dan segar.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Halaman sekolah dalam kondisi bersih. Lantai di pendopo dan
selasar kelas tampak bersih. Toilet sekolah bersih, namun di toilet
pria masih bau pesing. Sebelum jam pulang sekolah, siswa kelas
III-V diberikan pengarahan oleh kepala sekolah tentang
Keamanan, Ketertiban, dan Kenyamanan di pendopo.
Hari Senin, 3 April 2017
Halaman sekolah dalam keadaan bersih, namun terdapat genangan
air di beberapa titik karena malam sebelumnya hujan. Setelah bel
masuk, siswa menuju kelas masing-masing. Guru yang ditunjuk
memjadi koordinator bagian kesiswaan memanggil kelas satu per
dan petunjuk tata cara mencuci tangan
dengan benar, serta 10 toilet (terdiri dari
3 toilet putra, 3 toilet putri, 2 toilet guru,
1 toilet untuk siswa yang sakit, dan 1
toilet di tempat parkir. Selain
menyediakan fasilitas penunjang
tersebut, lingkungan sekolah juga selalu
dalam keadaan bersih dan rapi.
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satu mulai dari kelas Ia dan Ib sampai kelas VIa dan VIb. Kelas
yang dipanggil menuju ke halaman dan berbaris dengan rapi.
Petugas dokter kecil berjaga di belakang barisan dan di ruang
UKS.
Hari Selasa, 4 April 2017
Halaman sekolah bersih, namun masih ada genangan air karena
lubang peresapan terlalu kecil. Toilet sekolah dalam keadaan
bersih dan tidak berbau. Bak penampungan sampah sudah
dikosongkan sejak pagi. Setelah bel pulang sekolah, di anak
tangga pendopo masih terdapat sisa makanan yang tercecer.
Hari Rabu, 5 April 2017.
Halaman sekolah bersih, area taman sekolah tertata rapi dan sudah
disiram. Area tanaman TOGA dan kolam ikan kurang terawat,
banyak tanaman yang layu, konblok masih berlumut dan licin.
Toilet sekolah dalam keadaan bersih. Seluruh kelas tertata rapi.
Gelas-gelas yang ada di pojok kelas dalam keadaan bersih dan
tertelungkup.
Hari Kamis, 6 April 2017
Halaman sekolah dan pendopo dalam keadaan bersih. Toilet
sekolah bersih namun agak bau pesing, terutama toilet siswa laki-
laki. Kepala sekolah, penjaga sekolah dan mahasiswa probaling
mmbersihkan dan menata ruang perpustakan dan ruang peraga.
Hari Jumat, 7 April 2017
Kegiatan Jumat bersih, sehat dan kasih diawali dengan jalan sehat
mengelilingi dusun Sorowajan dilanjutkan dengan kerja bakti.
Kerja bakti dilakukan di kelas dan dikoordinasi oleh wali kelas
masing-masing. St dan Sw bersama siswa kelas I melakukukan
aksi memungut sampah di halaman dan taman sekolah. Swn
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bersama siswa kelas VI membersihkan kolam edukasi dan
menyikat lumut yang ada di dinding serta dasar kolam. Halaman
sekolah, pendopo, selasar kelas tampak bersih.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Bak penampungan sampah sudah dikosongkan. Halaman sekolah
bersih. Seluruh warga sekolah mengadakan doa bersama di
pendopo. Selesai doa, tikar dan peralatan doa dikembalikan ke
tempat semula, sehingga pendopo menjadi bersih. Ruang kelas
yang digunakan untuk latihan ujian dibersihkan oleh guru bersama
dengan siswa. Seluruh hiasan dan kelengkapan yang tergantung
dilepas dan sementara disimpan di ruang peraga.
Hari Selasa, 18 April 2017
Halaman sekolah tergenang air hujan. Toilet sekolah sudah
dikuras dan dibersihkan. Kelas V dan VI melaksanakan piket kelas
dan menata kembali alat-alat belajar yang disimpan selama ujian.
Hiasan dinding (garuda, foto presiden dan wakil presiden, bank
data kelas) dipasang seperti semula.
Hari Rabu, 19 April 2017
Halaman sekolah dan selasar kelas dalam kondisi yang bersih. Bak
penampungan sampah sudah dikosongkan sejak pagi. St
melakukan pemeliharaan TOGA di taman belakang sekolah.
Taman belakang rapid an bersih. Siswa kelas IVa mengepel lantai
kelas yang kotor. Siswa diijinkan masuk apabila kelas sudah
bersih.
Hari Kamis, 20 April 2017
Toilet sekolah dalam keadaan bersih, bak penampungan air sudah
dikuras. Halaman sekolah dalam keadaan bersih. Swd menyiram
halaman sekolah agar tidak berdebu. Lantai pendopo dan selasar
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kelas bersih karena selalu disapu setelah jam istirahat.
Hari Jumat, 21 April 2017
Halaman sekolah tergenang air hujan. Lantai pendopo dan selasar
kelas tampak basah. Kegiatan Jumat bersih dilaksanakan di dalam
kelas masing-masing. Penjaga sekolah mengepel lantai selasar
kelas agar bersih dan tidak licin.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Halaman sekolah dan pendopo dalam keadaan bersih. Toilet
sekolah bersih dan tidak licin. Siswa kelas IIIa bekerja bakti
membersihkan kelas didampingi Er dan Sw. Setelah kerja bakti,
alat-alat kebersihan dikembalikan ke tempat semula secara rapi.
Siswa dibiasakan mencuci tangan sebelum makan, sesudah
makan, dan sesudah berkegiatan.
Hari Selasa, 25 April 2017
Selasar dan halaman sekolah bersih. Bak sampah sudah
dikosongkan sejak pagi. Toilet sekolah bersih dan bak
penampungan air sudah dikuras. Ruang kelas dibersihkan oleh
petugas piket siswa.
Hari Rabu, 26 April 2017
Halaman sekolah bersih dari daun maupun sampah. Selasar kelas
juga dalam keadaan bersih. Di sekitar pendopo ditaruh beberapa
tanaman perindang. Sw, St, Jy menata beberapa pot tanaman dan
mengubah posisi beberapa tanaman di taman sekolah.
Hari Kamis, 27 April 2017
Halaman sekolah dalam keadaan bersih. Ruang kelas ditata untuk
kegiatan ramah tamah dalam rangka Paskah, hari Kartini, dan
peringatan pelindung Kanisius. Setelah kegiatan selesai, seluruh
warga sekolah bersama orangtua wali murid melakukan kerja
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bakti membersihkan lingkungan sekolah (baik di dalam maupun di
luar ruangan).
Hari Jumat, 28 April 2017
Bak penampungan sampah sudah dikosongkan sejak pagi. Toilet
sekolah dalam keadaan bersih. Halaman sekolah, pendopo dan
selasar kelas dalam keadaan bersih. Siswa kelas Vb bersama guru
kelas melakukan perawatan dan penataan tanaman yang ada di
pot-pot gantung.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Halaman sekolah dalam kondisi bersih. Lantai pendopo dan
selasar kelas sudah disapu sejak pagi. Bak penampungan sampah
juga sudah dikosongkan. Taman belakang/area TOGA bersih,
tertata rapi dan tidak berlumut. Toilet sekolah bersih dan tidak
licin.
Pengintegrasian
dalam mata
pelajaran
Hari Senin, 27 Maret 2017
Pada pembelajaran IPS kelas IIIb, siswa diminta mengamati
kantin sekolah dan menjelaskan apa yang dimaksud penjual,
pembeli, dan barang dagangan.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Pada pembelajaran Penjaskes kelas IIIa, guru mengajak siswa
untuk bermain kasti di lapangan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Sorowajan. Guru meminta siswa untuk menjaga kesehatan
tubuhnya dengan menghadapkan punggung ke matahari, menjaga
kebersihan sebelum makan, dan melakukan aktivitas secara
teratur. Guru juga senantiasa mengajak siswa untuk bersyukur
pada Tuhan atas alam ciptaan dengan tidak merusak lingkungan
secara sengaja.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Guru mengimplementasikan pendidikan
karakter peduli lingkungan dengan
mengintegrasikannya dalam mata
pelajaran melalui metode dan
pendekatan tertentu. Guru mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Guru menanamkan
karakter peduli lingkungan melalui
penjelasan, diskusi, demonstrasi, dan
praktIk lapangan.
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Pada pelajaran BK kelas IVa, guru memotivasi siswa untuk
menjaga kesehatan, jangan merokok, memakan makanan yang
terjamin higienitasnya, selalu menjaga kebersihan diri dan
lingkungan. Salah satu anak bertanya “Bu, kalau berkeringat itu
boleh langsung mandi tidak?” Sr menjawab “Tidak boleh nak,
harus ditunggu sampai keringatnya kering dulu, biar pori-porinya
menutup dulu.”
Hari Selasa, 4 April 2017
Pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas Vb, siswa praktIk
drama di pendopo. Drama mengambil tema tentang kehidupan
petani. Siswa diberi kebebasan untuk menggunakan barang
apapun di sekitar mereka sebagai properti. Di akhir pembelajaran,
guru menyampaikan tentang pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan bahan pangan yang ditanam dapat mencukupi
kebutuhan hidup manusia.
Hari Selasa, 18 April 2017
Pada pembelajaran tematik kelas IIIb, materi yang diajarkan
mengenai kenampakan permukaan bumi. Sebelum menyampaikan
materi, guru mengeksplorasi pengetahuan siswa dengan meminta
siswa menyebutkan contoh-contoh kenampakan alam maupun
buatan. Selanjutnya guru mengarahkan pemikiran siswa “Apabila
manusia menebang pohon secara terus menerus di lereng gunung,
apa yang akan terjadi?” Siswa bergiliran menjawab “Akan terjadi
longsor, bu” “Banjir bandang bu.” Kemudian guru bertanya lagi
“Lalu apa yang harus dilakukan agar kenampakan alam tetap
terjaga kelestariannya?”
Siswa menjawab “Harus dipelihara bu, dengan penghijauan, tidak
melakukan penebangan liar, dan tidak membuang sampah
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sembarangan.”
Rabu, 19 April 2017
Siswa kelas IVa mengikuti pembelajaran Penjaskes di halaman
sekolah. Siswa putra bermain sepak bola, siswa putri bermain
kasti. Guru berpesan “Anak-anak silakan memanfaatkan halaman
sekolah untuk berolahraga, tetapi jangan sampai merusak tanaman
yang ada di pinggir.” Setelah selesai, siswa cuci tangan, keset,
kemudian masuk ke ruang kelas.
Selasa, 25 April 2017
Pada pembelajaran Matematika kelas IVa, mempelajari bangun
ruang. Siswa membuat balok dan kubus dari karton bekas dus
makanan dan/atau minuman. Sekolah menekankan agar dalam
setiap pembelajaran terutama yang berbasis proyek (membuat
karya) diusahakan memanfaatkan barang-barang bekas pakai (daur
ulang).
Jumat, 28 April 2017
Pada pembelajaran IPA kelas Vb, membahas tentang  usaha
penyuburan tanah. Siswa praktek menyuburkan tanah yang ada di
pot-pot gantung. Mula-mula guru mendemonstrasikan langkah-
langkah menyuburkan tanah, yaitu dengan mencabut gulma,
memotong daun yang kering, menggemburkan tanah, pemupukan,
dan pengairan (menyiram tanaman). Selanjutnya, siswa secara
berpasangan melakukan praktek usaha penyuburan tanah sesuai
langkah-langkah yang didemonstrasikan. Selama siswa melakukan
praktik, guru mengawasi dan membantu beberapa siswa yang
mengalami kesulitan.
Budaya sekolah Hari Senin, 27 Maret 2017
Sekolah memajang visi dan misi sekolah di ruang tamu dan ruang
Budaya sekolah yang dikembangkan di
sekolah yaitu dengan slogan 5 S
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guru. Nilai-nilai karakter dipasang di tembok luar ruang guru.
Sekolah juga menanamkan gerakan 5 S berupa Senyum, Salam,
Sapa, Santun, dan Setya yang dilaksanakan oleh kepala sekolah,
guru, siswa, maupun karyawan di SD Kanisius Sorowajan.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Sekolah memanfaatkan lahan kosong di halaman belakang untuk
menanam tanaman obat keluarga (TOGA) dan kolam ikan.
Pemeliharaan area TOGA dan kolam ikan diserahkan kepada
siswa dengan bantuan guru dan penjaga sekolah.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Pemanfatan lahan kosong juga digunakan sebagai area pengolahan
pupuk kompos. Terdapat beberapa unit ekstraktor komposter di
halaman belakang. Pengolahan pupuk kompos dilakukan oleh
siswa yang telah mengikuti pelatihan dari Badan Lingkungan
Hidup (BLH).
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah memiliki program Jumat Bersih, Sehat dan Kasih.
Kegiatan diawali dengan senam bersama setiap pagi, jalan-jalan
mengelilingi dusun Sorowajan setiap Jumat minggu pertama.
Setelah melakukan senam/jalan sehat dilaksanakn kerja bakti yang
dilakukan oleh seluruh warga sekolah, dilanjutkan dengan
pemeriksaan kesehatan rambut, telinga, kuku, dan gigi. Kegiatan
ini bertujuan untuk menanamkan sikap peduli lingkungan dan
peduli terhadap kesehatan serta kebersihan diri.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Siswa kelas III-V mengikuti pengarahan tentang Keamanan,
Ketertiban, dan Kenyamanan Lingkungan Sekolah. Kepala
sekolah menyampaikan agar seluruh warga sekolah dapat
(Senyum, Salam, Sapa, Santun, dan
Setya). Budaya sekolah yang
menunjang penanaman karakter peduli
lingkungan yaitu kegiatan Jumat Bersih,
Sehat, dan Kasih yang berupa senam
pagi, jalan sehat mengelilingi
lingkungan sekolah, kerja bakti
membersihkan lingkungan sekolah,
serta pemeriksaan kesehatan rambut,
kuku, telinga, dan mulut. Budaya
sekolah juga tercermin dalam perilaku
siswa sehari-hari seperti pembiasaan
untuk hidup teratur, bertanggungjawab
atas kebersihan diri dan lingkungan,
serta mengusahakan kelestarian
lingkungan.
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menciptakan iklim belajar yang kondusif. Cara yang dapat
ditempuh yaitu dengan mengkondisikan lingkungan sekolah selalu
bersih dan rapi. Gerbang sekolah dijaga oleh petugas keamanan,
sehingga pihak yang tidak berkepentingan tidak diizinkan masuk
area sekolah.
Hari Senin, 3 April 2017
Pembina upacara memberi amanat tentang pentingnya hidup
tertib, bangun pagi agar dapat menghirup udara bersih, menjaga
kebersihan diri dan lingkungan (kamar tidur, lingkungan rumah,
dan lingkungan sekolah). Pembina upacara juga memotivasi siswa
untuk peka terhadap lingkungan dengan cara sederhana yaitu tidak
membuang sampah sembarangan.
Hari Selasa, 4 April 2017
Sekolah mencanangkan program galonisasi, yaitu setiap kelas
disediakan air minum dalam galon dan gelas sejumlah siswa. Hal
tersebut untuk mencegah siswa membeli minuman yang tidak
layak konsumsi. Seluruh siswa dilatih untuk bertanggungjawab
atas kebersihan gelas masing-masing. Setelah menggunakan,
siswa mencuci sendiri gelasnya kemudian ditaruh kembali di rak
yang sudah disediakan.
Hari Rabu, 5 April 2017
Sekolah memfasilitasi siswa dengan kantin sekolah yang
keamanan pangannya terjamin. Keamanan pangan meliputi bebas
dari bahan pewarna, pengawet, perisa berbahaya. Selain itu, dari
segi kemasan juga aman bagi siswa (tidak menggunakan staples).
Hari Kamis, 6 April 2017
Sekolah memberikan fasilitas berupa dispenser dan galon di
masing-masing kelas. Pengelolaan air minum diserahkan
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sepenuhnya kepada kelas masing-masing. Siswa dibiasakan untuk
minum air putih sesuai kebutuhan. Hal tersebut dilakukan agar
anak tidak jajan minuman kemasan yang mengandung pemanis,
pewarna, dan pengawet buatan.
Hari Jumat, 7 April 2017
Sekolah memiliki program Jumat Bersih, Sehat dan Kasih.
Kegiatan diawali jalan sehat mengelilingi dusun Sorowajan setiap
Jumat minggu pertama. Setelah melakukan jalan sehat dilaksanakn
kerja bakti yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah,
dilanjutkan dengan pemeriksaan kesehatan rambut, telinga, kuku,
dan gigi. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan sikap peduli
lingkungan dan peduli terhadap kesehatan serta kebersihan diri.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Setiap hari Sabtu, siswa kelas III-V mengikuti kegiatan pramuka.
Kegiatan pramuka dilakukan di luar kelas. Materi yang diberikan
dalam kegiatan pramuka meliputi materi kebangsaan,
kebhinekaan, serta kecintaan terhadap lingkungan. Secara berkala
juga diadakan kegiatan kemah.
Hari Selasa, 18 April 2017
Siswa kelas Va dan Vb memasang hiasan dinding berupa lambang
negara, foto presiden dan wakil presiden, visi dan misi sekolah,
serta tata tertib sekolah. Hiasan dinding tersebut semula dilepas
karena ruang kelas digunakan untuk tryout kelas VI.
Hari Rabu, 19 April 2017
Siswa kelas IVa membersihkan kelas dengan menyapu dan
mengepel lantai. Siswa boleh masuk dan melanjutkan pelajaran
apabila ruang kelas sudah bersih. Guru kelas menjelaskan bahwa
lingkungan yang bersih dan nyaman juga berpengaruh terhadap
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konsentrasi belajar siswa.
Hari Kamis, 20 April 2017
Petugas piket menjalankan tugas dengan baik. Seluruh kelas
tampak bersih. Tanaman yang ada di taman kelas juga terlihat
segar dan tertata rapi. Selain petugas piket, secara bergantian
kepala sekolah, guru, dan penjaga sekolah juga melakukan
perawatan dan pemeliharaan tanaman.
Hari Jumat, 21 April 2017
Sekolah memiliki program Jumat Bersih, Sehat dan Kasih.
Kegiatan senam pagi ditiadakan karena hujan deras. Kerja bakti
dilaksanakan di dalam ruang kelas masing-masing. Penjaga
sekolah dengan sigap mengepel selasar kelas agar bersih dan tidak
licin.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Setiap hari Sabtu, siswa kelas III-V mengikuti kegiatan pramuka.
Kegiatan pramuka dilakukan di luar kelas. Materi yang diberikan
dalam kegiatan pramuka meliputi materi kebangsaan,
kebhinekaan, serta kecintaan terhadap lingkungan. Secara berkala
juga diadakan kegiatan kemah.
Hari Selasa, 25 April 2017
Siswa kelas IV-VI memasang serbet di dekat wastafel kelas. Hal
tersebut rutin dilakukan. Setiap akhir pekan atau menjelang libur
panjang, salah satu siswa diberi tugas untuk membawa pulang dan
mencuci serbet di rumah, kemudian memasang kembali saat
masuk sekolah. Hal tersebut dilakukan untuk menumbuhkan rasa
tanggungjawab siswa.
Hari Rabu, 26 April 2017
Sw, St, Jy, dan Swn menata beberapa pot tanaman di sekitar
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pendopo. Selain menambah beberapa tanaman baru, secara berkala
dilakukan regulasi tanaman baik dengan mengganti jenis tanaman
maupun memindah letak tanaman. Melalui speaker sekolah,
kepala sekolah mengingatkan siswa agar tidak jahil dengan
tanaman baru yang ada di pendopo. Kepala sekolah menegaskan
siswa agar tidak memegang apalagi memetik, melainkan ikut
merawat dengan menyiram dan memberi pupuk.
Hari Kamis, 27 April 2017
Dalam rangka memperingati hari raya Paskah, hari Kartini dan
pesta pelindung yayasan Kanisius, diadakan kegiatan bersama
antara siswa, guru, karyawan, dan perwakilan orangtua siswa.
Kegiatan diawali dengan senam yang dipimpin instruktur,
dilanjutkan jalan sehat mengelilingi dusun Sorowajan. Setelah
kegiatan olahraga, seluruh warga sekolah beramah-tamah sambil
makan berbagai jajanan tradisional. Kegiatan diakhiri dengan
bersama-sama membersihkan lingkungan sekolah.
Hari Jumat, 28 April 2017
Siswa kelas Vb melakukan perawatan tanaman yang ada di pot-
pot gantung. Perawatan meliputi membersihkan pot dari sampah
maupun gulma, memotong daun yang sudah kuning,
menggemburkan tanah, memupuk, dan menyiram tanaman.
Kegiatan ini dilakukan oleh siswa dengan bantuan guru kelas.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Setiap dua sampai tiga hari sekali petugas kebersihan
mengosongkan tempat sampah. Sekolah tidak menyediakan
tempat penampungan akhir sampah, melainkan bekerja sama
dengan petugas kebersihan yang ada di pedukuhan Sorowajan
untuk mengambil sampah.
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Pengembangan
Proses
Pembelajaran
Kelas Hari Senin, 27 Maret 2017
Setiap kelas memasang jadwal piket harian yang ditempel di
papan bank data kelas.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Pembelajaran kelas Vb dilaksanakan di pendopo, karena kelas
digunakan untuk tryout kelas VI.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Pembelajaran Penjaskes kelas IIIb dilaksanakan di lapangan SKB
Sorowajan.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Pembelajaran seluruh kelas berlangsung singkat dan diganti
dengan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Pembelajaran kelas III-V berakhir lebih awal dan diganti
pengarahan Keamanan, Ketertiban, dan Kenyamanan lingkungan
sekolah oleh kepala sekolah.
Hari Senin, 3 April 2017
Sekolah memasang aturan dan tata tertib sekolah di kelas Ia dan
Ib. Siswa kelas Ia dan Ib memasang jadwal piket harian di papan
bank data kelas. Hasil karya siswa dipasang di papan karya siswa.
Dispenser dan gelas ditata rapi di sudut kelas.
Hari Selasa, 4 April 2017
Sekolah memasang aturan dan tata tertib sekolah di kelas IIa dan
IIb. Siswa kelas IIa dan IIb memasang jadwal piket harian di
papan bank data kelas. Hasil karya siswa dipasang di papan karya
siswa. Dispenser dan gelas ditata rapi di sudut kelas.
Hari Rabu, 5 April 2017
Sekolah memasang aturan dan tata tertib sekolah di kelas IIIa dan
Pengembangan proses pembelajaran di
dalam kelas dalam upaya
mengimplementasikan pendidikan
karakter peduli lingkungan yaitu
melalui kegiatan yang dilakukan secara
langsung oleh siswa. Kegiatan langsung
yang dilakukan oleh siswa
menggunakan media dari alam dan
bahan daur ulang maupun melakukan
pengamatan di luar kelas.
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IIIb. Siswa kelas IIIa dan IIIb memasang jadwal piket harian di
papan bank data kelas. Hasil karya siswa dipasang di papan karya
siswa. Dispenser dan gelas ditata rapi di sudut kelas. Di bagian
belakang ruang kelas terdapat rak untuk menaruh buku pelajaran
dan buku cerita.
Hari Kamis, 6 April 2017
Siswa kelas VI mengembalikan media ke ruang penyimpanan alat
peraga. Guru membiasakan siswa untuk mengembalikan sendiri
alat-alat belajar yang sudah digunakan ke tempat semula dengan
rapi.
Hari Jumat, 7 April 2017
Siswa kelas I melakukan kerja bakti membersihkan halaman dan
taman kelas. Siswa berbagi tugas, ada yang memungut sampah di
sela-sela tanaman, mencabut tanaman yang kering, menyiram
tanaman dan membuang sampah ke bak sampah untuk sampah
organik. Siswa kelas VI melakukan kerja bakti membersihkan
ruang kelas dan beberapa di antaranya membersihkan kolam
edukasi.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Kelas Va dan Vb melakukan kerja bakti kelas. Siswa bersama-
sama mengosongkan ruang kelas dari hiasan dinding seperti bank
data kelas, lambang negara, foto presiden dan wakil presiden. Hal
ini dilakukan karena ruang kelas akan digunakan untuk tryout
kelas VI.
Hari Selasa, 18 April 2017
Kelas Va dan Vb memasang kembali hiasan-hiasan dinding yang
sebelumnya dilepas dan disimpan sementara karena ruangan
digunakan untuk tryout kelas VI.
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Hari Rabu, 19 April 2017
Siswa kelas IVa bergotong royong menyapu dan mengepel lantai
ruang kelas. Guru juga mengajak siswa untuk menggunakan keset
yang sudah disediakan agar ruangan selalu bersih dan nyaman
untuk belajar.
Hari Kamis, 20 April 2017
Siswa kelas Ib menata meja dan kursi sebelum bel pulang sekolah.
Petugas piket melanjutkan menyapu lantai, menghapus papan
tulis, membersihkan laci meja, dan membuang sampah ke tempat
sampah. Guru kelas mendampingi siswa selama piket
berlangsung.
Hari Jumat, 21 April 2017
Seluruh siswa melakukan kerja bakti di dalam kelas didampingi
guru kelas masing-masing. Beberapa lantai ruang kotor dan becek
karena hujan deras.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Kelas IIIa melakukan kerja bakti membersihkan ruang kelas
didampingi Sw dan guru kelas. Tidak hanya menyapu dan
membersihkan meja/kursi, siswa berbagi tugas membersihkan
langit-langit, membersihkan jendela, mengepel lantai, dan
melakukan perawatan tanaman.
Hari Selasa, 25 April 2017
Siswa kelas IVb membuat kubus dan balok menggunakan karton
bekas dus makanan dan/atau minuman. Sekolah menekankan agar
guru dan siswa secara kreatif dapat memanfaatkan barang-barang
tak terpakai sebagai media pembelajaran (khususnya untuk bahan
keterampilan).
Hari Rabu, 26 April 2017
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Siswa kelas IIIa memanfaatkan waktu luang untuk membaca di
perpustakaan. Siswa mengambil dan mengembalikan buku di rak
dengan rapi.
Hari Kamis, 27 April 2017
Kegiatan belajar mengajar diganti dengan perayaan Paskah, hari
Kartini dan peringatan hari Kanisius. Seluruh warga sekolah
bersama perwakilan orang tua mengadakan kegiatan senam, jalan,
sehat, dan santap bersama aneka makanan tradisional. Kegiatan
ditutup dengan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah.
Hari Jumat, 28 April 2017
Guru kelas Vb membiasakan siswa untuk merapikan meja dan
kursi serta memungut sampah di laci maupun kolong meja
sebelum kegiatan belajar dimulai. Hal ini dilakukan agar siswa
dapat belajar dengan nyaman.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Siswa yang selesai mengikuti pelajaran olahraga, mengembalikan
alat-alat olahraga seperti bola dan raket ke lemari penyimpanan
alat-alat olahraga.
Sekolah Hari Senin, 27 Maret 2017
Setiap pagi, penjaga sekolah menyapu halaman. Petugas piket
membersihkan ruangan setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran
dan setelah kegiatan belajar. Siswa menutup jendela sebelum
pulang sekolah.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah mengadakan program Jumat Bersih, Sehat dan Kasih.
Seluruh warga sekolah mengikuti senam pagi dilanjutkan kerja
bakti membersihkan lingkungan sekolah. Setelah kerja bakti,
masing-masing kelas melakukan pemeriksaan kesehatan rambut,
Pengembangan proses pembelajaran
yang dilakukan sekolah yaitu dengan
mengadakan program Jumat Bersih,
Sehat dan Kasih, serta pengarahan
kepada siswa untuk meningkatkan
kepedulian lingkungan.
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kuku, telinga, dan mulut.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Kepala sekolah memberikan pengarahan tentang keamanan,
ketertiban, dan kenyamanan sekolah. Pengarahan dilaksanakan di
pendopo dan diikuti oleh siswa kelas III, IV, dan V.
Hari Senin, 3 April 2017
Kepala sekolah sebagai pembina upacara menghimbau siswa
untuk hidup tertib dengan bangun pagi, melaksanakan doa pagi,
membereskan tempat tidur, dan menjaga kebersihan lingkungan
sekitar. Pembina upacara memanggil salah satu siswa untuk
menanyakan ceklist harian yang dilakukan oleh siswa.
Hari Jumat, 7 April 2017
Sekolah mengadakan program Jumat Bersih, Sehat, dan Kasih.
Kegiatan diawali dengan jalan sehat mengelilingi pedukuhan
Sorowajan, dilanjutkan dengan kerja bakti membersihkan
lingkungan sekolah. Siswa kelas I melakukan pemeliharaan
tanaman di taman sekolah. Beberapa siswa kelas VI membantu
Swn membersihkan kolam edukasi yang berlumut.
Jumat, 21 April 2017
Program Jumat bersih dilakukan dengan membersihkan ruang
kelas masing-masing karena cuaca sedang hujan. Siswa dan guru
bahu membahu mengepel lantai kelas masing-masing yang becek
terkena air hujan. Penjaga sekolah mengepel lantai pendopo dan
selasar kelas agar tidak licin dan tetap bersih.
Rabu, 26 April 2017
Sekolah mengadakan rotasi tanaman dan menambahkan beberapa
tanaman baru di area pendopo. Bapak Sw, St, Swn, dan Jy menata
pot-pot tanaman dan menggeser beberapa tanaman di depan kelas
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IV. Setelah selesai melakukan penataan, Sw berpesan melalui
speaker sekolah “Di area pendopo ada tanaman baru, jangan
dipegang, jangan dipetik, melainkan rawatlah dan siramilah agar
tumbuh subur dan menjadi perindang sekolah kita.”
Kamis, 27 April 2017
Sekolah mengadakan perayaan Paskah, hari Kartini dan peringatan
Petrus Kanisius. Kegiatan diawali dengan senam dilanjutkan jalan
sehat mengelilingi pedukuhan Sorowajan. Setelah berolahraga
bersama, siswa, guru, karyawan dan orangtua siswa santap
bersama berbagai jajanan tradisional. Kegiatan diakhiri dengan
kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah.
Jumat, 28 April 2017
Tim masyarakat yang berasal dari dusun bersama pemerintah
(dinas) bekerjasama dengan puskesmas dan anggota POLRI
melakukan pemeriksaan rutin kesehatan lingkungan sekolah.
Pemeriksaan meliputi pengecekan toilet sekolah, taman sekolah,
pemeriksaan jentik nyamuk, dan sidak ke beberapa ruang kelas.
Luar Sekolah Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah menjadwalkan kegiatan ekstrakurikuler setiap hari Jumat.
Ekstrakurikuler yang ditawarkan yaitu karawitan, karate, ensemble
musik, biola, pianika, paduan suara, melukis, dan sains. Kegiatan
ekstrakurikuler sifatnya tidak wajib (berdasarkan minat siswa).
Petugas keamanan menegur beberapa siswa yang bermain sepak
bola saat jam ekstrakurikuler “Jangan bermain terlalu dekat
dengan taman, agar tanamannya tidak rusak.”
Sabtu, 8 April 2017
Siswa kelas III, IV, dan V mengikuti kegiatan Pramuka. Materi
yang diberikan meliputi materi kebhinekaan, kepekaan lingkukan,
Pengembangan proses pembelajaran di
luar sekolah dengan mengadakan
kegiatan ekstrakurikuler minat bakat
setiap hari Jumat dan ekstrakurikuler
Pramuka setiap hari Sabtu.
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dan cara mempertahankan diri di alam (survival).
Jumat, 21 April 2017
Ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan di ruang UKS tepatnya di
depan ruang periksa. Sebelum memasuki ruangan, siswa melepas
sepatu di luar ruangan. Setelah selesai, siswa mengembalikan
thuthuk dan alas duduk ke kotak penyimpanan dengan rapi.
Sabtu, 22 April 2017
Kegiatan pramuka siaga diikuti oleh siswa kelas III dan IV,
sedangkan penggalang diikuti oleh siswa kelas V. Materi siaga
yaitu tentang kebudayaan daerah, sedangkan penggalang
mempelajari sandi-sandi yang sering digunakan dalam pramuka.
Jumat, 28 April 2017
Ekstrakurikuler karate dilaksanakan di pendopo. Sebelum kegiatan
dimulai, anggota karate menyapu lantai pendopo agar tidak selip
saat dipakai latihan.
Sabtu, 29 April 2017
Kegiatan pramuka siaga dan penggalang dilakukan setiap hari
Sabtu. Pembina pramuka adalah Er, St, dan Ch dibantu beberapa
mahasiswa Universitas Sanata Dharma. Kegiatan dilaksanakan di
pendopo dan halaman sekolah. Setelah selesai kegiatan pramuka,
siswa bersama-sama membersihkan area pendopo.
3 Kesehatan
Lingkungan
Pendidikan
Pemeliharaan
Ruang dan
Bangunan
Hari Senin, 27 Maret 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan dilakukan secara rutin, setiap
pagi oleh petugas piket, guru dan penjaga sekolah. Ruang dan
bangunan sekolah dikondisikan agar selalu bersih.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Ruang dan bangunan dalam kondisi bersih. Petugas piket
membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah pelajaran.
Pemeliharaan ruang dan bangunan
dilakukan secara rutin oleh seluruh
warga sekolah. Kegiatan pemeliharaan
ini berupa piket kelas sebelum dan
sesudah jam pelajaran. Selain itu,
penjaga sekolah menyapu halaman dan
selasar kelas setiap pagi. Setelah jam
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Hari Kamis, 30 Maret 2017
Petugas piket membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah jam
pelajaran. Penjaga sekolah membersihkan halaman sekolah setiap
pagi. Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga sekolah
menyapu selasar-selasar kelas.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Setiap Jumat
diadakan kegiatan Jumat bersih. Seluruh siswa, guru, dan
karyawan bergotong royong membersihkan ruang kelas maupun
halaman sekolah.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Petugas piket membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah
pelajaran. Ruang dan bangunan sekolah selalu dikondisikan agar
selalu bersih. Setelah jam istirahat, penjaga sekolah menyapu
lantai selasar kelas.
Hari Senin, 3 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah dilakukan setiap hari,
baik oleh penjaga sekolah, siswa, guru, maupun karyawan.
Penjaga sekolah menyapu halaman sekolah, selasar dan pendopo
setiap pagi. Siswa, guru, dan karyawan bergantian melaksanakan
tugas piket secara bergilir.
Hari Selasa, 4 April 2017
Kebersihan ruang dan bangunan menjadi tanggungjawab seluruh
warga sekolah. Petugas piket bertugas untuk memastikan bahwa
ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih dan nyaman
untuk belajar.
Hari Rabu, 5 April 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Petugas piket
istirahat, penjaga sekolah menyapu
kembali selasar kelas agar selalu bersih.
Ruang dan bangunan dicek setiap hari
oleh penjaga sekolah dan dicek secara
berkala oleh kepala sekolah.
pemeliharaan ruang dan bangunan
melibatkan seluruh warga sekolah setiap
hari terutama dalam hal kebersihan.
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membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah jam pelajaran.
Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga sekolah menyapu
lantai selasar kelas.
Hari Kamis, 6 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan dilakukan secara rutin, setiap
pagi oleh petugas piket, guru dan penjaga sekolah. Ruang dan
bangunan sekolah dikondisikan agar selalu bersih.
Hari Jumat, 7 April 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Setiap Jumat
diadakan kegiatan Jumat bersih. Seluruh siswa, guru, dan
karyawan bergotong royong membersihkan ruang kelas maupun
halaman sekolah.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan dilakukan setiap hari. Setiap
pagi, penjaga sekolah menyapu halaman dan pendopo. Petugas
piket membersihkan ruangan sebelum dan sesudah jam pelajaran.
Mahasiswa probaling Universitas Sanata Dharma membantu
membersihkan laboratorium komputer.
Hari Selasa, 18 April 2017
Petugas piket membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah jam
pelajaran. St dan beberapa siswa membersihkan lubang resapan
yang tersumbat sehingga membuat air hujan menggenang di
halaman sekolah. Siswa kelas Va dan Vb menata kembali ruang
kelas setelah digunakan untuk tryout kelas VI.
Hari Rabu, 19 April 2017
Penjaga sekolah menyapu halaman, pendopo dan dan selasar kelas
setiap pagi. Kebersihan ruang kelas menjadi tanggungjawab
petugas piket. Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga
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sekolah kembali menyapu lantai selasar kelas.
Hari Kamis, 20 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan dilakukan secara rutin, setiap
pagi oleh petugas piket, guru dan penjaga sekolah. Ruang dan
bangunan sekolah dikondisikan agar selalu bersih.
Hari Jumat, 21 April 2017
Jumat bersih dilaksanakan di dalam kelas masing-masing karena
turun hujan. Seluruh siswa mengepel lantai yang kotor didampingi
guru kelas masing-masing. Penjaga sekolah mengepel lantai
selasar kelas dan pendopo agar tidak licin.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Petugas piket
membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah jam pelajaran.
Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga sekolah menyapu
lantai selasar kelas.
Hari Selasa, 25 April 2017
Ruang kelas dalam keadaan bersih. Selasar selalu bersih karena
penjaga sekolah secara rutin menyapu lantai selasar pada pagi hari
dan setelah jam istirahat pertama maupun kedua.
Hari Rabu, 26 April 2017
Ruang kelas, selasar, pendopo dan halaman sekolah dalam kondisi
bersih. Kepala sekolah dibantu penjaga sekolah dan beberapa guru
meletakkan beberapa pot tanaman di sekitar pendopo agar lebih
rindang.
Hari Kamis, 27 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah dilaksanakan melalui
kerja bakti yang diikuti oleh seluruh warga sekolah, termasuk
orangtua siswa dan beberapa mahasiswa Universitas Sanata
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Dharma.
Hari Jumat, 28 April 2017
Pemeliharaan ruang dan bangunan sekolah dilakukan setiap hari,
baik oleh penjaga sekolah, siswa, guru, maupun karyawan.
Penjaga sekolah menyapu halaman sekolah, selasar dan pendopo
setiap pagi. Siswa, guru, dan karyawan bergantian melaksanakan
tugas piket secara bergilir. Siswa kelas Vb melakukan perawatan
terhadap tanaman-tanaman di pot gantung.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Ruang dan bangunan sekolah dalam keadaan bersih. Petugas piket
membersihkan ruang kelas sebelum dan sesudah jam pelajaran.
Setelah jam istirahat pertama dan kedua, penjaga sekolah menyapu
lantai selasar kelas.
Pencahayaan Hari Senin, 27 Maret 2017
Ruang kepala sekolah, ruang guru, dan ruang tunggu tamu dalam
keadaan terang. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Ruang kelas Ia dan Ib dalam keadaan terang. Di kanan kiri
terdapat jendela dan gordyn untuk mengatur intensitas cahaya
yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu,
digunakan apabila diperlukan.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Ruang kelas IIa dan IIb dalam keadaan terang. Di kanan kiri
terdapat jendela dan gordyn untuk mengatur intensitas cahaya
yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu,
digunakan apabila diperlukan.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Ruang kelas IIIa dan IIIb dalam keadaan terang. Di kanan kiri
Pencahayaan dalam setiap ruangan
dilengkapi dengan jendela di sisi kanan
kiri, selain itu terdapat penerangan
tambahan berupa lampu. Secara umum
seluruh ruangan sudah cukup terang
tanpa menyalakan lampu, namun untuk
ruang UKS dan perpustakaan masih
kurang terang.
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terdapat jendela dan gordyn untuk mengatur intensitas cahaya
yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu,
digunakan apabila diperlukan.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Ruang kelas IVa dan IVb dalam keadaan cukup terang. Jendela
dan dan gordyn hanya ada di sisi selatan, sisi utara sudah
berbatasan dengan tembok gedung lain. Terdapat pencahayaan
tambahan berupa lampu, digunakan apabila diperlukan.
Hari Senin, 3 April 2017
Ruang kelas Va dan Vb dalam keadaan terang. Di kanan kiri
terdapat jendela dan gordyn untuk mengatur intensitas cahaya
yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu,
digunakan apabila diperlukan.
Hari Selasa, 4 April 2017
Ruang kelas VIa dan VIb dalam keadaan terang. Di kanan kiri
terdapat jendela dan gordyn untuk mengatur intensitas cahaya
yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu,
digunakan apabila diperlukan.
Hari Rabu, 5 April 2017
Ruang UKS (sekaligus ruang karawitan sementara) dalam keadaan
cukup terang. Terdapat jendela dan gordyn di bagian depan untuk
mengatur intensitas cahaya yang masuk. Ada pintu menuju area
TOGA yang dapat dibuka dan ditutup apabila diperlukan. Pada
ruang periksa putra dan putri terdapat lampu dan saklar masing-
masing.
Hari Kamis, 6 April 2017
Ruang perpustakaan dan ruang konseling kurang terang. Terdapat
jendela dan lampu, namun pencahayaan masih kurang merata.
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Siswa kurang nyaman membaca di ruang perpustakaan, sehingga
memilih meminjam buku untuk dibaca di luar ruang perpustakaan.
Hari Jumat, 7 April 2017
Laboratorium komputer dalam keadaan terang. Di kanan kiri
terdapat jendela dan gordyn untuk mengatur intensitas cahaya
yang masuk. Terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu,
digunakan apabila diperlukan.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Ruang tata usaha dan ruang penyimpanan arsip dalam keadaan
terang. Pencahayaan tambahan berupa lampu berfungsi dengan
baik.
Hari Selasa, 18 April 2017
Kondisi kantin dalam keadaan terang, karena kantin berupa
ruangan terbuka yang beratap.
Hari Rabu, 19 April 2017
Kamar mandi sekolah tampak terang karena pemilihan warna
keramik dan cat yang berwarna putih. Di masing-masing kamar
mandi terdapat pencahayaan tambahan berupa lampu.
Hari Kamis, 20 April 2017
Ruang yang berfungsi sebagai bank sekolah dalam kondisi terang.
Terdapat jendela besar yang menghadap ke ruang tunggu
pengantar/penjemput. Pencahayaan tambahan berupa lampu. Bank
sekolah ini beroperasi setiap hari Kamis.
Hari Jumat, 21 April 2017
Kondisi dapur guru cukup terang. Terdapat pencahayaan
tambahan berupa lampu. Selain itu, cahaya juga masuk melalui
pintu yang merupakan akses menuju area TOGA.
Hari Sabtu, 22 April 2017
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Tempat parkir sepeda motor guru dan sepeda siswa beratap serta
dalam kondisi terang.
Hari Selasa, 25 April 2017
Kondisi pendopo sekolah sangat terang karena berupa ruangan
terbuka yang beratap.
Hari Rabu, 26 April 2017
Selasar/lorong untuk papan apresiasi sangat terang.
Hari Kamis, 27 April 2017
Ruang tunggu pengantar/penjemput sangat terang dan beratap.
Hari Jumat, 28 April 2017
Area bermain sangat terang. Terdapat beberapa mainan seperti
ayunan, perosotan, dan lain-lain yang dapat dimanfaatkan oleh
siswa di luar jam pelajaran.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Taman sekolah, kolam edukasi, dan area TOGA dalam keadaan
sangat terang.
Ventilasi Hari Senin, 27 Maret 2017
Ventilasi di ruang kepala sekolah, ruang guru, dan ruang tunggu
tamu cukup baik. Ada jendela yang dapat dibuka dan ditutup
untuk sirkulasi udara.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Ventilasi ruang kelas Ia dan Ib cukup baik. Terdapat jendela
samping kanan kiri yang dapat dibuka dan ditutup. Selain itu,
terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Ventilasi ruang kelas IIa dan IIb cukup baik. Terdapat jendela
samping kanan kiri yang dapat dibuka dan ditutup. Selain itu,
terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Ventilasi di setiap ruangan melalui
jendela di samping kanan kiri. Lubang
ventilasi juga mencukupi sehingga
sirkulasi udara dalam ruangan sudah
baik. Di masing-masing ruangan
dilengkapi dengan 1 unit kipas angin,
digunakan apabila diperlukan.
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Hari Jumat, 31 Maret 2017
Ventilasi ruang kelas IIIa dan IIIb cukup baik. Terdapat jendela
samping kanan kiri yang dapat dibuka dan ditutup. Selain itu,
terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Ventilasi ruang kelas IVa dan IVb cukup baik. Terdapat jendela di
sisi selatan ruang kelas. Selain itu terpasang 2 buah kipas angin,
karena ukuran ruangan lebih besar dari ruangan-ruangan lain.
Hari Senin, 3 April 2017
Ventilasi ruang kelas Va dan Vb cukup baik. Terdapat jendela
samping kanan kiri yang dapat dibuka dan ditutup. Selain itu,
terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Selasa, 4 April 2017
Ventilasi ruang kelas VIa dan VIb cukup baik. Terdapat jendela
samping kanan kiri yang dapat dibuka dan ditutup. Selain itu,
terdapat 1 buah kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Rabu, 5 April 2017
Sirkulasi udara di ruang UKS (sekaligus ruang karawitan
sementara) cukup baik. Terdapat jendela dan gordyn di bagian
depan yang dapat dibuka dan ditutup. Ada pintu menuju area
TOGA, sehingga udara cukup segar. Selain itu, terdapat 1 buah
kipas angin yang berfungsi dengan baik.
Hari Kamis, 6 April 2017
Ruang perpustakaan dan ruang konseling sirkulasi udara masih
kurang. Terdapat ventilasi namun hanya di satu sisi ruangan.
Tidak ada kipas angin, sehingga apabila cuaca terik pengunjung
perpustakaan merasa gerah dan kurang nyaman.
Hari Jumat, 7 April 2017
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Laboratorium komputer sirkulasi udara cukup baik. Terdapat 1
unit air conditioner di ruangan tersebut.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Sirkulasi udara di ruang tata usaha dan ruang penyimpanan arsip
dalam cukup baik. Terdapat jendela kaca dan pintu sebagai sarana
ventilasi.
Hari Selasa, 18 April 2017
Kantin berupa ruangan terbuka yang beratap, sehingga sirkulasi
udara sangat baik dan segar.
Hari Rabu, 19 April 2017
Sirkulasi udara di kamar mandi sekolah cukup baik. Terdapat
lubang ventilasi di masing-masing kamar mandi.
Hari Kamis, 20 April 2017
Sirkulasi udara di bank sekolah cukup baik. Terdapat jendela besar
yang menghadap ke ruang tunggu pengantar/penjemput. Jendela
ini selalu dibuka setiap jam operasional sehingga kondisi udara di
dalam ruangan terasa segar.
Hari Jumat, 21 April 2017
Sirkulasi udara di dapur guru cukup baik. Terdapat pintu yang
mengarah ke area TOGA sehingga udara terasa segar.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Tempat parkir sepeda motor guru dan sepeda siswa beratap,
sirkulasi udara cukup baik dan tidak terasa pengap.
Hari Selasa, 25 April 2017
Pendopo sekolah berupa ruangan terbuka yang beratap. Sirkulasi
udara sangat baik dan sejuk karena dikelilingi taman sekolah.
Hari Rabu, 26 April 2017
Sirkulasi udara di selasar/lorong sangat baik. Udara sangat segar.
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Hari Kamis, 27 April 2017
Sirkulasi udara di ruang tunggu pengantar/penjemput terasa sejuk
dan segar karena terdapat beberapa pohon yang cukup rimbun.
Hari Jumat, 28 April 2017
Area bermain siswa berada di ruangan terbuka. Udara terasa segar
dan sejuk karena dikelilingi pohon-pohon berdaun lebat.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Sirkulasi udara di taman sekolah, kolam edukasi, dan area TOGA
terasa sangat segar dan sejuk.
Fasilitas
Sanitasi
Hari Senin, 27 Maret 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
Fasilitas sanitasi sekolah menggunakan
pipa paralon dan septictank di dalam
tanah untuk mengalirkan air limbah.
Limbah sampah yang berupa daun dan
sisa makanan diolah menjadi pupuk
kompos. Sementara penanganan sampah
yang tidak terurai, diambil oleh petugas
kebersihan. Sekolah tidak menyediakan
tempat pembuangan akhir sampah.
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1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Senin, 3 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Selasa, 4 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
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1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Rabu, 5 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Kamis, 6 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Jumat, 7 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
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1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Selasa, 18 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Rabu, 19 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Kamis, 20 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Jumat, 21 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
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1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Selasa, 25 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Rabu, 26 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Kamis, 27 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
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1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Jumat, 28 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk guru berjumlah 2, untuk
siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3 ruangan, dan 1 toilet di dekat
tempat parkir guru, dan 1 toilet untuk siswa yang sakit berada di
dekat ruang UKS. Ada wastafel di depan kelas berjumlah 16 buah,
1 wastafel di ruang guru, dan 1 wastafel di ruang UKS. Saluran
pembuangan air menggunakan paralon dan septictank.
Kantin/warung
sekolah
Hari Senin, 27 Maret 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
– 11.00.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
Sekolah menyediakan dua area kantin.
Pengelolaan kantin bekerjasama dengan
wali murid dan penjaga sekolah. penjual
kantin  menyepakati perjanjian untuk
menjaga kebersihan dan keamanan
makanan yang dijajakan. Pedagang dari
luar sekolah tidak diijinkan berjualan di
lingkungan sekolah.
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pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
– 11.00.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
– 11.00.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
– 11.00.
Hari Senin, 3 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
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– 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Selasa, 4 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk
berjualan di halaman sekolah saat jam istirahat. Siswa hanya
diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang
sudah terjamin kebersihan dan keamanannya.
Hari Rabu, 5 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
– 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Kamis, 6 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk
berjualan di halaman sekolah saat jam istirahat. Siswa hanya
diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang
sudah terjamin kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah
menjajakan makanan, minuman ringan dan snack ringan yang
dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan
tidak dihinggapi lalat.
Hari Jumat, 7 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
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pertama pukul 09.00 – 09.20.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk
berjualan di halaman sekolah saat jam istirahat. Siswa hanya
diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang
sudah terjamin kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah
menjajakan makanan, minuman ringan dan snack ringan yang
dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan
tidak dihinggapi lalat.
Hari Selasa, 18 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
– 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Rabu, 19 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk
berjualan di halaman sekolah saat jam istirahat. Siswa hanya
diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang
sudah terjamin kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah
menjajakan makanan, minuman ringan dan snack ringan yang
dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan
tidak dihinggapi lalat.
Hari Kamis, 20 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
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dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
– 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Jumat, 21 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20. Sekolah tidak mengijinkan
pedagang dari luar untuk berjualan di area sekolah.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk
berjualan di halaman sekolah saat jam istirahat. Siswa hanya
diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang
sudah terjamin kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah
menjajakan makanan, minuman ringan dan snack ringan yang
dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan
tidak dihinggapi lalat.
Hari Selasa, 25 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
– 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
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Hari Rabu, 26 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk
berjualan di halaman sekolah saat jam istirahat. Siswa hanya
diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang
sudah terjamin kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah
menjajakan makanan, minuman ringan dan snack ringan yang
dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan
tidak dihinggapi lalat.
Hari Kamis, 27 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20 dan jam istirahat kedua pukul 10.40
– 11.00. Kantin setiap hari mengisi kas Rp 5000,00 untuk
pemeliharaan dan uang kebersihan.
Hari Jumat, 28 April 2017
Sekolah menyediakan dua area kantin sekolah, di dekat pendopo
dan di pojok sekolah. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Siswa dapat membeli makanan saat jam istirahat
pertama pukul 09.00 – 09.20. Sekolah tidak mengijinkan
pedagang dari luar untuk berjualan di area sekolah.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Sekolah tidak mengijinkan pedagang dari luar sekolah untuk
berjualan di halaman sekolah saat jam istirahat. Siswa hanya
diperbolehkan membeli makanan dan minuman di kantin yang
sudah terjamin kebersihan dan keamanannya. Kantin sekolah
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menjajakan makanan, minuman ringan dan snack ringan yang
dikemas dan tertutup rapat sehingga bebas dari debu, kotoran, dan
tidak dihinggapi lalat.
Bebas dari
Jentik Nyamuk
Hari Senin, 27 Maret 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Senin, 3 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Selasa, 4 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Rabu, 5 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Kamis, 6 April 2017
Lingkungan sekolah bebas dari jentik
nyamuk. Sekolah mengupayakan
pemberantasan jentik nyamuk untuk
menjaga kesehatan seluruh warga
sekolah. Bak mandi dikuras setiap hari,
barang bekas yang dapat menampung
air didaur ulang atau dikubur, dan
diadakan pengecekan jentik nyamuk
secara berkala bekerjasama dengan
dinas dan anggota masyarakat.
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Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Jumat, 7 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Selasa, 18 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Rabu, 19 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Kamis, 20 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Jumat, 21 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Selasa, 25 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Rabu, 26 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
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hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Kamis, 27 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Hari Jumat, 28 April 2017
Penjaga sekolah menguras bak kamar mandi setiap pagi dan siang
hari. Lingkungan sekolah bebas jentik nyamuk.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Tidak ada jentik nyamuk di bak kamar mandi. Penjaga sekolah
menguras bak kamar mandi setiap hari.
Bebas Asap
Rokok
Hari Senin, 27 Maret 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Himbauan dilarang
merokok dipasang di dinding selasar kelas.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Terdapat beberapa puntung rokok di sekitar area TOGA di
halaman belakang sekolah.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Kamar mandi dekat ruang UKS bau asap rokok setelah jam
istirahat.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Saat jam istirahat, beberapa oknum guru merokok di area TOGA.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Tidak ditemukan bekas puntung rokok di area TOGA.
Hari Senin, 3 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di ruang guru.
Sekolah melarang seluruh warga
sekolah merokok di lingkungan sekolah,
sesuai dengan tata tertib tertulis maupun
himbauan secara lisan. Namun masih
ada oknum yang merokok di tempat-
tempat tersembunyi.
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Hari Selasa, 4 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di kelas I.
Hari Rabu, 5 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di kelas II.
Hari Kamis, 6 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di kelas III.
Hari Jumat, 7 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di kelas IV.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di kelas V.
Hari Selasa, 18 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di kelas VI.
Hari Rabu, 19 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di laboratorium komputer.
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Hari Kamis, 20 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di ruang UKS. Di ruang UKS juga terdapat
beberapa poster tentang dampak buruk rokok bagi kesehatan.
Hari Jumat, 21 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di ruang perpustakaan.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di toilet sekolah.
Hari Selasa, 25 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di kantin sekolah.
Hari Rabu, 26 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di selasar kelas III.
Hari Kamis, 27 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, siswa, maupun orangtua yang
menghadiri peringatan hari Kanisius.
Hari Jumat, 28 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
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merokok ditempel di selasar kelas IV.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Tidak ada warga sekolah yang merokok di lingkungan sekolah,
baik kepala sekolah, guru, maupun siswa. Tata tertib dilarang
merokok ditempel di selasar kelas V.
Promosi
hygiene dan
sanitasi sekolah
Hari Senin, 27 Maret 2017
Sekolah menyediakan wastafel yang dilengkapi dengan kran,
sabun, dan serbet di depan setiap kelas.
Hari Rabu, 29 Maret 2017
Sekolah menyediakan wastafel di dapur ruang guru.
Hari Kamis, 30 Maret 2017
Sekolah menyediakan wastafel di ruang UKS.
Hari Jumat, 31 Maret 2017
Sekolah memasang poster “Buanglah sampah pada tempatnya” di
selasar sekolah.
Hari Sabtu, 1 April 2017
Sekolah menyediakan wastafel di kantin sekolah.
Hari Senin, 3 April 2017
Sekolah memasang gambar langkah-langkah mencuci tangan
dengan benar di masing-masing wastafel.
Hari Selasa, 4 April 2017
Sekolah memasang poster “Jagalah kebersihan” di selasar sekolah.
Hari Rabu, 5 April 2017
Di toilet sekolah disediakan peralatan kebersihan, seperti sikat
WC dan cairan pembersih. Di masing-masing kamar mandi juga
disediakan sabun untuk digunakan setelah buang air.
Hari Kamis, 6 April 2017
Guru olahraga menghimbau seluruh siswa untuk mencuci tangan
Promosi hygiene dan sanitasi sekolah
dilakukan dengan menyediakan fasilitas
penunjang meliputi fasilitas kebersihan,
tempat cuci tangan, tempat pembuangan
sampah, dan toilet sekolah. Promosi
hygiene dan sanitasi sekolah juga
dilakukan dengan himbauan dan ajakan
secara langsung dari kepala sekolah dan
guru. Sekolah juga memasang poster-
poster berupa ajakan untuk membuang
sampah pada tempatnya, menjaga
kebersihan, dan langkah-langkah
mencuci tangan dengan sabun.
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setelah selesai kegiatan olahraga.
Hari Jumat, 7 April 2017
Sekolah mengadakan kerja bakti membersihkan lingkungan dan
pemeliharaan taman sekolah. Selesai kerja bakti seluruh warga
sekolah mencuci tangan dengan sabun.
Hari Sabtu, 8 April 2017
Setiap makanan yang dijajakan di kantin sekolah dikemas dan
disimpan dalam wadah tertutup sehingga terjamin higienitasnya.
Hari Selasa, 18 April 2017
Sekolah menghimbau siswa untuk menjaga kebersihan diri dan
lingkungan. Siswa bertanggungjawab atas kebersihan gelas dan
sikat gigi masing-masing.
Hari Rabu, 19 April 2017
Siswa dan guru kelas IVa melakukan kerja bakti membersihkan
kelas. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk mencuci tangan
dengan sabun.
Hari Kamis, 20 April 2017
Sekolah menghimbau siswa untuk tidak jajan di luar sekolah yang
belum terjamin kebersihannya. Pagar sekolah selalu ditutup dan
dijaga oleh satpam.
Hari Jumat, 21 April 2017
Sekolah mengadakan kerja bakti di kelas masing-masing.
Beberapa siswa tampak mengepel lantai yang kotor karena jejak
sepatu. Seluruh warga sekolah wajib menjaga kebersihan
lingkungan, meskipun sedang turun hujan.
Hari Sabtu, 22 April 2017
Kepala sekolah memantau kegiatan pramuka dan menegur siswa
yang melempar sampah “Ayo sampah-sampah di sekitar bak
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sampah dipungut, harus sampai masuk bak sampah. Jangan
dilempar”
Hari Selasa, 25 April 2017
Setelah membuat kubus dan balok dari karton bekas, guru kelas
IVb menghimbau siswa untuk mencuci tangan dengan sabun agar
bekas lem dan crayon yang menempel di tangan menjadi hilang.
Hari Rabu, 26 April 2017
Kepala sekolah menghimbau siswa untuk tidak jahil dengan
tanaman baru di sekitar pendopo. Melalui speaker sekolah, kepala
sekolah berpesan “Di pendopo ada tanaman baru, jangan
dipegang, jangan dipetik. Rawatlah dan siramilah dengan air.”
Hari Kamis, 27 April 2017
Setelah melakukan senam, jalan sehat, dan perayaan hari Kanisius,
seluruh warga sekolah beserta perwakilan wali murid melakukan
kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah. Kebersihan dan
kenyamanan sekolah merupakan tanggungjawab bersama, demi
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Hari Jumat, 28 April 2017
Siswa kelas Vb bersama guru menyuburkan tanaman yang ada di
pot gantung. Hal tersebut sesuai dengan materi IPA mengenai
kesuburan tanah. Kegiatan diawali dengan mencabut gulma,
memotong daun yang sudah kering, menggemburkan tanah,
pemupukan, dan menyiram tanaman. Selesai kegiatan, siswa
mencuci tangan dengan sabun dan kembali ke kelas.
Hari Sabtu, 29 April 2017
Penjaga sekolah menguras kamar mandi siang hari (setelah jam
pelajaran selesai). Kebersihan kamar mandi merupakan
tanggungjawab bersama seluruh warga sekolah. Masing-masing
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kamar mandi dipasang tata tertib, di antaranya menyiram kloset
setelah digunakan, mematikan kran air, mematikan lampu apabila
tidak diperlukan.
Lampiran 10. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dengan Kepala
Sekolah
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN
HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN KEPALA SEKOLAH
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1 Kegiatan rutin apa saja yang
dilaksanakan sekolah dalam
melaksanakan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
“Ada kegiatan Jumat bersih setiap hari Jumat dan piket kelas
yang dikoordinir oleh masing-masing kelas. Selain itu ada waktu
10 menit sebelum dan sesudah jam belajar untuk
membuka/menutup jendela gordyn, memungut sampah yang ada
di laci dan sekitar tempat duduk siswa. Masing-masing siswa
juga dipantau perilaku hidup teratur melalui ceklist yang
dilakukan oleh guru kelas setiap hari.” (Senin, 27 Maret 2017)
Kegiatan rutin yang dilaksanakan dalam
melaksanakan pendidikan karakter peduli
lingkungan yaitu melalu kegiatan Jumat
bersih, piket kelas, sepuluh menit untuk
lingkungan (semutlis), dan ceklis perilaku
hidup teratur.
2 Hal spontan apa yang
Bapak/Ibu lakukan apabila ada
siswa yang berperilaku kurang
baik terhadap fasilitas atau
lingkungan sekolah?
“Tentu saja ditegur dan dinasihati. Diberikan motivasi yang
sifatnya membangun. Tidak serta merta diberi punishment.”
(Senin, 27 Maret 2017)
Kegiatan spontan yang dilakukan apabila
ada siswa yang berperilaku kurang baik
terhadap fasilitas atau lingkungan sekolah
dengan memberi teguran, nasihat, dan
motivasi yang membangun.
3 Bentuk keteladanan seperti apa
yang Bapak/Ibu berikan dalam
meneladankan sikap dan
perilaku peduli lingkungan
“Memberi teladan dengan berperilaku disiplin, berpakaian rapi,
melaksanakan piket, tidak membuang sampah sembarangan, dan
senantiasa menjaga kebersihan diri dan lingkungan.” (Senin, 27
Maret 2017)
Kepala sekolah memberi teladan perilaku
peduli lingkungan dengan berperilaku
disiplin, berpakaian rapi, melaksanakan
piket, tidak membuang sampah
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kepada siswa? sembarangan, dan senantiasa menjaga
kebersihan diri dan lingkungan.
4 Bentuk pengkondisian seperti
apa yang dilakukan sekolah
dalam pelaksanaan karakter
peduli lingkungan?
“Lingkungan sekolah selalu dikondisikan dalam keadaan bersih,
penjaga sekolah akan menyapu selasar-selasar kelas setiap pagi
dan setelah jam istirahat pertama maupun kedua. Di dalam kelas,
10 menit sebelum dan setelah jam pelajaran guru dan siswa cek
kebersihan, mulai dari membuka dan menutup jendela, cek
sampah di laci dan di sekitar tempat duduk. Setiap hari juga
diadakan ceklist mengenai perilaku hidup teratur masing-masing
siswa, baik di sekolah maupun di rumah.” (Senin, 27 Maret
2017)
Bentuk pengkondisian yang dilakukan
sekolah dalam pelaksanaan karakter peduli
lingkungan melalui upaya menjaga
kebersihan sekolah setiap saat dan
mengadakan ceklist perilaku hidup teratur
baik di sekolah maupun di rumah.
5 Apakah penempatan alat
belajar sudah diletakkan sesuai
dengan tempatnya?
“Alat belajar yang sifatnya milik sekolah sudah, kami simpan di
gudang jadi satu dengan perpustakaan, ke depannya akan kami
bangun satu ruangan khusus untuk menyimpan media belajar.
Alat belajar yang milik kelas dikoordinir oleh guru kelas
masing-masing.” (Senin, 27 Maret 2017)
Penempatan alat belajar milik sekolah
disimpan di gudang (masih satu ruangan
dengan perpustakaan) karena belum
memiliki ruang khusus. Alat belajar milik
kelas dikelola oleh kelas masing-masing.
6 Apakah toilet sekolah selalu
dalam keadaan bersih?
“Iya, saya rasa sudah bersih dan sudah dikuras setiap hari oleh
penjaga sekolah. Setiap kali juga sudah diingatkan agar siapa
pun yang menggunakan kamar mandi harus mau membersihkan.
Sebelum digunakan diguyur dulu 3 gayung, setelah digunakan
juga diguyur 3 gayung, agar tidak bau pesing.” (Senin, 27 Maret
2017)
Toilet sekolah dalam keadaan bersih karena
setiap pagi dikuras dan dibersihkan oleh
kepala sekolah. Selain itu, sekolah juga
menghimbau seluruh warga sekolah untuk
menjaga kebersihan toilet sekolah.
7 Apakah alat kebersihan dan
bak sampah diletakkan di
tempat yang strategis?
“Bak sampah diletakkan di depan kelas masing-masing dan di
tempat yang mudah dijangkau. Sekolah sudah tidak lagi
menyediakan tempat sampah di dalam ruang kelas. Alat-alat
kebersihan seperti sapu, serok, ditaruh di pojok dekat toilet
siswa. Masing-masing ruang kelas juga ada alat kebersihan.”
(Senin, 27 Maret 2017)
Alat kebersihan dan bak sampah diletakkan
di tempat strategis yang mudah dijangkau.
Bak sampah diletakkan di depan ruang
kelas masing-masing. Alat keberihan milik
sekolah ditaruh di pojok dekat toilet,
sementara alat kebersihan kelas ditaruh di
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pojok belakang ruang kelas.
8 Apakah tempat pembuangan
sampah sudah dipisah sesuai
jenisnya?
“Sudah. Tempat pembuangan sampah dipisah menjadi 3 jenis
dengan warna yang berbeda. Warna hijau untuk sampah organik
seperti daun dan sisa makanan, warrna kuning untuk sampah
plastik dan kertas, dan warna biru untuk kaleng dan sampah
kaca.” (Senin, 27 Maret 2017)
Tempat pembuangan sampah dipisah
menjadi 3 jenis dengan warna yang
berbeda. Warna hijau untuk sampah
organik seperti daun dan sisa makanan,
warrna kuning untuk sampah plastik dan
kertas, dan warna biru untuk kaleng dan
sampah kaca.
9 Apakah pengelolaan taman
dan kolam sekolah melibatkan
peserta didik?
“Sudah. Terutama untuk pemeliharaan taman yang ada di depan
kelas menjadi tanggungjawab kelas yang bersangkutan.
Pemeliharaan taman TOGA dan kolam edukasi ada jadwalnya,
bergilir, siswa kelas atas.” (Senin, 27 Maret 2017)
Pengelolaan taman dan kolam sekolah
melibatkan seluruh warga sekolah terutama
peserta didik. Masing-masing kelas
bertanggung jawab atas taman yang ada di
depan ruangannya. Pemeliharaan taman
TOGA dan kolam edukasi dijadwal secara
bergilir.
10 Bagaimana Bapak/Ibu
mengintegrasikan pendidikan
karakter peduli lingkungan
dalam mata pelajaran?
“Pada dasarnya pendidikan karakter peduli lingkungan
diintegrasikan dalam mata pelajaran kelas I-VI, disesuaikan
dengan materi dan bahan ajar pada saat itu. Dulu ada Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH), tapi sekarang langsung diintegrasikan
dengan mata pelajaran.” (Senin, 27 Maret 2017)
Pendidikan karakter peduli lingkungan
diintegrasikan dalam mata pelajaran kelas
I-VI, disesuaikan dengan materi dan bahan
ajar pada saat itu.
11 Nilai-nilai karakter apa saja
yang dikembangkan melalui
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
“Kedisiplinan, kebersihan, kepedulian serta kepekaan terhadap
diri pribadi dan lingkungan.” (Senin, 27 Maret 2017)
Nilai-nilai karakter apa saja yang
dikembangkan melalui pendidikan karakter
peduli lingkungan yaitu Kedisiplinan,
kebersihan, kepedulian serta kepekaan
terhadap diri pribadi dan lingkungan.
12 Apakah sekolah sudah
memajang visi, misi, dan tata
tertib sekolah di lingkungan
“Visi dan misi sekolah sudah dipasang di masing-masing kelas,
dinding selasar, dan di tempat-tempat yang strategis.” (Senin, 27
Maret 2017)
Sekolah sudah memajang visi, misi, dan
tata tertib sekolah di ruang guru, ruang
kelas, selasar kelas, dan di tempat-tempat
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sekolah? strategis.
13 Program apa saja yang
dilaksanakan sekolah dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
“Jumat sehat-bersih-kasih, piket kelas, pelatihan-pelatihan
(composting, daur ulang sampah), studi banding, dan kunjungan
luar sekolah.” (Senin, 27 Maret 2017)
Dalam upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan, sekolah
melaksanakan program Jumat sehat-bersih-
kasih, piket kelas, pelatihan-pelatihan
(composting, daur ulang sampah), studi
banding, dan kunjungan luar sekolah.
14 Apakah guru selalu
memberikan motivasi kepada
siswa untuk mencintai
lingkungan?
“Guru tidak henti-hentinya memotivasi siswa, menasihati,
memberi dorongan, dan tentu saja memberi teladan untuk lebih
peka terhadap lingkungan.” (Senin, 27 Maret 2017)
Guru memberi motivasi kepada siswa
untuk mencintai lingkungan dalam bentuk
nasehat, dorongan, dan teladan untuk lebih
peka terhadap lingkungan.
15 Apakah sekolah memberi
reward dan sanksi tegas
terhadap pelaksanaan
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
“Reward tentu saja ada, misalnya kalau ada lomba kebersihan
kelas pasti ada hadiahnya. Kalau sanksi tegas, saat ini kami
menerapkan teguran yang sifatnya membangun. Selama masih
bisa dinasehati, kami upayakan untuk tidak memberi hukuman
fisik maupun psikis, apabila itu tidak mempan ya kami hadirkan
orangtuanya ke sekolah.” (Senin, 27 Maret 2017)
Sekolah memberi reward saat
melaksanakan lomba kebersihan
lingkungan. Pelanggaran berupa sanksi
tegas diganti dengan teguran, nasehat, dan
menghadirkan orangtua ke sekolah sebagai
alternatif terakhir.
16 Bagaimana upaya sekolah
memberikan ruang dan
fasilitas bagi anak sebagai
wujud peduli lingkungan?
“Sebenarnya semua yang ada di sekolah ini merupakan fasilitas
bagi anak, ada toilet, wastafel, taman sekolah, area TOGA,
kolam edukasi, tinggal bagaimana caranya anak mau menjaga
dan memelihara keberlangsungannya.” (Senin, 27 Maret 2017)
Upaya sekolah dalam memberikan ruang
dan fasilitas bagi anak sebagai wujud
peduli lingkungan yaitu dengan
menyediakan berbagai sarana penunjang
seperti toilet, wastafel, taman sekolah, area
TOGA, dan kolam edukasi. Anak diajak
untuk menjaga, memelihara, dan merawat
agar selalu bersih dan lestari.
17 Bagaimana pengembangan
proses pembelajaran di kelas
dalam upaya pelaksanaan
“Disesuaikan dengan silabus, materi yang sekiranya cocok
dengan lingkungan dikembangkan sendiri oleh guru. Selain itu
guru tidak henti-hentinya memotivasi siswa untuk peduli dengan
Pengembangan proses pembelajaran di
kelas dalam upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan disesuaikan
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pendidikan karakter peduli
lingkungan?
kebersihan diri dan lingkungan sekitarnya.” (Senin, 27 Maret
2017)
dengan silabus, materi yang sekiranya
cocok dengan lingkungan dikembangkan
sendiri oleh guru.
18 Bagaimana pengembangan
proses pembelajaran di sekolah
dalam upaya pelaksanaan
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
“Melalui kegiatan Jumat bersih dilanjutkan dengan pemeriksaan
kebersihan dan kesehatan kuku, telinga, gigi dan rambut pada
hari tersebut. Dalam upacara bendera juga seringkali disinggung
mengenai pentingnya kepedulian lingkungan.” (Senin, 27 Maret
2017)
Pengembangan proses pembelajaran di
sekolah dalam upaya pelaksanaan
pendidikan karakter peduli lingkungan
melalui kegiatan Jumat bersih. Pihak
sekolah juga selalu mengingatkan
pentingnya kepedulian lingkungan baik
dalam upacara maupun kegiatan lain.
19 Bagaimana pengembangan
proses pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
“Sekolah mengadakan kegiatan Pramuka setiap hari Sabtu.
Sekolah juga berpartisipasi dalam program di lingkungan
sekolah yang diadakan oleh warga pedukuhan Sorowajan.”
(Senin, 27 Maret 2017)
Pengembangan proses pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler dalam upaya
pelaksanaan pendidikan karakter peduli
lingkungan melalui kegiatan Pramuka
setiap hari Sabtu. Sekolah juga
berpartisipasi dalam program di lingkungan
sekolah yang diadakan oleh warga
pedukuhan Sorowajan.
20 Apakah sekolah mengadakan
kegiatan di luar sekolah atau
melakukan kunjungan dalam
menanamkan karakter peduli
lingkungan?
“Pernah. Siswa diajak kunjungan ke kebun binatang gembiraloka
dan museum Merapi.” (Senin, 27 Maret 2017)
Sekolah mengagendakan kegiatan
kunjungan  secara berkala sebagai upaya
menanamkan karakter peduli lingkungan,
di antaranya kunjungan kebun binatang
gembiraloka dan museum Merapi.
21 Bagaimana pemeliharaan
ruang dan bangunan sekolah?
“Pengecatan dan renovasi dilakukan secara berkala apabila
diperlukan. Penjaga sekolah setiap pagi dan siang hari memantau
kebersihan masing-masing ruangan. Selasar dan pendopo disapu
setiap pagi dan sesudah jam istirahat. Kebersihan ruang kelas
dan ruangan lain dilakukan oleh petugas piket. Taman sekolah,
Pemeliharaan ruang dan bangunan dalam
skala besar seperti pengecatan dan renovasi
dilakukan secara berkala apabila
diperlukan. Sementara pemeliharaan dalam
hal kebersihan dilakukan setiap hari oleh
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area TOGA dan kolam edukasi dibersihkan secara berkala, ada
guru yang ditunjuk sebagai penanggungjawab.” (Senin, 27 Maret
2017)
seluruh warga sekolah.
22 Bagaimana pengaturan
pencahayaan di dalam ruang
kelas?
“Setiap ruangan sudah cukup terang karena cahaya masuk
melalui jendela dan lubang ventilasi. Di setiap ruangan juga
dipasangi lampu sebagai penerangan tambahan apabila
diperlukan.” (Senin, 27 Maret 2017)
Pengaturan pencahayaan dalam setiap
ruangan sudah cukup terang karena cahaya
masuk melalui jendela dan lubang ventilasi.
Di setiap ruangan juga dipasangi lampu
sebagai penerangan tambahan apabila
diperlukan.
23 Bagaimana pengaturan
ventilasi di dalam ruang kelas?
“Ada lubang ventilasi di setiap ruangan, jendela juga bisa
dibuka, sehingga sirkulasi udara sudah cukup baik. Di setiap
ruangan juga disediakan kipas angin agar peserta didik nyaman
belajar, sedangkan di laboratorium komputer sudah dipasang
AC.” (Senin, 27 Maret 2017)
Pengaturan ventilasi di dalam ruang kelas
dengan jendela di sisi kanan kiri. . Di setiap
ruangan juga disediakan kipas angin agar
peserta didik nyaman belajar, sedangkan di
laboratorium komputer sudah dipasang AC
24 Bagaimana pengelolaan
sanitasi sekolah?
“Sekolah menyediakan toilet sekolah berjumlah 10. Toilet untuk
guru berjumlah 2, untuk siswa putra 3 ruangan, siswa putri 3
ruangan, dan 1 toilet di dekat tempat parkir guru, dan 1 toilet
untuk siswa yang sakit berada di dekat ruang UKS. Ada wastafel
di depan kelas berjumlah 16 buah, 1 wastafel di ruang guru, dan
1 wastafel di ruang UKS. Saluran pembuangan air menggunakan
paralon dan septictank.” (Senin, 27 Maret 2017)
Pengelolaan sanitasi sekolah dengan
menyediakan fasilitas sanitasi berupa 10
toilet dan 16 wastafel sekolah. Pembuangan
air limbah disalurkan melalui pipa paralon
dan septictank.
25 Bagaimana pengelolaan
kantin/warung sekolah dalam
menjaga kesehatan dan
kebersihan dari makanan yang
dijual untuk dikonsumsi
siswa?
“Sekolah menyediakan 2 kantin sekolah yang dipantau sisi
keamanannya. Kantin sekolah telah menyepakati perjanjian
dengan pihak sekolah untuk menjamin kebersihan dan keamanan
makanan. Kantin sekolah menjajakan makanan, minuman ringan
dan snack ringan yang dikemas dan tertutup rapat sehingga
bebas dari debu, kotoran, dan tidak dihinggapi lalat. Sekolah
juga mengupayakan agar siswa tidak jajan di luar lingkungan
Sekolah menyediakan dua area kantin.
Pengelolaan kantin bekerjasama dengan
wali murid dan penjaga sekolah. penjual
kantin  menyepakati perjanjian untuk
menjaga kebersihan dan keamanan
makanan yang dijajakan. Pedagang dari
luar sekolah tidak diijinkan berjualan di
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sekolah” (Senin, 27 Maret 2017) lingkungan sekolah.
26 Bagaimana upaya yang
dilakukan sekolah untuk
membasmi dan mencegah
tumbuhnya jentik nyamuk?
“Menguras bak kamar mandi dan tempat penampungan air, tidak
menimbun sampah di lingkungan sekolah, bekerjasama dengan
puskesmas dan warga sekitar terkait pencegahan dan
penanganan jentik nyamuk.” (Senin, 27 Maret 2017)
Upaya yang dilakukan sekolah untuk
membasmi dan mencegah tumbuhnya
jentik nyamuk dengan rutin menguras bak
mandi, tidak menimbun sampah, serta
bekerjasama dengan puskesmas dan warga
sekitar terkait pencegahan dan penanganan
jentik nyamuk.
27 Apakah sekolah melarang atau
melakukan himbauan untuk
tidak merokok di lingkungan
sekolah?
“Himbauan secara tertulis dengan memasang poster larangan
merokok dan kawasan bebas asap rokok, secara lisan seluruh
warga sekolah maupun tamu yang datang dimohon kesediaannya
untuk tidak merokok di lingkungan sekolah.” (Senin, 27 Maret
2017)
Sekolah menghimbau siapa saja yang
berada di lingkungan sekolah untuk
mewujudkan kawasan bebas asap rokok.
Himbauan ini disampaikan secara lisan dan
tertulis dalam bentuk aturan dan poster
sekolah.
28 Bagaimana sekolah melakukan
promosi hygiene dan sanitasi
sekolah?
“Toilet dan wastafel sudah disediakan, sudah lengkap dengan
sabun dan serbet, silakan digunakan sebagaimana mestinya. Ada
pula sikat gigi dan pojok air mineral di tiap-tiap kelas. Masing-
masing siswa sudah difasilitasi, kebersihan dan pemeliharaannya
menjadi tanggungajwab siswa. Secara fisik sudah kami sediakan
fasilitas, himbauan secara lisan juga selalu diberikan baik dalam
upacara oleh Pembina upacara, guru penjas, maupun guru kelas.
Ada pula poster-poster himbauan yang ditempel di tempat
strategis” (Senin, 27 Maret 2017)
Promosi hygiene dan sanitasi sekolah
dilakukan dengan menyediakan fasilitas
penunjang meliputi fasilitas kebersihan,
tempat cuci tangan, tempat pembuangan
sampah, dan toilet sekolah. Promosi
hygiene dan sanitasi sekolah juga dilakukan
dengan himbauan dan ajakan secara
langsung dari kepala sekolah dan guru.
Sekolah juga memasang poster-poster
berupa ajakan untuk membuang sampah
pada tempatnya, menjaga kebersihan, dan
langkah-langkah mencuci tangan dengan
sabun.
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Lampiran 11. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dengan Guru
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN
HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN GURU
No Pertanyaan Narasumber Jawaban Kesimpulan
1 Kegiatan rutin apa saja yang
dilaksanakan sekolah yang
berkaitan dengan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Jumat bersih dan piket rutin dengan kegiatan
menyapu, menyiram tanaman, dan aksi pungut
sampah.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Kegiatan rutin sekolah yang berkaitan
dengan dengan pendidikan karakter
peduli lingkungan yaitu piket rutin dan
Jumat bersih.Kr “Jumat bersih sudah mencakup semua kegiatan
seperti menyapu, membersihkan kelas,
menyiram dan memelihara tanaman.” (Selasa, 2
Mei 2017)
Tr “Piket kelas, jumat bersih dengan kegiatan kerja
bakti dilanjutkan pemeriksaan rambut, kuku,
telinga, dan gigi.” (Kamis, 4 Mei 2017)
2 Hal spontan apa yang Bapak/Ibu
lakukan apabila ada siswa yang
berperilaku kurang baik terhadap
fasilitas atau lingkungan sekolah?
St “Menegur secara lisan dan mencatat pelanggaran
tersebut di buku kejadian.” (Rabu, 29 Maret
2017)
Kegiatan spontan yang dilakukan guru
apabila melihat suatu pelanggaran adalah
menegur, menasihati, meminta siswa
yang bersangkutan berperilaku baik, dan
mencatat pelanggaran tersebut dalam
buku kejadian.
Kr “Menegur dan menasihati secara lisan.” (Selasa,
2 Mei 2017)
Tr “Menegur, meminta melakukan hal yang lebih
baik lain hari.” (Kamis, 4 Mei 2017)
3 Bentuk keteladanan seperti apa
yang Bapak/Ibu berikan dalam
meneladankan sikap dan perilaku
peduli lingkungan kepada siswa?
St “Setiap Jumat semua guru ikut terlibat dalam
kerja bakti membersihkan lingkungan, guru juga
memberi contoh untuk membuang sampah di
tempat yang tepat.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Keteladanan yang diberikan oleh guru
yang berkaitan dengan perilaku peduli
lingkungan antara lain terlibat dalam
kegiatan kerja bakti hari Jumat,
membuang sampah pada tempatnya,Kr “Mencabuti rumput (gulma), menyapu, cuci
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tangan, dan kerja bakti.” (Selasa, 2 Mei 2017) memelihara taman sekolah, dan
membiasakan mencuci tangan dengan
sabun.
Tr “Mengatur dan menyiram tanaman, mendesain
taman gantung, mengajak siswa berkebun,
membentuk seksi kebersihan dan taman di kelas
yang saya ampu.” (Kamis, 4 Mei 2017)
4 Bentuk pengkondisian seperti apa
yang dilakukan sekolah dalam
pelaksanaan karakter peduli
lingkungan?
St “Patroli kebersihan sekolah (PKS) bekerja di
saat-saat tertentu, kebersihan sekolah selalu
dijaga oleh seluruh warga sekolah.” (Rabu, 29
Maret 2017)
Pengkondisian yang dilakukan sekolah
dalam pelaksanaan karakter peduli
lingkungan yaitu menjaga lingkungan
sekolah selalu bersih dan patroli
kebersihan sekolah. Sepuluh menit
sebelum pulang sekolah, guru
memastikan kelas dalam keadaan bersih,
memungut sampah di laci dan sekitar
tempat duduk, serta menutup jendela.
Sekolah juga mengupayakan
penghematan sumber daya, seperti
pendayagunaan barang daur ulang dalam
pelajaran keterampilan dan upaya
penghematan kertas dalam administrasi
kantor.
Kr “Mengontrol anak, biasanya 10 menit sebelum
pulang sekolah.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Selalu menjaga kebersihan lingkungan,
menggunakan barang-barang bekas pada
pelajaran keterampilan, mengadakan
ekstrakurikuler keterampilan mengolah barang
bekas, melakukan upaya penghematan kertas
(terutama administrasi kantor).” (Kamis, 4 Mei
2017)
5 Apakah penempatan alat belajar
sudah diletakkan sesuai dengan
tempatnya?
St “Sudah, tetapi tempatnya belum memadai.
Belum ada ruang khusus untuk menyimpan
media dan alat peraga, barang yang rusak hanya
disimpan di gudang atau ditumpuk di dekat
parkiran motor.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Penempatan alat belajar milik sekolah
disimpan di pojok media yang terletak di
ruang perpustakaan, karena belum
memiliki ruang khusus untuk menyimpan
media dan alat peraga. Alat belajar milik
kelas diletakkan dan disusun dengan rapi
di kelas masing-masing.
Kr “Di sekolah sudah, di kelas saya sudah, di kelas
lain bisa ditanyakan ke guru kelas masing-
masing.” (Selasa, 2 Mei 2017)
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Tr “Sudah. Alat belajar yang sifatnya milik sekolah
disimpan di ruang dekat perpustakaan (pojok
media), sementara di kelas, siswa menggunakan
alat belajar milik sendiri.” (Kamis, 4 Mei 2017)
6 Apakah toilet sekolah selalu
dalam keadaan bersih?
St “Bersih, dulu pernah ada kejadian closet
tersumbat pembalut, tetapi beberapa tahun
belakangan ini sudah tidak ada kejadian seperti
itu.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Toilet sekolah sudah bersih, namun
belum maksimal. Toilet siswa putra
masih agak bau pesing. Wali murid juga
memberi masukan agar kebersihan toilet
ditingkatkan.Kr “Bersih, tapi agak pesing terutama toilet siswa
putra.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Belum. Toilet siswa di sebelah timur dan utara
kadang-kadang masih bau pesing. Toilet guru
sudah bersih, tapi belum maksimal. Dua bulan
terakhir ada masukan dari wali murid agar
kebersihan toilet ditingkatkan.” (Kamis, 4 Mei
2017)
7 Apakah alat kebersihan dan bak
sampah diletakkan di tempat yang
strategis?
St “Sudah. Bak sampah ditaruh di halaman depan
masing-masing kelas, alat kebersihan di pojok
dekat toilet siswa.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Bak sampah diletakkan di halaman, tepat
di depan ruang kelas masing-masing.
Alat kebersihan milik sekolah diletakkan
di pojok dekat toilet siswa. Alat
kebersihan milik kelas ditaruh di pojok
belakang ruangan masing-masing.
Kr “Alat kebersihan milik sekolah sudah, alat
kebersihan milik kelas juga sudah.” (Selasa, 2
Mei 2017)
Tr “Tempat sampah sudah diletakkan di tempat
strategis. Alat kebersihan belum ada tempat
khusus untuk menyimpan, hanya diletakkan di
pojok dekat toilet siswa.” (Kamis, 4 Mei 2017)
8 Apakah tempat pembuangan
sampah sudah dipisah sesuai
St “Sudah. Ada 3 tempat sampah dengan warna
berbeda. Setiap bulan membayar petugas
Tempat sampah dipisah dalam 3 jenis
dengan warna yang berbeda, yaitu warna
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jenisnya? kebersihan sekitar untuk mengambil sampah.”
(Rabu, 29 Maret 2017)
hijau untuk sampah daun dan sisa
makanan, warna kuning untuk sampah
plastik dan kertas, serta warna biru untuk
sampah kaleng dan kaca. Meskipun
sudah dibedakan berdasarkan jenisnya,
masih ada beberapa siswa yang asal
membuang, tidak diperhatikan/dipilah
jenis sampahnya.
Kr “Sudah dipisah, namun beberapa siswa masih
asal membuang tidak diperhatikan/dipilah jenis
sampahnya.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Sudah dipisah menjadi 3 jenis dengan warna
yang berbeda pula.” (Kamis, 4 Mei 2017)
9 Apakah pengelolaan taman dan
kolam sekolah melibatkan peserta
didik?
St “Melibatkan siswa. Ada piketnya juga. Segala
fasilitas di sekolah ini pengelolaannya menjadi
tanggung jawab bersama seluruh warga
sekolah.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Pengelolaan taman dan kolam sekolah
sudah melibatkan peserta didik. Hal ini
bisa dilihat saat kegiatan piket dan Jumat
bersih. Selain itu, ada jadwal piket
khusus membersihkan taman dan kolam
sekolah.
Kr “Sudah, dalam kegiatan piket dan Jumat bersih.”
(Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Kegiatan pengelolaan taman dan kolam
melibatkan guru dan peserta didik saat Jumat
bersih, selain itu ada jadwal piket khusus
membersihkan taman dan kolam sekolah.”
(Kamis, 4 Mei 2017)
10 Bagaimana Bapak/Ibu
mengintegrasikan pendidikan
karakter peduli lingkungan dalam
mata pelajaran?
St “Melalui pembelajaran di luar kelas, anak
dibawa untuk berinteraksi dengan alam,
memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh alam
sebagai media belajar, setelah itu anak diajak
untuk mensyukuri dan menjaga lingkungan
sekitar.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Guru mengintegrasikan pendidikan
karakter peduli lingkungan dalam mata
pelajaran dengan menyesuaikan SK dan
KD terlebih dahulu. Setelah menemukan
SK dan KD yang sesuai, guru
mengembangkan indikator khusus yang
berkaitan dengan kepedulian lingkungan.
Pendekatan dan metode belajar yang
dipilih yaitu melalui pembelajaran di luar
Kr “Disesuaikan dengan tema pembelajaran yang
sekiranya pas dengan materi lingkungan.”
(Selasa, 2 Mei 2017)
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Tr “Pendidikan karakter peduli lingkungan
dimasukkan dalam materi yang Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
sesuai, diberi indikator khusus. Dulu ada mata
pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH),
namun saat ini PLH harus terintegrasi dalam
mata pelajaran lain.” (Kamis, 4 Mei 2017)
kelas, agar siswa dapat berinteraksi
langsung dengan alam.
11 Bagaimana cara Bapak/Ibu
mengembangkan proses
pembelajaran yang aktif, sehingga
siswa dapat secara langsung
mempraktikkan nilai atau sikap
peduli lingkungan?
St “Pembelajaran berbasis media, sehingga anak
bisa praktik, tidak melulu guru yang ceramah
dan siswa mendengarkan.” (Rabu, 29 Maret
2017)
Dalam mengembangkan proses
pembelajaran yang aktif, pembelajaran
yang digunakan yaitu menggunakan
media dan alat peraga. Selain itu
penanaman konsep juga dilakukan
melalui demonstrasi dan praktik langsung
di luar kelas. Melalui metode tersebut,
diharapkan siswa dapat secara langsung
mempraktikkan nilai atau sikap peduli
lingkungan.
Kr “Menggunakan alat peraga dan pembelajaran di
luar kelas.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Penanaman konsep melalui demonstrasi dan
praktik langsung.” (Kamis, 4 Mei 2017)
12 Apakah Bapak/Ibu memberikan
bantuan kepada siswa dalam
menginternalisasi nilai pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Iya, melalui permainan edukatif berbasis alam,
misalnya anak diajak keluar kelas membentuk
lingkaran, diminta mencari 10 daun kering
kemudian dibentuk pola bangun datar, kalau
sudah selesai daun kering tadi dibuang di tempat
sampah warna hijau.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Dalam menginternalisasi nilai pendidikan
karakter peduli lingkungan, guru
memberi bantuan dengan memberi
pengarahan, memberi contoh dan
meminta siswa untuk melakukan
perilaku-perilaku peduli lingkungan.
Guru juga memilih metode permainan
edukatif berbasis alam dalam
menginternalisasi nilai pendidikan
karakter. Selain itu, guru menekankan
bahwa sikap peduli lingkungan tersebut
Kr “Iya, sikap anak dinilai, termasuk sikap peduli
lingkungan.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Memberi bantuan dengan memberi pengarahan,
memberi contoh dan meminta siswa untuk
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melakukan perilaku-perilaku peduli lingkungan.”
(Kamis, 4 Mei 2017)
dinilai oleh guru.
13 Nilai-nilai karakter apa saja yang
dikembangkan melalui pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Tanggap, peka, responsif, berani kotor untuk
membuat lingkungan sekitar jadi bersih.” (Rabu,
29 Maret 2017)
Nilai karakter yang ingin dikembangkan
melalui pendidikan karakter peduli
lingkungan antara lain kedisiplinan,
tanggap, peka, responsif, hemat, serta
rasa tanggungjawab terhadap diri sendiri
dan lingkungan.
Kr “Kebersihan dan kedisiplinan.” (Selasa, 2 Mei
2017)
Tr “Nilai karakter yang ingin dibangun yaitu nilai
peduli lingkungan, tanggung jawab terhadap
lingkungan, tanggung jawab terhadap diri
sendiri, peka, dan hemat.” (Kamis, 4 Mei 2017)
14 Apakah sekolah sudah memajang
visi, misi, dan tata tertib sekolah
di lingkungan sekolah?
St “Sudah. Dipasang di setiap kelas, di kantor guru,
di selasar, dan tempat-tempat strategis.” (Rabu,
29 Maret 2017)
Sekolah sudah memajang visi, misi, dan
tata tertib di setiap ruang kelas, ruang
guru, dinding selasar kelas, dan di
tempat-tempat strategis lainnya.Kr “Sudah. Di setiap kelas ada, di kantor guru juga
ada.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Sudah. Setiap kelas memajang visi, misi, dan
tata tertib sekolah.” (Kamis, 4 Mei 2017)
15 Program apa saja yang
dilaksanakan sekolah dalam upaya
pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan?
St “Jumat bersih, kerja bakti, piket, lomba
kebersihan di even-even tertentu seperti hari
Kemerdekaan, Paskah, Natal, dan lain-lain.”
(Rabu, 29 Maret 2017)
Dalam upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan, sekolah
melaksanakan program piket, kerja bakti
di hari Jumat, serta mengadakan lomba
kebersihan di even-even tertentu.Kr “Piket dan Jumat bersih.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Jumat bersih, piket kelas hubungannya dengan
taman di depan kelasnya masing-masing,
memungut sampah, dan menata taman.” (Kamis,
4 Mei 2017)
16 Apakah guru selalu memberikan St “Selalu, guru selalu memotivasi siswa. Kepala Guru dan kepala sekolah saling memberi
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motivasi kepada siswa untuk
mencintai lingkungan?
sekolah juga selalu mengingatkan melalui
briefing bersama guru.” (Rabu, 29 Maret 2017)
motivasi kepada siswa untuk mencintai
lingkungan. Kepala sekolah
mengingatkan saat briefing bersama guru.
Motivasi positif tersebut diberikan
melalui renungan setiap pagi, disisipkan
dalam proses pembelajaran, serta melalui
program-program sekolah.
Kr “Selalu, terutama mengenai perawatan tanaman.”
(Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Selalu. Motivasi kami berikan melalui
renungan, disisipkan dalam materi pelajaran, dan
program sekolah.” (Kamis, 4 Mei 2017)
17 Apakah sekolah memberi reward
dan sanksi tegas terhadap
pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan?
St “Reward ada, di lomba kebersihan contohnya,
kelas yang terbersih mendapat hadiah + piagam.
Sanksi ada, tapi yang sifatnya membangun,
bukan hukuman fisik.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan sekolah memberi
reward di even tertentu, seperti saat
mengadakan lomba kebersihan. Reward
yang diberikan biasanya berupa piagam
penghargaan, alat kebersihan maupun
makanan. Sanksi tegas yang berupa
hukuman fisik diganti dengan teguran
maupun nasehat yang sifatnya
membangun.
Kr “Reward berupa alat kebersihan, sanksi berupa
teguran.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Pada saat lomba dalam event-event tertentu ada
reward berupa makanan maupun alat
kebersihan.” (Kamis, 4 Mei 2017)
18 Bagaimana upaya sekolah
memberikan ruang dan fasilitas
bagi anak sebagai wujud peduli
lingkungan?
St “Melihat situasi dan kondisi, seluruh fasilitas
sekolah bisa digunakan apabila diperlukan, asal
dijaga kebersihannya.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Upaya sekolah memberikan ruang dan
fasilitas bagi anak sebagai wujud peduli
lingkungan melalui seluruh fasilitas yang
disediakan sekolah seperti toilet, UKS,
wastafel, alat kebersihan, galon, taman
serta kolam edukasi. Tidak hanya
memberi, sekolah juga mengajak siswa
untuk bertanggungjawab atas keberadaan
fasilitas tersebut.
Kr “Disediakan kamar mandi, UKS, wastafel, dan
alat kebersihan.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Sekolah menyediakan fasilitas air minum dalam
dispenser, anak yang harus bertanggung jawab.
Ada taman dan kolam edukasi yang kebersihan
dan kelestariannya menjadi tanggung jawab
bersama.” (Kamis, 4 Mei 2017)
19 Bagaimana pengembangan proses St “Melalui ceklist orangtua (perilaku hidup teratur) Pengembangan proses pembelajaran di
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pembelajaran di kelas dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
dipantau setiap hari oleh guru kelas.” (Rabu, 29
Maret 2017)
kelas dilakukan dengan mengintegrasikan
nilai karakter peduli lingkungan dalam
mata pelajaran, melalui pembiasaan
piket, gosok gigi, membersihkan taman,
dan menjaga kebersihan diri pribadi.
Selain itu, sekolah bekerja sama dengan
orangtua melakukan ceklist perilaku
hidup teratur. Ceklist tersebut rutin
dilakukan setiap hari oleh guru di kelas,
dilanjutkan ceklist yang dilakukan oleh
orangtua di rumah masing-masing.
Kr “Mengkaitkan dengan tema pembelajaran hari
tersebut. Materi yang ada dalam Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH) sudah terintegrasi
dalam mata pelajaran.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Diintegrasikan dalam mata pelajaran, melalui
pembiasaan (piket, gosok gigi, membersihkan
taman, dan menjaga kebersihan diri pribadi).”
(Kamis, 4 Mei 2017)
20 Bagaimana pengembangan proses
pembelajaran di sekolah dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Dalam bentuk pembiasaan di sekolah,
contohnya: buang sampah pada tempatnya, cuci
tangan, dan lain-lain.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Pengembangan proses pembelajaran di
sekolah dilakukan dalam bentuk
pembiasaan, seperti membuang sampah
pada tempatnya, mencuci tangan, dan
lain-lain. Siswa juga dibekali dengan
pengetahuan composting dan pengelolaan
sampah. Selain warga sekolah secara
global terlibat aktif dalam Jumat bersih
dan kerja bakti bersama yang diadakan
warga kampung.
Kr “Pemberian pengetahuan composting dan
pengelolaan sampah.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Setiap Jumat secara global diarahkan untuk
membersihkan sekolah, kerja bakti masal jelang
hari kemerdekaan, kerja bakti bersama yang
diadakan warga kampung.” (Kamis, 4 Mei 2017)
21 Bagaimana pengembangan proses
pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler dalam
upaya pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
St “Kunjungan edukatif ke luar sekolah, jalan-jalan
setiap Jumat minggu pertama, anak diingatkan
untuk tidak merusak dan mengotori lingkungan.”
(Rabu, 29 Maret 2017)
Pengembangan proses pembelajaran di
luar sekolah/ekstrakurikuler dilakukan
melalui kegiatan Pramuka. Pada tahun-
tahun sebelumnya ada ekstrakurikuler
keterampilan mengolah limbah, namun
tahun ini ditiadakan. Setiap Jumat
minggu pertama, siswa diajak jalan-jalan
Kr “Melalui kegiatan pramuka. Tahun-tahun
sebelumnya ada ekstrakurikuler keterampilan
daur ulang sampah, tetapi tahun ini tidak
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diadakan karena sepi peminat.” (Selasa, 2 Mei
2017)
ke luar lingkungan sekolah dan sekolah
mengagendakan kunjungan edukatif
secara berkala.Tr “Melalui ekstrakurikuler yang sudah berjalan
selama 4 tahun, diadakan setiap hari Jumat
dengan kegiatan daur ulang limbah menjadi
produk yang memiliki nilai jual, tahun ini tidak
ada karena sepi peminat. Ekstrakurikuler
Pramuka juga menyisipkan beberapa materi
tentang pendidikan lingkungan.” (Kamis, 4 Mei
2017)
22 Apakah sekolah mengadakan
kegiatan di luar sekolah atau
melakukan kunjungan dalam
menanamkan karakter peduli
lingkungan?
St “Mengadakan kunjungan ke kebun binatang
gembiraloka, museum merapi, dan tempat-
tempat lain disesuaikan dengan program
adiwiyata.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Sekolah secara berkala mengagendakan
kegiatan di luar sekolah atau melakukan
kunjungan dalam menanamkan karakter
peduli lingkungan. Kunjungan yang
pernah dilakukan antara lain
kunjungan/field trip ke kebun binatang
gembiraloka dan ekowisata kaliurang.
Sekolah juga pernah mengadakan
kegiatan menanam pohon bersama di
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Sorowajan.
Kr “Pernah mengadakan kunjungan/field trip ke
kebun binatang gembiraloka dan ekowisata
kaliurang.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Ada tetapi jarang dilakukan. Kegiatan meliputi
menanam pohon di SKB, menanam pohon di
dusun, field trip, kunjungan museum, dan lain-
lain.” (Kamis, 4 Mei 2017)
23 Bagaimana pemeliharaan ruang
dan bangunan sekolah?
St “Program fisik pembangunan dilakukan apabila
ada program dan ada dana, sedangkan
pembersihan dilakukan setiap hari.” (Rabu, 29
Maret 2017)
Pemeliharaan ruang dan bangunan
sekolah dibedakan menjadi program fisik
dan nonfisik. Program fisik pembangunan
seperti renovasi dan pengecatan
dilakukan secara berkala. Program
nonfisik yang sifatnya pembersihan
dilakukan setiap hari oleh seluruh warga
Kr “Pengecatan secara berkala, pemeliharaan,
renovasi apabila ada yang rusak, pembersihan
dilakukan setiap hari.” (Selasa, 2 Mei 2017)
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Tr “Meja kursi diplitur, pengecatan dinding
dilakukan setiap tahun, renovasi kecil, ruangan
dan bangunan disapu oleh penjaga sekolah setiap
pagi dan setelah jam istirahat.” (Kamis, 4 Mei
2017)
sekolah melalui piket kelas dan kerja
bakti hari Jumat.
24 Bagaimana pengaturan
pencahayaan di dalam ruang
kelas?
St “Ruang kelas dan ruang guru sudah cukup
terang, ada lampu sebagai penerangan tambahan.
Ruang perpustakaan kurang terang, kurang
nyaman untuk membaca.” (Rabu, 29 Maret
2017)
Pengaturan pencahayaan di dalam ruang
kelas sudah cukup baik. Terdapat jendela
di samping kanan kiri. Selain itu ada
lampu sebagai penerangan tambahan.
Pada umumnya seluruh ruangan sudah
cukup terang, namun ruang perpustakaan
dan laboratorium komputer masih kurang
terang.
Kr “Sudah cukup terang, tetapi untuk ruang
perpustakaan watt lampu perlu ditambah.”
(Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Pengaturan pencahayaan secara umum sudah
baik, namun ruang komputer dan ruang
perpustakaan masih kurang terang.” (Kamis, 4
Mei 2017)
25 Bagaimana pengaturan ventilasi di
dalam ruang kelas?
St “Ventilasi sudah memadai, di setiap ruangan ada
sehingga sirkulasi udara sudah baik.” (Rabu, 29
Maret 2017)
Pengaturan ventilasi di dalam ruang kelas
sudah cukup baik. Lubang ventilasi dan
jendela menjadi jalan sirkulasi udara,
sehingga ruangan terasa sejuk dan segar.
Ruang komputer dan ruang perpustakaan
perlu ditambah ventilasi agar tidak
pengap.
Kr “Bagus, udara di ruangan cukup segar, tidak
gerah.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Sudah baik, ruang komputer dan ruang
perpustakaan perlu ditambah ventilasi agar
sirkulasi udara lebih baik.” (Kamis, 4 Mei 2017)
26 Bagaimana pengelolaan sanitasi
sekolah?
St “Kamar mandi dan wastafel jumlahnya
mencukupi dan dapat berfungsi dengan baik,
peresapan air hujan (dandres) ada 18 buah, tidak
Pengelolaan sanitasi sekolah sudah cukup
baik. Kamar mandi dan wastafel
jumlahnya mencukupi dan dapat
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ada biopori.” (Rabu, 29 Maret 2017) berfungsi dengan baik, peresapan air
hujan (dandres) ada 18 buah. Pengelolaan
sanitasi diserahkan kepada Pak Endar
yang merupakan penjaga sekolah.
Kr “Pengelolaan sanitasi sekolah diserahkan kepada
Pak Endar (penjaga sekolah).” (Selasa, 2 Mei
2017)
Tr “Pengelolaan sanitasi sekolah diserahkan kepada
Pak Endar selaku penjaga sekolah.” (Kamis, 4
Mei 2017)
27 Bagaimana pengelolaan
kantin/warung sekolah dalam
menjaga kesehatan dan kebersihan
dari makanan yang dijual untuk
dikonsumsi siswa?
St “Kantin ada 2 dan dipantau keamanan
makanannya oleh pihak sekolah. Siswa tidak
diperkenankan jajan di luar 2 kantin tersebut.”
(Rabu, 29 Maret 2017)
Sekolah memiliki dua area kantin yang
pengelolaannya dipantau oleh pihak
sekolah. Pemantauan ini dilakukan untuk
menjamin kebersihan dan keamanan
jajanan yang dijual dan dikonsumsi
siswa.
Kr “Ada 2 kantin sekolah, kebersihan dan keamanan
pangan perlu dicek dan dikontrol.” (Selasa, 2
Mei 2017)
Tr “Penanggungjawab kantin sekolah adalah Bu
Sandra, saya pribadi tidak pernah jajan dan
jarang menengok kantin, tetapi selama ini tidak
ada keluhan dari siswa maupun wali murid.”
(Kamis, 4 Mei 2017)
28 Bagaimana upaya yang dilakukan
sekolah untuk membasmi dan
mencegah tumbuhnya jentik
nyamuk?
St “Melalui kegiatan Jumat bersih, menguras bak
mandi dan kolam, ada pemeriksaan dari
puskesmas bekerjasama dengan warga.” (Rabu,
29 Maret 2017)
Upaya yang dilakukan sekolah untuk
membasmi dan mencegah tumbuhnya
jentik nyamuk yaitu dengan menguras
bak mandi setiap hari, kolam dikuras
seminggu sekali, dispenser dibersihkan
secara berkala, kaleng-kaleng dan tempat
yang sering tergenang air dipantau dan
dibuang airnya. Selain itu secara berkala
ada pemeriksaan rutin tim masyarakat
Kr “Jumantik diadakan seminggu sekali,
bekerjasama dengan tim yang terdiri dari
anggota masyarakat, polisi, dan puskesmas.”
(Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Dispenser dibersihkan secara berkala, kolam
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dan bak mandi dikuras, kaleng-kaleng dan
tempat yang sering tergenang air dipantau dan
dibuang airnya. Selain itu secara berkala ada
pemeriksaan rutin tim masyarakat (dusun) dan
pemerintah (dinas) bekerja sama dengan
puskesmas dan kepolisian.” (Kamis, 4 Mei 2017)
(dusun) dan pemerintah (dinas) bekerja
sama dengan puskesmas dan kepolisian.
29 Apakah sekolah melarang atau
melakukan himbauan untuk tidak
merokok di lingkungan sekolah?
St “Himbauan lisan maupun tertulis sudah ada,
namun masih ada beberapa oknum yang
merokok saat jam istirahat.”  (Rabu, 29 Maret
2017)
Sekolah menghimbau seluruh pihak
untuk tidak merokok di lingkungan
sekolah. Himbauan tersebut disampaikan
secara lisan dan tertulis. Pada prakteknya,
masih ada beberapa oknum yang
melanggar.
Kr “Sudah dihimbau, baik secara lisan maupun
tertulis. Ada poster larangan merokok, tetapi
masih ada beberapa oknum yang melanggar.”
(Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Himbauan tertulis ada, tapi belum terlaksana
sepenuhnya.” (Kamis, 4 Mei 2017)
30 Bagaimana sekolah melakukan
promosi hygiene dan sanitasi
sekolah?
St “Melalui pembiasaan cuci tangan sebelum dan
sesudah makan serta sesudah buang air di toilet.
Kegiatan sikat gigi bersama 1 tahun ini belum
diaktifkan kembali.” (Rabu, 29 Maret 2017)
Sekolah melakukan promosi hygiene dan
sanitasi sekolah melalui pembiasaan cuci
tangan sebelum dan sesudah makan serta
sesudah buang air di toilet.  Sekolah juga
menghimbau untuk menjaga kebersihan
diri, lingkungan, dan fasilitas sekolah.
Kr “Pembiasaan cuci tangan dan mengguyur toilet
setelah digunakan.” (Selasa, 2 Mei 2017)
Tr “Menghimbau anak untuk tidak jajan di luar
sekolah yang belum terjaga higienitasnya,
melakukan pembiasaan cuci tangan, dan menjaga
kebersihan diri dan lingkungan.” (Kamis, 4 Mei
2017)
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Lampiran 12. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dengan Siswa
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN
HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DENGAN SISWA
No Pertanyaan Narasumber Jawaban Kesimpulan
1 Kegiatan rutin apa saja yang
dilaksanakan sekolah yang
berkaitan dengan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
Ar “Jumat bersih dan piket.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Kegiatan rutin sekolah yang berkaitan
dengan pendidikan karakter peduli
lingkungan yaitu piket kelas dan Jumat
bersih.
Hl “Kerja bakti hari Jumat dan piket kelas.” (Jumat,
31 Maret 2017)
Rv “Piket dan kegiatan Jumat bersih.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Dm “Jumat kerja bakti, PLH, dan piket.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ff Piket di kelas dan kerja bakti.” (Sabtu, 1 April
2017)
Ky “Kerja bakti saat Jumat bersih dan piket kelas.”
(Sabtu, 1 April 2017)
2 Hal spontan apa yang dilakukan
kepala sekolah dan guru apabila
ada siswa yang berperilaku
kurang baik terhadap fasilitas atau
lingkungan sekolah?
Ar “Ditegur dan dimarahi.” (Jumat, 31 Maret 2017) Hal spontan apa yang dilakukan kepala
sekolah dan guru apabila ada siswa yang
berperilaku kurang baik terhadap fasilitas
atau lingkungan sekolah yaitu ditegur,
dinasihati, dan diberi penjelasan agar
tidak mengulangi perbuatan tersebut.
Hl “Dinasihati.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Dinasihati, tidak boleh mengulangi.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Dm “Ditegur dan dinasihati.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Ditegur, diberi tahu.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Ditegur dan dinasihati.” (Sabtu, 1 April 2017)
3
Bagaimana kepala sekolah dan
guru memberikan teladan perilaku
peduli lingkungan?
Ar “Berpakaian rapi, buang sampah pada
tempatnya.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Kepala sekolah dan guru memberikan
teladan perilaku peduli lingkungan
dengan berpakaian rapi, membuangHl “Buang sampah pada tempatnya dan ikut kerja
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bakti.” (Jumat, 31 Maret 2017) sampah pada tempatnya, mengikuti
kegiatan Jumat bersih, memelihara
tanaman di sekolah, dan ikut menjaga
kebersihan lingkungan sekolah.
Rv “Guru menyapu kelas, menyiram tanaman.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Ikut kerja bakti dan merawat tanaman.” (Sabtu,
1 April 2017)
Ff “Kerja bakti hari Jumat, membuang sampah pada
tempatnya.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Berpakaian rapi dan ikut kerja bakti.” (Sabtu, 1
April 2017)
4 Apakah kamu meletakkan alat
belajar sesuai dengan tempatnya?
Ar “Iya, diletakkan di tempat semula diambil.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Alat belajar yang telah digunakan siswa
di dalam kelas selalu dikembalikan di
tempat semula dengan rapi. Beberapa
siswa masih ada yang asal meletakkan
alat belajar tidak sesuai dengan
tempatnya.
Hl “Sudah, dikembalikan dengan rapi.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Rv “Belum.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Iya.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Kadang-kadang iya, kadang-kadang tidak.”
(Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Belum. Sering lupa.” (Sabtu, 1 April 2017)
5 Setelah menggunakan toilet
sekolah, apa yang kamu lakukan?
Ar “Disiram sampai tidak pesing.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Toilet sekolah selalu dibersihkan dan
disiram setelah digunakan oleh siswa.
Hl “Diguyur dengan air 3 gayung.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Rv “Dibersihkan, disiram 2 atau 3 gayung, sebelum
dipakai juga diguyur juga kata pak Sw.” (Jumat,
31 Maret 2017)
Dm “Disiram sampai bersih.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Diguyur dengan air 3 gayung sebelum dan
sesudah dipakai.” (Sabtu, 1 April 2017)
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Ky “Disiram.” (Sabtu, 1 April 2017)
6 Apakah alat kebersihan dan bak
sampah diletakkan di tempat yang
strategis?
Ar “Sudah strategis.” (Jumat, 31 Maret 2017) Alat kebersihan dan bak sampah yang
ada di sekolah menurut siswa sudah
diletakkan di tempat strategis yang
mudah dilihat dan dijangkau.
Hl “Iya, ada di depan kelas.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Rv “Sudah strategis, mudah dilihat.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Dm “Iya. Bak sampah ada di depan tiap kelas, alat
kebersihan di tiap kelas ada.” (Sabtu, 1 April
2017)
Ff “Bak sampah ada di halaman depan kelas, alat
kebersihan di dekat toilet.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Sudah strategis, gampang menemukan.” (Sabtu,
1 April 2017)
7 Saat kamu membuang sampah
apakah sudah dipisah sesuai
jenisnya?
Ar “Iya, sudah dipisah.” (Jumat, 31 Maret 2017) Saat membuang sampah sebagian besar
siswa sudah memisah dan memasukkan
sampah sesuai dengan jenisnya. Namun,
masih ada beberapa siswa yang lupa dan
asal membuang tanpa memperhatikan
jenis sampah tersebut.
Hl “Sudah dipisah, warnanya berbeda tiap tempat
sampah.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Tidak. Sering asal dibuang di tempat sampah.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Kadang-kadang. Masih sering lupa.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ff “Sudah dipisah menurut tulisannya.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ky “Iya, dipisah, ada 3 jenis tempat sampah.”
(Sabtu, 1 April 2017)
8 Apakah kamu pernah ikut dalam
pengelolaan taman dan kolam
sekolah?
Ar “Pernah, ikut menyiram tanaman waktu piket.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Pengelolaan taman dan kolam sekolah
sepenuhnya melibatkan siswa, terutama
pada saat piket dan Jumat bersih.Hl “Pernah.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Ikut menyiram tanaman, ikut mencabuti rumput
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liar.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Ikut menguras kolam edukasi bersama Swn.”
(Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Ikut menyiram tanaman, memotong daun yang
kering.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pernah, saat Jumat bersih dan piket ikut
merawat taman.” (Sabtu, 1 April 2017)
9 Apakah dalam kegiatan
pembelajaran pernah
menggunakan lingkungan sekitar
untuk pembelajaran?
Ar “Pernah. Mengamati tumbuhan.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru
sering menggunakan lingkungan sekitar
sebagai media pembelajaran.Hl “Pernah. Mengamati tanaman di sekolah.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Pernah, praktek di luar mengamati tumbuhan.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Sering, guru sering bawa tanaman lalu
dijelaskan di depan kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Pernah. Seringnya pakai tanaman waktu
pelajaran IPA.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pernah, praktik di luar kelas menggunakan
media tanaman.” (Sabtu, 1 April 2017)
10 Menurut kamu bagaimana
Bapak/Ibu guru memberikan
bantuan dalam menginternalisasi
nilai pendidikan karakter peduli
lingkungan?
Ar “Melalui nasihat yang diberikan.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Bapak/Ibu guru memberi bantuan untuk
menginternalisasi nilai pendidikan
karakter peduli lingkungan dengan
memberi nasihat, memberi penjelasan
melalui permainan, dan memberi contoh
tindakan nyata.
Hl “Melalui nasihat lalu diberi contoh.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Rv “Nasihat, permainan, renungan.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Dm “Renungan lalu dibahas, sering juga lewat
permainan.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Melalui nasihat dan renungan.” (Sabtu, 1 April
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2017)
Ky “Menasihati dan memberi contoh.” (Sabtu, 1
April 2017)
11 Apakah sekolah sudah memajang
visi, misi, dan tata tertib sekolah
di lingkungan sekolah?
Ar “Sudah dipajang di tiap tembok kelas.” (Jumat,
31 Maret 2017)
Sekolah memajang visi, misi, dan tata
tertib sekolah di setiap dinding kelas,
ruang guru, dinding selasar, dan di
tempat-tempat strategis agar mudah
dibaca oleh siswa.
Hl “Dipasang di tiap kelas dan di lorong.” (Jumat,
31 Maret 2017)
Rv “Dipajang di dalam kelas dan di luar kelas.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Dipajang di setiap ruang kelas.” (Sabtu, 1 April
2017)
Ff “Dipajang di lorong-lorong, di dalam ruangan, di
ruang guru.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Dipajang di dalam kelas dan di lorong.” (Sabtu,
1 April 2017)
12 Menurut kamu program apa saja
yang dilaksanakan sekolah yang
berhubungan dengan peduli
lingkungan?
Ar “Jumat bersih, piket, menanam benih.” (Jumat,
31 Maret 2017)
Program sekolah yang berhubungan
dengan peduli lingkungan yaitu piket dan
Jumat bersih.Hl “Piket dan Jumat bersih.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Rv “Piket rutin, Jumat bersih, kerja bakti.” (Jumat,
31 Maret 2017)
Dm “Jumat bersih dan piket.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Piket kelas, kerja bakti, dan Jumat bersih.”
(Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Kerja bakti hari Jumat dan piket kelas.” (Sabtu,
1 April 2017)
13 Apakah guru selalu memberikan
motivasi kepada kamu untuk
Ar “Iya. Diingatkan terus.” (Jumat, 31 Maret 2017) Guru selalu memberi motivasi kepada
siswa untuk mencintai lingkunganHl “Iya, misalnya: menyiram tanaman biar subur.”
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mencintai lingkungan? (Jumat, 31 Maret 2017) dengan memberi nasihat, ajakan, dan
memberi penjelasan.Rv “Iya, diberitahu dan diingatkan selalu.” (Jumat,
31 Maret 2017)
Dm “Selalu, hampir setiap hari diingatkan.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ff “Iya, contohnya: disuruh rajin menyiram
tanaman.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Iya, diminta untuk selalu membersihkan
lingkungan.” (Sabtu, 1 April 2017)
14 Apakah sekolah memberi reward
dan sanksi tegas terhadap
pelaksanaan pendidikan karakter
peduli lingkungan?
Ar “Diberi hadiah berupa makanan dan alat
kebersihan. Tidak pernah dihukum, hanya
dinasihati.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Sekolah memberi reward bagi kelas yang
memenangkan lomba kebersihan kelas.
Reward yang diberikan berupa pujian,
makanan, dan alat kebersihan. Sekolah
tidak memberi hukuman fisik kepada
siswa. Hukuman diganti dengan teguran
dan nasihat yang membangun.
Hl “Jarang diberi hadiah, hanya pujian dan tepuk
tangan. Hukuman tidak ada.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Rv “Lomba kebersihan diberi hadiah makanan dan
alat kebersihan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Diberi hadiah kalau ada lomba. Hukuman tidak
ada, hanya ditegur dan dinasihati.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ff “Diberi hadiah, diberi pujian. Hukuman berupa
teguran.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Kalau ada lomba diberi hadiah.” (Sabtu, 1 April
2017)
15 Menurut kamu apakah sekolah
memberikan ruang dan fasilitas
yang cukup sebagai wujud peduli
lingkungan?
Ar “Iya. Sering diajak menanam dan merawat
tanaman.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Sekolah memberikan ruang dan fasilitas
yang cukup sebagai wujud peduli
lingkungan berupa taman sekolah, ruang
apotek hidup, dan kolam edukasi. Siswa
Hl “Kadang-kadang kolam dipakai untuk media
belajar.” (Jumat, 31 Maret 2017)
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Rv “Iya. Diajak merawat tanaman, menyiram setiap
hari.” (Jumat, 31 Maret 2017)
diajak untuk ikut merawat dan
memelihara seluruh fasilitas yang telah
disediakan oleh sekolah.Dm “Ada taman sekolah, ruang apotek hidup, kolam
edukasi sering digunakan untuk belajar.” (Sabtu,
1 April 2017)
Ff “Taman sekolah sering dipakai untuk media
belajar.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Kolam edukasi dan taman sekolah sering
dipakai untuk praktek.” (Sabtu, 1 April 2017)
16 Ketika belajar di dalam kelas,
pernahkah menggunakan media
dari alam sekitar?
Ar “Pernah. Belajar penguapan dengan daun.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Guru mengajak siswa menggunakan
media dari alam sekitar dalam
pembelajaran tertentu yang sesuai.Hl “Pernah praktik perubahan wujud benda
menggunakan air dan es batu.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Rv “Belajar ciri-ciri benda memakai batu, daun,
air.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Sering, waktu pelajaran IPA menggunakan
tanaman untuk media belajar.” (Sabtu, 1 April
2017)
Ff “Pernah, pakai daun, batu, dan lain-lain.” (Sabtu,
1 April 2017)
Ky “Pernah, sering pakai tanaman untuk media
belajar.” (Sabtu, 1 April 2017)
17 Ketika proses pembelajaran,
pernahkah kamu mengadakan
observasi langsung di lapangan?
Ar “Pernah, mengamati tumbuhan.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Guru mengajak siswa untuk melakukan
observasi langsung di lapangan dalam
pembelajaran tertentu sesuai dengan
materi yang berkaitan dengan
lingkungan.
Hl “Mengamati tumbuhan di taman dan ikan di
kolam edukasi.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Pernah, mengamati lingkungan.” (Jumat, 31
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Maret 2017)
Dm “Sering diajak ke luar kelas untuk mengamati
lingkungan, mengamati tanaman.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ff “Mengamati ikan di kolam edukasi, mengamati
struktur tumbuhan.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Mengamati tanaman di lingkungan sekolah.”
(Sabtu, 1 April 2017)
18 Pernahkah sekolah mengadakan
lomba kebersihan kelas?
Ar “Pernah. Setahun sekali pas ada acara.” (Jumat,
31 Maret 2017)
Sekolah mengadakan lomba kebersihan
kelas secara berkala pada even-even
tertentu.Hl “Pernah, waktu hari kemerdekaan.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Rv “Pernah, kalau ada acara-acara tertentu seperti
Paskah, Natal, 17 Agustus.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Dm “Pernah. Setahun sekali.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Pernah.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pernah, kalau ada acara atau lomba yang
diadakan mahasiswa PPL.” (Sabtu, 1 April 2017)
19 Pernahkah sekolah mengadakan
pengarahan untuk memelihara dan
menjaga lingkungan?
Ar “Pernah. Setiap upacara.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Sekolah mengadakan pengarahan untuk
memelihara dan menjaga lingkungan
pada saat upacara, Jumat bersih, dan
setiap hari di dalam kelas.
Hl “Pernah, saat Jumat bersih.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Rv “Saat upacara, Jumat bersih, dan piket kelas.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Setiap hari saat piket.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Pernah, melalui amanat Pembina upacara.”
(Sabtu, 1 April 2017)
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Ky “Pernah. Saat upacara, Jumat bersih, dan piket
kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
20 Kegiatan ekstrakurikuler apa yang
kamu ikuti untuk semakin
menambah rasa peduli terhadap
lingkungan?
Ar “Pramuka.” (Jumat, 31 Maret 2017) Ekstrakurikuler yang diikuti siswa untuk
menambah rasa peduli terhadap
lingkungan yaitu kegiatan pramuka setiap
hari Sabtu. Kegiatan ini diikuti oleh
tingkat siaga kelas III-IV dan tingkat
penggalang kelas V-VI.
Hl “Pramuka.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Pramuka.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Pramuka.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Pramuka.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Pramuka.” (Sabtu, 1 April 2017)
21 Apakah sekolah mengadakan
kegiatan di luar sekolah?
Ar “Outbond di ekowisata Kaliurang.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Sekolah mengadakan kegiatan di luar
sekolah berupa outbond, study tour dan
kunjungan ke beberapa tempat, seperti:
kebun binatang Gembiraloka, museum
Merapi, dan kawasan ekowisata
Kaliurang.
Hl “Di museum Gunung Merapi dan di kawasan
Kaliurang.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Pernah diajak outbond di museum Gunung
Merapi.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Study tour di Gembiraloka dan ekowisata
Kaliurang.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Kebun binatang Gembiraloka dan museum
Gunung Merapi.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Study tour di Gembiraloka dan ekowisata
Kaliurang.” (Sabtu, 1 April 2017)
22 Apakah kamu pernah ikut
membersihkan ruang dan
bangunan sekolah?
Ar “Ikut kerja bakti, Jumat bersih, dan piket.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Siswa ikut serta membersihkan ruang dan
bangunan sekolah melalui kegiatan piket,
kerja bakti, dan Jumat bersih.Hl “Pernah waktu Jumat bersih, tapi jarang piket.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Ikut piket dan Jumat bersih.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Dm “Pernah, ikut kerja bakti dan Jumat bersih.”
(Sabtu, 1 April 2017)
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Ff “Pernah, saat piket dan Jumat bersih.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ky “Ikut piket dan kerja bakti.” (Sabtu, 1 April
2017)
23 Apakah pencahayaan di ruang
kelas kamu sudah mencukupi?
Ar “Sudah terang.” (Jumat, 31 Maret 2017) Pencahayaan di ruang kelas menurut
siswa sudah baik, sudah cukup terang,
dan ada lampu yang dinyalakan apabila
diperlukan.
Hl “Terang. Lampu dinyalakan kalau mendung.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Terang. Ada lampu dinyalakan kalau
diperlukan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Cukup terang. Lampu dinyalakan kalau
mendung.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Sudah terang.”  (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Sudah terang, ada lampu juga kalau kurang
terang.” (Sabtu, 1 April 2017)
24 Apakah ventilasi di ruang kelas
kamu sudah mencukupi?
Ar “Cukup, udara segar.” (Jumat, 31 Maret 2017) Ventilasi di ruang kelas menurut siswa
sudah baik. Udara di dalam kelas cukup
segar dan tidak pengap. Masing-masing
kelas memiliki kipas angin yang dapat
digunakan apabila diperlukan.
Hl “Cukup, ada kipas angin.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Rv “Cukup, udara segar, tidak pengap.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Dm “Sudah cukup segar, ada kipas angin tapi jarang
dibersihkan.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Cukup, tidak pengap udara di dalam kelas.”
(Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Cukup. Udara terasa segar.” (Sabtu, 1 April
2017)
25 Menurut kamu bagaimana
pengelolaan sanitasi sekolah?
Ar “Kamar mandi bersih, kran air lancar, tempat
sampah mencukupi tapi buangnya belum
dipisah.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Sanitasi sekolah menurut siswa sudah
mencukupi dan dapat berfungsi dengan
baik.
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Hl “Toilet cukup, wastafel juga lancar airnya.”
(Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Halaman sekolah sering tergenang kalau hujan,
kamar mandi bersih, kran air lancar.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Dm “Kamar mandi, kran, wastafel berfungsi dengan
baik.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Kamar mandi bersih, kran air lancar.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ky “Wastafel dan kamar mandi bersih, aliran airnya
lancar dan tidak mampet.” (Sabtu, 1 April 2017)
26 Apakah  kantin/warung sekolah
selalu mengutamakan kesehatan
dan kebersihan dari makanan
yang dijual untuk dikonsumsi
siswa?
Ar “Makanan di kantin bersih dan selalu ditutup
agar tidak dihinggapi lalat.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Kantin sekolah bersih dan menyediakan
makanan yang aman untuk dikonsumsi
siswa. Makanan yang dijajakan juga
dikemas dalam wadah tertutup sehingga
tidak berdebu dan tidak dihinggapi lalat.
Hl “Makanan di kantin dikemas dalam wadah
tertutup.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Bersih, tidak ada lalat.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Makanan tertutup dan tidak dihinggapi lalat.”
(Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Makanan bersih, ditutup, bebas dari debu dan
lalat.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Makanan di kantin tidak dihinggapi lalat karena
disimpan dalam wadah tertutup.” (Sabtu, 1 April
2017)
27 Bagaimana upaya yang dilakukan
sekolah untuk membasmi dan
mencegah tumbuhnya jentik
nyamuk?
Ar “Membuang air yang tergenang.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Sekolah mencegah tumbuhnya jentik
nyamuk dengan menguras bak kamar
mandi setiap hari, tidak menyimpan
sampah di dalam kelas, dan membuang
Hl “Menguras bak kamar mandi, air yang tergenang
dibuang.” (Jumat, 31 Maret 2017)
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Rv “Tidak menyimpan sampah di dalam kelas,
membuang air yang tergenang.” (Jumat, 31
Maret 2017)
air yang tergenang.
Dm “Menguras bak kamar mandi, membuang air
yang tergenang.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Membuang air yang tergenang, tidak
menumpuk sampah di dalam kelas.” (Sabtu, 1
April 2017)
Ky “Menguras bak kamar mandi, tidak menyimpan
sampah di dalam kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
28 Apakah ada larangan merokok di
lingkungan sekolah?
Ar “Ada, dipasang stiker.” (Jumat, 31 Maret 2017) Sekolah melarang siswa, guru, karyawan,
dan semua pihak untuk merokok sesuai
dengan tata tertib yang berlaku di
sekolah.
Hl “Dipasang stiker dilarang merokok.” (Jumat, 31
Maret 2017)
Rv “Di lorong kelas dipasang stiker dilarang
merokok.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Dm “Ada stiker dilarang merokok.” (Sabtu, 1 April
2017)
Ff “Ditempel stiker dilarang merokok di lorong-
lorong kelas.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ky “Ada stiker yang ditempel di lorong kelas.”
(Sabtu, 1 April 2017)
29 Apa yang kamu ketahui tentang
promosi hygiene dan sanitasi
sekolah yang telah dilakukan oleh
sekolah?
Ar “Cuci tangan sebelum makan dan sesudah
memegang benda yang kotor.” (Jumat, 31 Maret
2017)
Promosi hygiene dan sanitasi yang
dilakukan oleh sekolah berupa ajakan,
himbauan melalui poster, dan penyediaan
fasilitas kebersihan.Hl “Menyiram closet kamar mandi sebelum dan
sesudah digunakan.” (Jumat, 31 Maret 2017)
Rv “Cuci tangan, gosok gigi, menyiram kamar
mandi setelah digunakan.” (Jumat, 31 Maret
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2017)
Dm “Ada kegiatan cuci tangan dan gosok gigi
bersama.” (Sabtu, 1 April 2017)
Ff “Di setiap wastafel dipasang stiker tata cara
mencuci tangan dengan benar.” (Sabtu, 1 April
2017)
Ky “Cuci tangan dan menyiram closet sebelum dan
sesudah digunakan.” (Sabtu, 1 April 2017)
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Lampiran 13. Tabel Triangulasi Sumber
TRIANGULASI HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH, GURU, DAN SISWA
No Pertanyaan Jawaban KesimpulanKepala Sekolah Guru Siswa
1 Kegiatan rutin apa saja yang
dilaksanakan sekolah yang
berkaitan dengan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
Kegiatan rutin yang
dilaksanakan dalam
melaksanakan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
yaitu melalu kegiatan
Jumat bersih, piket
kelas, sepuluh menit
untuk lingkungan
(semutlis), dan ceklis
perilaku hidup teratur.
Kegiatan rutin sekolah
yang berkaitan dengan
dengan pendidikan
karakter peduli
lingkungan yaitu piket
rutin dan Jumat bersih.
Kegiatan rutin
sekolah yang
berkaitan dengan
pendidikan
karakter peduli
lingkungan yaitu
piket kelas dan
Jumat bersih.
Kegiatan rutin yang
dilaksanakan dalam
melaksanakan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
yaitu melalu kegiatan
Jumat bersih dan piket
kelas.
2 Hal spontan apa yang
Bapak/Ibu lakukan apabila
ada siswa yang berperilaku
kurang baik terhadap fasilitas
atau lingkungan sekolah?
Kegiatan spontan yang
dilakukan apabila ada
siswa yang berperilaku
kurang baik terhadap
fasilitas atau
lingkungan sekolah
dengan memberi
teguran, nasihat, dan
motivasi yang
membangun.
Kegiatan spontan yang
dilakukan guru apabila
melihat suatu
pelanggaran adalah
menegur, menasihati,
meminta siswa yang
bersangkutan
berperilaku baik, dan
mencatat pelanggaran
tersebut dalam buku
kejadian.
Hal spontan apa
yang dilakukan
kepala sekolah
dan guru apabila
ada siswa yang
berperilaku
kurang baik
terhadap fasilitas
atau lingkungan
sekolah yaitu
ditegur,
Kegiatan spontan yang
dilakukan apabila ada
siswa yang berperilaku
kurang baik terhadap
fasilitas atau
lingkungan sekolah
dengan memberi
teguran, nasihat, dan
motivasi yang
membangun.
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dinasihati, dan
diberi penjelasan
agar tidak
mengulangi
perbuatan
tersebut.
3 Bentuk keteladanan seperti
apa yang Bapak/Ibu berikan
dalam meneladankan sikap
dan perilaku peduli
lingkungan kepada siswa?
Kepala sekolah
memberi teladan
perilaku peduli
lingkungan dengan
berperilaku disiplin,
berpakaian rapi,
melaksanakan piket,
tidak membuang
sampah sembarangan,
dan senantiasa menjaga
kebersihan diri dan
lingkungan.
Keteladanan yang
diberikan oleh guru
yang berkaitan dengan
perilaku peduli
lingkungan antara lain
terlibat dalam kegiatan
kerja bakti hari Jumat,
membuang sampah
pada tempatnya,
memelihara taman
sekolah, dan
membiasakan mencuci
tangan dengan sabun.
Kepala sekolah
dan guru
memberikan
teladan perilaku
peduli
lingkungan
dengan
berpakaian rapi,
membuang
sampah pada
tempatnya,
mengikuti
kegiatan Jumat
bersih,
memelihara
tanaman di
sekolah, dan ikut
menjaga
kebersihan
lingkungan
sekolah.
Keteladanan yang
diberikan oleh kepala
sekolah dan guru yang
berkaitan dengan
perilaku peduli
lingkungan antara lain
berpakaian rapi,
terlibat dalam piket
dan Jumat bersih, serta
ikut menjaga
kebersihan lingkungan
sekolah.
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4 Bentuk pengkondisian seperti
apa yang dilakukan sekolah
dalam pelaksanaan karakter
peduli lingkungan?
Bentuk pengkondisian
yang dilakukan
sekolah dalam
pelaksanaan karakter
peduli lingkungan
melalui upaya menjaga
kebersihan sekolah
setiap saat dan
mengadakan ceklist
perilaku hidup teratur
baik di sekolah
maupun di rumah.
Pengkondisian yang
dilakukan sekolah
dalam pelaksanaan
karakter peduli
lingkungan yaitu
menjaga lingkungan
sekolah selalu bersih
dan patroli kebersihan
sekolah. Sepuluh menit
sebelum pulang
sekolah, guru
memastikan kelas
dalam keadaan bersih,
memungut sampah di
laci dan sekitar tempat
duduk, serta menutup
jendela. Sekolah juga
mengupayakan
penghematan sumber
daya, seperti
pendayagunaan barang
daur ulang dalam
pelajaran keterampilan
dan upaya
penghematan kertas
dalam administrasi
kantor.
- Bentuk pengkondisian
yang dilakukan
sekolah dalam
pelaksanaan karakter
peduli lingkungan
yaitu dengan menjaga
kebersihan sekolah
setiap saat.
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5 Apakah penempatan alat
belajar sudah diletakkan
sesuai dengan tempatnya?
Penempatan alat
belajar milik sekolah
disimpan di gudang
(masih satu ruangan
dengan perpustakaan)
karena belum memiliki
ruang khusus. Alat
belajar milik kelas
dikelola oleh kelas
masing-masing.
Penempatan alat
belajar milik sekolah
disimpan di pojok
media yang terletak di
ruang perpustakaan,
karena belum memiliki
ruang khusus untuk
menyimpan media dan
alat peraga. Alat belajar
milik kelas diletakkan
dan disusun dengan
rapi di kelas masing-
masing.
Alat belajar yang
telah digunakan
siswa di dalam
kelas selalu
dikembalikan di
tempat semula
dengan rapi.
Beberapa siswa
masih ada yang
asal meletakkan
alat belajar tidak
sesuai dengan
tempatnya.
Alat belajar milik
sekolah disimpan di
pojok media (di salah
satu sudut ruang
perpustakaan). Alat
belajar milik kelas
diletakkan dan disusun
dengan rapi di kelas
masing-masing. Siswa
selalu mengembalikan
alat belajar ke tempat
semula setelah
digunakan.
6 Apakah toilet sekolah selalu
dalam keadaan bersih?
Toilet sekolah dalam
keadaan bersih karena
setiap pagi dikuras dan
dibersihkan oleh
kepala sekolah. Selain
itu, sekolah juga
menghimbau seluruh
warga sekolah untuk
menjaga kebersihan
toilet sekolah.
Toilet sekolah sudah
bersih, namun belum
maksimal. Toilet siswa
putra masih agak bau
pesing. Wali murid
juga memberi masukan
agar kebersihan toilet
ditingkatkan.
Toilet sekolah
selalu
dibersihkan dan
disiram setelah
digunakan oleh
siswa.
Toilet sekolah dalam
keadaan bersih. Toilet
siswa putra masih agak
bau pesing. Sekolah
juga menghimbau
seluruh warga sekolah
untuk menjaga
kebersihan toilet
sekolah.dan menyiram
setelah digunakan.
7 Apakah alat kebersihan dan
bak sampah diletakkan di
tempat yang strategis?
Alat kebersihan dan
bak sampah diletakkan
di tempat strategis yang
mudah dijangkau. Bak
sampah diletakkan di
Bak sampah diletakkan
di halaman, tepat di
depan ruang kelas
masing-masing. Alat
kebersihan milik
Alat kebersihan
dan bak sampah
yang ada di
sekolah menurut
siswa sudah
Bak sampah diletakkan
di halaman, tepat di
depan ruang kelas
masing-masing. Alat
kebersihan milik
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depan ruang kelas
masing-masing. Alat
keberihan milik
sekolah ditaruh di
pojok dekat toilet,
sementara alat
kebersihan kelas
ditaruh di pojok
belakang ruang kelas.
sekolah diletakkan di
pojok dekat toilet
siswa. Alat kebersihan
milik kelas ditaruh di
pojok belakang
ruangan masing-
masing.
diletakkan di
tempat strategis
yang mudah
dilihat dan
dijangkau.
sekolah diletakkan di
pojok dekat toilet
siswa. Alat kebersihan
milik kelas ditaruh di
pojok belakang
ruangan masing-
masing.
8 Apakah tempat pembuangan
sampah sudah dipisah sesuai
jenisnya?
Tempat pembuangan
sampah dipisah
menjadi 3 jenis dengan
warna yang berbeda.
Warna hijau untuk
sampah organik seperti
daun dan sisa
makanan, warrna
kuning untuk sampah
plastik dan kertas, dan
warna biru untuk
kaleng dan sampah
kaca.
Tempat sampah dipisah
dalam 3 jenis dengan
warna yang berbeda,
yaitu warna hijau untuk
sampah daun dan sisa
makanan, warna
kuning untuk sampah
plastik dan kertas, serta
warna biru untuk
sampah kaleng dan
kaca. Meskipun sudah
dibedakan berdasarkan
jenisnya, masih ada
beberapa siswa yang
asal membuang, tidak
diperhatikan/dipilah
jenis sampahnya.
Saat membuang
sampah sebagian
besar siswa
sudah memisah
dan memasukkan
sampah sesuai
dengan jenisnya.
Namun, masih
ada beberapa
siswa yang lupa
dan asal
membuang tanpa
memperhatikan
jenis sampah
tersebut.
Tempat sampah dipisah
dalam 3 jenis dengan
warna yang berbeda.
Meskipun sudah
dibedakan berdasarkan
jenisnya, masih ada
beberapa siswa yang
asal membuang, tidak
diperhatikan/dipilah
jenis sampahnya.
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9 Apakah pengelolaan taman
dan kolam sekolah
melibatkan peserta didik?
Pengelolaan taman dan
kolam sekolah
melibatkan seluruh
warga sekolah terutama
peserta didik. Masing-
masing kelas
bertanggung jawab atas
taman yang ada di
depan ruangannya.
Pemeliharaan taman
TOGA dan kolam
edukasi dijadwal secara
bergilir.
Pengelolaan taman dan
kolam sekolah sudah
melibatkan peserta
didik. Hal ini bisa
dilihat saat kegiatan
piket dan Jumat bersih.
Selain itu, ada jadwal
piket khusus
membersihkan taman
dan kolam sekolah.
Pengelolaan
taman dan kolam
sekolah
sepenuhnya
melibatkan
siswa, terutama
pada saat piket
dan Jumat bersih.
Pengelolaan taman dan
kolam sekolah sudah
melibatkan peserta
didik terutama pada
saat piket dan Jumat
bersih. Masing-masing
kelas bertanggung
jawab atas taman yang
ada di depan
ruangannya.
10 Bagaimana Bapak/Ibu
mengintegrasikan pendidikan
karakter peduli lingkungan
dalam mata pelajaran?
Pendidikan karakter
peduli lingkungan
diintegrasikan dalam
mata pelajaran kelas I-
VI, disesuaikan dengan
materi dan bahan ajar
pada saat itu.
Guru mengintegrasikan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
dalam mata pelajaran
dengan menyesuaikan
SK dan KD terlebih
dahulu. Setelah
menemukan SK dan
KD yang sesuai, guru
mengembangkan
indikator khusus yang
berkaitan dengan
kepedulian lingkungan.
Pendekatan dan metode
belajar yang dipilih
Pembelajaran
yang dilakukan
oleh guru sering
menggunakan
lingkungan
sekitar sebagai
media
pembelajaran.
Pendidikan karakter
peduli lingkungan
diintegrasikan dalam
mata pelajaran yang
sesuai. Dalam
pembelajaran, guru
sering menggunakan
lingkungan sekitar
sebagai media.
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yaitu melalui
pembelajaran di luar
kelas, agar siswa dapat
berinteraksi langsung
dengan alam.
11 Bagaimana cara Bapak/Ibu
mengembangkan proses
pembelajaran yang aktif,
sehingga siswa dapat secara
langsung mempraktikkan
nilai atau sikap peduli
lingkungan?
- Dalam
mengembangkan
proses pembelajaran
yang aktif,
pembelajaran yang
digunakan yaitu
menggunakan media
dan alat peraga. Selain
itu penanaman konsep
juga dilakukan melalui
demonstrasi dan
praktik langsung di luar
kelas. Melalui metode
tersebut, diharapkan
siswa dapat secara
langsung
mempraktikkan nilai
atau sikap peduli
lingkungan.
Guru mengajak
siswa
menggunakan
media dari alam
sekitar dalam
pembelajaran
tertentu yang
sesuai.
Dalam
mengembangkan
proses pembelajaran
yang aktif yaitu
menggunakan media
dan alat peraga
berbasis alam.
12 Apakah Bapak/Ibu
memberikan bantuan kepada
siswa dalam
menginternalisasi nilai
- Dalam
menginternalisasi nilai
pendidikan karakter
peduli lingkungan,
Bapak/Ibu guru
memberi bantuan
untuk
menginternalisasi
Bapak/Ibu guru
memberi bantuan
untuk
menginternalisasi nilai
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pendidikan karakter peduli
lingkungan?
guru memberi bantuan
dengan memberi
pengarahan, memberi
contoh dan meminta
siswa untuk melakukan
perilaku-perilaku
peduli lingkungan.
Guru juga memilih
metode permainan
edukatif berbasis alam
dalam
menginternalisasi nilai
pendidikan karakter.
Selain itu, guru
menekankan bahwa
sikap peduli
lingkungan tersebut
dinilai oleh guru.
nilai pendidikan
karakter peduli
lingkungan
dengan memberi
nasihat, memberi
penjelasan
melalui
permainan, dan
memberi contoh
tindakan nyata.
pendidikan karakter
peduli lingkungan
dengan memberi
pengarahan, memberi
contoh dan meminta
siswa untuk melakukan
perilaku-perilaku
peduli lingkungan.
13 Nilai-nilai karakter apa saja
yang dikembangkan melalui
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
Nilai-nilai karakter
yang dikembangkan
melalui pendidikan
karakter peduli
lingkungan yaitu
kedisiplinan,
kebersihan, kepedulian
serta kepekaan
terhadap diri pribadi
dan lingkungan.
Nilai karakter yang
ingin dikembangkan
melalui pendidikan
karakter peduli
lingkungan antara lain
kedisiplinan, tanggap,
peka, responsif, hemat,
serta rasa
tanggungjawab
- Nilai-nilai karakter
yang dikembangkan
melalui pendidikan
karakter peduli
lingkungan yaitu
kedisiplinan,
kebersihan, kepedulian
serta kepekaan
terhadap diri pribadi
dan lingkungan.
303
terhadap diri sendiri
dan lingkungan.
14 Apakah sekolah sudah
memajang visi, misi, dan tata
tertib sekolah di lingkungan
sekolah?
Sekolah sudah
memajang visi, misi,
dan tata tertib sekolah
di ruang guru, ruang
kelas, selasar kelas,
dan di tempat-tempat
strategis.
Sekolah sudah
memajang visi, misi,
dan tata tertib di setiap
ruang kelas, ruang
guru, dinding selasar
kelas, dan di tempat-
tempat strategis
lainnya.
Sekolah
memajang visi,
misi, dan tata
tertib sekolah di
setiap dinding
kelas, ruang
guru, dinding
selasar, dan di
tempat-tempat
strategis agar
mudah dibaca
oleh siswa.
Sekolah sudah
memajang visi, misi,
dan tata tertib di setiap
ruang kelas, ruang
guru, dinding selasar
kelas, dan di tempat-
tempat strategis
lainnya agar mudah
dibaca.
15 Program apa saja yang
dilaksanakan sekolah dalam
upaya pelaksanaan
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
Dalam upaya
pelaksanaan
pendidikan karakter
peduli lingkungan,
sekolah melaksanakan
program Jumat sehat-
bersih-kasih, piket
kelas, pelatihan-
pelatihan (composting,
daur ulang sampah),
studi banding, dan
kunjungan luar
sekolah.
Dalam upaya
pelaksanaan
pendidikan karakter
peduli lingkungan,
sekolah melaksanakan
program piket, kerja
bakti di hari Jumat,
serta mengadakan
lomba kebersihan di
even-even tertentu.
Program sekolah
yang
berhubungan
dengan peduli
lingkungan yaitu
piket dan Jumat
bersih.
Dalam upaya
pelaksanaan
pendidikan karakter
peduli lingkungan,
sekolah melaksanakan
program Jumat sehat-
bersih-kasih, piket
kelas, pelatihan-
pelatihan (composting,
daur ulang sampah),
serta mengadakan
lomba kebersihan di
even-even tertentu.
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16 Apakah guru selalu
memberikan motivasi kepada
siswa untuk mencintai
lingkungan?
Guru memberi
motivasi kepada siswa
untuk mencintai
lingkungan dalam
bentuk nasihat,
dorongan, dan teladan
untuk lebih peka
terhadap lingkungan.
Guru dan kepala
sekolah saling memberi
motivasi kepada siswa
untuk mencintai
lingkungan. Kepala
sekolah mengingatkan
saat briefing bersama
guru. Motivasi positif
tersebut diberikan
melalui renungan
setiap pagi, disisipkan
dalam proses
pembelajaran, serta
melalui program-
program sekolah.
Guru selalu
memberi
motivasi kepada
siswa untuk
mencintai
lingkungan
dengan memberi
nasihat, ajakan,
dan memberi
penjelasan.
Guru selalu memberi
motivasi kepada siswa
untuk mencintai
lingkungan dalam
bentuk nasihat,
dorongan, dan teladan
untuk lebih peka
terhadap lingkungan.
17 Apakah sekolah memberi
reward dan sanksi tegas
terhadap pelaksanaan
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
Sekolah memberi
reward saat
melaksanakan lomba
kebersihan lingkungan.
Pelanggaran berupa
sanksi tegas diganti
dengan teguran,
nasihat, dan
menghadirkan
orangtua ke sekolah
sebagai alternatif
terakhir.
Dalam pelaksanaan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
sekolah memberi
reward di even
tertentu, seperti saat
mengadakan lomba
kebersihan. Reward
yang diberikan
biasanya berupa
piagam penghargaan,
alat kebersihan maupun
makanan. Sanksi tegas
Sekolah memberi
reward bagi
kelas yang
memenangkan
lomba
kebersihan kelas.
Reward yang
diberikan berupa
pujian, makanan,
dan alat
kebersihan.
Sekolah tidak
memberi
Dalam pelaksanaan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
sekolah memberi
reward di even
tertentu, seperti saat
mengadakan lomba
kebersihan. Sekolah
tidak memberi
hukuman fisik kepada
siswa. Sanksi tegas
yang berupa hukuman
fisik diganti dengan
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yang berupa hukuman
fisik diganti dengan
teguran maupun
nasihat yang sifatnya
membangun.
hukuman fisik
kepada siswa.
Hukuman diganti
dengan teguran
dan nasihat yang
membangun.
teguran maupun
nasihat yang sifatnya
membangun.
18 Bagaimana upaya sekolah
memberikan ruang dan
fasilitas bagi anak sebagai
wujud peduli lingkungan?
Upaya sekolah dalam
memberikan ruang dan
fasilitas bagi anak
sebagai wujud peduli
lingkungan yaitu
dengan menyediakan
berbagai sarana
penunjang seperti
toilet, wastafel, taman
sekolah, area TOGA,
dan kolam edukasi.
Anak diajak untuk
menjaga, memelihara,
dan merawat agar
selalu bersih dan
lestari.
Upaya sekolah
memberikan ruang dan
fasilitas bagi anak
sebagai wujud peduli
lingkungan melalui
seluruh fasilitas yang
disediakan sekolah
seperti toilet, UKS,
wastafel, alat
kebersihan, galon,
taman serta kolam
edukasi. Tidak hanya
memberi, sekolah juga
mengajak siswa untuk
bertanggungjawab atas
keberadaan fasilitas
tersebut.
Sekolah
memberikan
ruang dan
fasilitas yang
cukup sebagai
wujud peduli
lingkungan
berupa taman
sekolah, ruang
apotek hidup,
dan kolam
edukasi. Siswa
diajak untuk ikut
merawat dan
memelihara
seluruh fasilitas
yang telah
disediakan oleh
sekolah.
Sekolah memberikan
ruang dan fasilitas
yang cukup sebagai
wujud peduli
lingkungan berupa
taman sekolah, ruang
apotek hidup, dan
kolam edukasi. Siswa
diajak untuk ikut
merawat dan
memelihara seluruh
fasilitas yang telah
disediakan oleh
sekolah.
19 Bagaimana pengembangan
proses pembelajaran di kelas
dalam upaya pelaksanaan
Pengembangan proses
pembelajaran di kelas
dalam upaya
Pengembangan proses
pembelajaran di kelas
dilakukan dengan
Guru mengajak
siswa untuk
melakukan
Pengembangan proses
pembelajaran di kelas
dengan
306
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
pelaksanaan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
disesuaikan dengan
silabus, materi yang
sekiranya cocok
dengan lingkungan
dikembangkan sendiri
oleh guru.
mengintegrasikan nilai
karakter peduli
lingkungan dalam mata
pelajaran, melalui
pembiasaan piket,
gosok gigi,
membersihkan taman,
dan menjaga
kebersihan diri pribadi.
Selain itu, sekolah
bekerja sama dengan
orangtua melakukan
ceklist perilaku hidup
teratur. Ceklist tersebut
rutin dilakukan setiap
hari oleh guru di kelas,
dilanjutkan ceklist yang
dilakukan oleh
orangtua di rumah
masing-masing.
observasi
langsung di
lapangan dalam
pembelajaran
tertentu sesuai
dengan materi
yang berkaitan
dengan
lingkungan.
mengintegrasikan nilai
karakter peduli
lingkungan dalam mata
pelajaran yang
sekiranya cocok.
Dalam pembelajaran,
guru mengajak siswa
untuk berinteraksi
dengan lingkungan
melalui observasi
lapangan.
20 Bagaimana pengembangan
proses pembelajaran di
sekolah dalam upaya
pelaksanaan pendidikan
karakter peduli lingkungan?
Pengembangan proses
pembelajaran di
sekolah dalam upaya
pelaksanaan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
melalui kegiatan Jumat
bersih. Pihak sekolah
Pengembangan proses
pembelajaran di
sekolah dilakukan
dalam bentuk
pembiasaan, seperti
membuang sampah
pada tempatnya,
mencuci tangan, dan
Sekolah
mengadakan
lomba
kebersihan kelas
secara berkala
pada even-even
tertentu.
Pengembangan proses
pembelajaran di
sekolah dilakukan
melalui kegiatan
pembiasaan
kebersihan, program
Jumat bersih,
mengadakan lomba
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juga selalu
mengingatkan
pentingnya kepedulian
lingkungan baik dalam
upacara maupun
kegiatan lain.
lain-lain. Siswa juga
dibekali dengan
pengetahuan
composting dan
pengelolaan sampah.
Selain warga sekolah
secara global terlibat
aktif dalam Jumat
bersih dan kerja bakti
bersama yang diadakan
warga kampung.
Sekolah
mengadakan
pengarahan
untuk
memelihara dan
menjaga
lingkungan pada
saat upacara,
Jumat bersih, dan
setiap hari di
dalam kelas.
kebersihan, serta
memberikan
pengarahan untuk
memelihara dan
menjaga lingkungan.
21 Bagaimana pengembangan
proses pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler dalam
upaya pelaksanaan
pendidikan karakter peduli
lingkungan?
Pengembangan proses
pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler
dalam upaya
pelaksanaan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
melalui kegiatan
Pramuka setiap hari
Sabtu. Sekolah juga
berpartisipasi dalam
program di lingkungan
sekolah yang diadakan
oleh warga pedukuhan
Sorowajan.
Pengembangan proses
pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler
dilakukan melalui
kegiatan Pramuka.
Pada tahun-tahun
sebelumnya ada
ekstrakurikuler
keterampilan mengolah
limbah, namun tahun
ini ditiadakan. Setiap
Jumat minggu pertama,
siswa diajak jalan-jalan
ke luar lingkungan
sekolah dan sekolah
mengagendakan
Ekstrakurikuler
yang diikuti
siswa untuk
menambah rasa
peduli terhadap
lingkungan yaitu
kegiatan
pramuka setiap
hari Sabtu.
Kegiatan ini
diikuti oleh
tingkat siaga
kelas III-IV dan
tingkat
penggalang kelas
V-VI.
Pengembangan proses
pembelajaran di luar
sekolah/ekstrakurikuler
dilakukan melalui
kegiatan Pramuka
setiap hari Sabtu.
Kegiatan ini diikuti
oleh tingkat siaga kelas
III-IV dan tingkat
penggalang kelas V-
VI.
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kunjungan edukatif
secara berkala.
22 Apakah sekolah mengadakan
kegiatan di luar sekolah atau
melakukan kunjungan dalam
menanamkan karakter peduli
lingkungan?
Sekolah
mengagendakan
kegiatan kunjungan
secara berkala sebagai
upaya menanamkan
karakter peduli
lingkungan, di
antaranya kunjungan
kebun binatang
gembiraloka dan
museum Merapi.
Sekolah secara berkala
mengagendakan
kegiatan di luar sekolah
atau melakukan
kunjungan dalam
menanamkan karakter
peduli lingkungan.
Kunjungan yang
pernah dilakukan
antara lain
kunjungan/field trip ke
kebun binatang
gembiraloka dan
ekowisata kaliurang.
Sekolah juga pernah
mengadakan kegiatan
menanam pohon
bersama di Sanggar
Kegiatan Belajar
(SKB) Sorowajan.
Sekolah
mengadakan
kegiatan di luar
sekolah berupa
outbond, study
tour dan
kunjungan ke
beberapa tempat,
seperti: kebun
binatang
Gembiraloka,
museum Merapi,
dan kawasan
ekowisata
Kaliurang.
Sekolah secara berkala
mengagendakan
kegiatan di luar
sekolah atau
melakukan kunjungan
dalam menanamkan
karakter peduli
lingkungan. Beberapa
destinasi yang pernah
dikunjungi yaitu:
kebun binatang
Gembiraloka, museum
Merapi, dan kawasan
ekowisata Kaliurang.
23 Bagaimana pemeliharaan
ruang dan bangunan sekolah?
Pemeliharaan ruang
dan bangunan dalam
skala besar seperti
pengecatan dan
renovasi dilakukan
secara berkala apabila
Pemeliharaan ruang
dan bangunan sekolah
dibedakan menjadi
program fisik dan
nonfisik. Program fisik
pembangunan seperti
Siswa ikut serta
membersihkan
ruang dan
bangunan
sekolah melalui
kegiatan piket,
Pemeliharaan ruang
dan bangunan sekolah
yang sifatnya
pembersihan dilakukan
setiap hari dan
melibatkan siswa.
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diperlukan. Sementara
pemeliharaan dalam
hal kebersihan
dilakukan setiap hari
oleh seluruh warga
sekolah.
renovasi dan
pengecatan dilakukan
secara berkala.
Program nonfisik yang
sifatnya pembersihan
dilakukan setiap hari
oleh seluruh warga
sekolah melalui piket
kelas dan kerja bakti
hari Jumat.
kerja bakti, dan
Jumat bersih.
Program fisik
pembangunan seperti
renovasi dan
pengecatan dilakukan
secara berkala apabila
diperlukan.
24 Bagaimana pengaturan
pencahayaan di dalam ruang
kelas?
Pengaturan
pencahayaan dalam
setiap ruangan sudah
cukup terang karena
cahaya masuk melalui
jendela dan lubang
ventilasi. Di setiap
ruangan juga dipasangi
lampu sebagai
penerangan tambahan
apabila diperlukan.
Pengaturan
pencahayaan di dalam
ruang kelas sudah
cukup baik. Terdapat
jendela di samping
kanan kiri. Selain itu
ada lampu sebagai
penerangan tambahan.
Pada umumnya seluruh
ruangan sudah cukup
terang, namun ruang
perpustakaan dan
laboratorium komputer
masih kurang terang.
Pencahayaan di
ruang kelas
menurut siswa
sudah baik,
sudah cukup
terang, dan ada
lampu yang
dinyalakan
apabila
diperlukan.
Pengaturan
pencahayaan di dalam
ruang kelas sudah
cukup baik. Terdapat
jendela di samping
kanan kiri. Selain itu
ada lampu sebagai
penerangan tambahan.
25 Bagaimana pengaturan
ventilasi di dalam ruang
kelas?
Pengaturan ventilasi di
dalam ruang kelas
dengan jendela di sisi
kanan kiri. . Di setiap
Pengaturan ventilasi di
dalam ruang kelas
sudah cukup baik.
Lubang ventilasi dan
Ventilasi di ruang
kelas menurut
siswa sudah baik.
Udara di dalam
Pengaturan ventilasi di
dalam ruang kelas
sudah cukup baik.
Tersedia lubang
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ruangan juga
disediakan kipas angin
agar peserta didik
nyaman belajar,
sedangkan di
laboratorium komputer
sudah dipasang AC
jendela menjadi jalan
sirkulasi udara,
sehingga ruangan
terasa sejuk dan segar.
Ruang komputer dan
ruang perpustakaan
perlu ditambah
ventilasi agar tidak
pengap.
kelas cukup segar
dan tidak pengap.
Masing-masing
kelas memiliki
kipas angin yang
dapat digunakan
apabila
diperlukan.
ventilasi dan jendela
yang dapat dibuka
sebagai jalan sirkulasi
udara. Masing-masing
kelas memiliki kipas
angin yang dapat
digunakan apabila
diperlukan.
26 Bagaimana pengelolaan
sanitasi sekolah?
Pengelolaan sanitasi
sekolah dengan
menyediakan fasilitas
sanitasi berupa 10
toilet dan 16 wastafel
sekolah. Pembuangan
air limbah disalurkan
melalui pipa paralon
dan septictank.
Pengelolaan sanitasi
sekolah sudah cukup
baik. Kamar mandi dan
wastafel jumlahnya
mencukupi dan dapat
berfungsi dengan baik,
peresapan air hujan
(dandres) ada 18 buah.
Pengelolaan sanitasi
diserahkan kepada Pak
Endar yang merupakan
penjaga sekolah.
Sanitasi sekolah
menurut siswa
sudah mencukupi
dan dapat
berfungsi dengan
baik.
Pengelolaan sanitasi
sekolah sudah sesuai
standar dan dapat
berfungsi dengan baik.
Sekolah menyediakan
fasilitas sanitasi
dengan jumlah yang
memadai.
27 Bagaimana pengelolaan
kantin/warung sekolah dalam
menjaga kesehatan dan
kebersihan dari makanan
yang dijual untuk dikonsumsi
siswa?
Sekolah menyediakan
dua area kantin.
Pengelolaan kantin
bekerjasama dengan
wali murid dan
penjaga sekolah.
penjual kantin
Sekolah memiliki dua
area kantin yang
pengelolaannya
dipantau oleh pihak
sekolah. Pemantauan
ini dilakukan untuk
menjamin kebersihan
Kantin sekolah
bersih dan
menyediakan
makanan yang
aman untuk
dikonsumsi
siswa. Makanan
Sekolah menyediakan
dua area kantin yang
pengelolaannya
dipantau oleh pihak
sekolah. Kantin
sekolah bersih dan
menyediakan makanan
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menyepakati perjanjian
untuk menjaga
kebersihan dan
keamanan makanan
yang dijajakan.
Pedagang dari luar
sekolah tidak diijinkan
berjualan di
lingkungan sekolah.
dan keamanan jajanan
yang dijual dan
dikonsumsi siswa.
yang dijajakan
juga dikemas
dalam wadah
tertutup sehingga
tidak berdebu dan
tidak dihinggapi
lalat.
yang aman untuk
dikonsumsi siswa.
28 Bagaimana upaya yang
dilakukan sekolah untuk
membasmi dan mencegah
tumbuhnya jentik nyamuk?
Upaya yang dilakukan
sekolah untuk
membasmi dan
mencegah tumbuhnya
jentik nyamuk dengan
rutin menguras bak
mandi, tidak
menimbun sampah,
serta bekerjasama
dengan puskesmas dan
warga sekitar terkait
pencegahan dan
penanganan jentik
nyamuk.
Upaya yang dilakukan
sekolah untuk
membasmi dan
mencegah tumbuhnya
jentik nyamuk yaitu
dengan menguras bak
mandi setiap hari,
kolam dikuras
seminggu sekali,
dispenser dibersihkan
secara berkala, kaleng-
kaleng dan tempat yang
sering tergenang air
dipantau dan dibuang
airnya. Selain itu secara
berkala ada
pemeriksaan rutin tim
masyarakat (dusun)
dan pemerintah (dinas)
Sekolah
mencegah
tumbuhnya jentik
nyamuk dengan
menguras bak
kamar mandi
setiap hari, tidak
menyimpan
sampah di dalam
kelas, dan
membuang air
yang tergenang.
Upaya yang dilakukan
sekolah untuk
membasmi dan
mencegah tumbuhnya
jentik nyamuk yaitu
dengan menguras bak
kamar mandi, tidak
menimbun sampah,
membuang air yang
tergenang, serta
bekerjasama dengan
puskesmas dan warga
sekitar terkait
pencegahan dan
penanganan jentik
nyamuk.
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bekerja sama dengan
puskesmas dan
kepolisian.
29 Apakah sekolah melarang
atau melakukan himbauan
untuk tidak merokok di
lingkungan sekolah?
Sekolah menghimbau
siapa saja yang berada
di lingkungan sekolah
untuk mewujudkan
kawasan bebas asap
rokok. Himbauan ini
disampaikan secara
lisan dan tertulis dalam
bentuk aturan dan
poster sekolah.
Sekolah menghimbau
seluruh pihak untuk
tidak merokok di
lingkungan sekolah.
Himbauan tersebut
disampaikan secara
lisan dan tertulis. Pada
praktiknya, masih ada
beberapa oknum yang
melanggar.
Sekolah
melarang siswa,
guru, karyawan,
dan semua pihak
untuk merokok
sesuai dengan
tata tertib yang
berlaku di
sekolah.
Sekolah menghimbau
seluruh pihak untuk
tidak merokok di
lingkungan sekolah.
Himbauan ini
disampaikan secara
lisan dan tertulis dalam
bentuk aturan dan
poster sekolah.
30. Bagaimana sekolah
melakukan promosi hygiene
dan sanitasi sekolah?
Promosi hygiene dan
sanitasi sekolah
dilakukan dengan
menyediakan fasilitas
penunjang meliputi
fasilitas kebersihan,
tempat cuci tangan,
tempat pembuangan
sampah, dan toilet
sekolah dengan sabun.
Sekolah melakukan
promosi hygiene dan
sanitasi sekolah
melalui pembiasaan
cuci tangan sebelum
dan sesudah makan
serta sesudah buang air
di toilet.  Sekolah juga
menghimbau untuk
menjaga kebersihan
diri, lingkungan, dan
fasilitas sekolah.
Promosi hygiene
dan sanitasi yang
dilakukan oleh
sekolah berupa
ajakan, himbauan
melalui poster,
dan penyediaan
fasilitas
kebersihan.
Promosi hygiene dan
sanitasi yang dilakukan
oleh sekolah berupa
ajakan, himbauan
melalui poster, dan
penyediaan fasilitas
kebersihan. Sekolah
juga mengadakan
pembiasaan cuci
tangan sebelum dan
sesudah makan serta
sesudah buang air di
toilet.
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Lampiran 14. Tabel Triangulasi Teknik
TRIANGULASI HASIL WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI
No Variabel Indikator Metode Pengumpulan Data KesimpulanSekolah dan Kelas Wawancara Observasi Dokumentasi
1 Kurikulum
sekolah
a. Program
Pengembangan
Diri
1) Kegiatan rutin
sekolah
Kegiatan rutin yang
dilaksanakan dalam
melaksanakan
pendidikan karakter
peduli lingkungan yaitu
melalu kegiatan Jumat
bersih dan piket kelas.
Kegiatan rutin yang
dilaksanakan di
sekolah dalam rangka
melaksanakan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
yaitu melalui piket
kelas. Piket kelas
dilaksanakan sebelum
dan sesudah jam
pelajaran. Piket kelas
dilaksanakan oleh
petugas piket yang
bertugas dengan
pendampingan dari
guru kelas. Selain
piket kelas, ada
kegiatan Jumat
Bersih, Sehat dan
Kasih. Kegiatan pada
Masing-masing
kelas mempunyai
daftar regu piket
harian yang
ditempel di
papan bank data
kelas.
Kegiatan
pemeliharaan dan
perawatan
lingkungan
sekolah yang
melibatkan
warga sekolah
masuk dalam
kegiatan Jumat
Sehat, Bersih,
dan Kasih
merupakan salah
satu bentuk
Kegiatan rutin yang
dilaksanakan dalam
melaksanakan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
yaitu melalu kegiatan
Jumat bersih dan piket
kelas. Jadwal piket
ditempel di papan
bank data masing-
masing kelas.
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hari tersebut berupa
senam pagi, jalan
sehat mengelilingi
lingkungan sekolah,
kerja bakti
membersihkan
lingkungan sekolah,
serta pemeriksaan
kesehatan rambut,
kuku, telinga, dan
mulut.
kegiatan
pembiasan rutin
sekolah di
dalam kurikulum
sekolah.
2) Kegiatan
spontan
Kegiatan spontan yang
dilakukan apabila ada
siswa yang berperilaku
kurang baik terhadap
fasilitas atau
lingkungan sekolah
dengan memberi
teguran, nasihat, dan
motivasi yang
membangun.
Kegiatan spontan
yang dilakukan oleh
guru atau kepala
sekolah yaitu dalam
bentuk teguran kepada
siswa yang melakukan
kesalahan, memberi
pengertian mengenai
akibat dari tindakan
yang kurang menjaga
diri, lingkungan, dan
fasilitas sekolah. Guru
dan kepala sekolah
juga memberi nasihat
dan motivasi agar
siswa dapat
meningkatkan
- Kegiatan spontan
yang dilakukan
apabila ada siswa
yang berperilaku
kurang baik terhadap
fasilitas atau
lingkungan sekolah
dengan memberi
teguran, nasihat, dan
pengertian mengenai
akibat dari tindakan
yang kurang menjaga
diri, lingkungan, dan
fasilitas sekolah.
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kepedulian dan
kepekaan terhadap
lingkungan.
3) Keteladanan Keteladanan yang
diberikan oleh kepala
sekolah dan guru yang
berkaitan dengan
perilaku peduli
lingkungan antara lain
berpakaian rapi, terlibat
dalam piket dan Jumat
bersih, serta ikut
menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.
Keteladanan yang
diberikan guru dan
kepala sekolah yaitu
dengan berpakaian
bersih, rapi, dan
sopan. Kepala sekolah
dan guru juga
memberi contoh
perilaku menjaga
lingkungan sekolah
dengan membuang
sampah pada
tempatnya, mencuci
tangan sebelum dan
sesudah makan
maupun setelah buang
air di toilet, ikut serta
dalam kerja bakti
membersihkan
lingkungan sekolah,
menyiram tanaman di
taman sekolah,
merawat fasilitas
sekolah, dan selalu
Dalam dokumen
kurikulum
berbasis
lingkungan
Sekolah Dasar
Kanisius
Sorowajan,
keteladanan
termasuk dalam
pengembangan
diri yang
dilakukan
melalui
pembiasaan
spontan.
Pembiasaan
spontan meliputi:
menempatkan
sampah,
berpakaian,
keteladanan,
penyampaian
salam, dan lain-
lain.
Keteladanan yang
diberikan oleh kepala
sekolah dan guru yang
berkaitan dengan
perilaku peduli
lingkungan antara lain
bersih, rapi, dan
sopan, terlibat dalam
piket dan Jumat
bersih, serta ikut
menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.
Pembiasaan untuk
meneladankan
perilaku peduli
lingkungan diatur
dalam dokumen
kurikulum sekolah.
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menjaga kebersihan
lingkungan.
4) Pengkondisian Bentuk pengkondisian
yang dilakukan sekolah
dalam pelaksanaan
karakter peduli
lingkungan yaitu
dengan menjaga
kebersihan sekolah
setiap saat.
Pengkondisian yang
dilakukan sekolah
untuk mendukung
penanaman karakter
peduli lingkungan
yaitu dengan
menyediakan fasilitas
kebersihan yang
menunjang. Fasilitas
tersebut berupa 8 set
tempat sampah yang
dipisah dalam 3 jenis
sampah (organik,
kertas dan plastik, dan
sampah kaca), 16
wastafel yang
dilengkapi dengan
sabun, serbet, dan
petunjuk tata cara
mencuci tangan
dengan benar, serta 10
toilet (terdiri dari 3
toilet putra, 3 toilet
putri, 2 toilet guru, 1
toilet untuk siswa
yang sakit, dan 1
Pengkondisian
yang dilakukan
sekolah untuk
mendukung
penanaman
karakter peduli
lingkungan yaitu
dengan
menyediakan
fasilitas
kebersihan yang
menunjang.
Fasilitas fisik
yang tercatat
dalam daftar
inventaris
sekolah yaitu
terdapat 8 toilet
sekolah dalam
kondisi baik (2
toilet guru, 3
toilet siswa putri,
dan 3 toilet siswa
putra).
Bentuk pengkondisian
yang dilakukan
sekolah dalam
pelaksanaan karakter
peduli lingkungan
yaitu dengan menjaga
kebersihan sekolah
dan menyediakan
fasilitas kebersihan
yang menunjang.
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toilet di tempat parkir.
Selain menyediakan
fasilitas penunjang
tersebut, lingkungan
sekolah juga selalu
dalam keadaan bersih
dan rapi.
b. Pengintegrasian
dalam mata
pelajaran
Pendidikan karakter
peduli lingkungan
diintegrasikan dalam
mata pelajaran yang
sesuai. Dalam
pembelajaran, guru
sering menggunakan
lingkungan sekitar
sebagai media.
Guru
mengimplementasikan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
dengan
mengintegrasikannya
dalam mata pelajaran
melalui metode dan
pendekatan tertentu.
Guru mendorong
siswa untuk terlibat
aktif dalam proses
pembelajaran. Guru
menanamkan karakter
peduli lingkungan
melalui penjelasan,
diskusi, demonstrasi,
dan praktik lapangan.
Berdasarkan
RPP (Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran)
guru
mencantumkan
nilai-nilai yang
akan dicapai
dalam proses
pembelajaran.
Guru merancang
proses
pembelajaran
yang akan
dilaksanakan
selama proses
pembelajaran.
Penggunaan
media dan
metode
dicantumkan
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dalam RPP yang
digunakan
selama proses
pembelajaran.
c. Budaya Sekolah Sekolah menyusun
program peduli
lingkungan berupa piket
dan kegiatan Jumat
bersih-sehat-dan kasih.
Guru senantiasa
memberikan motivasi
kepada siswa untuk
lebih peduli terhadap
lingkungan. Motivasi
yang diberikan dalam
bentuk nasihat, teladan,
serta pujian bagi siswa
yang mencerminkan
perilaku positif
terhadap lingkungan.
Sekolah juga
menyediakan ruang dan
fasilitas untuk
mengimplementasikan
nilai karakter peduli
lingkungan.
Budaya sekolah yang
dikembangkan di
sekolah yaitu dengan
slogan 5 S (Senyum,
Salam, Sapa, Santun,
dan Setya). Budaya
sekolah yang
menunjang
penanaman karakter
peduli lingkungan
yaitu kegiatan Jumat
Bersih, Sehat, dan
Kasih yang berupa
senam pagi, jalan
sehat mengelilingi
lingkungan sekolah,
kerja bakti
membersihkan
lingkungan sekolah,
serta pemeriksaan
kesehatan rambut,
kuku, telinga, dan
mulut. Budaya
sekolah juga
Berdasarkan
dokumen
kurikulum
sekolah, program
pembiasaan
pendidikan
karakter peduli
lingkungan
terbagi dalam 2
kelompok, yaitu
pembiasaan
secara rutin dan
spontan.
Pembiasaan rutin
meliputi: upacara
bendera, senam,
Jumat bersih,
renungan pagi,
dan jabat tangan.
Sementara itu,
pembiasaan
spontan antara
lain:
menempatkan
Budaya sekolah yang
dikembangkan di
sekolah yaitu dengan
slogan 5 S (Senyum,
Salam, Sapa, Santun,
dan Setya). Sekolah
menyusun program
peduli lingkungan
berupa piket dan
kegiatan Jumat bersih-
sehat-dan kasih.
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tercermin dalam
perilaku siswa sehari-
hari seperti
pembiasaan untuk
hidup teratur,
bertanggungjawab
atas kebersihan diri
dan lingkungan, serta
mengusahakan
kelestarian
lingkungan.
sampah,
berpakaian bersih
dan rapi,
keteladanan,
penyampaian
salam, dan lain-
lain.
2 Pengembangan
Proses
Pembelajaran
a. Kelas Pengembangan proses
pembelajaran di kelas
dengan
mengintegrasikan nilai
karakter peduli
lingkungan dalam mata
pelajaran yang
sekiranya cocok. Dalam
pembelajaran, guru
mengajak siswa untuk
berinteraksi dengan
lingkungan melalui
observasi lapangan.
Pengembangan proses
pembelajaran di
dalam kelas dalam
upaya
mengimplementasikan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
yaitu melalui kegiatan
yang dilakukan secara
langsung oleh siswa.
Kegiatan langsung
yang dilakukan oleh
siswa menggunakan
media dari alam dan
bahan daur ulang
maupun melakukan
Dalam Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran,
guru
mengintegrasikan
nilai karakter
peduli
lingkungan
dalam
pembelajaran.
Selain nilai,
dalam RPP
tercantum
metode
pembelajaran,
media, langkah-
langkah
Pengembangan proses
pembelajaran di
dalam kelas dalam
upaya
mengimplementasikan
pendidikan karakter
peduli lingkungan
yaitu dengan
mengintegrasikan
nilai karakter peduli
lingkungan dalam
mata pelajaran. Guru
juga mengemas
pembelajaran yang
memungkinkan siswa
untuk berinteraksi
dengan alam sekitar.
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pengamatan di luar
kelas.
pembelajaran,
dan lain-lain.
b. Sekolah Pengembangan proses
pembelajaran di sekolah
dilakukan melalui
kegiatan pembiasaan
kebersihan, program
Jumat bersih,
mengadakan lomba
kebersihan, serta
memberikan
pengarahan untuk
memelihara dan
menjaga lingkungan.
Pengembangan proses
pembelajaran yang
dilakukan sekolah
yaitu dengan
mengadakan program
Jumat Bersih, Sehat
dan Kasih, serta
pengarahan kepada
siswa untuk
meningkatkan
kepedulian
lingkungan.
Dalam lampiran
Surat Keputusan
Kepala Sekolah
Dasar Kanisius
Sorowajan No:
06/D.21/I/2017,
program
pendidikan
berbasis
lingkungan
sebagai sekolah
adiwiyata
meliputi:
pemeriksaan
kebersihan
peserta didik,
kebersihan
lingkungan kelas,
senam pagi dan
jalan sehat,
pengelolaan
sampah,
pengumpulan
dana sosial.
Pengembangan proses
pembelajaran di
sekolah dilakukan
melalui kegiatan
pembiasaan
kebersihan, program
Jumat bersih,
mengadakan lomba
kebersihan, serta
memberikan
pengarahan untuk
memelihara dan
menjaga lingkungan.
c. Luar Sekolah Pengembangan proses
pembelajaran di luar
Pengembangan proses
pembelajaran di luar
Dalam dokumen
kurikulum
Pengembangan proses
pembelajaran di luar
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sekolah/ekstrakurikuler
dilakukan melalui
kegiatan Pramuka
setiap hari Sabtu.
Secara berkala sekolah
juga mengadakan
kunjungan ke tempat-
tempat yang berkaitan
dengan lingkungan.
sekolah dengan
mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler minat
bakat setiap hari
Jumat dan
ekstrakurikuler
Pramuka setiap hari
Sabtu.
sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler
Pramuka menjadi
ekstrakurikuler
wajib.
Dokumentasi
kegiatan
kunjungan ke
luar sekolah
dalam bentuk
foto.
sekolah dengan
mengadakan kegiatan
ekstrakurikuler
Pramuka setiap hari
Sabtu.
3 Kesehatan
Lingkungan
Pendidikan
a. Pemeliharaan
Ruang dan
Bangunan
Pemeliharaan ruang dan
bangunan sekolah yang
sifatnya pembersihan
dilakukan setiap hari
dan melibatkan siswa.
Program fisik
pembangunan seperti
renovasi dan
pengecatan dilakukan
secara berkala apabila
diperlukan.
Pemeliharaan ruang
dan bangunan
dilakukan secara rutin
oleh seluruh warga
sekolah. Kegiatan
pemeliharaan ini
berupa piket kelas
sebelum dan sesudah
jam pelajaran. Selain
itu, penjaga sekolah
menyapu halaman dan
selasar kelas setiap
pagi. Setelah jam
istirahat, penjaga
sekolah menyapu
kembali selasar kelas
agar selalu bersih.
Ruang dan
bangunan
sekolah termasuk
dalam fasilitas
fisik sekolah.
Pemeliharaan
kebersihan,
menurut
dokumen sekolah
dikelola oleh staf
kebersihan
sekolah serta
melibatkan
seluruh siswa.
Pemeliharaan ruang
dan bangunan sekolah
yang sifatnya
pembersihan
dilakukan setiap hari
oleh staf kebersihan
sekolah dan
melibatkan seluruh
warga sekolah.
Program fisik
pembangunan seperti
renovasi dan
pengecatan dilakukan
secara berkala.
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Ruang dan bangunan
dicek setiap hari oleh
penjaga sekolah dan
dicek secara berkala
oleh kepala sekolah.
pemeliharaan ruang
dan bangunan
melibatkan seluruh
warga sekolah setiap
hari terutama dalam
hal kebersihan.
b. Pencahayaan Pengaturan
pencahayaan di dalam
ruang kelas sudah
cukup baik. Terdapat
jendela di samping
kanan kiri. Selain itu
ada lampu sebagai
penerangan tambahan.
Pencahayaan dalam
setiap ruangan
dilengkapi dengan
jendela di sisi kanan
kiri, selain itu terdapat
penerangan tambahan
berupa lampu. Secara
umum seluruh
ruangan sudah cukup
terang tanpa
menyalakan lampu,
namun untuk ruang
UKS dan
perpustakaan masih
kurang terang.
Dalam dokumen
inventaris
sekolah, Sekolah
Dasar Kanisius
Sorowajan
memiliki ruang
kelas sebanyak
12 yang
kondisinya baik.
Keadaan ruang
kelas untuk
pencahayaan
cukup baik dan
menjadi tempat
yang nyaman
untuk belajar
anak-anak.
Pengaturan
pencahayaan di dalam
ruang kelas sudah
cukup baik. Setiap
ruangan dilengkapi
dengan jendela di sisi
kanan kiri, selain itu
terdapat penerangan
tambahan berupa
lampu.
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c. Ventilasi Pengaturan ventilasi di
dalam ruang kelas
sudah cukup baik.
Tersedia lubang
ventilasi dan jendela
yang dapat dibuka
sebagai jalan sirkulasi
udara. Masing-masing
kelas memiliki kipas
angin yang dapat
digunakan apabila
diperlukan.
Ventilasi di setiap
ruangan melalui
jendela di samping
kanan kiri. Lubang
ventilasi juga
mencukupi sehingga
sirkulasi udara dalam
ruangan sudah baik.
Di masing-masing
ruangan dilengkapi
dengan 1 unit kipas
angin, digunakan
apabila diperlukan.
Setiap ruang
menempelkan
daftar inventaris
kelas di papan
bank data kelas.
Salah satu barang
inventaris yang
tercantum yaitu 1
unit kipas angin.
Pengaturan ventilasi
di dalam ruang kelas
sudah cukup baik.
Ventilasi di setiap
ruangan melalui
jendela di samping
kanan kiri. Lubang
ventilasi juga
mencukupi sehingga
sirkulasi udara dalam
ruangan sudah baik.
Masing-masing kelas
memiliki kipas angin
yang dapat digunakan
apabila diperlukan.
d. Fasilitas Sanitasi Pengelolaan sanitasi
sekolah sudah sesuai
standar dan dapat
berfungsi dengan baik.
Sekolah menyediakan
fasilitas sanitasi dengan
jumlah yang memadai.
Fasilitas sanitasi
sekolah menggunakan
pipa paralon dan
septictank di dalam
tanah untuk
mengalirkan air
limbah. Limbah
sampah yang berupa
daun dan sisa
makanan diolah
menjadi pupuk
kompos. Sementara
penanganan sampah
Fasilitas sanitasi
yang
diinventarisir
oleh sekolah
yaitu komposter
dan aktivator
pengolahan
sampah. Daftar
inventaris ini
ditempel di pojok
pengolahan
sampah organik
di taman
Pengelolaan sanitasi
sekolah sudah sesuai
standar dan dapat
berfungsi dengan
baik. Sekolah
menyediakan fasilitas
sanitasi dengan
jumlah yang
memadai. Fasilitas
sanitasi sekolah
menggunakan pipa
paralon dan septictank
di dalam tanah untuk
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yang tidak terurai,
diambil oleh petugas
kebersihan. Sekolah
tidak menyediakan
tempat pembuangan
akhir sampah.
belakang sekolah
(area TOGA).
mengalirkan air
limbah.
e. Kantin/warung
sekolah
Sekolah menyediakan
dua area kantin yang
pengelolaannya
dipantau oleh pihak
sekolah. Kantin sekolah
bersih dan menyediakan
makanan yang aman
untuk dikonsumsi
siswa.
Sekolah menyediakan
dua area kantin.
Pengelolaan kantin
bekerjasama dengan
wali murid dan
penjaga sekolah.
penjual kantin
menyepakati
perjanjian untuk
menjaga kebersihan
dan keamanan
makanan yang
dijajakan. Pedagang
dari luar sekolah tidak
diijinkan berjualan di
lingkungan sekolah.
Dalam daftar
ruang dan
bangunan,
dicantumkan
bahwa sekolah
memiliki 1 kantin
sekolah dalam
kondisi baik.
Kantin Sekolah
Dasar Kanisius
Sorowajan
menyediakan
makanan,
minuman, dan
jajanan yang
sehat.
Sekolah menyediakan
dua area kantin yang
pengelolaannya
dipantau oleh pihak
sekolah. Pengelolaan
kantin bekerjasama
dengan wali murid
dan penjaga sekolah.
penjual kantin
menyepakati
perjanjian untuk
menjaga kebersihan
dan keamanan
makanan yang
dijajakan.
f. Bebas dari
Jentik Nyamuk
Upaya yang dilakukan
sekolah untuk
membasmi dan
mencegah tumbuhnya
jentik nyamuk yaitu
dengan menguras bak
Lingkungan sekolah
bebas dari jentik
nyamuk. Sekolah
mengupayakan
pemberantasan jentik
nyamuk untuk
Berdasarkan
poster-poster
yang ditepasang
di lingkungan
sekolah, Sekolah
Dasar Kanisius
Lingkungan sekolah
bebas dari jentik
nyamuk. Upaya yang
dilakukan sekolah
untuk membasmi dan
mencegah tumbuhnya
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kamar mandi, tidak
menimbun sampah,
membuang air yang
tergenang, serta
bekerjasama dengan
puskesmas dan warga
sekitar terkait
pencegahan dan
penanganan jentik
nyamuk.
menjaga kesehatan
seluruh warga
sekolah. Bak mandi
dikuras setiap hari,
barang bekas yang
dapat menampung air
didaur ulang atau
dikubur, dan diadakan
pengecekan jentik
nyamuk secara
berkala bekerjasama
dengan dinas dan
anggota masyarakat.
Sorowajan
menghimbau
siswa untuk
selalu menjaga
kebersihan. Bak
mandi dikuras
oleh staf
kebersihan
sekolah. Di
dinding area
TOGA juga
ditempel jadwal
membersihkan
dan menguras
kolam.
jentik nyamuk yaitu
dengan menguras bak
kamar mandi, tidak
menimbun sampah,
membuang air yang
tergenang, serta
bekerjasama dengan
puskesmas dan warga
sekitar terkait
pencegahan dan
penanganan jentik
nyamuk.
g. Bebas Asap
Rokok
Sekolah menghimbau
seluruh pihak untuk
tidak merokok di
lingkungan sekolah.
Himbauan ini
disampaikan secara
lisan dan tertulis dalam
bentuk aturan dan
poster sekolah.
Sekolah melarang
seluruh warga sekolah
merokok di
lingkungan sekolah,
sesuai dengan tata
tertib tertulis maupun
himbauan secara
lisan. Namun, masih
ada oknum yang
merokok di tempat-
tempat tersembunyi.
Sekolah
memasang
poster-poster
dampak rokok
bagi kesehatan.
Ruang kelas,
selasar, dan di
tempat strategis
juga ditempeli
sticker “kawasan
bebas asap
rokok.”
Sekolah menghimbau
seluruh pihak untuk
tidak merokok di
lingkungan sekolah.
Himbauan ini
disampaikan secara
lisan dan tertulis
dalam bentuk aturan
dan poster sekolah.
Namun, masih ada
oknum yang merokok
di tempat-tempat
tersembunyi.
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h. Promosi hygiene
dan sanitasi
sekolah
Promosi hygiene dan
sanitasi yang dilakukan
oleh sekolah berupa
ajakan, himbauan
melalui poster, dan
penyediaan fasilitas
kebersihan. Sekolah
juga mengadakan
pembiasaan cuci tangan
sebelum dan sesudah
makan serta sesudah
buang air di toilet.
Promosi hygiene dan
sanitasi sekolah
dilakukan dengan
menyediakan fasilitas
penunjang meliputi
fasilitas kebersihan,
tempat cuci tangan,
tempat pembuangan
sampah, dan toilet
sekolah. Promosi
hygiene dan sanitasi
sekolah juga
dilakukan dengan
himbauan dan ajakan
secara langsung dari
kepala sekolah dan
guru. Sekolah juga
memasang poster-
poster berupa ajakan
untuk membuang
sampah pada
tempatnya, menjaga
kebersihan, dan
langkah-langkah
mencuci tangan
dengan sabun.
Poster-poster
ajakan
membuang
sampah, menjaga
kebersihan,
langkah-langkah
mencuci tangan
dipasang di
lingkungan
sekolah. Tata
tertib
penggunaan
toilet sekolah
juga ditempel di
dinding bagian
luar.
Promosi hygiene dan
sanitasi yang
dilakukan oleh
sekolah berupa
ajakan, himbauan
melalui poster, dan
penyediaan fasilitas
kebersihan. . Sekolah
juga mengadakan
pembiasaan cuci
tangan sebelum dan
sesudah makan serta
sesudah buang air di
toilet.
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Lampiran 15. Dokumentasi
Gambar 1. Kegiatan piket siswa Gambar 2. Kegiatan Jumat bersih
Gambar 3. Keteladanan kepala sekolah Gambar 4. Pengkondisian alat belajar
saat kerja bakti
Gambar 5. Pengkondisian tempat sampah Gambar 6. Keterlibatan siswa dalam
pemeliharaan tanaman
Gambar 7. Papan visi dan misi sekolah            Gambar 8. Dokumentasi sekolah composting
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Gambar 9. Guru membantu siswa Gambar 10. Dokumentasi sekolah aksi pungut
sampah
Gambar 11. Dokumentasi sekolah, fasilitas Gambar 12. Ruang taman depan kelas
siswa untuk menanam dalam pot
Gambar 13. Guru memotivasi siswa Gambar 14. Siswa membersihkan sekitar
pendopo setelah praktik IPA
Gambar 15. Guru menggunakan tanaman Gambar 16. Pengarahan ketertiban, keamanan
sebagai media belajar dan kenyamanan lingkungan sekolah
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Gambar 17. Ekstrakurikuler pramuka                   Gambar 18. Kegiatan membersihkan ruan
dan bangunan sekolah
Gambar 19. Kondisi pencahayaan kelas Gambar 20. Pengaturan sirkulasi udara kelas
Gambar 21. Dokumentasi sekolah pengolahan Gambar 22. Wastafel tradisional
sampah organic
Gambar 23. Kondisi kantin sekolah Gambar 24. Makanan yang dijajakan di
kantin
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Gambar 25. Makanan dikemas tanpa stapler Gambar 26. Wastafel di kantin sekolah
Gambar 27. Poster dampak bahaya rokok Gambar 28. Dokumentasi sekolah kegiatan
cuci tangan bersama
Gambar 29. Alat pengolah sampah Gambar 30. Kondisi halaman sekolah
(komposter)
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Gambar 31. Ruang arsip dan penyimpanan Gambar 32. Dapur ruang guru
dokumen sekolah
Gambar 33. Kondisi selasar kelas Gambar 34. Kegiatan kerja bakti kelas
Gambar 35. Himbauan hemat energi Gambar 36. Tata cara mencuci tangan
dengan sabun
332
Gambar 37. Taman sekolah Gambar 38. Rak sepatu di depan
laboratorium komputer
Gambar 39. Keadaan pendopo saat jam istirahat Gambar 40. Siswa membersihkan kolam
edukasi
Gambar 41. Area apotek hidup/TOGA Gambar 42. Kegiatan Jumat bersih
